1. Nikah Yuk 
hi.. ini cerita pertama aku.. semoga suka yaa.. 
Januari 2017 
"Utari, nikah yuk" 


"Hah?" aku terdiam mendengar ajakan Langit. 


-Flashback- 
Juli 2007, akhir kelas 3 SMA 
"Utari" 


Aku tatap wajah tampan itu yang penuh jejak airmata. "Iya 
Langit" 


"Lo harus janji sama gue" 
"Janji apa?" 


"Janji kalau 10 tahun lagi kita masih belum ada pasangan, 
kalau 10 tahun lagi kita masih sama-sama, jangan pernah 
tinggalin gue ya." 


"Iya " 
"Kita nikah aja ya Utari 10 tahun lagi. Janji ya." 


Aku terdiam, kutatap lagi wajah Langit yang penuh 
kesedihan, wajah yang tidak mungkin kukecewakan, tak 


berapa lama aku tersenyum, dan mengucapkan janji yang 
aku yakin tidak akan pernah terjadi. 


"Iya Langit, gue janji" 


Kelegaan terpancar dari wajah Langit, aku tahu lelaki itu 
hanya butuh seseorang yang tidak akan pernah pergi dari 
sisinya. Tidak berapa lama Langit memberikan 
kelingkingnya kepadaku, dan akupun mengaitkan kelingking 
di jarinya. Yang penting kamu bahagia Langit. 


-End of flashback- 


Aku tatap lama lelaki dewasa di depanku. Sahabatku, teman 
lelaki pertamaku, Langit Senja Mahendra. Entah apa yang 
ada di pikirannya saat ini. 


"Yakin mau nikah sama aku?" kataku sambil tersenyum. 


"iyalah, mau sama siapa lagi?" Langit juga tersenyum 
sambal menatapku dengan malas. Tampan, hatiku berkata. 


"tapi akunya yang gamau nikah sama Langiiiittt" kataku 
sambil tertawa. 


"UTARIIII!..." 


2. Utari dan Langit 


Dear Diary, 


Hari ini Langit ngajak nikah. Emang aneh bin ajaib anak itu. 
Entah apa yang ada dipikirannya. Aku gak bisa ngerti. Diary, 
aku harus jawab apa ke Langit? Aku gak tau harus jawab 
apa, karena aku tahu yang diinginkan Langit bukan aku. 


-Utari- 
Januari 2017 


Namaku Utari Najmia Attala, biasa dipanggil Utari. 
Perempuan biasa dengan tampang biasa. Kulit sawo 
matang, rambut pendek sebahu, muka oval, hidung cukup 
mancung, bibir tipis, dan mata hitam dengan sedikit bintik 
coklat. Cantik? Sepertinya tidak. Manis? Mungkin ya. Satu- 
satunya kelebihanku adalah tinggi badanku yang di atas 
rata-rata. 170cm, cukup tinggi ya untuk ukuran perempuan. 
Lalu apa hubungannya tinggi badan dengan cerita ini? 
Jawabannya tidak ada, aku hanya ingin memberitahu sedikit 
kelebihanku saja. Hehe. 


Aku seorang dokter umum di salah satu RS swasta di 
Jakarta. Sudah 4 tahun bekerja disana. Setelah berjuang 4 
tahun menempuh Pendidikan Kedokteran dan 2 tahun 
menjadi koas , akhirnya aku bisa lulus dan langsung bekerja, 
sampai sekarang. Bangga? Lumayan bangga. 
Bagaimanapun juga menjadi dokter untuk menolong orang 
itu menyenangkan. Bisa membuat orang sehat itu 
membahagiakan. Apalagi kalau pasien bilang "terima kasih 
dok", duh rasanya hilang semua capek. Bahagia itu 
sederhana kan. 


Ting. 


Setelah membereskan barang-barang di kamar jaga dokter, 
aku buka hp untuk melihat pesan whatsapp yang tiba-tiba 
berbunyi. Tanpa sadar bibirku tersenyum melihat nama 
pengirimnya. Langit. 


[Langit] Utari, udah selesai kerjanya kan? Makan yuk, aku 
Jemput. 


[Utari] Ok pak boss. Di depan IGD yak. 
Jawabku sambil keluar kamar jaga RS. 


"Mba, Utari pulang duluan ya, besok aku masuk pagi lagi ya 
mba" kataku sambil lalu kepada dokter jaga pengganti. 


"buru-buru amat Dok, dijemput pacar ya?" goda salah satu 
perawat ruangan yang melihatku. 


"bukan pacar mba, tapi pak boss. Hehe." Aku jawab dengan 
bercanda setengah berlari menuju depan IGD. 


Di depan IGD, aku menoleh ke kanan kiri. Tiba-tiba dari 
kejauhan terlihat mobil BMW X5 hitam menuju IGD RS. Dan 
berhenti tepat didepanku. Langsung aku buka pintu mobil, 
dan berkata pada lelaki di belakang kemudi. 


"mobil baru lagi? Halah dasar tukang pamer" ujarku. 


"hai Langit. Apa kabar hari ini? Terima kasih ya udah jemput 
aku. Harusnya kamu ngomong gitu Utari, kok ya datang- 
datang langsung ngomel." Ujar Langit sembari mengacak- 
acak rambutku lembut. 


"oooh.. hai Langit, apa kabar hari ini? Terima kasih ya sudah 
jemput. Makan apa kita sekarang? Mobil baru ya? Dasar 
tukang pamer." Kataku sambil tertawa. 


"haduh, dosa apa aku punya sahabat cewek ga ada manis- 
manisnya." Ujar Langit sambil kembali mengemudi mobilnya 
ke menuju restoran favorit kami. 


“siaul." Ujarku sambil menonjok lengan Langit. Dan tanpa 
sadar menatap wajah tampan lelaki itu. 


Namanya Langit. Iya Langit. Bagus ya namanya. Langit 
Senja Mahendra. Sahabatku selama 15 tahun. Satu-satunya 
teman yang sudah kuanggap keluarga, salah satu dari 
beberapa orang yang kuanggap penting dihidupku. Lelaki 
ini tampan, sudah itu saja, tampan. Karena memang dia 
tampan. Kulit putih, hidung mancung, alis dan bulu mata 
lebat, rambut dan mata hitam pekat. Yang paling mencolok 
adalah tinggi badannya, 187cm, bahkan dengan tinggi 
badanku yang mencapai 170cm, aku tetap harus 
menengadah untuk melihatnya, dan bentuk tubuhnya yang 
bagus, berkat olahraga gym minimal 2 kali seminggu, kata 
Langit bangga. 


Jika belum cukup dengan berkah keindahan wajah dan 
tubuhnya, Langit pun masih juga diberkahi dengan 
kehidupan yang bagus. Langit adalah seorang CEO di salah 
satu perusahaan swasta Indonesia yang bergerak di 
berbagai bidang. Di usianya yang baru menginjak 28 tahun, 
dia sudah menjadi salah satu CEO yang handal. Dua tahun 
lalu Langit mengambil posisi ayahnya sebagai CEO, sejak itu 
dia membuat perusahaan-perusahaannya berkembang 
pesat. Mungkin karena itu juga Langit dikenal sebagai 
individu yang kelam, pengalamannya menjadi CEO yang 
membawahi banyak perusahaan dan karyawan membuat 
Langit terlihat keras, tegas, dan tidak kenal ampun. Tapi 
bagaimanapun Langit tetap orang yang dihormati dan bisa 
dibanggakan. 


Aku kembali menatap wajahnya, wajah tegas dan keras 
yang bisa membuat semua orang bertekuk lutut, karena 
ketertarikan atau ketakutan. Tinggal pilih saja mau yang 
mana. Aku alihkan pandanganku ke mata hitam Langit, 
mata yang saat ini terlihat kejam dan jauh dari kelembutan. 
Langit. Dulu dia tidak begini, dulu mata hitam itu selalu 
memancarkan kehangatan. Selalu ada kesan jenaka dan 
humor di mata itu. Aku berlanjut lagi menatap bibirnya, 
bibir penuh kesukaan wanita, yang selalu terlihat masam. 
Dulu bibir itu selalu tertawa, tidak pernah satu haripun 
tanpa senyum di bibirnya. 


Semuanya berubah sejak 10 tahun lalu. Sejak hari itu mata 
Langit tidak pernah hangat, dan bibir Langit tidak pernah 
tersenyum. Semuanya karena dia pergi. Iya dia, wanita yang 
mempunyai nama sama denganku. 


"udah puas liatinnya Utari? Masih ganteng kan?" ujar Langit 
menatap wajahku sambil tersenyum hangat, 
menyadarkanku dari lamunan. Syukurlah senyum dan 
kehangatan itu masih ada untukku. 


"kurang pak boss." Ujarku asal. 
"hah? Kurang apa? Kurang ganteng?" 


"kurang lama liatinnya. Kalau ganteng kan pak boss paling 
ganteng paripurna sejagat alam semesta. Mahakarya paling 
sempurna. al dente. Muah." Kataku sambil mengecup jari- 
jari ala chef. 


"a/ dente? Siaul. Emangnya aku spaghetti?" ujar Langit 
sambil mengacak-acak rambutku lagi. 


Akupun hanya tertawa sambil kembali melihat jalan yang 
tiba-tiba basah karena rintik hujan. Aku hanya terdiam 
melihat hujan turun, Langit tidak berkata apa-apa karena 


dia tahu aku sangat menyukai hujan, bahagia rasanya 
melihat tanah yang tadinya kering dibasahi oleh hujan, 
senang rasanya melihat titik-titik air berebut menuju bumi, 
dan ingin rasanya aku bermain di bawah hujan. 


Dulu sekali, ketika kami masih remaja, Langit dan aku sering 
bermain hujan di taman kosong di belakang rumah Langit. 
Sebenarnya yang suka pada hujan ya aku saja, Langit hanya 
suka melihatku dari gazebo yang ada di taman itu. “Gue 
gamau basah, males mandinya", katanya waktu itu. Jadi 
sebagian besar memang hanya aku yang bermain hujan, 
sementara Langit hanya tim hore di pinggir. Dasar bos 
besar, pikirku sekarang. 


"Utari, udah nyampe nih. Yuk turun." Suara Langit memecah 
lamunanku. Ternyata kami sudah sampai di parkiran 
restoran . Restoran favorit kami, restoran seafood di pinggir 
pantai. 


"masih gerimis, ada payung gak dimobil?" tanyaku pada 
Langit. 


"gak ada, kita lari aja ya sampai restonya." Ujar Langit 
sambil membuka jas yang dari tadi dipakainya menyetir, 
memperlihatkan lengan kekar dan berotot. Aku terkesima 
melihat lengan itu, sejak kapan otot lengannya jadi sebesar 
itu. 


"Utari.. Utari.. " 
"hah?" 
"ayok, katanya mau lari kesana" 


"oooh.. iya.. iya.. yukyuk.." ujarku gelagapan, "ayuk, 
satu..dua..tiga.." seruku. 


Setelah itu aku keluar mobil dan berlari menuju restoran. 
Jarak yang cukup jauh dari tempat parkir ke restoran 
membuatku sedikit basah karena hujan. Tiba-tiba.. 
Sepasang lengan kekar memelukku dari belakang dan 
menghentikan lariku. Langit. 


"sebentar jangan lari dulu, kita pakai jas ini aja ya supaya 
kamu ga kehujanan, nanti kamu sakit kan besok masih jaga 
RS." Ujar Langit, sembari meletakkan jas di kepala kami 
berdua. 


Deg. Aku terpana melihat wajah Langit yang hanya berjarak 
5cm dari wajahku. Mata hitam pekatnya melihat mataku. 
Dan alisnya terangkat seolah bertanya, "kenapa Utari?" 
tanya Langit. 


"eh.. eh.. gapapa pak boss, yuk keburu deras nanti 
hujannya" jawabku bibirku, sementara otak dan pikiranku 
sibuk menenangkan hatiku. 


Sesampainya di restoran, kami memilih tempat duduk 
favorit kami. Meja yang letaknya cukup terpencil, tapi 
dengan pemandangan laut yang indah sekali. Walaupun 
hujan turun rintik-rintik, tapi tidak menghilangkan 
keindahan tempat itu. Bisa dilihat tenangnya air laut yang 
berwarna biru, dengan gelombang buih ombak yang 
perlahan menuju pinggir pantai. Syahdu. 


"Utari, kamu mau makan apa?" ujar Langit 


"gue mau makan yang kaya biasa aja, lo pesenin ya" ujarku 
santai. 


"aku kamu Utari, bukan gue lo" Langit terlihat kesal dengan 
perkataanku 


"oh iya lupa. Hahaha. Emangnya kenapa sih, kamu ga suka 
banget aku bilang gue elo, biasanya sama temen yang lain 
juga gue elo gue elo-an." Tanyaku 


"aku ga suka aja" jawabnya singkat 


"loh dulu waktu kita SMA juga manggilnya gue elo, pas 
kuliah baru kamu protes kalo aku panggil gue elo. Aku suka 
malu tau Langit, suka digodain sama temen-temen kalau 
manggilnya aku kamu, padahal pacar juga bukan." Protesku 
panjang lebar. 


"yaudah kalau ga mau malu, jadi istri aku aja, jadi gapapa 
manggilnya aku kamu-an" ujar Langit sambil lalu. Siaul kena 
skakmat aku. 


"idih ogah, lagian aku bakalan manggil suamiku pake 
panggilan sayang tau. Bukan aku kamu" cerocosku tanpa 
henti. 


Langit pun hanya tersenyum mendengar ocehanku, sambil 
memanggil pelayan untuk memesan makanan dan minuman 
kami. Aku mengedarkan pandangan ke sekitar kami, dan 
kulihat para wanita memandang Langit dengan penuh puja. 
Wajar sih, pikirku. Penampilan Langit saat ini memang enak 
dipandang mata. Wajah tampan, kulit bersih, dengan tubuh 
tinggi atletis dibalut setelan jas warna abu-abu. Jas Langit 
sudah disampirkan ke lengan kursi, jadi dia hanya memakai 
kemeja panjang dengan lengan yang sudah dilipat sampai 
ke siku, dan dasi yang tergantung longgar di lehernya. 
Memperlihatkan otot lengan dan leher Langit yang kekar 
sempurna. A/ dente. Pikirku. 


"ehem. Utari." Kata Langit tegas. 


"yes pak boss?" kataku. 


"Jadi kapan kita nikah?" 
Haduh. Masih juga dibahas ternyata. Dasar keras kepala. 


3. Mentari 


hi.. terima kasih yang sudah datang untuk membaca 
corat-coret aku yaa.. karena aku bahagia ada yang 
membaca kisah Utari-Langit ini, aku mau double-up 
ya hari ini.. 


oh ya.. beberapa bab kedepan akan ada cerita 
flashback .. semoga tidak bingung yaa.. 


Dear diary, 


Tadi siang Langit dan aku pergi makan di restoran pinggir 
pantai itu Iho. Tapi ada kejadian yang bikin aku deg-degan , 
Langit tutupin kepala aku pakai jasnya, supaya ga sakit 
katanya. Kenapa ya Langit baik banget sama aku. Diary, 
hati aku ga tenang kalau begini. 


-Utari- 
-Flashback- 
Agustus 2005, Kelas 1 SMA 


"woooolii Langiiiitt.. Langiit... Kita sekelas euy." Kataku 
berteriak pada lelaki disebelahku. 


Hari ini hari pertama masuk SMA Bangsa, aku dan Langit 
sedang melihat papan pengumuman pembagian kelas. 


"kedengeran kaliii.. Gak usah teriak-teriak gitu. Anak gadis 
kok sukanya teriak-teriak. Ga manis Utari." Ujar Langit 
pelan. 


"kenapa sih lo obsesi banget anak gadis musti manis lah, 
musti lembut lah. Gue ya gue. Lagian kan lo udah biasa liat 
gue teriak-teriak. Woolii.. udah 2 tahun temenan, masa ga 
apal-apal, wooolii.." jawabku ngegas, semakin disuruh 
lembut, semakin ngegas jawabanku. 


"Iyee..iyee.. yaudah jangan lupa tek-kin bangku disebelah lo 
ya. Gue mau nyari kantin dulu. "kata Langit santai. 


"ogah.. gue gak mau duduk di sebelah lo lagi. Dua tahun 
udah sebelahan sama Io. Bosen lah. Cari bangku sendiri 
sonoh" 


"Ilah biasanya juga ga protes gue duduk sebelah lo" jawab 
Langit sambil mengacak-acak rambutku 


"jangan diacak rambutnya!!. Gue susah-susah rapihin ini 
rambut. Ya beda sekarang mah gue mau cari temen 
sebangku baru. Bosen.." 


"bosen apaan?" 


"yaiyalah bosen. Kita udah SMA ini, gue mau cari gebetan, 
mau cari pacar, masa cuma lo doang yang punya pacar 
dimana-mana, pak boss Langit Senja Mahendra playboy 
sejati SMP Kusuma Bangsa." 


"emang ada yang mau sama lo? Utari Najmia Attala jomblo 
sejati SMP Kusuma Bangsa." 


“siaul Langiit, banyak yaaa yang mau sama gue. Cuma 
semua pada takut sama lo. Tiap ada yang mau kenalan 
sama gue, malah lo pelototin kaya ikan mas koki. Siaul." 
Kataku sambil menjewer kuping Langit. 


Hehehe. 


Tiba-tiba terdengar suara kekehan pelan dari belakang 
kami. Serentak kepala kami menoleh ke belakang, dan 
melihat seorang gadis cantik nan mungil dibelakang, saking 
mungilnya mungkin akan tertutup badan kami berdua, 
karena Langit dan aku memang terkenal sebagai pasangan 
sahabat raksasa, karena tinggi badan kami yang di atas 
rata-rata. 


"oh, maaf ya, aku gak bermaksud ketawa, tapi kalian berdua 
lucu banget." Ujar gadis itu lembut sambil memperlihatkan 
deretan giginya yang rapih. 


"gapapa, santai aja. Sorry, mau liat pengumuman kelas ya? 
silahkan.. silahkan..", kataku pada gadis itu, "Langit minggir 
lo, badan kita kegedean nutupin orang”. Sambil kutarik 
Langit ke samping. 


lak sadar kuperhatikan gadis itu, cantik. Beneran cantik. 
Segala yang ada pada gadis itu berkebalikan dari aku. 
Badan mungil, kulit putih bersih, rambut panjang hitam 
sepunggung, bibir merah penuh, dan mata yang selalu 
tersenyum. 


Aku sebagai wanita saja suka melihatnya, apalagi laki-laki. 
Refleks kulirik Langit dari pinggir mataku, tapi ternyata dia 
sedang sibuk melihat hp-nya. Dasar pak boss playboy. 


"Jo dapat kelas berapa?"kataku sok kenal. 
"aku kelas 1-6 tuh."kata gadis itu lembut. 


"samaaaa.. gue juga kelas 1-6. Kenalin nama gue Utari, 
yang ini Langit." 


"Utari? Wah nama kita mirip. Aku Mentari." 


"Utari, Mentari. Iyaa mirip. Jodoh mungkin kita. Hehehe." 
kataku sambil memamerkan senyum. "Langit, lihat nih, kami 
berdua jodoh Iho. Siapa tahu lo jodoh juga sama Mentari." 


"apaan sih, jangan ngasal Utari."ujar Langit sambil berlalu 
pergi menuju arah kantin. Disertai puluhan pasang mata 
wanita yang terpesona dengan wajah dan tubuhnya. Langit 
tetaplah Langit. Bahkan ketika dia belia pun masih banyak 
mata yang mengaguminya. Gak salah ternyata dia jadi 
playboy cap kutu kupret, tampilan dan sifatnya memang 
menarik banget. Kalau dibandingkan spagetti, Langit itu al 
dente. Matengnya pas. 


"yeuuh.. ngambek aja.. cepet tua nanti lo Langiiit.. udah 
biarin aja Mentari. Itu namanya Langit, sahabat aku dari 
kecil, nah karena kita udah berteman jadi lo temanan juga 
sama Langit ya."ujarku pada Mentari. 


"oh, iya. Cakep ya si Langit."ujar Mentari pelan hampir tak 
terdengar. 


"apaan?" 
"oh..gak..gak apa-apa.." ujar Mentari gelagapan. 


"yaudahlah.. btw Mentari, lo udah ada temen sebangku 
belum? Sama gue aja ya, gue ga banyak temen disini, 
temen-temen se-SMP gue yang lain pada pisah kelas, paling 
sekelas sama si Langit. Tapi gue bosen sama dia. Jadi lo 
sebangku sama gue aja ya." Pintaku agak sedikit memaksa. 


"oh, boleh aja, soalnya aku jg baru pindah dari Semarang, 
jadi belum ada teman juga disini. Terima kasih udah mau 
temenan sama aku ya Utari." Jawab Mentari lembut 


"hehe. Nama kita memang mirip ya, Utari, Mentari, senang 
akhirnya punya temen dekat cewek. Yeeaayy. Ayok kita ke 


kantin nyusulin pak boss, siapa tau ditraktir kaan" Seruku. 
"pak boss siapa?" tanya Mentari bingung. 


"noh si Langit playboy, yok cuss.." jawabku sambil menarik 
lengan Mentari menuju ke arah kantin. 


Dan begitulah perkenalanku dengan Mentari. Sejak saat itu 
kami bertiga menjadi teman yang sulit dipisahkan. Dimana 
ada Utari, pasti ada Mentari dan Langit. Dimana ada 
Mentari, pasti ada Utari dan Langit. Dan dimana ada Langit, 
pasti ada kami berdua, kecuali ketika Langit sedang kambuh 
sifat playboynya, baru biasanya Langit ditempeli dengan 
wanita-wanita lain. 


Yang mengejutkan adalah Langit ternyata bisa menerima 
Mentari dengan baik. Di balik sifat friendly-nya kepada 
semua orang, Langit sebenarnya adalah orang yang cukup 
tertutup. Hanya beberapa orang yang bisa menembus 
benteng pertemanannya. Orang-orang yang dianggap 
penting oleh Langit. Seperti keluarganya, dan juga aku, 
Utari yang sudah dia anggap keluarga. 


Jadi cukup mengejutkan ketika Mentari secara mudah bisa 
diterima oleh Langit, menjadi salah satu orang yang dia 
anggap penting. Mungkin karena sifat Mentari yang baik 
dan manis. Atau mungkin Langit udah bosan sama tipe 
cewek barbar kaya aku, jadi dia nyaman sama cewek manis 
seperti Mentari. Hehehe. 


Bagaimanapun juga aku senang jika Langit dan Mentari bisa 
dekat, lebih baik jika Langit dekat dengan Mentari, daripada 
tiap hari gak jelas didekatin sama cewek-cewek genit itu. 
Iya kan? 


4. Jadi Pacarku 
Dear Diary, 


Aku punya teman baru, namanya Mentari. Cantik ya 
namanya, secantik orangnya. Anaknya baik dan lembut 
diary, aku suka banget sama dia. Alhamdulillah Langit jg 
kayanya cocok sama Mentari. Jadi kita bertiga bisa 
sahabatan sekarang. Yeeeay, aku punya sahabat 
perempuan Iho. Bosen sama Langit mulu. 


-Utari- 

#lashback- 

Juli 2006, kelas 2 SMA 
"Tari, mau jadi pacarku?" 


Kaget, suara Langit lembut dan terdengar malu-malu. Tubuh 
tinggi Langit terlihat sedikit rapuh saat mengucapkan kata- 
katanya. Langit yang biasanya sangat percaya diri, kali ini 
memasang raut wajah ragu-ragu. Kutatap wajah itu, 
kupandang dua mata yang sekarang menatap balik ke arah 
seorang perempuan. Bukan aku yang ditatap, tapi Mentari. 


Sebenarnya aku sudah tahu kalau Langit dan Mentari ada 
perasaan lain. Hampir 2 tahun bersahabat dengan mereka, 
aku menyadari perbedaan perlakuan Langit padaku dan 
Mentari. 


Aku dan Langit sudah bersama-sama sejak kecil, dia 
menganggapku seperti saudara perempuannya, akupun 
sama mengganggap Langit seperti abangku saja, karena 
aku anak satu-satunya Ayah dan Bunda,. Langit itu saudara, 
anggapku yang selalu kutanamkan dalam hati dan pikiran. 


Sementara Langit memperlakukan Mentari seperti seorang 
wanita. Dua tahun ini aku sadar kalau ada batas tak terlihat 
dalam hubungan persahabatan mereka. Langit dan Mentari 
seperti tidak mau melewati batasan itu. Beberapa kali aku 
protes ke Langit, kenapa dia berbeda memperlakukan 
Mentari, seperti ada jarak. 


"ya bedalah Utari, lo kan udah lama sama gue, udah kaya 
saudara. Sampe daleman Io aja gue tau warna sama 
modelnya. Kalo Tari kan baru ketemu, ya gue ga bisa 
langsung mengganggap dia kaya lo lah." Ujarnya sambil 
mengacak-acak rambutku. Ya.. Langit memanggil Mentari 
hanya Tari, biar gampang dan beda katanya. 


Ternyata batasan yang tidak mau dilanggar Langit dan 
Mentari itu adalah rasa suka. Ternyata Langit dan Mentari 
saling menyukai tidak sebatas sahabat. Akhirnya aku tahu. 


Dan sekarang di pinggir danau belakang sekolah, Langit 
mengucapkan kalimat itu pada Mentari. Mungkin Langit 
sudah memutuskan untuk melewati batasan itu. Mungkin 
Langit sudah tidak bisa menahan perasaanya. 


"Tari, mau jadi pacarku?" 


Mentari terbelalak kaget, dia seperti tidak siap mendengar 3 
kata itu keluar dari mulut Langit. Tanpa sadar Mentari 
melihat ke arahku, seakan meminta persetujuanku. 
Begitupun Langit, akhirnya menoleh kearahku, tersadar 
bahwa ada orang ketiga diantara mereka. 


Aku hanya bisa tersenyum memandang mereka berdua, 
memberikan jempol sebagai tanda dukungan untuk 
keduanya. Aku sayang mereka berdua, dan aku mau mereka 
bahagia. Aku lihat rasa lega dan bahagia terpancar dari 
wajah Langit dan Mentari. 


"iya Langit, aku mau jadi pacar kamu." Ujar Mentari malu- 
malu. 


Langit sambil memeluk Mentari. 
Akupun hanya bisa tertawa melihat Langit sesenang itu. 


"yeeeaayyy,, selamat pak boss! Traktir yaaaaa..." jawabku 
tulus. Sungguh aku ikut bahagia untuk mereka. 


Semenjak Langit dan Mentari pacaran, tidak banyak 
perubahan yang terjadi di persahabatan kami. Kami tetap 
Jadi trio serangkai di sekolah, kami tetap berangkat dan 
pulang sekolah sama-sama, lebih tepatnya aku dan Langit 
mengantar jemput Mentari, kalau rumah aku dan Langit kan 
sebelahan. 


Kami tetap sering jalan bertiga, Cuma yang berbeda tiap 
malam minggu aku selalu menolak untuk diajak Langit dan 
Mentari pergi. Seperti saat ini Langit dan Mentari sedang 
membujukku di rumah untuk ikut mereka bermalam 
minggu. 


"ya buat apa gue ikutan Mentari, nanti lo berdua ga bisa me 
time.." 


"gapapa, Utari, ikut yuk.. masa kamu sendirian aja tiap 
malem minggu.." ujar Mentari lembut 


"iyee, kasian yang jomblo ga ada yang ngapelin” sahut 
Langit sambil tertawa. 


“siaul, gue jomblo berkualitas tau, gue ini jomblo by choice, 
bukan on demand.." sambil melempar keripik yang sedang 


kumakan ke arah Langit. 
"masa Iya? Berkualitas apanya? Buktinya mana?" 


"eh, banyak yaa yang mau sama gue, banyak ya yang 
nembak gue" 


Kaget, Langit langsung menatapku serius. "nembak lo? Kok 
lo ga bilang gue kalo ditembak?" 


"ya ngapain bilang sih Langit, ga ada hubungannya sama Io 
juga " 


"siapa?"kata Langit dingin. 
"siapa apanya" 

"yang nembak lo siapa?" 
"apaan sih Langit?" 
"jawab siapa!!" 


"Doni sama Aldi." Jawabku ragu-ragu. Mulai sadar akan 
perubahan suara Langit. Langit selalu lembut padaku, tetapi 
ketika dia sudah marah, Langit bisa sangat menakutkan. 
Walaupun ia sangat jarang marah. 


"bangsat.. kalau ketemu di sekolah, bakalan gue hajar 
mereka!!" kata Langit marah. 


"kenapa sih lo Langit!" kataku kaget. 
"gue gak suka ya Utari kalo mereka nembak-nembak lo!" 


"ya kenapa? Gue juga ga suka kok sama mereka. Tapi lo 
juga ga usah lebay dong" jawabku gamau kalah. 


"mereka itu bajingan Utari, playboy, mereka banyak mainin 
perempuan." 


"Jah apa bedanya sama Io Langit. Lo juga banyak mainin 
perempuan sebelum sama Mentari." 


"makanya gue gamau lo sama mereka, karena gue tau 
mereka sama kaya gue dulu, playboy.." 


"ya siapa lo bisa ngatur-ngatur gue mau sama siapa. Lagian 
gue mau sama siapa juga bukan urusan lo" kataku mulai 
marah mendengar nada suara Langit meninggi. 


Tiba-tiba Langit menjawabku dengan suara sinisnya, 
"emang lo tuh ya keganjenan Utari, mentang2 ga pernah 
pacaran, lo kegatelan jadi mau sama siapa aja. Gitu??" 


Aku terkesiap mendengar perkataan Langit. Langsung ku 
berdiri, dan meninggalkan Langit menuju kamarku. "Langit, 
kata-kata kamu keterlaluan. Sana minta maaf sama Utari!!" 
sayup kudengar suara Mentari menegur keras Langit. 


Tak lama. Tok.. tok.. 
"Utari, gue masuk ya.." kata Langit lembut. 


Karena masih marah, tak kuhiraukan perkataannya. Tapi 
Langit tetaplah Langit, tanpa diijinkan pun dia sudah masuh 
ke kamarku, berjalan menuju kasur dan berbaring di 
sebelahku yang tidur memunggunginya. 


"marah? Jangan lama-lama nanti makin tinggi" aku 
tersenyum simpul mendengar candaannya, yah lemah 
memang aku kalau Langit sudah memohon begini. 


"Utari, maaf ya. Maksud gue gak begitu. Gue kaget aja tadi 
pas tau lo pernah ditembak. Sama si Doni, si Aldi. Issh.. 
kurang ajar dua orang itu, ga mandang gue mereka." Aku 
tetap tak bergeming, sambil mendengarkan ucapan Langit. 


"Jo itu berharga buat gue Utari, jadi gue mau lo dapet yang 
terbaik. Bukan mereka. Mereka gak bener Utari" 


Aku menyerah. Kubalikkan badanku menghadap wajah 
Langit."ya gue tau kok. Makanya gue nolak mereka. Tapi 
gue ga keganjenan Langit, gue gak bilang sama Io ya 
karena gue gak nganggap itu penting." 


"iya, gue salah ngomong tadi. Maaf ya.. "tarik Langit sambil 
memeluk lembut tubuhku. 


Kubalas erat pelukannya. Ini baru Langit, sahabat terbaikku, 
memang dia yang paling bisa membuatku tenang. 


"tapi Langit, kalau semua orang lo anggap ga bener, ga 
pantes buat gue, gue bisa pacaran sama siapa? Ya masa 
gue sendirian terus?" tanyaku sambil melepas pelukan 
Langit. 


"ya gampang lah, lo tinggal cari yang mirip gue, tampang, 
sifat, duid harus mirip gue" 


"ih geer amat lo, berasa paling oke?" 


"ya iyalah, secara tampang, sifat, sama duid lo serba 
kekurangan, jd lo musti cari yang bisa nambahinnya." 


“siaul, terus kalo ga ada yang kaya lo, gue musti jomblo 
terus?" 


"yaudah kalo gitu lo jadi pacar ke 2 gue aja, gue bisa kok 
adil sama pacar-pacar gue" sahut Langit asal. 


Kusentil dada Langit keras-keras."nyebuuuut.. kesambet 
apaan lo. Ngurusin Mentari aja ga abis-abis, masih mau 
punya pacar 2." 


"aduh... sakit Utari.. iyeee.. bercanda." Langit tiba-tiba 
terdiam. "tapi gue serius Utari, pasti nanti ada seseorang 
buat lo, seseorang yang bisa megang tangan Io. Seperti gue 
memegang tangan Tari." 


Aku pun hanya bisa tersenyum. "semoga ya Langit. Semoga 
ada seseorang yang bisa melihat gue, seperti lo melihat 
Mentari. "ujarku pelan. 


"pasti ada.. gue jamin.." 


5. Perubahan 


hi.. hari ini aku mau double-up lagi yaa.. lagi 
semangat banget buat nulis, semoga kalian semua 
suka tulisan ini yaaa.. 


yang masih baca, boleh dikomen, biar tambah 
semangat niiii... /ove you.. 


Dear diary, 


Aku ingin punya pacar. Kadang-kadang aku iri sama Langit 
dan Mentari. Mereka kelihatan bahagia. Aku juga ikut 
bahagia kok buat mereka, tapi ada saatnya aku ga bisa 
nempel-nempel mereka terus. Kasian amat aku jadi obat 
nyamuk. Si Langit sih tanduknya keluar melulu kalau ada 
cowok yang pedekate sama aku, apalagi nembak aku. Mana 
ada cowok yang berani deketin, kalau ada anjing galak yang 
melotot terus. Sebel. 


-Utari- 

-Flasback- 

Januari 2007, Kelas 3 SMA 
"Tari berubah.." 


"Mentari? Berubah gimana? Lo apain?” ujarku kepada 
Langit. Saat ini kami sedang berada di dalam kamarku. Aku 
sedang mengerjakan tugas Biologi, sedangkan Langit hanya 
tiduran di kasur, sambil memandang kosong langit-langit 
kamar. 


"dia berubah. Jadi lebih pendiam." Sahut Langit tak 
bersemangat. 


"ah emang Mentari kan pendiam, jangan dibandingin sama 
gue lah yang ngomong mulu. Emang sifat mentari kaya 
gitu" 


" tapi ini berbeda. Tari sering bengong, suka ga fokus kalo 
lagi ngobrol. Dulu walaupun pendiam, dia masih tetap 
sering tertawa, kalau lagi gue ajak ngobrol juga dia selalu 
perhatiin. Selalu nyambung ngomongnya. Sekarang 
perasaan aku Tari berubah banget." 


"Jo salah apa?" tanyaku langsung menuduh Langit. Karena 
yang kutahu Mentari jarang ngambek sama Langit, kalau 
Mentari berubah pasti Langit yang salah. 


"justru gue gatau. Gue pikir lo tau kenapa, lo kan 
sahabatnya juga" 


"iya gue sahabatnya, tapi kan lo pacarnya. Harusnya lebih 
tau lo lah daripada gue" 


"ya jadi harus gimana dong?" kata Langit merajuk. 


Pening aku, kadang-kadang aku seperti terjebak diantara 
kisah percintaan Langit dan Mentari. Polanya selalu sama, 
kalau mereka berantem atau lagi ada masalah, pasti ujung- 
ujungnya curhat ke aku. Aku harus jadi penengah antara 
mereka berdua. Padahal aku sendiri sampai sekarang masih 
jomblo. Ya gimana aku bisa kasih jalan keluar.. 


"ngambek gara-gara lo ga perhatian kali, kapan terakhir kali 
lo kasih hadiah buat Mentari" kataku santai. 


"eh, gue perhatian yaa, tiap bulan tanggal jadian, gue selalu 
kasih bunga mawar buat Tari. Mawar merah. Kurang 
perhatian apa lagi gue? Minggu lalu pas gue kasih mawar 
merah lagi, Tari juga ga semangat gitu nerimanya." Ujar 
Langit membela diri. 


"tiap bulan mawar merah. Wiiih romantis banget siih Langit, 
kok gue ga pernah dikasih bunga juga. liiiih Langit pilih 
kasih, mentang-mentang udah punya pacar. Lupa sama 
sahabat sendiri." candaku. 


"iyaa... iyaa.. mungkin Mentari bosen kali dapet bunga 
mawar merah mulu, sekali-kali ganti kek sama mawar 
kuning, biru, item.. hehehe.." Langit melotot menatapku 
kesal. 


"yaelah bercanda pak boss.. coba kasih kado lain. Apaan 
gitu, tas, sepatu, perhiasan, banyak duid kan lo?"ujarku. 


Mendengar perkataanku, Langit langsung menarik tanganku 
keluar kamar. "pinter banget si Utari iniii.. gak sia-sia lo 
belajar mulu tiap hari otaknya encer euy... ayo, temenin gue 
sekarang" 


Di toko perhiasan. 


"widiiih Langit pak boss besar, ngeriiii duidnya banyak 
beneerr.. mainannya perhiasan Ihoo.. mau beliin apaan buat 
Mentari? Kalung? Gelang? Liontin?” ujarku sambil 
memandang deretan perhiasan indah di dalam etalase toko. 


"gue mau kasih cincin" kata Langit mantap. 


gue ini. bangga sekali saya bersahabat dengan anda pak 
boss!! Berasa mau ngajak kawin yee, ngasih cincin." 


"terlalu serius ya?"keraguan tiba-tiba hinggap di hari Langit. 


Melihat wajah Langit yang serius, tidak tega aku untuk 
menggodanya lagi. "hehehe.. gapapa Langit, kasih cincin 
kan bukan berarti ngajak kawin, tandanya lo udah serius 
sayang sama Mentari. Gapapa. Mentari pasti suka" ujarku 
sambil menepuk-nepuk pundak Langit untuk menenangkan. 


"oke siip.. cincin yaa.. yang mana yang bagus Utari? Pilihin 
dong." 


"Jah kok gue yang milih, lo kan tau selera gue. Noh cincin 
sederhana itu kalo gue sukanya." 


"yah mana pantes Tari dapet yang kaya gitu. Kemurahan itu 
mah, terlalu biasa. Tari itu elegan, cantik, indah, harusnya 
dapet cincin yang sesuai mewahnya dong, bukan kaya gitu, 
Jelek biasa banget" 


"iyeee.. Mentari mah udah yang paling-paling lah 
semuanya, apalah selera gue cuma selera murahan." ujarku 
kesal. 


"hehe.. nah yang itu aja deh, yang ada berliannya itu. Pasti 
cocok buat Tari." 


"hah? Yakin lo? Emang ada duidnya?" 


"Utari.. lo meragukan ketebalan kantong duid gue. Tidak 
sopan anda!" 


"iyeee pak boss. Terserah lo aja." 


Tak lama Langit memanggil pelayan toko untuk memesan 
ukiran inisial hurup di belakang cincin itu. Aku intip dari 
balik pundak Langit. Inisialnya L&T. Langit dan Tari. 


"L dan T. wah, nanti kalau cincinnya ditolak sama Mentari 
bisa buat gue aja nih. Nama gue kan juga ada Tari-nya, 
Utari." Ujarku bercanda. 


Tak sangka ternyata Langit menjawabku serius." Ya enggak 
lah, L&T itu Langit dan Tari, Mentari. Tarinya Langit itu cuma 
Mentari. Gak mungkin jadi Utari." 


Deg. Ada setitik rasa nyeri di dadaku mendengar perkataan 
Langit. 


"iye, bawel" 


Karena kesal. Kutinggalkan Langit untuk melihat-lihat liontin 
yang ada di etalase. Sebuah liontin berbentuk bulan 
menarik perhatianku. Liontin bulan purnama itu bisa 
terbelah dua menyisakan 2 bulan separoh, seakan saling 
melengkapi. Indahnya. 


"mau dibeliin liontinnya?" ujar Langit lembut dari balik 
pundakku. Kaget aku menoleh, dan kulihat mata Langit 
sejajar dengan mataku, menatap penuh tanya. Mata Langit 
indah, seperti liontin bulan itu. 


"eh.. ga usah.. Cuma lihat-lihat aja." ujarku terbata-bata 
karena kaget menemukan Langit sedekat ini. 


"yaudah yok pulang" 
Akhirnya kami pun pulang. 


Seminggu kemudian, kulihat Langit dan Mentari sudah 
tertawa bahagia lagi. Sebuah cincin berlian indah terpasang 
di jari Mentari. Syukurlah, kataku. Aku bahagia melihat 
mereka. Sungguh. 


Tapi ternyata kebahagiaan itu tidak lama. Mentari kembali 
berubah. 


6. Alasan 


Dear diary, 


Langit bawel. Sebel aku ngeliat muka Langit ditekuk terus. 
Bosen aku denger keluhan Langit yang ga abis-abis. 
Katanya Mentari berubah, haduh berubah apaan juga siiii?? 
Emangnya Sailor Moon bisa berubah segala. 


-Utari- 


-F lashback- 
Mei 2007, Akhir Kelas 3 SMA 
"Assalamualaikum" 


Sahutku kencang di depan pagar rumah Mentari. Rumah 
mungil bercat putih dan berpagar hijau. Tak terlihat tanda- 
tanda kehidupan dari dalam rumah itu. Tirainya terlihat 
tertutup dari luar. 


"Tari benci Ibu!!" sayup kudengar suara orang berteriak dari 
dalam rumah. 


"anak durhaka kamu Tari. Menyesal ibu melahirkan kamu!!" 


"emang Tari durhaka. Tari juga gak mau jadi anak ibu!! Tari 
benci sama om Budi itu!!" 


Kulihat pintu depan rumah Mentari yang tiba-tiba terbuka. 


"Utari???" kata Mentari kaget. "ayo ikut aku, kita pergi dari 
sini!!!" sahut Mentari sambil menarik tanganku. 


Setelah berjalan tak tentu arah beberapa saat, Mentari 
mengajakku duduk di sebuah bangku taman di dekat 
rumahnya. Lama kuamati wajah cantik Mentari yang saat ini 
seperti ditutupi kegelisahan. Tidak ada semangat di mata 
itu, yang terlihat hanya kesedihan dan keputusasaan. 


Aku tetap menatap Mentari dalam diam. Menunggu dia 
untuk membuka percakapan lebih dulu. 


"sudah lama di depan rumah?" tanya Mentari lembut. 


"eh.. iya.. belum lama kok. Baru ngucapin Assalamualaikum 
3 kali aja. Hehe.. " jawabku mencoba bercanda. 


"tadi kamu dengar ya pas aku bertengkar sama Ibu?" 


"iya.. kedengeran sedikit tadi. Lo gapapa Mentari?" tanyaku 
khawatir. 


Mentari hanya terdiam, memandang tanah kosong di 
hadapannya, sambil memutar-mutar cincin pemberian 
Langit. 


"aku takut Utari." Ujar Mentari lemah. 
"takut? Kenapa? Apa yang lo takutin?" 


"aku takut tinggal di rumahku sendiri." 


Terdiam. Kubiarkan alunan cerita tersampaikan dari bibir 
Mentari. 


"kamu tahu kan aku pindah dari Semarang ke sini cuma 
berdua sama ibuku. Itu karena Bapak mengusir Ibu dari 
rumah. Ibu selingkuh Utari. Jadi Bapak marah besar dan 
mengusir Ibu dari rumah. Sebenarnya Bapak gak bolehin 
aku ikut Ibu. Kata Bapak aku ikut Bapak sama Kakak aja di 
Semarang. Tapi aku ga tega sama Ibu. Jadi aku putuskan 
ikut sama Ibu ke Jakarta." 


"awalnya kehidupan kami bahagia Utari. Aku bahagia bisa 
menemani Ibu disini. Bisa ketemu Langit, kamu, teman- 
teman yang lain. Walaupun aku jauh dari Bapak dan Kakak, 
mereka sekarang tinggal di Amerika, Bapak kerja disana. 
Tapi aku gapapa sama Ibu, aku sayang Ibu." Cerita Mentari 
berusaha kupahami. Karena aku tahu berat bagi Mentari 
untuk bercerita padaku. 


"aku pikir aku cukup buat Ibu, Utari. Aku pikir asal 
bersamaku Ibu sudah cukup bahagia. Ternyata aku salah. 
Ibu ternyata lebih butuh orang itu dibandingkan aku." Suara 
Mentari mulai berubah, terdengar kesedihan dari suaranya. 


Pelan aku bertanya, "orang itu? siapa?" 


"orang itu selingkuhan Ibu dulu. Namanya Om Budi." Ujar 
Mentari geram. 


"setahun belakangan Ibu mulai berhubungan lagi dengan 
selingkuhannya dulu. Ibu sering pulang malam, dan kadang- 
kadang tidak pulang, aku sendirian di rumah. Tapi awalnya 
aku pikir tidak masalah, karena Bapak dan Ibu juga sudah 
bercerai, jadi wajar saja kalau Ibu mencari pengganti Bapak. 
Walaupun aku benci sekali sama Om Budi, tapi aku 
berusaha menerima dia karena Ibu." 


"sampai beberapa bulan lalu Om Budi pindah ke rumahku, 
kata Ibu untuk membiasakan aku dan Om Budi kalau 
mereka menikah nanti. Ya aku mau bilang apa kan Utari? 
Bagaimana juga aku anak Ibu, dan rumah itu punya Ibu." 


"tapi..." tiba-tiba Mentari menangis. Tangisannya terdengar 
pilu di telingaku. 


"Mentari.. lo kenapa? Ayo cerita lagi.." ujarku berusaha 
menenangkan Mentari. 


"aku takut sama Om Budi, sikapnya sama aku ga wajar 
Utari. Hiks..hiks.. dia sering megang-megang aku, sering 
ngeliatin aku, pandangannya aneh." 


"Jo udah bilang ke Ibu lo belum? Masa Ibu lo ga ngeliat ada 
yang aneh sama si Om itu?" tanyaku mulai emosi. 


"aku berkali-kali bilang ke Ibu. Tapi kata Ibu wajar aja, Om 
Budi lagi usaha deketin aku karena mau jadi suami Ibu. Ibu 
ga percaya sama aku Utari. Puncaknya minggu kemarin Om 
Budi masuk ke kamar aku pas Ibu ga ada. Dia pegang- 
pegang paha dan dada aku. Untungnya Ibu tiba-tiba pulang 
kerja. Aku takut banget Utari" cerita Mentari sambil terisak 
menahan tangis. 


"kurang ajar si Om itu!! Terus sekarang gimana? Si Om itu 
masih di rumah lo?" 


"Om Budi lagi ga dirumah aku sekarang. Dia ada kerja 
keluar kota selama 2 bulan ini. jadi aku rasa aku aman. 
Untuk sementara."ujar Mentari lemah. 


"Alhamdulillah. Lalu kenapa tadi lo berantem sama Ibu lo?" 
tanyaku penasaran. 


"seperti biasa Utari, aku bilang ke Ibu kalau Om Budi ga 
baik. Tapi Ibu gak percaya sama aku. Jadi kita sering 
bertengkar akhir-akhir ini." 


"jadi bagaimana baiknya Mentari? Kalau nanti si Om itu jadi 
nikah sama Ibu lo, lo bisa bahaya di rumah itu." 


"aku udah bilang Bapak, Bapak marah besar, dia nyuruh aku 
buat nyusul Bapak." 


"maksudnya?" 
"nanti setelah lulus, aku mungkin akan pindah ke Amerika." 
"terus Langit gimana?" 


Terlihat kesedihan yang amat dalam di mata Mentari. 
Airmatanya mulai mengalir begitu aku mengucapkan nama 
Langit. 


Aku berusaha menenangkan Mentari. "lo kasih tau masalah 
lo sama Langit ya. Gue yakin Langit pasti bisa bantu Io. 
Langit sayang banget sama lo Mentari. Kalian berdua pasti 
bisa memikirkan sesuatu buat masa depan Io berdua" 


"aku ga bisa. Aku ga bisa menjerumuskan Langit ke 
masalahku ini."ujar Mentari sedih. 


"kenapa? Lo takut Langit bakalan ninggalin lo? Ga bakal 
Mentari. Percaya sama gue, gue paling tau Langit itu orang 
yang paling setia. Dia paling sayang sama lo. Bahkan dia 
lebih sayang sama Io dibanding sama gue. Percaya deh 
Mentari." sahutku putus asa. 


Pelan Mentari memegang tanganku. "Kamu lucu Utari, ya ga 
mungkinlah Langit lebih sayang sama aku. Sayangnya 
Langit ke kita berdua itu kadarnya sama. Dia gak pernah 


milih-milih antara kita berdua. Kamu sama berartinya buat 
dia, sama kaya aku. Jangan bilang kaya gitu lagi ya, nanti 
Langit sedih." Ujar mentari sambil tersenyum. 


"kamu tau kan Utari. Langit itu istimewa. Anaknya baik, 
keluarganya baik, lingkungannya baik. Berbeda sama aku, 
keluarga dan lingkunganku bukan untuk dia. Aku ga mau dia 
ternoda gara-gara aku. Aku mau dia selalu jadi Langit yang 
cerah, ga usah jadi Langit yang mendung." 


"tapi... Mentari... Please biar gue bilang ke Langit ya 
masalah lo ini" 


"Utari dengerin aku. Suatu hari nanti aku pasti cerita sama 
Langit, tapi ga sekarang. Biarkan aku menata hati dulu ya, 
menata apa yang harus aku ucapkan sama Langit. Kamu 
janji ya jangan kasih tau Langit. Nanti aku yang cerita 
sendiri ke Langit." pinta Mentari sambil memegang kuat 
tanganku. 


Melihat keteguhan di matanya, tidak sampai hati aku 
menolak permintaan Mentari. "iya, gue janji" 


"terima kasih ya Utari sahabatku tersayang. Aku bahagia 
banget di hidupku ini aku bisa ketemu sama kamu dan 
Langit. Aku gatau keputusan aku apa nanti. Tapi yang pasti 
tolong tetap jadi sahabatku dan Langit ya. Jangan tinggalin 
Langit. Kalaupun aku ga ada, tapi kalau kamu ada di 
samping Langit, aku bisa tenang. Karena kamu Utari -nya 
Langit." Ucap Mentari lirih sambil memelukku erat. 


Aku hanya bisa mengangguk dan terdiam mendengar 
permintaan Mentari. 


Dalam hati aku menjawab, kamu salah Mentari. Aku bukan 
Utari-nya Langit. Langit gak butuh aku. Dia butuh kamu. 
Karena Langit hanya ada untuk Mentari. 


7. Perpisahan 


Dear Diary, 


Aku anak yang beruntung . Ayah dan Bunda sayang sekali 
sama aku. Walaupun aku anak satu-satunya, aku gak 
pernah merasa sendiri. Tapi Mentari beda diary, kasian 
Mentari. Apa yang bisa aku lakukan untuk dia ya? 


-Utari- 

-Flashback- 

Juli 2007, akhir kelas 3 SMA 
"Langit, pelan-pelan bawa mobilnya." 
"Langit, tolong nyetirnya lebih pelan." 
"Langit, please jangan begini." 
"Langit.." 


Di belakang setir, Langit seakan tidak mendengar 
permintaanku untuk memelankan kecepatan mobilnya. Dia 
seperti kesetanan menerjang jalan, agar bisa cepat sampai 
di airport. Untuk mengejar seseorang. 


"Langit, kita masih ada waktu. Pesawatnya mungkin belum 
berangkat, please jangan bahayakan nyawa Io sendiri, 
Langit. Gue takut." Ujarku sambil berusaha menenangkan 
Langit yang terlihat galau. 


"gue harus cepat nyampe sana Utari, kalau gak, dia bisa 
hilang dari hidup gue!!" teriak Langit. 


"iya gue tahu, tapi ini terlalu cepat Langit"aku memegang 
tangan Langit, bermaksud untuk menenangkannya. 


"Jepasin gue Utari!! Lo gak akan paham gimana rasanya jadi 
gue, gue bakal kehilangan dia!! Udah diam aja lo!!" bentak 
langit padaku. 


Aku tersentak, kaget, melepaskan pegangan tanganku. Ini 
pertama kalinya Langit semarah ini padaku. Akhirnya 
sepanjang perjalanan menuju airport aku hanya bisa 
terdiam, dan berdoa agar Langit lebih tenang. 


Sesampainya di airport, aku berlari di belakang Langit yang 
terlihat galau. Berlari kesana kemari tidak tentu arah, untuk 
mencari sesosok perempuan diantara ribuan manusia. 
Langit tidak berhenti bergerak dan melihat ke segala arah, 
sementara aku hanya bisa mengikuti langkah lebar kakinya. 


"Langit lihat di papan pengumuman itu, pesawat ke Amerika 
boardingnya masih 1 jam lagi." Kataku pada Langit. 


"terus??" 


"yaa.. kita coba cari di sekitar restoran. Mungkin dia sedang 
makan disana. Please, lo harus tenang dulu." Kucoba 
membujuk Langit untuk berhenti sejenak, aku kelelahan 
mengejar dia berlari tak tentu arah. 


Tiba-tiba langit terdiam, dan berlutut di lantai. "dia ada 
dimana Utari? Gue ga akan menemukan dia. Gue harus 
bagaimana?" Langit meratap menahan tangis. 


lak sadar kurengkuh dada Langit, kupeluk, kucoba 
tenangkan, "pasti ketemu Langit, lo pasti bisa ketemu dia. 


Coba kita tarik nafas dulu" 
Tiba-tiba.. 
"Langit??"suara lembut terdengar di kupingku. 


Tubuh Langit tersentak, kepalanya yang sebelumnya 
tertunduk langsung menengok ke arah suara itu. Mata 
hitam langit terbelalak, seakan tidak mau lepas dari orang 
itu. Tanpa sadar Langit melepaskan pelukanku ditubuhnya, 
setengah berlari dia menuju asal suara itu, dan merengkuh 
erat tubuh mungil wanita itu. Pelukan Langit terlihat sangat 
erat, ketakutan akan kehilangan. 


"Mentari"ujar Langit parau. 


Sementara aku hanya bisa melihat dari kejauhan, dan 
berbalik arah untuk memberikan kesempatan mereka 
berbicara. Melihat adegan demi adegan sepasang kekasih 
yang aku tahu tidak akan bisa kudapatkan. 


Dari kejauhan aku lihat, Langit dan Mentari duduk di bangku 
airport. Kedua lengan Langit tak pernah lepas dari tubuh 
Mentari, seakan takut kehilangan kesempatan memeluk. 
Mereka berdua berbicara, satu sama lain, entah apa yang 
dibicarakan, aku tak tahu. Langit terlihat gusar, mulutnya 
tak berhenti bergerak, seakan takut kehilangan kesempatan 
untuk berbicara, mata hitam pekat Langit hanya terpaku 
pada wajah Mentari, seakan takut wanita itu menghilang 
bila ia berkedip sejenak. 


Mentari hanya terdiam dan tertunduk, kedua tangan 
kecilnya saling bertautan satu sama lain, seperti menahan 
perasaannya sendiri. Bibir Mentari merapat, tidak ada satu 
katapun keluar dari bibir manis itu. Sementara bulir-bulir 
airmata keluar dari matanya, seakan cukup mewakili 
perasaan Mentari saat ini. Tanpa kata, hanya airmata. 


Tiga puluh menit berlalu, tiba-tiba.. 


"kamu jahat Mentari, bahkan cincin pemberianku pun kamu 
ga pakai lagi. Kamu benar-benar mau membuang aku ya?" 


"terserah kamu aja Mentari!! Pergi.. Pergi sana!! Aku udah 
gak peduli lagi!!" 


Kulihat Langit berteriak frustasi dan pergi meninggalkan 
Mentari. Sementara Mentari terdiam dan menatap 
punggung Langit yang semakin menjauh. Tak lama 
kuhampiri Mentari. 


"haruskah lo pergi? Gue ga tega lihat kalian kaya begini. Lo 
tau kan betapa sayangnya Langit sama lo, gue yakin lo juga 
masih sayang banget sama Langit." ujarku setengah 
memohon pada wanita mungil di hadapanku. 


"Jo tau alasan gue harus pergi, Utari. Gue ga bisa terus 
disamping Langit sekarang." Sahut Mentari lemah. 


"iya gue tahu, please jaga diri disana ya. Lo salah tau 
sahabat terbaik gue Mentari. Gue sedih banget harus 
kehilangan lo." Kataku sambil memeluk Mentari. Mentari 
membalas pelukanku dengan erat. 


"till we meet again ya Utari sayang. Please jaga Langit, 
jangan pernah tinggalin dia, lo harus selalu ada buat dia, 
buat gantiin gue." Ucapnya sambil melepaskan pelukanku. 
Aku hanya bisa terdiam mendengar permohonannya. Tanpa 
menjawab, maupun mengangguk. 


Mentari mengeluarkan sebuah kalung , membuka ikatan 
kalung di lehernya, dan memberikan kalung itu padaku. 
Kalung yang terdapat cincin di rantainya. cincin berinisial 
L&T. Langit dan Tari, panggilan Langit untuk Mentari. 
Ternyata Mentari tidak membuang cincin itu. Dia ambil 


tanganku, dan diletakkannya kalung beserta cincin itu atas 
telapak tanganku. 


"tolong kasih cincin ini untuk Langit, bilang padanya gue 
kembalikan hati ini kepada Langit. Jaga baik-baik. Dan 
biarkan gue pergi." Setelah itu Mentari berlalu dari 
hadapanku. Dan pergi dari kehidupan kami. 


Setelah Mentari tidak terlihat lagi dari pandangan mataku, 
akupun segera berjalan untuk mencari Langit. Entah dimana 
Langit berada, aku tidak bisa menemukannya di dalam 
airport. 


Akhirnya aku putuskan untuk kembali ke parkiran mobil dan 
menunggu disana. Rupanya Langit sudah berada di dalam 
mobil. Akupun masuk ke dalam mobil yang tidak dikunci. 


Kuhampiri Langit yang sedang tertunduk memegang erat 
stir, pundaknya bergetar seakan sedang menahan tangis. 
Kuletakkan tanganku diatas pundak, mencoba 
menenangkan rasa pedihnya. 


lak ada satu kata pun keluar diantara kami. Kami hanya 
terdiam tanpa suara, tak sanggup untuk membahas memori 
yang baru saja terjadi. Aku tahu Langit butuh waktu untuk 
merelakan segalanya, entah kapan, aku tak tahu. Hanya 
Langit yang harus memutuskan. 


lak terasa waktu pun berlalu, dan kami berdua hanya 
terdiam. 


"Tari.. Utari..." 


Aku tatap wajah tampan itu yang penuh jejak airmata. "Iya 
Langit" 


"Lo harus janji sama gue" 


"janji apa?" 


"Janji kalau 10 tahun lagi kita masih belum ada pasangan, 
kalau 10 tahun lagi kita masih sama-sama, jangan pernah 
tinggalin gue ya." 


"Iya " 
"Kita nikah aja ya Utari 10 tahun lagi. Janji ya." 


Aku terdiam, kutatap lagi wajah Langit yang penuh 
kesedihan, wajah yang tidak mungkin kukecewakan, tak 
berapa lama aku tersenyum, dan mengucapkan janji yang 
aku yakin tidak akan pernah terjadi. 


"Iya Langit, gue janji" 


Kelegaan terpancar dari wajah Langit, aku tahu lelaki itu 
hanya butuh seseorang yang tidak akan pernah pergi dari 
sisinya. Tidak berapa lama Langit memberikan 
kelingkingnya kepadaku, dan akupun mengaitkan kelingking 
di jarinya. Yang penting kamu bahagia Langit. 


Aku keluarkan kalung cincin dari Mentari, kutatap wajah 
Langit dan berusaha memahami inginnya. Langit hanya 
terdiam, tidak ada satupun kata yang keluar dari mulutnya 
ketika melihat cincin itu. Aku tahu ia terluka, tapi aku juga 
tahu ia belum bisa melepaskan. Pelan-pelan aku buka kaitan 
kalung, dan kulingkarkan kalung berisi cincin itu di leher 
Langit. Dan kulihat Langit hanya terdiam sambil menutup 
matanya. Kubiarkan dia sejenak meresap cincin itu di 
pikirannya. Biarkan dia sendiri yang memutuskan nasib 
cincin itu, apakah akan dilepas atau dipertahankan. Karena 
itu satu-satunya peninggalan Mentari untuk Langit. 


Ternyata Mentari memilih pergi yaa.. Kasian ga 
sama Langit? 


mau bilang apa ke Mentari? 
ke Langit? 


8. Keluarga 


Januari 2017, 10 tahun setelah kepergian Mentari 
Ting. 


Bunyi notifikasi whatsapp memecah konsentrasiku di sela- 
sela memeriksa pasien. Aku buka sebentar, khawatir isi 
pesannya penting. 


Jadi kamu mau nikahin aku kan? 


Aku terbelalak kesal melihat pesan singkat yang aku tahu 
dari Langit. Siapa lagi yang berani ngajak aku nikah seperti 
ngajak berantem. 


Sibuk, ada pasien. 
Ketikku menjawab whatsapp Langit. 


Oke, nanti malem aku jemput ya. Kita makan di rumah aku, 
Mama sama Bunda udah kangen kamu, kata mereka kamu 
gak pulang-pulang. 


Ok. Jawabku singkat. Sambil kembali berkonsentrasi dengan 
tumpukan status pasien di atas mejaku. 


"its gonna be a long day. Semangat Utari!!" 


Jam 7 malam, Langit sudah berada di dalam apartemenku. 
Berbaring di sofabed sambil menonton acara televisi. 
Semenjak kerja 4 tahun lalu, aku memang sudah keluar dari 
rumah Ayah Bunda, dan memutuskan untuk tinggal sendiri 
di apartemen ini. Lebih dekat ke RS, jadi kalau ada 


panggilan darurat Utari lebih cepat sampai, alasan yang 
selalu aku berikan pada Ayah Bunda. 


Langit adalah satu dari beberapa orang yang kuberitahu 
nomor password apartemen. Karena kalau tidak, sudah pasti 
dia akan ngomel-ngomel karena aku tinggal sendirian disini. 


Kamu tuh perempuan Utari, kalau ada orang jahat gimana? 
Sini kasih tau nomor password apartemen kamu, jadi aku 
gampang mau ngeceknya. Ceramah Langit ketika aku baru 
pindah apartemen. 


Kenyataannya semenjak aku kasih nomor password 
apartemen , Langit dengan seenaknya keluar masuk 
apartemenku. Bahkan kadang-kadang sampai menginap 
disini. Padahal Langit juga sudah mempunyai apartemen 
sendiri yang dia tempati ketika mulai menjadi CEO 
menggantikan Papanya. 


Apartemen Langit lebih bagus, besar, dan baru. High-end 
apartment. Setiap aku bertanya kenapa dia lebih sering di 
apartemenku, dia selalu menjawab, aku disuruh Ayah buat 
jagain kamu. Pret, bilang aja minta makan gratis. 


"Utari, lama banget siapnya. Ayok cepetan udah ditunggu 
Mama Papa di rumah." Ujar Langit tak sabar. 


siili.. gantengnya paripurna." Sahutku sambil bersiul keluar 
kamar, melihat penampilan Langit malam ini. Langit 
memakai kemeja lengan pendek warna hitam dipadukan 
dengan celana pendek khaki, dan dilengkapi sepatu kulit 
model oxford. El dente. 


"kamu cuma pakai begitu aja? Ga mau pakai yang lebih 
manis? Dandan dikit gitu." Ujar Langit sambil menatap 
penampilanku saat ini. 


"emangnya ada acara apaan sih? Kan Cuma ketemu Ayah, 
Bunda, Mama, sama Papa aja kan. Paling ditambah ka 
Angkasa, mba Andien, sama si kecil Alam. Cukup begini juga 
gapapa lah.." jawabku sambil menatap penampilan di depan 
cermin. Kali ini aku memang hanya memakai poloshirt dan 
celana pendek denim saja, ditambah sendal jepit 
kebanggaanku. Kupoles mukaku dengan sedikit bedak dan 
liptint andalan. 


"kamu tuh yaa.. kalau lagi jaga di RS aja bisa rapih, bisa 
dandan juga. Kalau udah keluar RS langsung begini 
penampakannya" 


"ya gapapalah.. jadi dokter itu penampilan penting tauuu, 
kalau dokternya menjaga penampilan, bersih, rapih, 
pasiennya juga senang kan, jadi cepet sembuhnya. Kalau 
dokternya kucel, pasiennya jg males lihatnya laah. Lagian 
ini kan cuma makan doang sama keluarga, ga perlu 
dandan."sahutku kesal, tumben sekali Langit ini cerewet 
soal penampilanku. 


"enak banget jadi pasien kamu ya, dikasih dokter yang 
cantik. Pas sama aku aja dikasih kumelnya." gumam Langit 
tidak jelas. 


"apaan? Siapa yang cantik?" tanyaku pada Langit. 


"ga ada. Ga ada yang cantik!! Udah ayoklah berangkat, " 
kata Langit ngambek sambil keluar dari apartemenku, 
meninggalkan ku sendirian. 


"ish.. ngambek mulu. Lagi PMS kali yee.." 


Sesampainya di rumah Langit, kulihat keluarga kami sudah 
berkumpul disana. Ada Ayah Bunda-ku, Papa Mama-nya 


Langit, juga ada kakak kandung Langit, kak Angkasa 
bersama istri dan anaknya, mba Andien dan si kecil Alam. 
Lengkap. Kedua keluarga kami memang sudah dekat dari 
dulu, rumah saja masih bersebelahan sampai sekarang. 


"Assalamualaikum.." ujarku dan Langit berbarengan. 


"Waalaikumsalam.. Utari sudah lama tidak bertemu yaa.." 
sambut Mama Langit memelukku. 


Sambil tertawa kujawab, "baru 2 hari lalu Mama ketemu 
Utari di RS kan, pas anter Papa kontrol." 


"iya.. sudah lama kan.." jawab Mama Langit santai. 


Segera aku cium tangan Mama, Papa, Bunda, dan Ayah. 
"Ayah Bunda apa kabar? Maaf baru sempat pulang ya. Papa 
udah sehat? Diminum terus obat rutinnya yaa.. jangan 
sampai lupa.." tidak lupa kukecup dahi Ayah dan Bunda. 


Tak lama mereka mengerubungiku. Tak henti henti 
menanyakan kabar. 


"Utari kenapa jarang telepon Ayah sih?" tanya Ayah. 


"Ayah aja yang gak pernah ada kalau Utari telepon, Bunda 
mah selalu dikabarin sama Utari,," ujar Bunda. 


"Papa udah sehat kok Utari, obatnya udah Papa rutin 
minum." Sahut Papa. 


"kasih tau Papa-mu ini Utari, susah banget minum obatnya." 
Ujar Mama mengadu. 


Tiba-tiba ada dua tangan yang memelukku erat. "Utari.. 
kakak kangen.. udah lama ga lihat Utari!! Kesini sama 
siapa? Sama Langit? Mana pacarnya? Ga diajak? Cepetan 


kenalin ke kakak pacarnya. Biar kakak fit and proper test 
dulu." Sambil kubalas pelukan kak Angkasa yang sudah 
kuanggap kakakku sendiri. 


"kak Angkasaaa.. Utari juga kangen.. mana mba Andien 
sama Alam ponakan ganteng aunty Utari? Pacar yang mana 
kak? Yang di RS, apa di IGD, apa di ruang OK, apa di Poli 
Umum? Banyak pacar Utari mah tinggal milih aja" sahutku 
asal. 


"yeuuuu.. Laku banget adekku ini. Banyak pacar dimana- 
mana."jawab kak Angkasa sambil mengacak-acak rambutku. 


Mendadak ada dua tangan yang tiba-tiba menarik tubuhku 
lepas dari pelukan kak Angkasa. Ternyata Langit sudah 
dibelakangku dan gantian mendekap posesif. "kak.. jangan 
peluk-peluk terus. Diliatin tuh sama mba Andien." Ujar 
Langit sebal. 


Mendengar namanya di sebut, mba Andien istri dari kak 
Angkasa, hanya bisa tersenyum dan berkata, " yang ada 
juga kamu kali Langit yang ga boleh peluk-peluk Utari. 
Bukan muhrim tau. Kalau Angkasa mah gapapa, udah punya 
anak dia gak mungkin macam-macam." Ujar mba Andien 
sambil memeluk dan menyerahkan Alam, anaknya yang 
masih berusia 2 tahun untuk ku gendong. 


"yaudahlah.. aku mau peluk-peluk Alam aja yaa.. Alam 
kesayangan aunty Utari. Alam cepet besar yaa biar bisa jadi 
pacar aunty. Aunty sampai sekarang ga punya pacar, mau 
nunggu Alam besar aja." 


"yaa..yaa.. oti ali (iya..iya.. aunty Utari)" gumam Alam 
sambil mencium wajahku dengan muka lucunya. 


"udaaah.. udaaah.. ayo semua ke ruang makan dulu kita 
makan sekarang" teriak Papa dari kejauhan terdengar, 


melerai kehebohan di ruang tamu. 


"Alam, lepasin aunty Utarinya. Ga usah cium-cium terus." 
Ujar Langit sambil merebut Alam dari gendonganku menuju 
ke ruang makan. Mukanya terlihat cemberut. 


"kenapa tuh si Langit?" tanya mba Andien kepadaku. 
"gatau tuh. Ngomel terus dari tadi. PMS kali." 


Mba Andien hanya bisa geleng-geleng kepala melihat 
kelakuan kami berdua 


9. Permintaan 


Dear Diary, 


Sudah lama aku ga pulang ke rumah. Lagi sibuk banget nih 
di RS. Untungnya kemarin sempat ketemu Papa Mama-nya 
Langit di RS. Aduh aku harus nyempetin pulang ke rumah 
nih, jangan sampai Ayah Bunda ngomel-ngomel anak 
gadisnya gak pulang-pulang. Besok telepon Bunda deh ya.. 


-Utari- 


"Kenyangnyaaa.. enak banget masakan Mama sama Bunda." 
Kataku sambil mengelus-elus perut di sofa ruang keluarga 
Langit. 


Setelah menghabiskan makan malam, rutinitas keluarga 
kami biasanya mengobrol di ruang keluarga sambil 
menonton acara televisi. Tidak ada acara khusus, hanya 
berbincang dan melepaskan kangen. 


Perbincangan berlangsung dari satu topik ke topik lain. 
Mulai dari perusahaan Ayah dan Papa, geng arisan Bunda 
dan Mama, usaha kuliner kak Angkasa dan mba Andien, 
sampai perkembangan dan pertumbuhan si kecil Alam. Aku 
dan Langit pun tak luput dari pembahasan mereka. 


"Langit, Papa dengar kamu beli mobil baru?" tanya Papa 
kepada Langit yang sedang duduk disamping Mamanya. 


Langit yang terkejut mendengar ucapan Papa, langsung 
melirikku, seakan menuduh kalau aku yang mengadu 
tentang mobil barunya. Langsung kuberikan tatapan 
"emang enak diomelin andalanku kepada Langit. 


"iya Pa" jawab Langit singkat. 


"kenapa sih kamu itu sering sekali ganti mobil, lebih baik 
uangnya disimpan. Buat masa depan kamu nanti." 


"sudahlah tidak apa-apa Bayu (nama Papa Langit), namanya 
juga anak muda, mungkin Langit beli mobil untuk persiapan 
nanti kalau dia punya pacar. Iya kan Langit?" ujar Ayah 
kepada Papa, seraya mengedipkan matanya kepada Langit. 


Ayah memang sayang sekali kepada Langit, seperti sudah 
dianggap anak sendiri. Mungkin karena anak Ayah cuma 
satu dan perempuan, jadi Ayah menemukan sosok anak laki- 
laki idamannya di diri Langit. 


Di ujung sofa Langit mengangkat jempolnya pada Ayah, 
"iyalah Ayah tau aja." 


"kalau memang buat masa depan ya gapapa, laah ini 
kerjaan Langit ini cuma ganti-ganti perempuan aja. Tiap 
bulan yang digandeng beda, tapi dijadiin pacar juga tidak. 
Daripada mikirin pacaran, mending kamu langsung nikah 
saja sekalian." Kata Papa mengomel panjang. 


"iya, nanti Langit langsung nikah aja. Calonnya juga udah 
ada kok." Kata Langit sambil lalu. 


Mendengar ucapan Langit, Mama dan Bunda langsung 
heboh, "hah?? Calonnya sudah ada?? Siapa Nak?? Ayo cepat 
dibawa ke rumah.." 


"orangnya belum terima lamaran Langit. Tuh si Utari juga 
belum nikah, Mama sama Bunda juga bujukin Utari dong" 
sahut Langit tiba-tiba, membuatku terkejut. 


Langsung kujawab cepat, "yeeuuu.. kenapa jadi aku. Mama 
sama Bunda tuh maunya kamu duluan yang nikah, lagian 
Langit playboy sih, kalo aku kan anak baik-baik, jadi Mama 
sama Bunda mah percaya aja sama aku. Weeekkk.." 


"tapi Ayah juga mau Utari cepet nikah Iho, paling tidak bawa 
dulu pacar kamu ke rumah. Kenalin ke Ayah sama Bunda. 
Apa perlu Ayah carikan juga jodohnya?" kata Ayah tiba-tiba. 


Mendengar Ayah bicara seperti itu, aku langsung panik. 
"Ayah, Utari masih belum mau nikah. Belum ada calonnya." 


"calon suami buat Utari belum ada?" kata Papa ikut dalam 
obrolan, "Papa bisa carikan untuk Utari kok, kamu inget 
dr.Bara anaknya dr.Wibisono kan? Yang sedang meneruskan 
s2 di Jepang, sudah mau selesai study-nya. Nanti Papa 
kenalin ya.." 


"kalau tidak, si Rangga aja Pa, itu Iho anaknya teman Mama 
yang dosen S3 di UGM. Anaknya baik dan pintar, sepertinya 
cocok sama Utari. Iya kan Ratih??" ujar Mama sambil 
meminta persetujuan Bunda. Bunda hanya menganggukkan 
kepala tanda persetujuan. 


Ka Angkasa pun seakan tak mau kalah untuk mencarikanku 
jodoh, "sepupu jauhnya Andien aja Yah, ada namanya Ilham. 
Anaknya rajin Iho, punya perusahaan sendiri lagi. Nanti 
kakak kasih nomor Utari ke dia ya" 


Aku yang menjadi pusat pembicaraan hanya bisa terdiam 
kebingungan. Kulihat diujung sofa, wajah Langit terlihat 
merah padam, seperti menahan kekesalan. Kenapa sih 
Langit? 


"gak boleh!!" teriak Langit tiba-tiba. 


Semua pandangan mata menoleh pada Langit. Terkejut 
dengan penolakan Langit pada niat perjodohanku. 


"kenapa Nak? tidak boleh apanya?"sahut Bunda lembut 
pada Langit. 


"gak ada yang boleh kenalin Utari sama siapapun. Gak ada 
yang boleh kasih jodoh buat Utari!!" 


"Langit, kenapa sih? Apa hubungannya sama Utari? Lo 
cemburu? Mau dicariin jodoh juga? Hehehe..." ujar kak 
Angkasa pada Langit sambil bercanda, berusaha mengurai 
ketegangan yang tiba-tiba terjadi. 


"iya kayanya kak, cepetan cariin Langit jodoh juga kak, mba 
Andien punya sepupu perempuan ga mba? Kenalin sama 
Langit ya mba.. Hehehe.." ucapku santai berharap dapat 
mencairkan suasana. 


Tiba-tiba Langit berdiri dan menarik tanganku, "kan aku 
udah bilang, aku mau nikah sama kamu. Aku udah ajak 
kamu nikah berkali-kali Utari." 


"Papa Mama, Ayah Bunda, aku mau minta ijin buat nikahin 
Utari. Utari cuma boleh nikah sama Langit, gak usah cariin 
jodoh yang lain." Ujar Langit lantang. 


Wajahku merah padam mendengar perkataan Langit. Tak 
kusangka Langit tiba-tiba berbicara seperti itu,. Kulihat satu 
persatu wajah terkejut keluargaku, sementara wajah Langit 
penuh  ketekadan. Segera kulepaskan genggaman 
tangannya, dan berlari keluar menuju rumahku. 


"Utari!!" 


Sesampainya di rumah, aku langsung naik ke lantai 2 
menuju kamar, dan berbaring di atas kasur. Berpikir apa 
maksud tindakan Langit tadi. Tidak pernah sedikitpun aku 
mengganggap lamaran Langit serius, aku selalu berpikir 
bahwa ajakan Langit untuk menikah hanya bercanda. 


Tok..tok.. 


"Utari, aku masuk ya" suara Langit membuyarkan 
lamunanku. 


Kutarik selimut menutupi kepala, menolak untuk melihat 
Langit. Pelan-pelan Langit berjalan masuk kamar dan duduk 
di kasur, tepat di sebelah badanku yang tertutup selimut. 


"marah ya? Jangan lama-lama, nanti tambah tinggi" canda 
Langit, yang kali ini tidak berhasil membuatku tersenyum. 


"Utari, kenapa marah? Yang aku ucapkan tadi ga ada yang 
salah kan? Aku memang serius mau nikah sama kamu." 


"a..." aku tetap terdiam. 


"makanya tadi aku minta ijin Ayah, Bunda, Papa, sama 
Mama, supaya mereka tau niat aku buat nikahin kamu. Jadi 
mereka ga seenaknya jodoh-jodohin kamu lagi." 


Pelan kuturunkan selimut dari mukaku dan berkata, "aku 
pikir kamu bercanda pas ngajak aku nikah" 


"lah.. sejak kapan aku bercanda buat urusan pernikahan, 
dari kemarin aku ajak kamu nikah, aku selalu serius Iho." 


"tapi.. kenapa aku?" tanyaku lemah. 
"kenapa tidak?" jawab Langit mantap. 


Kutatap kedua mata Langit, berusaha untuk melihat tanda 
keraguan di wajahnya. Tapi tidak kulihat sedikitpun 
keraguan itu. 


"kita udah lama bersahabat Langit" 


"terus?" 


"kita sudah lama sama-sama, sampai rasanya udah terbiasa. 
Jujur sama aku, pernah gak kamu ngerasa berdebar-debar 
kalau liat aku? " tanyaku. 


"apa hubungannya menikah sama berdebar-debar?" 


"jelas ada hubungannya Langit. Gak pernah kan hati kamu 
berdebar-debar untuk aku? Itu juga yang aku rasain, karena 
terlalu terbiasa sama kamu, sampai debaran itu pun ga 
pernah ada di hati aku. Bagaimana bisa kita menikah, kalau 
hal paling sederhana seperti debaran aja ga ada diantara 
kita?" ucapku putus asa, mencoba memberikan logika pada 
Langit tentang rencana pernikahan kami. 


Tiba-tiba muka Langit berubah, senyuman aneh terhias di 
bibirnya. Perlahan dia menunduk dan mendekatkan 
wajahnya padaku. Tanpa sadar aku menahan napas, dan 
berusaha untuk menghindar kedekatan itu, ada yang 
berbeda dari Langit, pikirku. 


"kamu mau ngapain?" ujarku pelan, meremas kuat ujung 
selimut yang sudah ditarik oleh Langit. Secepatnya 
kupalingkan wajah, agar tidak terlalu dekat dengan wajah 
tampan Langit. 


Tangan Langit yang bebas meraih kepalaku, berusaha 
menahan gerakan, agar mataku tetap menatap wajahnya. 
Langit semakin mempersempit jarak diantara kami. Perlahan 
pegangan tangannya di wajahku berubah lembut. Jari 
tangannya yang panjang mengusap halus kelopak mata, 
pipi, dan berakhir di bibirku. Tanpa sadar, aku membuka 
bibir didawah komando jarinya. 


Mulut Langit mendekat ke arah telingaku, dan 
berkata,"kamu mau debaran? Aku bisa berikan debaran itu 
sebanyak yang kamu mau." Suara Langit serak terdengar di 
telingaku, memberikan perasaan aneh di dada. 


Kemudian bibir yang tadinya mengucap kata-kata di 
telingaku, berpindah mengecup dahi, kelopak mata, dan 
pipi dengan lembut. Sampai akhirnya bibir Langit 
menemukan bibirku yang kembali merapat karena terkejut. 
Manis, pikirku. Ciuman Langit manis. 


Deg..deg..deg.. 


Ada apa dengan jantungku? Kenapa dia berdebar-debar 
begini? 


Tak lama Langit melepaskan ciumannya, dan memegang 
pergelangan tanganku, seakan sedang memeriksa nadi di 
pergelangan tangan itu. "sudah cukup debarannya? Masih 
mau ditambah lagi?" 


Aku yang tersadar akan ucapannya, berniat untuk 
memprotes. Kubuka mulutku untuk mengucapkan 
serangkaian kata makian, tapi ternyata mulut Langit 
terlebih dahulu membungkam protesku. 


Kali ini ciuman Langit lebih kasar, mulutnya tidak henti 
menggoda bibirku untuk terbuka. Dia mengecap, menggigit, 
dan menggunakan lidahnya untuk membuka bibirku. 
Serangan Langit yang tiba-tiba itu meruntuhkan 
pertahananku. Aku menyerah pada godaan bibirnya. 
Kubalas ciuman Langit, dengan pengalamanku yang bisa 
dianggap tidak ada. Kubalas dengan kembali mengecap, 
mengigit, dan menggunakan lidah. Kali ini ciuman Langit 
tidak manis, tapi entah kenapa aku suka ciumannya. 


Setelah beberapa saat, Langit menghentikan ciumannya, 
wajahnya diletakkan di ceruk leherku, sementara tangannya 
memeluk tubuhku posesif. Napas kami berdua terengah- 
engah, berusaha meredam naluri yang mulai menguasai. 


Suara Langit terdengar kembali di telingaku, dengan yakin 
dia berkata, "debaran itu ada Utari, dan akan semakin kuat 
nanti ketika kita menikah. Aku mau kamu menikah sama 
aku. Please." 


Kulepaskan pelukan Langit, kutatap dua matanya. Pelan aku 
berucap. 


"bagaimana dengan Mentari?" 


10. Kenyamanan 


Dear Diary, 


Percaya ga kalau aku belum pernah dicium. Serius, 
bertahun-tahun aku hidup, ga pernah sekalipun dicium, 
punya pacar aja gak. Tapi gapapa, aku lagi menunggu orang 
yang tepat. Yang bisa memberikan debaran di hati aku. Pasti 
orang itu ada, aku akan terus menunggu. 


-Utari- 


"jangan sebut nama itu dihadapanku" suara Langit 
terdengar dingin. 


Langit beranjak kasar dari kasur, dan berjalan keluar dari 
kamar. Punggungnya terlihat tegang. Aku tahu dia sedang 
marah. 


"Langit.." ucapku menyesal. 


"aku gak mau mendengar nama itu lagi, ingat Utari!!" teriak 
Langit, sambil membanting pintu kamar dan menghilang 
dari hadapanku. 


Aku terdiam. 


"Langit, bagaimana kita bisa menikah, bahkan hanya 
mendengar namanya saja masih bisa mempengaruhi kamu 
begitu kuat" kataku lirih. Kembali kupejamkan mata, ingin 
menghapus semua pikiranku saat ini 


Keesokan paginya, aku terbangun dengan badan lesu. Hari 
ini aku libur jaga di RS. Jadi aku memutuskan untuk 
menginap di rumah Ayah Bunda tadi malam. 


"Utari, ayo turun dulu sarapan" sayup kudengar suara 
Bunda memanggilku. 


Setelah mencuci muka, aku beranjak turun ke bawah, untuk 
sarapan bersama Ayah dan Bunda. 


"Ayah kemana? Kok gak ada?" 


"Ayah keluar sebentar sama Bayu (Papa Langit), mau 
bersepeda katanya" 


"ooh.." jawabku lemas. 


"ayo sarapan dulu Utari, nanti baru kita ngobrol ya" usul 
Bunda sambil mengelus lembut kepalaku. 


"iya Bun.." 


Selesai sarapan, Bunda membuat 2 gelas teh susu hangat 
untuk kami. Dalam diam kami menyesap minuman itu, 
sambil duduk di sofa menghadap ke taman di belakang 
rumahku. Bunda tidak berkata apa-apa, aku tahu Bunda 
hanya ingin aku bercerita sendiri tentang kejadian tadi 
malam, tanpa harus memaksaku. Itulah yang paling kusuka 
dari Bunda, yang selalu mendengarkan tanpa pernah 
menghakimi. 


"Langit ngajak aku nikah, Bun." 
"iya Bunda dengar begitu tadi malam." 


"menurut Bunda gimana?" 


"gimana apanya?" 


"a." aku hanya terdiam tanpa menjawab pertanyaan 


"kalau kamu nanya Bunda soal Langit. Ya jawaban Bunda 
pasti bahagia kalau kalian berdua bisa menikah. Kamu tau 
kan Angkasa dan Langit sudah Bunda anggap anak Bunda 
sendiri. Mereka anak-anak yang baik. Apalagi Langit, Bunda 
tau pasti kalau Langit sayang banget sama kamu Utari. 
Kalau ada orang yang paling bisa Bunda percaya untuk 
menitipkan kamu, ya sudah pasti Langit orangnya." 


"tapi yang penting bukan perasaan Ayah atau Bunda. Yang 
terpenting itu perasaan kamu Utari." Ujar Bunda lembut. 


"Utari.. juga sayang sama Langit. Dari kecil kami selalu 
sama-sama kan Bun. Tapi Utari gak tau apa rasa sayangnya 
Utari ke Langit maupun sayangnya Langit ke Utari sudah 
cukup buat alasan kami menikah." jawabku lemah. 


"Utari takut Langit cuma mau menikah sama Utari karena 
terbiasa aja. Karena Langit takut kehilangan Utari, jadi 
Langit pikir dia mau nikahin Utari. Nanti kalau suatu saat 
Langit sadar bahwa bukan Utari yang dia mau, bagaimana 
Bunda? Utari gak mau Langit menyesal nantinya, kasihan 
Langit." 


Bunda tersenyum mendengar jawabanku. "Utari, kamu 
sadar tidak kalau dari tadi yang kamu khawatirkan cuma 
Langit, setiap alasan yang kamu buat, semuanya tentang 
perasaan Langit. Tanpa sadar, kamu sudah tau jawaban dari 
perasaan kamu sendiri. Ketika kamu merasa khawatir pada 
orang lain melebihi kekhawatiran pada dirimu sendiri, 
tandanya ada perasaan lain melebihi kasih sayang di dalam 
hati kamu. Coba Utari rasakan lagi di dalam hati, apa arti 
Langit buat kamu?" 


"Utari cinta sama Langit?" tanya Bunda lembut. 
yana , gak tau Bun, Utari ga pernah merasakan cinta." 


"ya sudah, Bunda ganti pertanyaannya. Selain sayang, apa 
yang kamu rasakan kalau berpikir tentang Langit?" 


2 , kenyamanan. Langit selalu buat Utari nyaman. Seperti 
kalau Utari lagi berada di rumah ini, Utari selalu merasa 
nyaman. Begitupun dengan Langit. Dimanapun Utari 
berada, asalkan ada Langit semuanya nyaman." Jawabku 
tanpa sadar. 


Tangan Bunda mengelus rambutku. "kenyamanan. Bunda 
rasa itu cukup sebagai dasar hubungan kalian. Kamu tahu 
Utari? Rasa cinta terkadang bisa hilang begitu saja, karena 
cinta yang datang dengan alasan, bisa digantikan dengan 
benci ketika alasan itu hilang. Tapi kenyamanan tidak akan 
bisa hilang. Betapapun kita berusaha untuk mencari alasan, 
tapi hati yang sudah nyaman tidak akan bisa dilepaskan" 


"coba Utari tarik napas, dan pikirkan lagi lamaran Langit ya 
Nak. Apapun keputusan Utari, Ayah sama Bunda pasti 
dukung" suara bunda yang lembut menenangkanku. 
Nyaman sekali rasanya bersama Bunda. 


Tiba-tiba terdengar suara Ayah yang baru pulang bersepeda. 
"Buuun, dimana Buuun?" 


"di belakang Yah, lagi ngobrol sama Utari."jawab Bunda. 


"cieeeeee.... Utari yang mau kawin sama Langit... 
hahahaha...." kata Ayah menggodaku sambil berteriak. 


"Ayaaaaaaahhh... " 


Selepas bercanda dan bercengkrama dengan Ayah dan 
Bunda, aku pamit masuk ke kamar untuk beristirahat. 


Di dalam kamar, kuedarkan pandanganku. Di dinding kamar 
kecil ini terdapat banyak pigura yang sudah lama terpajang, 
kulihat satu persatu pigura itu. Satu foto bersama Ayah dan 
Bunda, satu foto bersama Papa, Mama, kak Angkasa, mba 
Andien, dan Langit. Di sebelah nya ada fotoku bersama 
Langit dan si kecil Alam. Foto lain adalah foto kelulusan 
SMA, kelulusan sarjana kedokteran, dan sumpah dokter, 
semuanya ada wajah Langit disana. Baru aku sadari di 
setiap foto yang kupajang dalam pigura ini selalu ada wajah 
Langit yang sedang tersenyum bersamaku. Nyaman. 


Beralih ke meja riasku di ujung kamar, aku melihat sebuah 
corsage bunga baby's breath yang diberikan Langit pada 
saat promnight kelulusan SMA. Waktu itu aku pergi bersama 
Langit karena Mentari tidak bisa datang. 


"ini bunga buat lo, sini gue pakein" kata Langit waktu itu. 
"kok bunga ini sih, biasanya lo kasih Mentari bunga mawar 
merah. Lo ngasih gue bunga ini karena lebih murah yaaaaa" 
ujarku bercanda. Langit memasangkan corsage di tanganku 
sambil melotot ke arahku, "gue kasih bunga ini karena 
artinya pas buat lo". Aku bertanya,"emang artinya apaan?", 
dan dijawab Langit "cari aja sendiri". 


Malam itu, sepulangnya dari promnight, aku cari arti bunga 
baby's breath. Kubaca artinya. Kemurnian, ketulusan, dan 
kenyamanan. Dan aku pun tersenyum saat itu. 


Tersadar dari lamunan, aku ambil handphone dan 
menuliskan sebuah pesan singkat di whatsapp. 


Nanti malam kita ngobrol di luar ya. 


11. Keputusan 


Dear diary, 


Dulu aku ga pernah peduli tentang bunga. Bagiku bunga ya 
indah. Sudah itu saja. Tapi ternyata ada satu bunga yang 
aku anggap lebih dari indah. Baby's breath namanya. Aku 
suka bunga itu diary, penampilannya sederhana tapi makna 
yang terkandung didalamnya luar biasa. Kemurnian, 
ketulusan, dan kenyamanan. 


-Utari- 


Perjalanan menuju restoran favorit kami terasa lama. Aku 
maupun Langit tak ada yang bersuara semenjak ia 
menjemputku dari rumah tadi. Entah kenapa aku menikmati 
kesunyian ini, seakan aku butuh alasan untuk menunda 
pembicaraan kami. Syukurlah Langit juga sepertinya 
enggan untuk membuka percakapan. 


Sesampainya di restoran, Langit langsung berhenti di 
tempat parkir. Tak sabar kubuka seatbelt, berniat untuk 
turun. Langit menoleh kepadaku, memperlihatkan seraut 
wajah tampan penuh kekhawatiran. Dengan lembut ia 
memegang kedua tanganku, mencegah aku untuk turun. 
Jari-jarinya mengelus ringan telapak tanganku. 


"Utari.." 


Aku pandangi wajahnya. 


"maafin aku ya kemarin sempat berkata keras sama kamu." 
ujar Langit. 


"yang mana?" 


"kemarin aku sempat berteriak ketika kamu menyebut nama 
Tari" lanjut Langit pelan, seakan menahan kekecewaan saat 
menyebut nama itu. 


Sebenarnya banyak pertanyaan yang ada di pikiranku 
tentang perasaan Langit kepada Mentari saat ini. Tapi aku 
tahan bibirku untuk tidak bertanya. Belum saatnya, pikirku. 


"iya, aku juga minta maaf, aku gak sengaja menyebut nama 
dia kemarin." 


Pegangan Langit di tanganku terlepas pelan, lembut ia 
berganti mengacak-acak rambutku. Dengan mata 
tersenyum dia berkata, "kita lupakan saja ya kejadian 
kemarin." 


Aku mengangguk dan memberikan senyuman balasan 
untuk Langit. 


"yuk kita turun, kamu pasti sudah lapar", ujar Langit sambil 
membuka pintu mobil. 


Sepanjang perjalanan dari tempat parkir menuju dalam 
restoran, Langit menggandeng tanganku erat. Merasa risih 
aku coba menarik tangan agar terlepas dari pegangannya, 
tapi jelas aku kalah kuat dari Langit. Sampai akhirnya aku 
pasrah dituntun menuju meja kami. 


Acara makan malam berjalan seperti biasa, tidak ada 
percakapan berarti. Kami lebih banyak terdiam sambil 
menikmati makanan yang tersedia. Sungkan untuk 
membuka pembicaraan. 


Dari kejauhan terdengar deburan ombak. Suasana pantai 
saat ini terasa syahdu. Deretan lampion di sepanjang pantai, 
menjadi sumber penerangan di tengah kegelapan laut. 
Terlihat titik-titik lampu nelayan yang sedang melaut, 
menambah suasana magis saat ini. 


"kita kesana yuk, aku mau dengar suara ombak disana.." 
kataku pada Langit sambil menunjuk sebuah bangku kayu 
di pinggir pantai. 


"oke.." jawab Langit singkat. 


Tanpa menunggu uluran tangannya, aku beranjak sendiri, 
membuka sepatu dan berjalan telanjang kaki diatas 
hamparan pasir pantai yang hangat. Pelan kudengar suara 
langkah kaki Langit mengikutiku dari belakang. Setelahnya 
kami berdua duduk berdampingan di pinggir pantai, melihat 
jauh ke arah laut. 


"kamu masih mau nikahin aku?" tanyaku pada Langit sambil 
menatap kegelapan laut. 


"sampai sekarang niat aku buat nikahin kamu belum 
berubah" jawab Langit mantap. 


"kenapa aku?" 


Mendengar pertanyaanku, Langit tersenyum dan berkata, 
"kalau aku jawab "kenapa tidak', kamu bakalan marah lagi 
gak?" 


Spontan kupukul pelan lengan Langit, "jawab serius dong". 


Sambil menatap kelipan lampu di ujung laut Langit 
menjawabku panjang, "kamu ingat 10 tahun lalu, kita 
pernah buat janji? Janji kalau dalam 10 tahun ini kita masih 


sama-sama, masih belum punya pasangan. Aku janji bakal 
nikahin kamu." 


Terdengar tarikan napas Langit, seakan sedang menyusun 
kalimat untuk melanjutkan. 


"dalam 10 tahun ini aku selalu menjaga kamu Utari, 
menjaga kamu semampu yang aku bisa. Memang terlihat 
sepertinya aku tidak pernah peduli dengan hubungan kita, 
aku selalu banyak gandengannya ya.. hahaha..." suara tawa 
Langit gugup terdengar di telingaku. 


"tapi sebenarnya aku memperhatikan kamu. Dalam 10 
tahun ini aku berfikir, kalau saja.. kalau saja kamu 
mempunyai satu hubungan serius dengan laki-laki selain 
aku, maka aku akan melupakan janji kita. Aku pasti akan 
merelakan kamu untuk laki-laki itu. Sepuluh tahun Utari, 
aku menunggu untuk kamu membuka hati kamu untuk laki- 
laki lain. Tapi ternyata kamu tetap sendiri." 


"mungkin aku ke-geer-an ya.. tapi aku menganggap kamu 
juga menjaga janji kita Utari. Di bawah alam sadar kamu 
juga ingin mewujudkan janji kita. Mungkin memang takdir 
kita buat bersama sampai tua." 


Aku terkejut mendengar penjelasan Langit, jujur aku tak 
pernah berfikir sejauh itu. Selama ini aku hanya menjalani 
kehidupanku dengan tenang. Tidak pernah ada alasan 
untukku memikirkan hubungan romantis dengan orang lain. 
Karena aku merasa sudah nyaman dengan kehidupanku, 
dengan Langit. 


"kamu cinta sama aku ga?" tanyaku pada Langit. 


Man , cinta? Mungkin belum. Tapi aku sayang sama kamu 
Utari. Sayang sekali sampai aku rela menghabiskan seumur 


hidup aku untuk berusaha mencintai kamu." Jawab Langit 
sambil menatap langsung kedua bola mataku. 


Aku lihat kesungguhan di matanya, mata yang biasanya 
selalu menatap dingin dunia. Mata itu sekarang penuh 
dengan kehangatan, ketika menatapku. 


Aku sadar bahwa pada akhirnya aku akan menyerah pada 
keinginan Langit, pada ketuusan dalam ucapannya, telah 
meruntuhkan tembok yang tanpa sadar sudah kubangun 
tinggi untuk melindungi diri. Tapi aku butuh sesuatu yang 
lebih, satu kata yang dapat meyakinkan hatiku. 


"kalau kamu belum cinta sama aku, jadi apa yang kamu 
rasakan kalau lihat aku Langit?" ujarku berharap. 


Magnet " Langit terdiam sejenak, kemudian mantap dia 
menjawab, "kenyamanan, aku nyaman saat bersama kamu 
Utari.." 


Kenyamanan. Aku terkejut mendengar jawaban Langit. 


Spontan aku tarik tubuh hangatnya menuju pelukanku. 
Kulingkarkan kedua tanganku pundaknya, dan kupeluk erat 
tubuhnya seakan tak mau kulepaskan. Langit membalas 
pelukanku, kepalanya tertunduk di ceruk leherku. Pelan 
kuarahkan bibir ke telinganya, dan berkata pelan. 


"Langit, will you marry me? Please?" 


Dan dia pun menjawab, "you don't have to ask. I'm yours 
anyway." 


Sambil tetap berada dalam pelukan Langit, dikejauhan aku 
melihat kerlap-kerlip lampu mercusuar, seakan sedang 
memberikan selamat pada kami. Deburan ombak semakin 
jelas terdengar di telingaku, 


Akhirnya aku sudah menemukan rumahku. Im home. 
Pikirku sambil tersenyum. 


12. Persiapan 
Dear Diary, 


Akhirnya aku menemukan rumahku. Tempat dimana aku 
bisa mendapatkan kenyamanan. Tempat dimana aku bisa 
selalu pulang dan merasa bahagia. l'm happy because 
finally l'm home. 


-Utari- 

Grup whatsapp keluarga Mahendra-Attalla 
[Langit] pengumuman: Utari jadi nikah sama Langit. 
[Utari] -_- 


[Angkasa] seriuus loooo.. Utari kok kamu mau sih Dek, gak 
nyangka kakak.. 


[Langit] dih apaan. Nyamber aja si Angkasa. 
[Mama Aster] Langit, yang sopan sama kakakmu.. 


[Mama Aster] Alhamdulillah, akhirnya Utari bisa jadi anak 
Mama beneran. Sebentar Mama telepon Ratih dulu. 


[Andien] yeeeaayy. selamat ya Utari Langit. Kapan 
acaranya? 


[Utari] makasih banyak ya Mama, Mba Andien.. akhirnya 
yaa.. hehe.. 


(Papa Bayul nah gitu dong, baru anak laki-laki Papa. Hebat 
kamu Langit bisa luluhin si Utari. 


[Papa Bayu] Adi sama Ratih sudah tahu kan? Kamu sudah 
minta ijin Ayah sama Bunda sebelum lamar Utari kan 
Langit? 


[Utari] sudah Pa, sudah Utari kasih tahu kemarin 


[Langit] Ya pasti udah dong Pa, masalah perijinan beres 
boss!! 


(Ayah Adil loh, memangnya sudah Ayah ijinin? Sepertinya 
belum. 


(Utari) Ayaaaaah.. 


(Bunda Ratih) sudah Ayah.. jangan digodain terus Langit 
sama Utarinya. Alhamdulillah ya Bayu, Aster, akhirnya kita 
benar-benar jadi besan. 


[Mama Aster] aku senang sekali Iho Ratih, siang ini kita 
ketemu ya buat ngobrolin pernikahannya. 


[Mama Aster] Andien, nanti mampir ke rumah Bunda ya. 
[Papa Bayu] jangan kebanyakan gosip ya nanti Ibu-Ibu 
[Andien] siap ma.. 

[Angkasa] cieeee.. Langit Utari mau kawiiiinn.. 

[Andien] Angkasa, stop bercandanya. 

[Langit] Sukuriin. Emang enak dimarahin istri. Hahaha.. 


Persiapan pernikahanku dan Langit berlangsung dengan 
cepat. Keluarga kami sepakat bahwa acara pernikahan akan 
berlangsunh 1 bulan lagi. Aku dan Langit memutuskan 


untuk mengadakan acara akad nikah dan syukuran 
sederhana yang hanya mengundang keluarga serta teman 
dekat, karena kami ingin acara ini berlangsung lebih 
khidmat dan suci. Syukurlah baik Ayah Bunda maupun Papa 
Mama tidak keberatan dengan keputusan kami. 


Karena Langit yang sibuk menjalankan perusahaannya dan 
aku yang tetap harus bekerja di RS, maka persiapan 
pernikahan ini sebagian besar dilakukan oleh Bunda dan 
Mama, dibantu oleh Mba Andien. Mulai dari baju pengantin, 
dekorasi, katering, bahkan suvenir pernikahannya sudah di- 
handle semua oleh mereka, aku benar-benar hanya tinggal 
mempersiapkan diri saja. Bahagianya jadi aku kan. Hehehe.. 


Suatu hari, sepulangnya aku dari RS setelah jaga pagi, 
Langit mengajakku ke toko perhiasan untuk mencari cincin 
pernikahan kami. Kami masuk ke sebuah toko emas di salah 
satu plaza terbesar di Jakarta, yang merupakan salah satu 
toko perhiasan paling high-end. 


"Persiapan lain bisa diurus sama Mama dan Bunda, tapi 
kalau cincin pernikahan kita pilih sendiri ya." Ujar Langit 
sore itu kepadaku. 


"iya.. tapi kita beli di toko biasa aja, gak usah disini, terlalu 
mahal Langit." Sahutku pelan ketika melihat harga yang 
tertera di dalam etalase toko itu. 


"Utari.. kamu meragukan kemampuan duidku? Aku masih 
bisa Iho beliin kamu semua perhiasan di toko ini kalau kamu 
mau.." kata Langit sombong. 


"yaaalah,, terserah pak boss aje.." jawabku sebal karena 
mendengar kesombongan Langit. 


Sambil tertawa Langit berucap, "pilih yang kamu suka disini 
Utari, aku mau memberikan kamu cincin yang terbaik. 


Bagaimana pun juga ini pertama kalinya aku kasih kamu 
perhiasan kan. Apalagi cincin pernikahan kita, harus 
istimewa." 


Pasrah kuturuti keinginan Langit untuk membeli cincin di 
toko ini. Kupandangi satu persatu deretan cincin pernikahan 
dengan berbagai bentuk dan model. Entah kenapa belum 
ada satupun cincin yang menarik perhatianku. Semua 
model cincin ini terlalu mencolok dengan hiasan yang besar 
dan mengikuti tren masa kini, sama sekali tidak 
mencerminkan kepribadianku. 


"sudah ada yang kamu suka?" tanya Langit lembut. 


Aku menggeleng dengan lemah. "semuanya terlalu mewah, 
aku lebih suka yang simple." 


"yang berlian mau? Atau mau cincin mutiara? Ini bagus." 
"tapi aku ga suka." 


"ya sudah pelan-pelan dicari ya. Pasti ada yang cocok buat 
kamu." Sahut Langit sambil mengacak rambutku. 


Setelah berkeliling melihat deretan cincin di dalam etalase. 
Sepasang cincin sederhana menarik perhatianku. Terletak di 
sudut etalase, seperti terlupakan. 


"mba, boleh saya lihat cincin yang itu?" ujarku pada pelayan 
toko. 


Kutatap sepasang cincin yang diberikan oleh pelayan itu. 
Model cincin itu biasa saja, cenderung kuno. Hanya dua 
pasang cincin bertumpukan, dengan motif ukiran bunga 
baby's breath mengelilinginya. Ukiran pada cincin wanita 
berada di sekeliling bagian luar cincin, sementara ukiran 


pada cincin pria berada di dalam cincin, seakan saling 
melengkapi. Sempurna, pikirku. 


"udah ada cincinnya?" tanya Langit lembut sambil 
memelukku dari belakang. 


"aku suka yang ini." 
"yang ini? apa tidak terlalu biasa?" 


"'yakah? Tapi aku suka ini, ada ukiran bunga didalamnya. 
Modelnya juga simple. Indah kan?" tanyaku. 


"indah.. cocok buat kamu. Ukirannya juga bagus, bunga 
baby's breath kan ini? kamu suka banget sama bunga ini 


ya.." 


"iya.. pertama kali aku dapat bunga dari seseorang ya 
bunga ini. Baby's breath." Ujarku sambil tersenyum 
mengenang. 


Tiba-tiba Langit cemberut mendengar ucapanku, "siapa 
yang ngasih?" ujarnya sambil melepas pelukan. 


"adaaaa deh.. ciee.. kepo ya pak? Hehehe.." jawabku 
menggoda Langit yang mulai cemburu. 


"gak kok. Ya udah. Ayo kita pesan yang ini aja. Mba, yang ini 
aja ya." Sahut Langit kesal. 


Sambil tersenyum kutatap Langit, seperti anak kecil, pikirku. 
Padahal orang yang pertama kali memberiku bunga ya 
Langit. Tapi tidak akan kuberitahu, biarkan Langit menderita 
sebentar. 


-Malam sebelum pernikahan- 


Tok..tok.. 


Aku terbangun dari tempat tidur di kamarku, malam ini aku 
sedang beristirahat karena besok akan menjalani akad 
pernikahan aku dan Langit. 


"Utari.. aku masuk ya.." suara Langit terdengar berbarengan 
dengan terbukanya pintu kamarku. Ragu-ragu Langit masuk 
dan berdiri di hadapanku, kedua tangannya di belakang 
punggung menyembunyikan sesuatu. 


"kok kamu dibolehin masuk sama Bunda? Bukannya lagi 
dipingit?" candaku pada Langit, karena memang 1 minggu 
ini aku dan Langit tidak diperbolehkan bertemu. 


"Bunda kan sayang sama aku, dikasih cium pipi sedikit juga 
langsung dibolehin, untung ga ada Ayah tadi. Hehehe.." 
tawa Langit. 


Aku hanya tersenyum mendengar perkataan Langit, dasar 
anak Bunda, pikirku. 


"Utari, aku kangen" ujar Langit manja. 
"tapi aku gak kangen.. hahaha.." 


"Utari, serius dong. Masa kamu gak kangen aku? Yaudah ga 
jadi aku kasih" Langit mulai ngambek. 


Mendengar ucapan Langit, langsung kudekati dirinya, "mau 
kasih apaan?" sahutku penasaran. 


Tak lama Langit menyerahkan sebuket besar bunga baby's 
breath dari belakang punggungnya. "ini untuk calon istriku, 
besok pas nikah sama aku jangan lupa dipegang ya, supaya 
kamu tambah cantik." 


Terkejut dengan kejutan manisnya, aku berusaha menahan 
airmata yang hendak turun. Sambil bercanda kuucapkan, 
"kok bunganya ini? gak mau kasih bunga mawar merah?" 


"hah? Bukannya ini bunga kesukaan kamu? Mau diganti jadi 
mawar merah? Sebentar aku beli dulu yaa." Ujar Langit 
sedikit panik. 


Sambil tertawa, kupeluk pinggang Langit mencegahnya 
pergi, " aku bercanda, ini indah sekali, makasih yaa calon 
suamiku" 


Langit membalas pelukanku dan meletakkan kepalanya di 
atas kepalaku, " syukurlah kalau kamu suka, walaupun aku 
bukan yang pertama yang kasih kamu bunga, tapi aku harus 
jadi orang terakhir yang kasih kamu bunga ya." 


Mendengar ucapannya, tawaku tidak dapat dibendung, 
"kamu tau ga kenapa aku suka bunga ini? ya karena ini 
bunga pertama yang kamu kasih buat aku dulu" 


"hah? Kapan aku pernah kasih bunga?" sahut Langit kaget. 


"tuh, yang diatas meja, corsage itu dari kamu, waktu jemput 
aku promnight" 


"jadi, orang pertama yang kasih kamu bunga itu aku? Lah 
ngapain aku repot-repot tadi beli bunga ini ya. Kirain kamu 
masih terkenang sama si pemberi bunga itu, makanya aku 
beliin biar kamu lupa sama dia. Ternyata itu dari aku? " 


"iyalah, emang siapa lagi yang mau kasih bunga?" ujarku 
sebal. 


Bahagia, Langit semakin mempererat pelukannya padaku, 
dan bibinya lembut mencium dahiku " aku bercanda Utari, 
aku senang banget kamu masih ingat kalau aku yang kasih 


corsage, berarti aku bakal jadi orang pertama yang kasih 
bunga, dan pasti jadi orang terakhir juga yang kasih bunga." 


"idih, pede ya Anda" 
"iyalah, Langit gitu.." jawabnya yakin. 


Kueratkan pelukanku pada Langit, berharap momen ini 
dapat berlangsung lebih lama. Tapi sayup terdengar suara 
Ayah dari lantai bawah berteriak. 


"Langiiiit, ngapain kamu lama-lama di kamar Utariiii.. Pulang 
sanaaaa!!!" 


hi... gak terasa yaa cerita ini sudah sampai di bab 
12.. perasaan baru kemarin cerita ini ditulis.. terima 
kasih yaa yang masih setia membaca cerita ini.. 


konfliknya masih ringan-ringan aja, jadi sabar yaa.. 
nanti mudah-mudahan bisa lebih seru kedepannya.. 


rencanya cerita ini akan diupload 1 bab tiap hari, 
doakan lancar yaa... 


love you all.. 


13. Pernikahan 


hii.. terima kasih vote nya yaa.. makin semangat 
buat upload bab baru setiap hari.. 


terima kasih juga yang sudah menyempatkan 
membaca tulisan ini.. 


love you all.. 
Dear diary, 


Apa rasanya jadi seorang istri ya? Apa rasanya mengurus 
suami? Mudah-mudahan aku bisa menjadi istri yang baik ya. 
Doain ya Diary. 


-Utari- 


"ananda Langit Senja Mahendra, saya nikahkan dan 
kawinkan engkau dengan anak kandung saya Utari Najmia 
Attala, dengan mas kawin emas seberat 50 gram, dibayar 
tunai." 


"saya terima nikah dan kawinnya Utari Najmia Attala binti 
Adi Attala, dengan mas kawin emas seberat 50 gram, 
dibayar tunai" 


"sah?" 
"sah..." 
"Barakallah.. Alhamdulillah.." 


Sayup terdengar suara lantang Langit ketika mengucapkan 
ijab kabul. Aku yang saat ini masih berada di dalam kamar 


merasa terharu, ditemani dengan Mba Andien di sampingku 
yang juga tidak bisa menahan tangisnya. Bahagia terpancar 
di dadaku, begitu mendengar ketegasan Langit saat 
mengucapkan ijab kabul pernikahan kami. 


Pelan kuhampiri tempat akad berlangsung, dituntun oleh 
Mba Andien. Hari ini aku memakai baju kebaya putih, 
dengan selendang putih menutupi rambutku yang 
disanggul. Sementara Langit kulihat duduk tegak di depan 
Ayah dan pak penghulu, memakai baju beskap serta peci 
putih. Tampan seperti biasa, pikirku. 


Setelah aku duduk, kami menandatangani buku pernikahan 
dan mendengarkan nasihat pernikahan dari penghulu. 
Selama berdampingan, tak sekalipun Langit menatapku. 
Tubuhnya terlihat kaku dan tegang. 


Ketika pemasangan cincin pernikahan, barulah pertama kali 
Langit melihat ke arah wajahku. Pandangan matanya tak 
terbaca, raut mukanya seakan terkejut melihat 
penampilanku. Aku memang bukan perempuan yang suka 
berdandan, kecuali saat bekerja atau ada keperluan khusus 
yang mengharuskanku berpenampilan rapih. Tapi kali ini 
memang penampilanku terlihat berubah. Manglingi. Ya wajar 
saja, bagaimanapun juga ini hari pernikahanku jadi aku 
harus terlihat luar biasa kan. 


Setelah pemasangan cincin pernikahan, aku berlanjut 
mengambil tangan Langit untuk kucium, sebagai tanda awal 
baktiku pada suami. Dilanjutkan dengan langit yang 
mencium dahiku, sebagai tanda kepemilikannya sebagai 
seorang suami. 


Setelah mencium dahi, perlahan bibir Langit menuju 
telingaku, dan mengucap pelan. "Terima kasih sudah 
menjadi istriku ya Sayang." 


Kupandangi wajahnya, terlihat Langit tersenyum manis, 
langsung kubalas senyumannya sambil menggumam cepat, 
"terima kasih sudah menjadi suamiku, Mas" 


Pesta pernikahanku dan Langit berlangsung sederhana dan 
intim. Kami hanya mengundang keluarga, sahabat, serta 
teman dekat, sehingga acaranya pun terasa lebih santai. 


Pesta ini berlangsung di halaman belakang rumah Langit 
yang sudah ditata dengan dekorasi indah. Hamparan bunga 
berwarna putih memenuhi penjuru taman. Di sekelilingnya 
dipasang lampion dan lilin yang menambah kesan romantis. 
Sajian makanan dan minuman berlimpah memanjakan lidah 
tamu undangan. Syahdu. 


Kali ini aku sudah berganti memakai baju pengantin 
berwarna hijau mint lembut, rambutku disanggul rapih 
dengan rangkaian bunga baby's breath sebagai hiasan. 
Penampilanku disempurnakan oleh buket besar bunga 
baby's breath yang diberikan oleh Langit malam kemarin. 
Sementara Langit memakai jas putih dengan kemeja 
berwarna senada. Serasi sekali denganku. 


Setelah perkenalan, sambutan, dan doa, acara dilanjutkan 
dengan ramah tamah dengan tamu undangan. Sambil 
memengang erat tanganku, Langit sesekali berhenti 
menyapa tamu undangan. Senyum diwajahnya tidak pernah 
pudar. Jari-jarinya tak henti mengelus cincin pernikahan 
yang terdapat di jari kananku, seakan menandai hak 
miliknya. 


"ceileh.. dipegang mulu tangannya si Utari, ga bakalan ilang 
juga kaliii.." ujar Rizky, salah satu teman SMA yang kami 
undang ke pesta pernikahan ini. 


"iyalah... nanti ilang.. susah nyari yang kaya gini lagi.. 
jawab Langit asal, sambil mempererat pelukan tangannya di 
pinggangku. Posesif. 


Tertawa, aku berkata, "makasih banyak ya teman-teman 
sudah datang." 


"harus datang dong.. ini acara fenomenal abad ini Iho, siapa 
yang nyangka Langit akhirnya nikahin Utari.. emang sih dari 
dulu kalian tuh kaya kembar siam kan.." ujar Lola menggoda 
kami. 


"yoiiih, dulu kembar tiga sama siapa tuh satu lagi.. namanya 
siapa tuh yang namanya mirip sama Utari.. ooh, Tari.. 
Mentari yaa..." jawab Rizky tanpa pikir panjang. 


Pelukan tangan Langit seketika mengencang di sekeliling 
pinggangku, aku bisa merasakan tubuhnya menegang 
mendengar nama Mentari disebut. Langit terlihat kaku saat 
sengaja kupandang wajahnya. Suasana menjadi canggung 
dan keheningan tiba-tiba menyeruak. 


Lemah aku mengulas senyuman, berusaha mengalihkan 
pembicaraan. "eh, kalau gak salah bulan depan ada reuni 
angkatan ya di sekolah? Kalian pada datang ga?" 


"oooh.. iyaa.. iyaa.. dateng yook" 
"pasti dateng lah.." 
"dateng ya kaliaan.." 


Setelah itu keheningan pun menghilang, pelan aku menarik 
napas lega. Topik reuni SMA kami masih bisa 
mengembalikan suasana menjadi cair lagi. Pelan kuarahkan 
pandangan ke wajah Langit yang masih terlihat kaku. 


Kupegang wajahnya sambil tersenyum, Langit pun 
membalas senyumanku. 


Seusai acara, aku tetap tinggal di rumah Langit. Kami 
memang memutuskan untuk menghabiskan malam ini di 
rumah saja, karena besok pagi akan berangkat ke Lombok 
untuk berbulan madu. 


Keletihan menyapu seluruh tubuhku, sudah lama sejak aku 
mengadakan acara sebesar ini. Setelah membersihkan diri, 
aku memutuskan untuk berdiri di balkon kamar Langit. 
Udara malam yang dingin membuat tubuhku mengigil, tak 
sadar aku merapatkan kedua tanganku di atas piyama yang 
kupakai malam ini. 


Kurasakan dua tangan kekar tiba-tiba memelukku erat dari 
belakang. Tanpa menoleh ke belakang, aku panggil 
namanya "Langit.." 


"kok manggilnya Langit lagi, tadi kayanya udah manggil 
Mas deh.." sahut Langit sambil cemberut. 


Tertawa, aku berbalik ke menghadap ke arahnya, "iya Mas- 
ku, paling ganteng paripurna sejagat raya, Mas ini udah 
paling e/ dente melebih spagetti " 


Langit tertawa sambil memperlihatkan deretan giginya yang 
rapih, " capek ya Sayang?" 


"iya, capek banget, mana besok kita harus berangkat pagi- 
pagi banget, tidur aja yuk.." 


"ayok, kita tidur" jawab Langit sambil menarik tanganku 
kasar ke arah tempat tidur. Dan kurasakan punggungku 


menyentuh tempat tidur dengan sekali tarikan, Langit 
berada tepat di atasku. 


"ayok, katanya mau tidur" ujar Langit tersenyum nakal. 


"apaan sih Mas, serius iniii, mau tidur, capek banget" 
protesku sambil mendorong tubuh Langit hingga ia 
terbaring di sampingku. Dasar mesum, pikirku. 


"tapi aku belum ngantuk, Sayang" 


"ditutup aja matanya, nanti juga ngantuk." Sahutku asal, 
sambil berbalik menghadap Langit. 


"Yadi aku ga dapat jatah malam pertama hari ini?" ujar 
Langit merajuk. 


"ya gak lah, besok-besok aja ya Mas, aku capek banget 
malam ini" sambil mengelus pelan pipi Langit. 


Tersenyum, Langit memelukku erat. "iyaa.. Aku gak akan 
maksa kalau kamu belum mau, Sayang. " 


"Utari..." panggil Langit lembut. 
"iya Mas?" 


"terima kasih ya sudah mau jadi istri aku. Aku janji sama 
kamu akan berusaha jadi suami terbaik buat kamu. Mungkin 
pernikahan kita bukan seperti pernikahan pada umumnya. 
Alur kita terbalik, kita sahabatan lama, lalu memutuskan 
menikah, tanpa ada proses jatuh cinta di tengahnya. Tapi 
aku benar-benar berharap pernikahan kita jadi pernikahan 
sesungguhnya. Aku percaya cinta dapat kita temukan 
seiring berjalannya proses pernikahan kita ini." 


"aku selalu percaya bahwa persahabatan itu pondasi dari 
pernikahan. Married your best friend, then you'll have each 
others, for the rest of your life. Dan aku beruntung 
sahabatku itu kamu. Kamu memberikan aku kenyamanan, 
yang tidak aku dapatkan pada orang lain. Dan itu cukup 
buat aku Utari, aku gak butuh apapun dari kamu. Kamu 
cukup jadi Utari yang paling aku sayang, dan aku akan 
berikan semuanya buat kamu bahagia." 


Airmata menetes dari mataku mendengar ucapan Langit. 
Entah kenapa kata-kata Langit memberikan aku kekuatan 
untuk percaya bahwa pernikahan ini nyata. Bahwa 
pernikahan ini untuk selamanya. Dan selama Langit 
memberikan aku kepastian itu, aku pun akan 
mempertahankan pernikahan ini. 


"iya Mas, / believe you. Makasih ya sudah menjadikan aku 
istri kamu", ujarku sambil memberikan senyuman paling 
indah untuk Langit. 


Dan malam itu, kami menghabiskan malam pertama kami 
dengan berpelukan sampai tertidur. Nyaman. Finally, l'm 
home. 


bunga baby's breath kesukaan Utari... 


14. Cincin 


Langit dan Utari berangkat bulan madu, kira-kira apa 
yang akan terjadi yaaa.. 


terima kasih yang sudah membaca cerita Langit dan 
Utarii.. 


stay safe yaa semuanyaa.. love you all.. 
Dear Diary, 


Satu kata untuk pernikahanku, sempurna. Hamparan bunga 
berwarna putih, deretan lampion, dan kelap-kelip lilin. 
Keluarga, sahabat, dan teman dekat. Bunga baby's breath, 
sepatu stiletto emas, dan cincin pernikahan. Langit dan 
Utari. Suami dan Istri. Sempurna. 


-Utari- 


Perjalanan ke Lombok memakan waktu sekitar 3 jam, aku 
yang tidak bisa tidur tadi malam, menghabiskan sebagian 
besar waktu perjalanan untuk tidur. Sehingga ketika sampai 
di tempat bulan madu, aku merasa segar dan bersemangat. 


Cottage tempat kami menghabiskan bulan madu sangat 
indah. Terdiri dari satu kamar yang berhubungan dengan 
private infinity pool dan langsung berbatasan dengan 
hamparan pantai berpasir putih dan lautan jernih, seakan 
memiliki pantai pribadi di depan kamarmu. Pantai yang 
terdapat di depan cottage ini memang hanya diperuntukkan 
untuk tamu, sehingga terlihat sepi, nyaman, dan eksklusif. 


Setelah membersihkan diri dan berganti pakaian, aku 
menghampiri Langit yang sedang berada di pinggir kolam 
renang, menatap jauh di arah pantai. Langit masih 
mengenakan kemeja dan celana pendek yang dipakainya 
tadi di perjalanan. Aku duduk disamping Langit dan 
meletakkan kepalaku di pundaknya. 


"gak mau ganti baju dulu Mas?" 


Langit tersenyum menatapku, sambil mengacak rambutku 
lembut ia berkata, "nanti aja, lagi lihat pantainya indah 
sekali ya Sayang" 


Kuikuti arah pandangannya, pantai yang berada tepat di 
depan kolam renang kami memang terlihat sangat indah. 
Hamparan pasir putih seperti kanvas kosong yang 
berkilauan dibawah sinar matahari. Sementara di kejauhan 
terlihat gradasi warna laut mulai dari warna jernih, menuju 
ke hijau, biru muda, hingga biru gelap. Matahari mulai 
terbenam menuju ufuk barat, bergantian dengan rembulan, 
menghadirkan hamparan warna jingga di ujung langit. 
Samar-samar terlihat staff hotel mulai menyalakan lampion 
di sepanjang garis pantai, bersiap menerangi datangnya 
gelap. 


"jam berapa ini Sayang?" tanya Langit. 
"jam 5 sore kayanya Mas, kenapa?" 


"masih ada waktu sebelum sunset ya.." ujar Langit tidak 
jelas. 


"iya, masih sejam lagi harusnya.."ujarku bingung. 


Tiba-tiba Langit mengangkat tubuhku dan menggendongku 
ala bridal style. Aku yang terkejut hanya bisa memekik 
pelan saat Langit menghempaskan tubuhku ke atas tempat 


tidur. Diikuti dengan berat tubuh Langit yang menyelimuti 
seluruh tubuhku. 


Suara serak Langit terdengar merdu di telinga, "main dulu 
ya sama aku.." 


"main apaan?" sahutku lugu. 


Suara tawa Langit menggema di seluruh penjuru kamar, 
"Utariiii.. kamu polos amat sih. Kamu kan dokter, masa gak 
tau aku mau main apa sekarang?" 


Wajahku memerah mendengar perkataan Langit, kupukul 
pelan dadanya, "ih.. aku tau kok, aku juga paham proses 
mainnya.. Tapi kan aku ga pernah ngalamin sendiri, jadi ya 
pasti bingung dong." Ucapku sambil cemberut. 


"udah ngomongnya? Udah boleh dicium ?" tanya Langit 
sambil menggodaku. 


Kuat kuanggukan kepala, sambil menutup erat kedua 
mataku. 


"kenapa ditutup, ini kan bukan ciuman pertama kita?" lagi- 
lagi Langit menggodaku. 


"ih... kamu tuh kebanyakan ngomong ya Mas", jawabku, 
segera kutarik kepala Langit mendekat dan memberikan 
ciuman singkat di bibir. "udah ya", kataku sambil berusaha 
kabur. 


Tapi ternyata tangan Langit lebih kuat menahan tubuhku, 
"belum selesai..." kata Langit serak sambil kembali 
mendekatkan bibirnya ke arah bibirku. 


Ciuman Langit kali ini tidak main-main. Mulut Langit 
bermain di atas bibirku, mengecap, mengigit, dan 


menggoda bibirku agar terbuka. Tak sadar aku mengikuti 
permainannya, dan membuka bibirku. Lidah kami bertemu 
dan seketika saling menjilat. 


Tanganku mengelilingi leher Langit, seakan mencari 
pegangan agar tidak terlepas. Ciuman Langit sudah 
berpindah ke sudut dibawah daguku, dan berlanjut ke 
sepanjang leherku. Erangan keluar dari mulutku, menambah 
suasana di sela-sela cumbuan kami. 


Tak sadar tanganku mulai bergerak ke arah kancing kemeja 
Langit, aku ingin menyentuh kulitnya, pikirku kuat. Kubuka 
satu persatu kancing baju Langit. Langit menaikkan 
tubuhnya, memberi ruangan bagiku agar leluasa membuka 
kemeja sambil berada di bawah Langit. 


Ketika kancing kedua terbuka, aku merasakan seutas logam 
bergerak keluar dari kemeja Langit. Sebuah kalung. Sebuah 
kalung berisi cincin. 


Pucat kupandangi kalung itu. Jari-jariku bergerak mengikuti 
alur kalungnya dan berakhir dengan memegang sebuah 
cincin berlian. Kuyakinkan diriku untuk melihat cincin itu. 
Dalam hati aku berharap, ya Allah biarkan aku salah, aku 
mohon jangan biarkan aku benar kali ini. 


Langit yang menyadari kebisuanku, berhenti mencium dan 
melihat ke arahku. Matanya terbelalak melihatku sedang 
memegang kalung berisi cincin di lehernya. Aku hanya 
terdiam, tak mampu melihat langsung ke arah wajahnya. 
Kutarik napasku berat, dan kucari sebuah ukiran di dalam 
cincin tersebut. L&T. Ya benar, ini cincin Mentari. 


Matahari sudah terbenam sejak satu jam yang lalu. Aku 
duduk di atas pasir putih hanya di temani deretan lampion 


di sepanjang pantai. Sendirian. 


Aku tak tahu Langit dimana. Semenjak peristiwa sore tadi, 
aku belum bertemu lagi dengannya, ia pergi 
meninggalkanku dan bejalan keluar kamar. Aku pun tidak 
berusaha mencarinya, aku tahu dia butuh waktu untuk 
berfikir. 


Kalau ditanya bagaimana perasaanku saat ini, jujur aku 
bingung. Aku tidak marah, tidak kesal, ataupun cemburu. 
Yang kurasakan hanya kehampaan. Entah kenapa aku tahu 
hal ini akan terjadi, saat dimana Mentari akan berada di 
antara kami. Tapi jujur aku tidak menyangka akan secepat 
ini, aku bahkan tidak tahu kalau selama ini Langit masih 
memakai kalung berisi cincin itu. 


Sebenarnya aku percaya penuh pada Langit, aku percaya 
kalau dia tidak akan mengecewakanku. Aku percaya bahwa 
dia sayang padaku, dan benar-benar menganggapku 
istrinya. Yang aku butuhkan hanya kejujuran dan kepastian. 
Kepastian bahwa ia akan berusaha mencintaiku. Hanya itu. 


"hah.. ayolah Utari, kamu wanita kuat, harus selalu 
semangat dan berfikiran positif", ujarku pada diri sendiri. 


Tak lama kudengar langkah kaki mendekat ke arahku. Aku 
tahu itu pasti Langit, tapi aku tetap terdiam menatap ombak 
pantai, tanpa berusaha untuk menyambutnya. Kurasakan 
Langit duduk disampingku, kemudian terdiam. 


"maaf ya tadi aku tiba-tiba pergi." Ujar Langit pelan. 
"gak apa-apa, yang penting kamu sudah kembali", sahutku. 


Langit menghadap kearahku, kedua tangannya memaksaku 
untuk melihatnya, "Utari, kamu marah?" 


Megan " Aku hanya terdiam, sambil menatap matanya yang 
terlihat memerah. Aku tahu Langit tadi menangis. 


"sayang, kalau marah jangan begini." ujar Langit memohon. 
"aku gak apa-apa Mas" 


"please, lebih baik kamu maki dan pukul aku kalau memang 
kamu marah, aku pantas untuk dimaki, untuk dipukul. Tapi 
kalau kamu diam kaya gini, aku malah takut" 


"untuk apa aku marah Mas? Aku ga berhak." Jawabku sambil 
tersenyum lemah. 


"kamu jangan bilang kaya gitu Utari.. kamu berhak marah, 
kamu berhak benci sama aku." 


"tapi aku ga marah sama kamu, aku ga benci juga... aku 
cuma letih.. aku letih aja Mas" 


"maafkan aku Utari, aku gak sadar kalau aku masih pakai 
kalung itu. Kalung itu sudah terlalu lama aku pakai sampai 
aku lupa keberadaannya.. ini kamu simpan kalung dan 
cincin ini, terserah mau kamu apakan. Mau kamu buang 
sekarang pun boleh." Langit terdengar putus asa. Dia 
menarik tanganku, dan meletakkan kalung berisi cincin itu 
ditelapak tanganku. 


"jangan dibuang, ini mahal Mas, bisa buat nambahin 
tabungan aku nanti." ujarku berusaha bercanda, tapi Langit 
tidak tertawa. 


"aku salah Utari, aku minta maaf, aku benar-benar akan 
menjadi suami kamu, aku janji gak akan menyakiti kamu 
lagi. Maafkan aku Utari" kali ini suara Langit mulai bergetar. 


Tak tega, aku bawa tubuh Langit ke dalam pelukanku. 
Bagaimanapun Langit adalah suamiku, dan aku sayang 
padanya. Aku percaya semua perkataan dan permohonan 
maafnya. 


"kamu gak perlu minta maaf Mas, kamu gak salah. Tadi aku 
cuma terkejut saja, gak ada maksud apa-apa." 


"aku akan simpan kalung dan cincin ini Mas. Bagaimanapun 
ini kenangan kamu dengan dia, aku ga berhak ikut campur 
dengan kenangan itu. Kamu tata hati kamu, kamu tanya 
hati kamu. Sampai kamu tau jawabannya, aku akan bantu 
kamu jaga cincin ini." 


"dan jika suatu saat nanti, kamu sudah tau apa yang akan 
kamu lakukan dengan cincin ini, datang padaku, minta 
cincin ini padaku. Akan aku berikan ke kamu saat itu ya.." 
kataku panjang lebar sambil terus memeluk erat tubuh 
Langit. 


"tapi..." 
"sudah Mas, itu keputusan aku. " 


Langit hanya bisa menghela napas, perlahan dia lepas 
pelukanku, dan balik menatap kedua mataku dengan 
lembut. "baiklah aku hargai keputusan kamu, tapi aku tidak 
akan pernah meminta atau menanyakan cincin itu lagi. 
Simpan saja cincin itu di laci kamu yang paling dalam, kalau 
memang kamu gak mau buang." 


"sekali lagi maaf ya, aku sayang banget sama kamu" 


Aku hanya tersenyum menatap kesungguhan diwajah 
Langit. Tak mampu berharap lebih. 


Setelah beberapa saat terduduk dan memandang jauh ke 
arah laut, Langit berkata "sayang, kita ke kamar yuk, aku 
udah siapin makanan, kamu belum makan malam kan?" 


iya.." 


Akhirnya kamu berdua berjalan bergandengan tangan 
menuju ke kamar dalam keheningan dan pikiran masing- 
masing. 


cincin berlian L&T yang diberikan Langit ke 
Mentari... 


15. Bulan Madu 


hi.. aku mau berterima kasih bagi yang masih 
membaca cerita Langit dan Utari ini yaa.. 


ps. karena banyak pertimbangan, adegan 21+ aku 
hapus yaa, tp tidak merubah esensi cerita, semoga 
kalian semua happy membacanya.. “loveyouall “xoxo 


selamat membaca.. love you.. 
Dear diary, 


Sepuluh tahun ini aku bertanya-tanya, bagaimana nasib 
cincin yang ditinggalkan Mentari, karena aku tidak pernah 
melihat cincin lagi sejak kukalungkan ke leher Langit.. Cincin 
berlian berinisial L&T. 


Ternyata cincin itu masih ada Diary, masih berada di tempat 
yang sama sejak 10 tahun lalu. Tidak pernah dilepas, dan 
tidak pernah dilupakan. 


-Utari- 


Gili Nanggu, Lombok. Terletak sekitar 1 jam dari tempat 
kami menginap. Pulau kecil ini menjadi salah satu destinasi 
bulan madu aku dan Langit. Aku memang tidak terlalu suka 
dengan keramaian, maka Langit membawaku ke pulau ini 
yang lebih sunyi dan tenang. 


Semakin mendekati pantai, akan terlihat hamparan pasir 
yang putih dan landai. Sementara bagian tengah pulau 
dipenuhi pepohonan. Suasana asri dan polos masih terasa di 
pulau ini. 


Langit mengajakku ke Gili Nanggu untuk snorkeling. Tak 
perlu berlayar terlalu jauh untuk mendapatkan 
pemandangan bawah laut yang menakjubkan disini. Airnya 
biru dan tenang, memudahkan untuk menikmati indahnya 
ikan-ikan eksotis, bintang laut, bahkan terumbu karang. 


Berada bersama Langit di bawah laut merupakan 
pengalaman yang luar biasa, Langit tidak henti 
mendampingi dan menjagaku yang takjub melihat 
keindahan biota laut. Nyaman dan tenang. Hanya kami 
berdua. 


Setelah puas snorkeling, Langit mengajakku mengelilingi 
pulau ini dengan berjalan kaki. Suasana pulau pun tak kalah 
dengan keindahan bawah lautnya. Hamparan pasir putih 
bersih belum ternoda, hijaunya pepohonan di tengah pulau, 
dan deretan perahu nelayan di pinggir pantai menambah 
tanda kehidupan. 


Sambil berjalan, Langit tidak berhenti memegang dan 
menuntunku di sepanjang perjalanan. Aku tersenyum 
melihat betapa posesifnya Langit. 


Ketika melewati toko suvenir, mataku melihat sebuah benda 
berkilauan di etalase toko. Sepertinya aku pernah melihat 
benda itu. Aku lepaskan tangan Langit, dan berjalan menuju 
toko, penasaran. Ternyata benar dugaanku, aku pernah 
melihat benda ini, sepasang kalung berliontin. 


Kalung itu pernah aku lihat 10 tahun yang lalu. Ketika aku 
menemani Langit membeli cincin berlian untuk Mentari, aku 
melihat kalung berliontin bulan purnama itu untuk pertama 
kalinya. Sebenarnya saat itu aku menyesal karena tidak 
membelinya, maka sampai sekarang aku masih bisa ingat 
bentuk kalung berliontin itu. Liontin bulan purnama itu bisa 


terbelah dua menyisakan 2 bulan separoh, seakan saling 
melengkapi. 


"cantiknya.." gumamku pada diri sendiri ketika memegang 
liontin itu. 


"kenapa Sayang?" tanya Langit lembut. 
"ini Mas, kalungnya cantik ya." 


"ya bagus kalungnya, bisa dibelah dua lagi. Kamu mau 
kalung itu?" Ujar Langit. 


Terkejut, segera kukatakan pada Langit, "gak usah Mas, aku 
cuma liat aja" ujarku tersenyum. 


"kalau kamu mau, aku beliin aja ya Sayang.." 


"jih.. gak usah gak apa-apa kok. Mas, aku mau ke toilet dulu 
ya.." kataku mengubah pembicaraan. 


"oh iya, mau dianterin?" 


"sendirian aja, Mas nunggu di restoran itu aja kita kan 
belum makan." 


"oke" jawab Langit singkat. 


Setelah selesai makan, Langit mengajakku untuk duduk 
santai di tepi pantai. Sambil melihat jernihnya air laut di 
pinggir pantai, indahnya buih ombak yang berebutan ke 
arah pasir, serta pohon kelapa yang melambai-lambai 
tertiup angin. Pelan kuletakkan kepala di dada Langit, 
sementara Langit memelukku dari belakang. Nyaman. 


"nyaman sekali disini ya Mas" 


"iya.." jawab Langit singkat. 


Pelan aku elus pipi Langit, "makasih banyak ya Mas, kita 
bisa bulan madu kesini. Aku bahagia banget, pengen kaya 
gini terus sama kamu." Kuberikan Langit ciuman singkat di 
pipi sebagai tanda terima kasih. 


Kurasakan tubuh Langit menegang di belakangku, kulihat 
raut mukanya yang juga terlihat kaku. 


"kenapa Mas?" 


"kita pulang sekarang yuk Utari!" kata Langit tegas sambil 
menarik tubuhku agar aku berdiri. 


"hah? Sekarang banget? Katanya mau liat sunset disini? Ini 
masih sore Iho.." 


"gak apa-apa, lihat sunset masih bisa besok-besok. Kita 
pulang ke cottage sekarang!" 


Pasrah kuikuti keinginan Langit untuk kembali ke cottage, 
sepanjang perjalanan Langit hanya terdiam sambil terus 
menatap keluar mobil tanpa pernah menatapku. 


Langit kenapa sih? Pikirku bingung. 


Sesampainya di cottage, aku berjalan terlebih dahulu, entah 
kenapa Langit sepertinya tidak mau berjalan disampingku. 
Kubuka pintu dan masuk ke dalam cottage. Terdengar suara 
pintu ditutup, dan tiba-tiba sepasang tangan kekar menarik 
tubuhku. 


Langit. 


Kurasakan belakang tubuhku menekan daun pintu, 
terperangkap diantara Langit dan pintu di belakangku. Dan 


saat itu, tepat pada saat itu, Langit menciumku. 
Akhirnya, pikirku. Kami sempurna sebagai suami istri. 


Aku terbangun mendengar suara tertahan di sebelahku, 
kulihat jam di meja yang menujukkan pukul 5 pagi. Sudah 
waktunya bangun, pikirku. Aku berniat membangunkan 
Langit, sampai kudengar dia mengigau dalam tidurnya. 


"maafkan aku.. maafkan aku.." ujar Langit dalam tidurnya. 
"Mas, bangun mas.." 
"Tari, maafkan aku.. Tari..." 


Kudengar Langit mengucapkan nama Tari dalam tidurnya. 
Tari yang mana? Apakah Langit memanggil namaku? 


"Mas, bangun yuk." pintaku lagi sambil sedikit 
mengguncang tubuhnya. 


"Tarii... maafkan aku tari.. kenapa kamu pergi.. kenapa kamu 
tinggalin aku Tari.. " 


Aku terdiam, wajahku memucat. Ternyata bukan aku. Pada 
akhirnya bukan aku yang dipanggil Langit dalam tidurnya. 
Tapi dia, Mentari. 


16. Komunikasi 
hi.. bab baru nih.. selamat membaca.. 
stay safe and healty.. love you.. 

Dear diary, 


Gili Nanggu indah sekali. Pasirnya putih, pantainya bersih, 
lautnya jernih. Pemandangan di bawah lautnya pun indah. 
Kita bisa lihat ikan, bintang laut, sampai terumbu karang. 
Andaikan waktu bisa berhenti, aku mau selamanya tinggal 
disini. 


-Utari- 


Aku duduk sendiri di pantai, melihat sisa-sisa sunrise yang 
meninggalkan jejak cahaya jingga di ujung barat. Dari jauh 
terlihat perahu nelayan pulang melaut membawa rezeki 
untuk keluarga. Sementara di ujung lainnya beberapa tamu 
sedang jogging di sepanjang garis pantai. Kehidupan yang 
sempurna. Aku mau hari tuaku dan Langit nanti begini, 
pikirku sambil tersenyum ke arah ombak yang berlomba 
sampai di pinggir pantai. 


Sejak tadi banyak yang kupikirkan. Tentang Langit, tentang 
pernikahan kami. Banyak yang ingin kutanyakan kepada 
Langit. Dan aku berniat  menanyakannya nanti, 
bagaimanapun aku percaya komunikasi adalah unsur 
penting dalam pernikahan. 


Dari awal aku menjalani pernikahan ini dengan Langit, aku 
sudah bertekad untuk menjadi istri yang baik. Salah 
satunya adalah istri yang percaya penuh dengan suaminya. 


Oleh sebab itu aku harus mendapatkan jawaban atas semua 
pertanyaanku. If you wants to make your marriage works, 
then work for it! 


Kudengar suara langkah kaki di belakang, kulihat Langit 
berjalan ke arahku. Tampan, el dente. Aku merasa 
beruntung Langit memilihku menjadi istrinya, karena dia 
benar-benar gambaran lelaki yang sempurna menurutku. 
Karakter, sifat, dan penampilan Langit benar-benar husband 
material. Tak jarang aku temui lirikan iri mata wanita-wanita 
setiap aku berjalan bersama Langit. 


Tapi aku pikir Langit juga beruntung mendapatkan aku 
sebagai istrinya. Secara sifat, kehidupan, dan penampilanku 
juga tidak kalah dari siapapun. Bagaimanapun sebagai 
wanita kita harus punya kepercayaan diri pada diri kita 
sendiri kan? Kalau bukan kita yang meninggikan diri kita 
sendiri, siapa lagi? Jadi kami sama-sama beruntung dalam 
hal memilih pasangan. Ujarku pada diri sendiri. 


"akhirnya ketemu juga.. dari tadi aku cariin kamu, ternyata 
ada disini.. lagi mikir apa Sayang? Itu dahinya sampai 
berkerut kaya gitu." Ujar Langit sambil mencium singkat 
dahiku dan duduk di sebelahku. 

"mikirin kita" jawabku singkat. 

"kita? Kenapa?" tanya Langit kebingungan. 


Lama aku terdiam, sampai akhirnya aku bersuara, "Mas, aku 
boleh tanya sesuatu?" 


"ya?" 


"aku mau pernikahan kita didasarkan pada komunikasi dan 
saling percaya Mas. Makanya aku mau nanya sama kamu 
hal-hal yang memang bikin aku bingung. Aku gak mau jadi 


mengira-ngira sendiri, pusing sendiri, kesal sendiri, nanti 
malah jadi gak nyaman kan buat kita berdua." Kataku 
panjang. 


Langit melihatku dengan penuh sayang, sambil mengacak 
lembut rambutku, ia menjawab, "iya Sayang, aku juga ga 
mau ada salah paham antara kita. Aku akan berusaha jawab 
semua pertanyaan kamu." 


"Iho.. katanya mau nanya? Kok malah diam?" ujar Langit 
menggoda. 


"kamu.. kamu masih suka teringat akan Mentari?" tanyaku 
pelan, takut membuat Langit marah. 


Langit terlihat terkejut dengan pertanyaanku, "kenapa tiba- 
tiba kamu tanya tentang dia?" 


"tadi pagi, aku terbangun karena mendengar kamu ngigau. 
Kamu menyebut nama Tari, aku pikir kamu manggil aku. Aku 
bangunin, tapi kamu gak bangun-bangun. Kamu tetap 
ngigau, kamu bilang 'Tari jangan pergi, jangan tinggalin 
aku'. Makanya aku tau bahwa kamu gak ngigau tentang 
aku, kamu kangen sama Mentari ya Mas?" ujarku tak 
berhenti bicara, karena gugup mendengar jawaban Langit. 


Aku lihat Langit tersenyum lemah kepadaku, "aku ngigau 
ya? Pantesan tadi pagi pas aku bangun kamu udah ga ada 
disamping aku. Kamu kesal? Marah?" 


Aku pegang tangan Langit, membalas senyumannya, " gak 
Mas, aku gak marah sama kamu. Aku cuma butuh kamu 
cerita, kamu jujur sama aku. Apa kamu masih memikirkan 
Mentari?" 


Langit menarik napas berat, memulai percakapan. "aku gak 
tau Sayang. Aku pikir aku gak ingat sama dia lagi. Aku 
malah gak sadar kalau aku ngigau tadi malam" 


"sejak dia pergi 10 tahun lalu, aku bertekad gak akan 
mengingat dia lagi. Aku berusaha hapus semua kenangan 
dan pikiran tentang dia. Aku jalanin hidup aku, aku isi hidup 
aku tanpa dia. Dan aku pikir aku berhasil, selama ini aku 
pikir aku tidak pernah secara khusus mengingat dia. Seperti 
yang aku bilang, 10 tahun ini aku malah berusaha menjaga 
kamu kan. Aku merasa lebih sering ingat kamu dibanding 
dia." 


"tapi kemarin kamu masih pakai kalung yang ada cincin 
berliannya itu Mas" protesku pada Langit. 


"iya aku salah soal itu, Sayang. Maaf ya. kalung dan cincin 
itu sudah kaya pembiasaan buat aku. Sampai aku gak sadar 
kalau aku masih pakai kalung itu. Gampangnya gini deh, 
kamu kalau kerja pakai stetoskop kan? Jadi kaya udah biasa 
gitu bawa stetoskop, sampai kadang-kadang gak mikir lagi 
pas bawanya. Nah aku juga sama, aku pakai kalung itu kaya 
kebiasaan aja. Ga ada arti apa-apa." Ujar Langit panjang 
lebar. 


"masih ada yang kamu pikirin ya?" ucap Langit lembut. 
"apa Mentari masih punya arti buat kamu Mas?" tanyaku. 


"aku gak tau. Apa aku masih cinta sama Tari? Jawabannya 
tidak, cintaku buat dia udah hilang sejak dia pergi 10 tahun 
lalu. Tapi apa aku masih sayang sama Tari? Mungkin iya, aku 
sendiri gak tahu perasaanku ini apa buat dia." 


"mungkin rindu, mungkin penasaran, mungkin juga cuma 
obsesi aku aja. Obsesi untuk tahu kenapa dia pergi, kenapa 
dia ninggalin aku 10 tahun yang lalu." 


"kamu gak tahu alasan kenapa dia pergi Mas?" tanyaku 
pada Langit. 


Langit hanya tersenyum lemah dan menjawab 
pertanyaanku, "sampai detik ini aku gak pernah tahu alasan 
kenapa dia pergi. Mungkin cuma dia dan Tuhan aja yang 
tahu. Tapi sejak nikah sama kamu, aku ngerasa ga ada 
keinginan buat tahu semua tentang dia lagi. Kamu yang 
paling penting saat ini Utari." 


Ternyata Langit gak tahu alasan kenapa Mentari pergi. 
Kupikir selama ini dia sudah tahu, aku pikir Mentari sudah 
bicara dengan dia 10 tahun lalu. Apakah aku harus kasih 
tahu Langit alasannya? Berbagai pikiran berkecamuk dalam 
otakku. Aku bingung. 


Tapi aku gak punya hak untuk ikut campur urusan mereka, 
kalau Mentari gak bilang apa-apa 10 tahun lalu, berarti dia 
memutuskan untuk gak kasih tahu alasannya ke Langit. 
Akhirnya aku putuskan untuk tidak memberi tahu Langit 
bahwa aku tahu alasan Mentari pergi 10 tahun lalu. Aku 
tidak punya hak. 


"maafkan aku ya Mas.." ucapku lemah. 
"kenapa minta maaf? Kamu kan gak salah apa-apa Sayang.." 


"maafin aku karena udah gak percaya sama kamu, udah 
mikir yang tidak-tidak tentang kamu" kataku sambil 
menahan tangis. 


Langit menarikku ke dalam pelukannya, " aku malah senang 
kamu udah jujur sama aku, aku senang kamu mau langsung 


bertanya sama aku. Aku mau pernikahan kita selalu 
berkomunikasi begini ya Sayang. Jangan ada kebohongan di 
antara kita. Aku juga akan berusaha jujur sama kamu." 


Tapi aku bohong sama kamu tentang alasan Mentari pergi 
Mas. Setitik rasa bersalah menusuk di hatiku. 


"ada yang mau ditanyakan lagi?" tanya Langit. 


Aku menggelengkan kepala, sambil balik memeluk erat 
Langit. 


"jadi udah ga marah lagi?" tanya Langit lagi menggodaku. 
Aku kembali menggelengkan kepala. 
"jadi udah bisa cium aku belum?" pancing Langit. 


Aku tetap menggelengkan kepala, seulas senyuman mulai 
menghiasi wajahku. 


"jadi aku ga dapat jatah hari ini?" 


Kupukul lembut dada Langit dengan tanganku. "apaan sih 
Mas.." 


"yaa.. gimana dong Sayang, ini kan lagi bulan madu. Masa 
aku ga dikasih jatah, belum cukup yang kemarin dong 
Sayang. Aku kan laki-laki, punya kebutuhan. Aku pengen 
peluk-pelukan, sayang-sayangan sama istri aku...." 


"Mas, bisa diem gak.." 


"gak bisa dong Sayang, aku gamau diam sampai dikasih 
jatah. Nanti kasian dong akunya, cuma peluk-peluk bantal, 
cuma cium-cium guling...." 


"Mas Langit ini cereweeeet......" sahutku kesal, sambil 
mencium bibir Langit keras untuk menghentikan 
ocehannya. 


Langit yang tiba-tiba mendapat ciumanku langsung 
terdiam, dan menarikku berjalan menuju cottage. 


"ayok ke kamar sekarang!!" 


"ih.. mesum.." ujarku sambil tertawa. 


17. Liontin 


new chapter.. have a nice reading.. 


ps. karena banyak pertimbangan, adegan 21+ aku 
hapus yaa, tp tidak merubah esensi cerita, semoga 
kalian semua happy membacanya.. “loveyouall “xoxo 


stay safe and love you all.. 
Dear diary, 


Kehidupan pernikahan ternyata gak mudah ya. Harus 
banyak komunikasi. Kemarin sebelum nikah Bunda pernah 
bilang "kalau sudah jadi suami istri, berantemnya jangan 
dibawa tidur yaa..". awalnya aku bingung maksudnya apa, 
tapi sekarang aku ngerti. Kalau ada masalah, jangan 
dibiarkan terlalu lama, langsung komunikasikan. 


-Utari- 


Hari ini hari terakhir bulan maduku di Lombok. Besok kami 
akan pulang ke Jakarta, dan memulai kembali kehidupan 
seperti biasa. 


Aku memutuskan untuk menghabiskan hari ini dengan 
bersantai di cottage. Aku berdiri tepat diujung infinity pool 
yang berbatasan langsung ke arah pantai. Setiap cottage 
yang ada di hotel ini memang sepertinya diciptakan untuk 
berbulan madu. Cottage ini terletak di atas bukit sehingga 
terasa eksklusif dan menjamin privasi tamu. Walaupun kita 
bisa melihat pantai dari kolam renang ini, tapi dari luar 
orang lain tidak bisa melihat ke area cottage. 


Kudengar suara cipratan air dari pinggir kolam, dan kulihat 
Langit berenang menuju ke arahku. Dengan menggunakan 
celana renang, tubuh Langit terlihat kekar berisi. Ototnya 
terbentuk sempurna, tampan. Tak sadar kulihat bentuk 
tubuhku dalam balutan bikini ini. Lumayan, pikirku. 
Walaupun tidak seindah tubuh model, tapi tubuhku juga 
tidak mengecewakan kok. Tinggi dan berisi, cukup indah 
dipandang mata. 


Kali ini aku memakai bikini berwarna putih dengan aksen 
logam emas di bagian dada dan pinggir celana, terlihat 
kontras dengan kulit sawo matangku, yang menambah 
keindahan warna kulitku. Baru kali ini aku berani memakai 
bikini di kolam renang, tidak masalah, toh hanya Langit 
yang akan melihat, pikirku. 


Langit yang sudah sampai dibelakangku, terlihat terkejut 
dengan pakaian yang kukenakan. Matanya terlihat tajam 
menelusuri tubuhku. 


"kamu pakai apaan ini?" suaranya terdengar tajam. 
Pandangannya tak henti melihat ke arahku. 


"bikini Mas, seksi ga?" ujarku sambil berputar ala model, 
memperlihatkan bikini yang kukenakan, aku ingin 
menggoda Langit sebentar. 


Tiba-tiba Langit memelukku dari belakang, memegang 
pinggangku posesif. 


"kenapa Mas? Kamu gak suka aku pakai kaya gini ya? 
Jangan marah dong.." 


Suara Langit serak terdengar di telingaku, "iya aku gak suka 
kamu pakai kaya gini, aku marah kalau ada yang lihat kamu 
kaya gini, tubuh kamu cuma boleh dilihat aku aja!!" 


"aku berani pakai ini karena gak akan ada yang lihat Mas, 
ga usah marah yaa.. aku khusus pakai ini buat kamu kok.." 
ujarku sambil memegang lembut pipi Langit. 


Langit hanya mengangguk, tanpa mengeluarkan jawaban. 
Aku tersenyum, ternyata dia bisa cemburu juga, pikirku 
senang. Setelah itu, beberapa saat kami terdiam, hanya 
melihat pemandangan pantai dari pinggir infinity pool. 


Makan malam terakhir disiapkan oleh pihak hotel sebagai 
compliment bulan madu kami, dilakukan di pinggir pantai. 
Sebuah meja dan dua buah kursi terletak di atas pasir putih, 
dihiasi dengan penerangan lampion dan lilin. Hidangan 
yang disiapkan berupa macam-macam seafood yang 
merupakan andalan restoran hotel ini. Romantis. 


Sepanjang makan malam, aku dan Langit tidak berhenti 
mengobrol. Kami berbicara mengenai berbagai hal, 
kebahagiaan kami di bulan madu ini, kenangan masa lalu, 
sampai rencana kami untuk masa depan. 


Di penghujung acara makan malam, Langit memberikan 
sebuah kotak. 


"apaan ini Mas?" kataku bingung 
"buka dulu Sayang, aku beliin ini buat kamu" 


Tak sabar kubuka kotak pemberian Langit. Kulihat isinya, 
terdapat dua buah kalung dengan liontin terpasang di 
ujungnya. Ini kalung liontin bulan purnama yang kulihat 
kemarin di Gili Nanggu. 


"Mas, ini kalung yang waktu itu kita lihat kan? Kapan kamu 
beli kalung ini?" ujarku terkejut. 


Langit tersenyum menatapku, "aku beli waktu kamu lagi ke 
toilet. Aku lihat kamu suka sekali kalung ini, jadi aku 
belikan. Coba lihat di belakangnya.." 


Terdapat dua buah kalung dengan dua buah liontin yang 
saling berkaitan. Liontinnya berbentuk bulan purnama yang 
dapat terbelah menjadi dua bagian yang sama besar. 
Seakan memang diciptakan untuk dua orang untuk saling 
melengkapi. 


Aku lihat di bagian belakang liontin itu terdapat ukiran. 
Salah satunya bertuliskan 'Langit' dan lainnya 'Utari'. 


"ada tulisannya Mas.." 


"iya, liontinnya sudah ditulis nama kita. Nanti aku pakai 
yang ada nama 'Utari', kamu pakai yang ada nama 'Langit'. 
Supaya kamu selalu ingat sama aku." Kata Langit sambil 
memasang kalung di leherku. 


Ketika saatnya aku memasangkan kalung ke leher Langit, 
aku berhenti sejenak. Terlintas di kepalaku kenangan 10 
tahun lalu saat aku memasangkan kalung ke leher Langit 
untuk pertama kalinya. Saat itu aku memasangkan kalung 
dengan cincin berlian peninggalan Mentari. 


Aku merasa hidup ini terasa lucu, sekarang, 10 tahun 
kemudian aku kembali memasangkan kalung di leher 
Langit, dengan kalung yang berbeda. Aku berharap kalung 
ini akan selamanya ada di leher Langit. Begitupun 
harapanku untuk terus bersama Langit selamanya. 


Setelah memasang kalung, Langit menatapku lama. 
Dilihatnya wajahku dengan seksama, seakan tidak mau 
kehilangan momen. Matanya menatapku lembut, sementara 
bibirnya dihiasi senyuman hangat. 


"kenapa Mas? Kok liatin aku sampai segitunya.." 
"cantik.. " 
"apanya? Kalungnya?" godaku pada Langit. 


"kalungnya cantik, tapi kamu lebih cantik.. cantiknya kamu 
dari hati.. /m the luckiest person to have you in my life.." 
jawab Langit yakin. 


"yes you are.. Mas memang sangat beruntung yaa punya 
aku.. akunya yang rugi dapetin Mas.. hahaha.." kataku 
bercanda. 


Dan kami pun menghabiskan malam terakhir di Lombok 
dengan kebahagian. See you again Lombok. 


18. Kehidupan Baru 


happy reading.. 

stay safe, stay healthy.. 
love you all.. 

Dear diary, 


Diary, masih ingat kalung berliontin bulan purnama yang 
aku lihat 10 tahun lalu di toko perhiasan? Waktu itu aku 
menyesal karena tidak langsung membelinya, dan ketika 
aku kembali ke toko itu lagi kalungnya sudah terjual. 
Ternyata Langit memberikanku kalung yang sama persis 
dengan kalung 10 tahun lalu. Aku senang sekali. Akan terus 
kupakai kalung ini, apalagi ada ukiran nama Langit di 
belakangnya. Biarkan aku simpan nama Langit dekat 
dengan hatiku. 


-Utari- 


Sudah beberapa hari sejak aku pulang dari bulan maduku. 
Kami menempati sebuah rumah mungil yang dibeli Langit 
untukku. Rumah ini tidak besar, tapi memiliki halaman 
belakang yang luas. 


Di halaman belakangnya, terdapat banyak tanaman, baik 
tanaman hias maupun tanaman buah. Di tengahnya 
terdapat pohon mangga yang tinggi menjulang, dan 
disamping pohon itu Langit membuatkan gazebo. Buat 
santai sambil baca novel kesukaan kamu, kata Langit waktu 
itu. 


Selain kami berdua, ada juga Bik Wati dan suaminya Mang 
Udin. Bik Wati dipekerjakan untuk membantuku mengurus 
rumah, karena aku masih harus bekerja di RS. Sementara 
Mang Udin, suami Bik Wati, bekerja sebagai supir Langit. 


Sampai saat ini aku masih belum mulai bekerja di RS, jadi 
aku memanfaatkan waktu untuk belajar menjalani rumah 
tangga sehingga menjadi istri yang baik. Sementara Langit 
sudah mulai kembali bekerja di perusahaannya, 
bagaimanapun ia adalah CEO yang mempunyai banyak 
tanggung jawab pada karyawannya. 


Aku sedang mengeluarkan barang-barang dari koper yang 
kami bawa ke Lombok, saat aku melihat kalung dan cincin 
berlian Mentari. Aku memegang cincin itu, dan termenung 
melihatnya. Cincin ini indah. Cocok dengan Mentari. 


Apa kabar Mentari?Apakah kamu baik-baik saja? Sepuluh 
tahun Mentari seperti menghilang ditelan bumi. Tidak ada 
satupun kabar atau berita tentang Mentari. 


Jujur aku terkejut saat aku tahu bahwa Langit tidak pernah 
mengetahui alasan kepergian Mentari. Aku pikir Mentari 
akan mengatakan semua masalahnya pada Langit, pada 
akhirnya ternyata dia lebih memilih untuk menyerah pada 
hubungan mereka. 


Aku sendiri pun tidak mengetahui apa alasan sebenarnya 
Mentari pergi 10 tahun lalu. Aku hanya mengetahui bahwa 
ada masalah di keluarganya, ada kesulitan di hidupnya. Tapi 
hanya sebatas itu. Mentari tetaplah individu yang tertutup, 
bahkan padaku, orang yang sudah dia anggap sahabat 
dekat. 


Aku menghela napas melihat cincin itu, kadang aku berpikir 
bagaimana jika Mentari tidak pernah pergi. Mungkin dia 
akan tetap bersama Langit, mungkin dia yang akan menjadi 


istri Langit. Tapi nyatanya takdir berkata lain, akulah yang 
bersama Langit sekarang, akulah yang menjadi istri Langit. 
Sekarang saatnya kami harus terus berjalan, tanpa harus 
menengok ke belakang. 


Pelan aku buka laci di meja rias, dan kukeluarkan sebuah 
kotak perhiasan dari sana. Cincin itu kutaroh di dasar paling 
dalam kotak itu. Kemudian aku tutup kotak itu,dan 
meletakkannya di ujung paling dalam laci meja. Berharap 
kotak itu tidak harus kubuka lagi di masa depan. 


Jam menunjukkan pukul 10 malam. Aku sedang tiduran di 
dalam kamarku, sambil menunggu Langit yang terlambat 
pulang ke rumah karena pekerjaan. 


Kudengar pintu kamar terbuka, Langit masuk ke dalam 
kamar. Segera aku hampiri dan mencium tangannya. 


"capek Mas? Sudah makan belum?" tanyaku pada Langit. 


"udah tadi di kantor" kata Langit sambil mendaratkan 
ciuman di dahiku. 


"Mas mau mandi dulu?" 


"aku capek pengen tidur, habis mandi temenin tidur ya 
Sayang.." kata Langit manja. 


"ya, sana mandi dulu biar bersih.." jawabku sambi 
mendorong badan Langit menuju kamar mandi. 


Sambil menunggu Langit selesai mandi, aku berbaring di 
tempat tidur dan membuka handphone untuk melihat 
whatsapp. 


Grup whatsapp Alumni SMA Kusuma Bangsa 2005- 
2007 


[Lola] Reuni Alumni SMA Kusuma Bangsa 2005-2005, Sabtu 
11 Februari 2017 pukul 19.00-selesai, bertempat di aula 
SMA Kusuma Bangsa 


[Lola] guys, jangan lupa yaa, 1 minggu lagi kita reuni, ayo 
kosongin jadwal supaya semua bisa datang 


[Rizky] oke.. oke.. ada dresscode gak Lol? 
[Lola] bebas ajaa.. biar ga repot, yang penting pada datang 
[Utari] sip.. siap.. 


[Tedi] Utari, jangan lupa bilangin si Langit biar dateng tuh 
anak, dari kemaren gak pernah nongol di grup ini dia. Lo 
kelonin mulu ya.. 


[Utari] Siaul, iyeee ntar gue seret biar dateng dia 


[Rizky] beda yaa yang udah kawin mah, maenannya seret- 
seret euy.. 


(Mirnal Utari.. Langit.. selamat yaa pernikahannya, gue gak 
diundang.. hiks.. hiks.. 


[Utari] maaf yaa teman-teman kemarin acaranya ga besar- 
besaran, ntar kapan-kapan gue ajak makan yaa yang 
kemarin ga keundang.. 


(Mirnal santuuuy Utarii.. asik aja.. 


[Lola] iya.. kemarin memang gak banyak yang dateng yaa, 
cuma gue, rizky, sama beberapa anak aja.. 


[Mirna] lah sahabatnya Utari sama Langit dulu pas SMA, 
siapa tuh namanya, lupa gue.. dia gak dateng juga? 


[Tedi] Mentari maksud lo? Btw yaa minggu kemarin gue 
dinas ke Semarang, gue ketemu sama tu anak.. si Mentari 
ada di Semarang.. 


Seketika aku terdiam melihat tulisan pada grup whatsapp 
SMA. Mentari pulang? 


[Lola] serius lo ketemu Mentari? 


(Tediliya.. tambah cantik dia, mateng gitu.. terus gue bilang 
aja mau ada reuni.. dia minta dikirim undangannya ke 
rumah.. 


[Mirna] wah asik nih banyak yang dateng.. 


Tiba-tiba pintu kamar mandi terbuka dan kulihat Langit 
sudah memakai piyama dan bersiap tidur. Langit langsung 
berbaring di tempat tidur dan memelukku dari belakang. 


"bobo yuk Sayang, aku capek banget hari ini" 


Aku terdiam, masih kaget dengan informasi bahwa Mentari 
ada di Semarang. Pelan aku bertanya pada Langit, "kamu 
udah masuk grup alumni di whatsapp Mas?" 


"masuk, tapi ga pernah ku baca, kan ada kamu juga, aku 
ngikut kamu ajalah," jawab Langit sambil menguap. 


"Mas, tadi ada kabar di whatsapp.." 
hmm..." 


"Mas..." lama tak kudengar jawaban Langit yang ternyata 
sudah tertidur pulas di sampingku. 


Ya sudah besok saja kasih tahunya, pikirku sambil ikut 
memejamkan mata. 


19. Teman Lama 


musim hujan, paling enak tiduran di kasur pakai 
selimut sambil baca.. iya kaan.. 


happy reading, terima kasih untuk vote-nya.. 
love you all.. 
Dear diary, 


Sebentar lagi akan ada reuni SMA. Sepuluh tahun 
meninggalkan masa-masa SMA. Tidak sabar rasanya mau 
datang ke reuni, karena aku sudah kangen sama teman- 
temanku. Kalau dulu setiap reuni pasti selalu ditanyain 
"kapan nikah?". Nah sekarang aku udah nikah, jadi gak ada 
yang bisa nanya ke aku lagi dong. Hahaha. 


-Utari- 


Hari pertama aku kembali bekerja di RS. 


"wiiih.. udah masuk Dok? Gimana, kawin enak kan Dok?" 
sahut Mba Nia, perawat ruangan menggodaku. Saat ini aku 
memang sedang berada di ruangan rawat inap, mengisi 
status pasien yang sedang dirawat disini. 


"enak mba.. tau gitu saya cepet-cepet kawin yaa.. hahaha" 
jawabku sambil bercanda dengan mereka, kami sebagai 
dokter dan perawat memang suka sekali bersenda gurau, 
mengurangi tingat kestresan dalam merawat pasien. 


"hush.. bercanda aja, cepetan Utari, diselesaikan statusnya, 
pagi ini kita ada ronde besar sama Prof. Wibisono." Ujar dr. 


Kartika yang datang tiba-tiba, mengagetkanku. 


Ronde besar adalah saat dimana semua dokter dan perawat, 
baik dokter spesialis, dokter umum, residen, bahkan coass 
berkeliling untuk melihat pasien yang sedang dirawat di 
ruang perawatan. Pada saat itu biasanya pasien dilihat 
kondisi penyakitnya, masalah yang ditemukan, dan rencana 
pengobatan. 


Sebenarnya ronde besar tidak terlalu menjadi masalah 
bagiku, karena memang aku suka dengan ilmu baru yang 
akan didapatkan dari kegiatan ini. Tapi hari ini adalah hari 
pertama bagiku setelah aku cuti panjang karena 
pernikahan, jadi aku belum terlalu menguasai kasus 
penyakit yang ada di pasien. 


"hah? Serius lo mbak? Hari ini ada ronde besar? Sama 
Profesor Wibisono direktur kita itu? Kok tumben Prof. 
Wibisono mau mimpin ronde? Biasanya gak pernah ikutan 
kan.." tanyaku panjang pada dr. Kartika, salah satu dokter 
umum senior yang bertugas memegang ruangan rawat inap 
bersamaku hari ini. 


"iya, katanya sih bukan Prof. Wibisono yang mimpin nanti, 
tapi anaknya. Itu loh anaknya Prof. yang baru selesai ambil 
S2 di Jepang, sekarang dia diangkat jadi direktur RS 
menggantikan Prof. Hebat ya." Ujar dr. Kartika panjang lebar. 


"oh ya? Siapa namanya mbak?" 


"waduh siapa ya? Lupa gue.. tapi kalau gak salah dia satu 
angkatan sama lo deh Utari, tapi beda universitas kayanya 
yaa.. mungkin lo kenal, siapa tau kalian pernah coass 
bareng di RS." 


"iya kali ya mbak, nanti kalau gue lihat mukanya mungkin 
ingat. Eh, tapi gue nanti mau ngumpet di belakang aja. 


Supaya gak ditanya-tanya Prof. Wibisono. gue belum hapal 
banget pasienya mbaa.. " ujarku khawatir. 


"hahaha.. kasian abis pulang bulan madu langsung ketemu 
ronde besar.." jawab dr. Kartika sambil tertawa. 


"nasib oh nasib.. " 


Ronde besar berlangsung aman. Seperti yang sudah 
kurencanakan, aku tidak menampakkan mukaku di depan 
para dokter senior dan spesialis, Syukurlah ada dr. Kartika 
yang bisa mengcover bagian pasienku. Nanti aku traktir di 
kantin ya mba, sahutku dalam hati berterima kasih. 


Dari belakang, aku berusaha mengintip dokter yang 
ditunjuk menjadi direktur RS yang baru. Rasa ingin tahuku 
semakin menggebu ketika tahu bahwa pak direktur yang 
baru mempunyai usia yang sama denganku. Hebat, pikirku. 
Dengan usia yang terbilang muda, mendapatkan posisi 
direktur RS. Berarti dokter baru ini benar-benar kompeten. 


Aku julurkan kepalaku, berusaha mengintip dari balik 
kepala-kepala di depanku. Dokter baru itu mempunyai 
tinggi yang melebihi dokter lain. Badannya pun terlihat 
atletis untuk ukuran dokter yang sering bekerja di dalam 
ruangan. Tapi sekuat apapun aku berusaha mengingat, 
tetap aku merasa tidak kenal dengan dokter baru itu. 
Mungkin aku aku lihat mukanya baru ingat ya, sahutku 
dalam hati. 


"ssst.. dokter, dok Utari lagi ngapain?" pelan terdengar 
suara suster Wanda dari belakang badanku. 


"eh mba Wanda, saya kepo sama pak direktur yang baru 
itu." 


"oh, saya udah pernah lihat dok, ganteng dok, mukanya 
kaya bintang sinetron." 


"oh ya? Gantengan mana sama suami saya?" jawabku 
bercanda, pada suster Wanda yang memang kuundang di 
pesta penikahanku. 


"suami dokter ganteng sih, tapi udah ga bisa dimiliki dok. 
Jadi gantengan pak direktur ajalah.." ujar suster Wanda 
sambil tertawa. 


"hahaha..." tak sadar aku tertawa cukup keras, sampai 
seluruh dokter dan perawat yang sedang ronde besar 
menoleh ke arahku dan suster Wanda. 


Tersenyum, Prof. Wibisono bertanya kepadaku, "dokter Utari 
ada yang mau ditanyakan?" 


"eh..eh.. tidak ada Prof. Sudah jelas semua.." jawabku panik 
sambil menggaruk rambutku yang tidak gatal. 


Sesosok pria di sebelah Prof. tersenyum singkat melihat 
kepanikanku. 


"baiklah, nanti kalau ada yang mau ditanyakan bisa 
langsung diutarakan di rapat komite medik sehabis ini ya", 
sahut Prof. Wibisono. 


"Iya Prof.", mati aku, pikirku gugup. 


Rapat komite medik yang dilakukan setelah ronde besar 
berlangsung seperti biasa. Rapat ini berisi tentang 
pembahasan kondisi pasien, kondisi RS, sampai kebijakan- 
kebijakan terkait manajemen RS. Tidak ada yang istimewa. 


"ssstt.. mba Kartika, mana pak direktur barunya? Kok gak 
datang-datang sih" bisikku pada dr. Kartika yang duduk di 
sebelahku. 


"gatau nih, padahal kita penasaran yaa.." jawab dr. Kartika 
pelan. 


"tadi kata suster Wanda. Direktur barunya ganteng Iho mba" 


"oh yaa.. wah lumayan nih, biar lebih berwarna hari-hari kita 
kan.." 


"mba.. inget suami sama anak di rumah mbaa.." sahutku 
menggoda dr. Kartika. 


"Io juga inget sama suami di rumah, belum ada sebulan 
kawin, udah mau selingkuh lo.. hahaha.. " goda dr. Kartika. 


"mba Kartika mah godain gue mulu... " jawabku sambil 
melihat handphone, khawatir ada pesan penting dari ruang 
rawat. 


Tiba-tiba pintu ruangan komite medik terbuka, dan dua 
orang berjas dokter masuk. Terlihat Prof. Wibisono memasuki 
ruangan terlebih dahulu, disusul dengan sesosok pria yang 
berjalan mengikuti di belakangnya. 


Aku mengalihkan pandanganku ke arah depan ruangan, 
dengan seksama mengamati dokter yang baru masuk itu. 
Wajahnya familiar, pikirku. 


Prof. Wibisono berdiri di depan ruangan, membuka 
percakapan, "perkenalkan ini direktur baru RS ini, yang 
akan menggantikan posisi saya. Dr. Bara Aditya Wibisono." 


Mendengar namanya, aku terkejut. Tanpa sadar aku berdiri 
dari dudukku, dan meneriakkan satu kata. 


"Bara??!!" 


20. Bara 


hujan setiap hari.. stay safe ya teman-teman 
semua.. 


terima kasih sudah mampir untuk membaca cerita 
Langit dan Utari.. 


love you all.. 
Dear diary, 


Hari pertama kembali kerja, aku bahagia. Bisa kembali 
berjalan menyusuri lorong RS, bisa kembali bertemu pasien, 
bisa kembali mencium bau obat dan antiseptik. I love my 
job. 


-Utari- 


"Baraaa?!?" 


Lagi-lagi tanpa sadar aku membuat keributan. Aku berteriak 
ketika melihat sesosok pria yang sudah lama tidak kutemui. 
Belasan pasang mata melihat ke arah datangnya suara. 
Segera kututup mukaku, merasa malu. Tak kuketahui di 
depan ruangan Bara hanya tertawa melihat wajah 
kekagetanku. Sementara Prof.Wibisono yang berdiri di 
samping Bara hanya bisa tersenyum. 


"dr. Utari? Ada yang mau ditanyakan? Dari tadi saya lihat 
dokter bersemangat sekali ya.." sahut Prof. Wibisono sambil 
melihat ke arahku. 


"dr. Utari?" tanya Bara pada Prof. Wibisono. 


"iya, perkenalkan dr. Bara, ini dr. Utari. Salah satu dokter 
umum di RS ini, sudah 4 tahun bekerja di RS ini ya Dok?" 
jawab Prof. Wibisono memperkenalkanku. 


Aku hanya bisa menahan malu, sambil menjawab 
pertanyaan Prof. pelan, "iya Prof. sudah 4 tahun lebih saya 
bekerja di RS ini. Salam kenal dr. Bara, saya dr. Utari, dokter 
umum. Selamat atas pengangkatannya menjadi direktur RS 
yang baru ya..". 


Bara, hanya tersenyum menatapku, aku tidak tahu apakah 
dia masih ingat padaku atau tidak, "oh iya, terima kasih 
dokter." 


Setelah proses perkenalan yang cukup memalukan, aku 
kembali duduk di kursiku. Rasanya aku ingin mengecil dan 
kabur saja dari ruangan ini. Pelan kurasakan sentuhan 
sebuah tangan di pundakku, refleks aku menengok. 


"dok, enak ya dikenalin sama direktur ganteng.." ujar suster 
Wanda menggodaku. 


"malu mbaa." ujarku sambil mengusap muka. 


"lumayan dok, ga usah repot-repot kenalin diri lagi.. 
hahaha.." 


"iyalah.. yang penting dilihat sama direktur ganteng kan.." 
sahut dr. Kartika tiba-tiba. 


Aku hanya bisa meringis, dan berharap Direktur baru itu 
segera melupakan kejadian tadi. 


Selesai rapat di komite medik, jam sudah menunjukkan 
pukul 12.30, aku bergegas ke ruang perawatan, karena 


memang aku belum sempat membereskan status pasien 
setelah ronde besar tadi. Aku putuskan untuk menunda 
makan siang, nanti sajalah, shift pagi selesai jam 14.00, 
nanti baru makan siang setelah selesai jaga, ucapku dalam 
hati 


"dok, bu Ida, pasien di kamar 205, demamnya masih naik 
turun sejak tadi malam, perlu diganti tidak ya obatnya?" 
tanya suster Nia padaku yang sedang merapikan status 
pasien sehabis ronde besar tadi. 


Segera aku lihat status pasien yang dimaksud, dan melihat 
instruksi dokter penanggung jawab pasien. "ekstra 
paracetamol per oral saja ya mba, setiap demam, boleh 
diulang per 6 jam kalau perlu. Infus dinaikkan jadi 20 tpm. 
Masih on cath kan?" 


"iya dok, masih pakai kateter." Jawab mba Nia. 


"oke, periksa input output cairan per 6 jam. Ada keluhan lain 
mba?" tanyaku lagi. 


"ga ada dok. Aman hari ini." 


Tiba-tiba dari kejauhan terlihat dr. Kartika menghampiriku 
terburu-buru, " belum aman kita, itu direktur baru lagi 
inspeksi ke ruang perawatan. Sebentar lagi sampai disini." 


Kaget, "serius lo mba? Ngapain Direktur tiba-tiba inspeksi 
mendadak? Tumben." kataku sebal, karena memang tidak 
seperti biasanya. 


"gak tahu, mungkin karena baru penyerahan posisi Direktur, 
jadi sengaja turun langsung ke ruang perawatan, IGD, sama 
poli-poli. Mungkin ingin tau masalah yang ada." jawab dr. 
Kartika panjang. 


"iya sih.."ujarku singkat, sebenarnya aku masih enggan 
bertemu Direktur baru itu, aku yakin dia Bara, temanku 
sewaktu coass dulu, tapi entah kenapa dia seperti tidak 
kenal denganku. 


Terlihat dari jauh beberapa sosok dokter berjalan menuju ke 
ruangan rawat ini, Bara berjalan di tengah rombongan, 
diapit oleh deretan wakil direktur dan kepala bidang RS 
menemani di kanan dan kiri. Keren, pikirku. Bara berjalan 
seperti orang penting, sosoknya terlihat menonjol diantara 
dokter-dokter yang mengelilinginya. 


Jujur aku merasa senang ketika mengetahui Bara diangkat 
menjadi Direktur RS ini. Dari dulu aku mengetahui kalau 
memang Bara mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik, 
jadi aku yakin dia akan berhasil memimpin RS ini. 


"selamat siang, dr. Kartika, dr. Utari, dan para perawat 
sekalian, ini saya perkenalkan Direktur Utama RS ini, dr. 
Bara Aditya.", ujar Dr. Budi, Wakil Direktur Pelayanan Medis 
RS memperkenalkan Bara. 


Sambil tersenyum, Bara memperkenalkan diri kepada dokter 
dan semua perawat yang sedang bertugas di ruang 
perawatan kala itu, " selamat siang semua, saya dr. Bara 
yang akan menggantikan Prof. Wibisono sebagai Direktur 
baru di RS, terima kasih atas kerja keras dokter dan para 
perawat di ruangan ini, semoga kita bisa bekerjasama ya." 


Terdengar suara-suara memberi selamat dari para dokter 
dan perawat di ruangan itu. Aku hanya tersenyum dan tak 
berani menatap ke depan, karena masih teringat dengan 
kejadian memalukan tadi pagi. 


Setengah jam berikutnya, kami mengelilingi ruang 
perawatan bersama dengan rombongan manajemen RS, 
dipimpin oleh Bara sebagai Direktur, dan dr. Kartika sebagai 


dokter penanggung jawab ruangan. Kami membicarakan 
mengenai sarana dan prasarana RS yang harus diperbaiki, 
tak lupa Bara menyapa pasien yang masih dirawat di 
ruangan. 


Ketika inspeksi berakhir, Bara berkata, "baiklah, semua 
saran dan keluhan akan saya tampung dan akan 
dibicarakan 


pada rapat berikutnya. Masih ada yang mau disampaikan?". 


Tidak terdengar sanggahan dari para dokter dan perawat 
ruang perawatan, mungkin karena merasa cukup dengan 
pembicaraan dengan Direktur baru itu. 


Tiba-tiba Bara menatap ke arahku, "dr. Utari, ada yang mau 
ditambahkan?" ujar Bara sambil tersenyum manis kepadaku. 
Mukanya terlihat geli, dan menahan tawa menatap wajahku 
yang pucat karena kaget. 


Jadi sebenarnya Bara ingat sama aku gak sih?, pikirku 
dalam hati. 


"eh.. eh.. tidak ada Dok." 


"Baik, sekian dari saya, saya akan melanjutkan ke ruangan 
lain. Selamat bekerja." Ujar Bara sambil berlalu dari 
hadapan kami, tapi masih bisa kulihat lirikan matanya 
seakan tertawa melhat kegugupanku. 


Pukul 14.00, aku bergegas menuju kantin RS, karena 
perutku sudah meminta diisi makanan. Aku duduk sendirian 
di salah satu meja, menunggu pesananku datang diantar ke 
meja. Aku buka whatsapp yang dari tadi tidak sempat 
kulihat karena terlalu sibuk. 


[Langit] sudah selesai jaganya? Aku jemput ya.. 


[Utari] udah Mas, ini lagi makan di kantin. Kamu sudah 
selesai kerja? 


[Langit] udah Sayang, tadi habis makan siang sama klien, 
aku langsung ke tempat kamu 


[Utari] oke, aku tunggu di kantin ya.. 


Segera aku akhiri pembicaraan di whatsapp, makananku 
sudah sampai. Karena berkonsentrasi dengan makanan, aku 
tidak sadar sesosok pria duduk di samping kursiku. 


"lapar banget kayanya ya dr. Utari?" ujar suara pria tiba- 
tiba. 


Kaget, aku segera menoleh ke arah datangnya suara. Bara. 


"eh.. iya Pak Dir, saya baru sempat makan siang", jawabku 
gugup. 

Spontan Bara tertawa keras, dan berkata, "santai aja kali 
Utari, lo kaya ngomong sama siapa aja.. hahaha..". 


Barulah aku sadar, kalau Bara memang mengingatku selama 
ini. Dia hanya menggodaku saja, pura-pura tidak ingat. 


"Io inget sama gue?" sahutku tidak percaya. 


Bara kembali tertawa, "ya inget laah.. dari sejak gue liat lo 
ngumpet-ngumpet di ronde besar tadi juga gue udah inget 
sama lo. Lo itu susah dilupain tau.." 


Tersenyum aku mendengar kata-kata Bara. Bara yang tidak 
pernah berubah dari dulu, kata-katanya selalu manis. 


Bara dan aku merupakan teman SMA, walaupun kami tidak 
pernah berteman dekat dan jarang berinteraksi. Sampai 
suatu saat kami bertemu lagi pada saat menjalani coass 
stase penyakit dalam di RS Fatmawati. Aku dan Bara 
menjalani stase itu pada waktu yang sama, walaupun kami 
berbeda universitas. Pada saat itulah aku berteman dekat 
dengan Bara yang memang merupakan ketua stase coass 
universitasnya. 


"hebat lo Bar, bisa jadi direktur. Katanya kemarin baru 
pulang S2 di Jepang?" 


Bara tersenyum simpul, "sebenarnya gue gamau Utari, 
sampai kabur gue ke Jepang, cuma gue ga bisa nolak lagi, 
kasian Papa udah ingin pensiun." 


"iyaa.. terakhir kita bareng coass di stase penyakit dalam 
kan? Habis itu gue gak dapet kabar dari lo lagi. Mentang- 
mentang beda kampus, lo ga inget gue lagi ya Bar..", ujarku 
merajuk. 


"iya... maaf ya gue tiba-tiba hilang kontak sama lo, gue 
langsung ambil S2 manajemen RS 2 tahun, abis itu kabur ke 
Jepang ambil S2 kesehatan masyarakat. Jadi gue ga ada 
kontak sama lo lagi", jawab Bara sedih. 


"santaii.. gapapa Bar, kan akhirnya ketemu lagi kita disini, 
mana lo sekarang jadi Direktur lagi.. boleh kali Bar gaji gue 
dinaikkin dikit.." ujarku sambil bercanda. 


"hahaha.. Utari, lo itu ga pernah berubah ya dari dulu.." 
jawab Bara sambil mengacak-acak rambutku. Aku hanya 
tersenyum menatap Bara sambil mengenang masa lalu. 


"Utarii!!!" 


Kudengar suara seseorang memanggilku marah dari 
belakang, Langit. 


21. Siapa Dia 


ceritanya Langit sama Utari udah nyampe chapter 
21.. “terharu" 


semoga masih pada semangat baca yaa.. mohon 
maaf kalau masih belum rapih kata-katanya, masih 
belum nyambung ceritanya, masih banyak typo-nya.. 


chapter ini POV-nya Langit, semoga gak bikin 
bingung.. 


terima kasih masih setia membaca, n sudah vote.. 
love you all.. 


Dear diary, 


Aku bertemu Bara di RS. Itu Iho Bara teman SMA-ku yang 
dulu sama-sama jadi coass di RS. Dulu aku sempat dekat 
sama dia Iho, tapi semenjak selesai stase penyakit dalam, 
dia tiba-tiba gak ada kabar. Mungkin karena dia ada 
kesibukan. 


-Utari- 


Langit POV 


Setelah setengah jam mencari parkiran, akhirnya aku 
berhasil mendapatkan parkir di pinggir jalan. Hari ini RS 
terlihat penuh, banyak pasien yang berobat sehingga sulit 
mendapatkan parkir. Aku berjalan dari tempat parkir menuju 
kantin, tempat janjian bersama istriku, Utari. 


Jujur aku bangga mempunyai istri seperti Utari, yang selalu 
bekerja tanpa pamrih. Utari juga sangat berdedikasi pada 
pekerjaannya, dia sepenuh hati mengusahakan kesembuhan 
pasiennya. Luar biasa memang pekerjaan para pekerja 
medis ini. 


Aku berjalan menyusuri lorong RS, menuju ke arah kantin. 
Aku mencari keberadaan Utari diantara sekian banyaknya 
orang yang sedang menikmati makanan. Tak lama aku lihat 
sosok Utari. Aku terkejut melihat sosok laki-laki di samping 
Utari. Siapa itu? 


Pelan aku hampiri mereka, sengaja untuk melihat interaksi 
orang itu dengan istriku. Mereka berdua tertawa lepas dan 
berbicara seperti sudah kenal lama. Sepertinya aku pernah 
melihat laki-laki ini. 


Mereka tetap berbincang dengan akrab, aku tak tahu 
mereka bicara apa. Tapi mereka terlihat dekat. Aku mulai 
medekati mereka. Tiba-tiba kulihat tangan pria itu 
memegang rambut istriku. Apa-apaan dia? 


Marah aku berkata. "Utari!!!" 
-Flashback- 
Juni 2012 


Untuk kesekian kalinya aku melihat handphone, kubuka 
kembali whatsapp untuk melihat apakah ada pesan baru 
disana. 


(Langit) Utari, kamu dimana? Kerjaan di RS udah selesai 
belum? 


Lama kutunggu balasan dari Utari, tapi sampai beberapa 
saat tidak ada pesan disana. Karena kesal aku lempar 
handphone ke kursi di sampingku, dan memutuskan untuk 
tetap menuju RS. 


Kemarin aku baru saja mendarat di Indonesia, setelah 
hampir satu tahun menetap di Inggris untuk melanjutkan 
study magister. Karena sedang liburan musim panas, maka 
aku putuskan untuk kembali ke Indonesia beberapa minggu. 


Sebenarnya hari ini aku ingin memberikan kejutan pada 
Utari, sahabatku. Dia belum tahu bahwa aku sedang berada 
di Indonesia. 


Saat ini Utari sedang menjadi coass di RS Fatmawati. 
Setelah meminta jadwal coass-nya dari Bunda, aku tahu 
bahwa sore ini dia tidak jaga malam, jadi aku bisa 
mengajaknya berjalan-jalan, sekedar menikmati suasana 
kota Jakarta. 


Sesampainya di parkiran RS, aku memutuskan untuk 
menelepon Utari, menanyakan keberadaannya. Dua kali aku 
menelepon tapi Utari tidak mengangkat. Akhirnya setelah 
percobaan ketiga, Utari mengangkat teleponku. 


[Utari] halo? 

[Langit] woi.. 

[Utari] iya, siapa ya ini? 
(Langit) ini aku. 

[Utari] Langit? 


Aku tersenyum mengetahui Utari langsung mengingat 
suaraku. 


[Langit] lagi dimana? 


[Utari] di RS, Langit kamu dimana? Kok nomornya ganti? 
Kamu udah pulang ke Indo? Kok ga bilang-bilang? Kapan 
pulangnya? 


Aku kembali tersenyum menghadapi pertanyaan Utari yang 
tidak pernah berhenti. Dia tidak pernah berubah. 


"Utari, ngobrolnya sudah selesai? Ayo kita lanjutkan 
diskusinya", tiba-tiba kudengar suara laki-laki di samping 
Utari. 


[Langit] siapa itu? 


[Utari] temen satu stase, Langit aku selesaiin diskusi dulu 
ya. Kamu dimana sih? 


[Langit] diskusinya berdua aja? 

[Utari] hah? Maksudnya? 

[Langit] kamu lagi diskusi sama siapa lagi? 

[Utari] iya, ini cuma sama Bara aja. Kenapa sih Langit? 


Bara, lagi-lagi nama laki-laki itu. Beberapa bulan ini nama 
itu sering sekali disebut oleh Utari setiap aku menelepon 
atau berpesan whatsapp. 


[Langit] kamu dimana? Masih di RS kan? 
[Utari] iya.. di toko roti belakang RS. 
[Langit] ok. 


Kataku sambil menutup sambungan telepon. Bergegas aku 
matikan mesin mobil, dan keluar dari parkiran menuju 


tempat yang dikatakan Utari. 


Dari kejauhan kulihat Utari sedang duduk berdua dengan 
seorang pria, badan mereka berdekatan. Sesekali laki-laki 
itu mencondongkan tubuhnya untuk berbisik pada Utari, 
yang tertawa mendengar bisikannya. 


Aku marah, aku kesal. Tapi kenapa? Aku tahu aku hanya 
sahabat Utari, tapi aku seperti tidak rela kalau dia tertawa 
bukan untukku, bukan karena candaku. Seharusnya aku 
yang duduk disana, bercanda disana, bukan laki-laki itu. 


Pelan aku masuki toko itu, aku hampiri meja mereka. 
"Utari.." kataku pelan ke arahnya. 


Utari melihat ke atas, melihatku. Matanya terbelalak kaget, 
spontan dia berdiri menuju ke arahku, dan memelukku erat. 


"Langiitt!!!", Yes, aku menang dari laki-laki itu. 


"kapan datang? Kok aku gak tau?" tanya Utari bersemangat 
sambil tetap memelukku erat. 


Aku tertawa melihat kekagetannya, "kemarin malam, aku ke 
rumah Ayah Bunda katanya kamu lagi jaga malam." 


"iya, ini baru selesai jaga, tapi aku ada presentasi kasus 
minggu depan, jadi ini lagi diskusi sama temanku." Ujar 
Utari riang. 

"ehem.. Utari.." terdengar suara berdehem dari samping. 


Utari segera menyadari suara itu, dan melepaskan 
pelukannya. 


"oh iya, Langit kenalin ini Bara, dia juga lagi coass disini. 
Kamu inget ga? Kita satu sekolah Iho pas SMA." Ujar Utari 


memperkenalkan laki-laki itu. 


Bara memberikan tangannya kepadaku untuk bersalaman, 
"hei Langit? Gue masih ingat sama Io, dulu Io temennya 
Utari kan? Gue Bara, dulu pernah satu sekolah sama kalian, 
tapi kayaknya kita gak pernah satu kelas ya?" 


Bara. Aku ingat orang ini, dulu Bara sewaktu SMA terkenal 
karena kepintarannya, sama dengan Utari. Aku memang 
tidak pernah satu kelas dengannya, begitupun Utari. 
Ternyata dalam waktu 5 tahun dia sudah berubah, secara 
fisik lebih menarik. 


Aku melirik Utari dari pinggir mataku, wajahnya terlihat 
bangga dengan Bara. 


"Langit, sahabatnya Utari." Sahutku singkat sambil 
membalas salamnya. 


"dunia kecil banget, ternyata gue bisa ketemu Bara disini. 
Ternyata dia masuk kedokteran juga, cuma beda kampus 
aja. Untung ada Io Bar, kalau gak, repot banget pasti stase 
penyakit dalam ini." sahut Utari sumringah. 


Deg. Aku gak suka. Aku gak suka Utari membanggakan 
Bara. Aku gak suka Utari dekat dengan Bara. 


"udah selesai belum stasenya. Ayo pulang sama aku aja." 
Ujarku pada Utari. 


"Jah terus mobil aku gimana?" 


"tinggalin aja disini, besok aku antar lagi ke RS." Jawabku 
cepat. 


Utari melihatku dan Bara bergantian. Dia kebingungan. 


"tapi aku belum selesai diskusinya, tunggu sebentar lagi ya 
Langit." Pinta Utari kepadaku. 


"sekarang aja, ditunggu Bunda di rumah," kataku 
berbohong. 


"gak apa-apa Utari, nanti malam aja ya gue telepon buat 
diskusi lagi, atau besok juga masih bisa" sahut Bara 
tersenyum pada Utari. 


Utari membalas senyumnya, dan berkata, "oke, kita diskusi 
besok lagi ya Bar. Gue pulang dulu ya." 


Segera kuambil tas dan buku-buku Utari, kugandeng 
tangannya dalam satu tarikan, " yok pulang.." 


Utari hanya bisa pasrah dan mengikutiku, "emangnya 
Bunda kenapa? Kok tiba-tiba nyuruh pulang?" 


Aku hanya terdiam, dan pelan menjawab, 


"aku bohong.." 


22. Cemburu 


ps. karena banyak pertimbangan, adegan 21+ aku 
hapus yaa, tp tidak merubah esensi cerita, semoga 
kalian semua happy membacanya.. “loveyouall “xoxo 


love you all.. 
Dear diary, 


Pertama kali aku lihat Langit bertingkah aneh adalah saat 
aku coass penyakit dalam, dia seperti cemburu. Cemburu 
pada kedekatanku dengan salah satu teman laki-laki. 
Padahal aku kan gak ada apa-apa sama laki-laki itu, aku 
cuma menganggap dia teman aja. Langit aneh ih.. 


-Utari- 


Kaget. Aku menoleh ke belakangku, ke arah datangnya 
suara. Langit menatapku dengan pandangan kesal. Kenapa? 


"eh, Mas, kapan datang? Sini duduk dulu, aku baru mau 
makan." Kataku sambil menarik tangan Langit untuk duduk 
di sampingku. 


Kulihat Bara terkejut melihat Langit. Tapi dia segera 
menutupi keterkejutannya dengan senyuman. 


"Langit? Wah sudah lama kita tidak bertemu ya." Kata Bara 
sopan. 


Langit yang terlihat kesal hanya menjawab singkat, "iya, 
lama gak ketemu." 


"Mas, tahu gak? Bara sekarang jadi direktur di RS ini Iho. 
Hebat ya Mas, umur segini udah bisa jadi direktur." Kataku 
panjang pada Langit. 


"aku juga udah jadi CEO perusahaan sejak 4 tahun lalu," 
sahut Langit mengomel pelan. 


"apaan Mas?" tanyaku karena tidak mendengar ujarannya. 
Langit hanya menjawab, "gak apa-apa." 


Bara yang hanya memperhatikan interaksi kami dari tadi, 
tiba-tiba berkata, "Mas? Kok Langit dipanggil Mas?" 


"eh, iya.. gue udah nikah sama Langit, Bar. Langit sekarang 
suami gue." Kataku memperkenalkan Langit sebagai 
suamiku. Kulihat Langit menatap Bara sambil tersenyum 
penuh kemenangan. Kenapa lagi sih Langit, pikirku. 


Bara terlihat kaget dengan informasi itu, mukanya seperti 
tidak menerima, "oh.. jadi lo udah nikah sama Langit. Yah, 
gue telat dong ya..", ujarnya sambil tersenyum. 


Aku yang tidak menyangka mendapat respon seperti itu dari 
Bara hanya bisa berkata, "apaan sih lo Bar. Telat apaan, 
emangnya pesawat telat mulu.." ujarku sambil tertawa. 


Bara membalasku dengan memberikan tawanya, "lo gak 
pernah berubah dari dulu Utari, selalu lucu..", ujar Bara 
sambil mengacak-acak rambutku dengan tangannya. 


Langit yang melihat hal tersebut, menghentikan tangan 
Bara dan berkata, "Io ngapain? Sekarang Utari udah jadi istri 
gue, jaga tangan lo" 


"Mas Langit! Apaan sih?" kataku pada Langit, kaget dengan 
perlakuannya. 


Spontan Langit menarik tanganku, "kita pulang sekarang 
Utari!" 


Aku hanya bisa terdiam pasrah dan mengikuti Langit pulang 
ke rumah. 


Sesampainya di rumah aku langsung menuju kamar untuk 
mandi dan membersihkan diri. Sudah kebiasaan bagiku 
untuk langsung membersihkan diri segera setelah pulang 
dari RS, agar badan bersih dan segar. 


"Mas, aku mandi ya" ujarku pada Langit yang masih terdiam. 
Entah kenapa dari sejak kami pergi dari RS Langit hanya 
terdiam dan terlihat marah. 


"Mas kenapa sih? kok diam aja?" tanyaku lagi. 


Karena tidak terdengar jawaban dari Langit maka aku 
memutuskan untuk langsung ke kamar mandi. 


Aku buka scrubs RS, dan berdiri di bawah shower kamar 
mandi. Segarnya, kataku dalam hati. Pelan kudengar pintu 
kamar mandi terbuka, kemudian tertutup kembali. 
Terdengar suara dari balik tirai, tapi aku tetap melanjutkan 
ritual mandiku. 


Tiba-tiba tirai terbuka dengan kasar, aku lihat Langit berdiri 
menatapku dengan muka kesal. "Mas, kenapa..." 


Tak sempat aku selesaikan ucapanku. Langit mendorongku 
ke arah dinding kamar mandi, dan menciumku dengan 
kasar. 


Setelah beberapa akhirnya Langit melepaskan ciumannya, 
baru aku sadari Langit masih berpakaian lengkap. 


"Mas, bajunya basah." Ujarku pada Langit. 


Seakan tidak mendengar ucapanku, Langit meracau, "kamu 
itu milik aku Utari, aku gak suka kamu dekat sama laki-laki 
lain, kamu milik aku." 


"Mas, maksudnya apa?" 


"Kamu istri aku Utari, sampai kapanpun, kamu akan terus 
menjadi istri aku.," 


Aku tersadar akan perkataannya, Langit cemburu. Aku 
tersenyum, bahagia karena ini pertama kali Langit cemburu 
kepadaku. Aku mengangguk, seakan memyakinkan Langit, 
bahwa aku adalah miliknya. Setelah itu aku menarik tubuh 
Langit kedalam pelukanku, untuk melanjutkan percintaan 
kami. 


Setelah selesai mandi, aku dan Langit berbaring 
berdampingan di atas tempat tidur. Hanya kami berdua, 
berbincang-bincang. 


"aku gak suka tadi si Bara pegang-pegang kepala kamu." 
Kata Langit tiba-tiba. 


Aku hanya tersenyum, dan melihat muka Langit yang 
sedang cemberut saat ini, walau ngambek tetap el dente. 


"laki-laki yang boleh pegang-pegang kepala kamu ya cuma 
aku, Ayah, sama Papa." 


"kak Angkasa boleh gak?" tanyaku menggoda Langit. 


"yaa.. kalau dia bolehlah, sedikit aja." Kata Langit sambil 
tetap cemberut. 


Aku tertawa. Aku paham kekesalan Langit, bagaimanapun 
aku sudah menjadi istrinya, jadi tidak pantas memang jika 
ada laki-laki lain yang menyentuhku. 


"maaf ya Mas, tadi aku juga gak tahu kalau Bara bakalan 
kaya gitu. Bagaimanapun dia kan direktur aku, jadi aku 
harus sopan, gak mungkin langsung aku tepis tangannya." 


"pokoknya gak boleh kaya gitu lagi, kalau perlu aku bikinin 
RS buat kamu, biar gak usah ketemu dia lagi." 


Aku tertawa mendengar ucapan Langit yang impulsif, "iya.. 
gak akan kaya gitu lagi.. nanti sebelum kepala aku 
dipegang, sama siapapun selain kamu, aku bakalan 
menghindar dan menghilang kaya ninja hattori.. okee 
suamikuu.. Langit Senja Mahendra, laki-laki paling ganteng 
sealam semesta." 


"peluk dong, supaya aku ga marah lagi," ujar Langit 
merajuk. 


Langsung kutarik tubuh Langit dan kupeluk erat, "ini udah 
dipeluk, kalau perlu gak akan aku lepasin sampai 
kapanpun.. sayaaang Mas Langit.." 


Kurasakan getaran tawa dari dalam pelukanku, akhirnya gak 
ngambek lagi. 


"Nah, gitu dong, ini baru suami Utari" 


"yeeee" balas Langit sambil mengacak rambutku, ini 
sentuhan yang paling nyaman, pikirku bahagia. 


23. Prom Night 


hi.. chapter ini masih cerita flashback ya, kalau 
bingung bacanya, di setiap flashbacknya ada 
timeline waktunya, semoga mudah dimengerti.. 


happy reading teman-teman, love you all.. stay 
safe.. 


Dear diary, 


Aku suka jika kepalaku dielus. Rasanya seperti disayang. 
Jadi kalau ada yang mengelus kepalaku, rasanya nyaman 
sekali. Aku paling suka dielus sama Ayah dan Bunda. Oh, 
selain itu juga aku suka kalau kepalaku dielus sama Langit, 
walaupun dia gak ngelus tapi malah ngacak-ngacak rambut, 
yaa namanya juga Langit kan. 


-Utari- 


"Utari, kemari gak ada apa-apa kan?", kata Bara, saat ini aku 
berada di lorong RS, tidak sengaja bertemu dengan Bara 
yang akan menuju kantor manajemen. 


Aku menggeleng tersenyum, "gak apa-apa Bar. Memangnya 
kenapa?" 


"oh, oke, soalnya kemarin Langit kaya marah gitu." 
"iya, gak apa-apa. Santai aja. Btw Bar, minggu depan ada 


reuni SMA Iho. Lo udah dapat undangannya belum?" 
tanyaku pada Bara. 


"belum, gue kan baru nyampe Indo, jadi temen SMA yang 
gue tau cuma lo aja." 


"oke, nanti lo gue masukkin grup ya Bar, lo datang ke reuni 
jangan lupa." 


"Io datang gak?" tanya Bara penuh harap. 
"iya, nanti gue datang sama Langit." 


"oh, sama Langit ya. Keduluan lagi deh gue." Ujar Bara 
pelan, hampir tak terdengar. 


"kenapa Bar?" tanyaku. 


"dulu pas promnight SMA, gue kan pernah ajak lo Utari, kita 
kan sama-sama pinter tuh dulu, jadi gue pikir kita cocok nih. 
Waktu itu gue pikir lo juga sendirian, si Langit kan dulu 
punya pacar ya, siapa tuh namanya?" tanya Bara panjang. 


"Mentari" jawabku singkat. 


"oh iya, Mentari. Eh, ternyata lo udah diajak ke promnight 
sama Langit. Keduluan terus gue." 


"apaan sih Bar, tandanya kita ga jodoh. Hahaha." Tawaku. 


"iya kali yaa" ujar Bara sambil tersenyum, walau kulihat 
sedikit tanda tidak nyaman di wajahnya saat ini. 


"yaudah deh, Pak Direktur, saya ke ruang perawatan dulu 
ya. Jangan lupa pas rapat di manajemen, saya minta naik 
gaji ya.." kataku bercanda. 


"Hahaha, Utari bisa aja lo." jawab Bara, sambil 
mengarahkan tangannya ke kepalaku. 


Karena teringat janjiku pada Langit, segera aku berbelok 
untuk menghindari tangan Bara. "byebye.. Pak Dir..". 


-#flashback- 


Juli 2007, promnight SMA, seminggu sebelum 
Mentari pergi ke luar negeri 


Malam ini sekolahku mengadakan promnight. Kali ini aku 
akan pergi bersama Langit, yang 'memaksa'ku untuk pergi 
bersamanya. Kenapa aku bilang dia memaksa, karena 
pacarnya, Mentari, sedang berada di Semarang bersama 
keluarganya, maka jadilah aku pengganti Mentari. Aku yakin 
Langit mengajakku pergi bersama karena dia malu kalau 
pergi sendirian ke promnight. Huh. 


Padahal ada beberapa temanku yang sudah mengajak untuk 
pergi bersama ke promnight malam ini. Ada Gilang si anak 
pemalu di kelas, yang kemarin mengajakku karena hanya 
aku satu-satunya anak perempuan yang mengajaknya 
bicara. Ada juga Adi, yang mempunyai nama sama kaya 
Ayah, hahaha, dia mengajakku karena kami satu tempat les 
bimbingan belajar. 


Yang terakhir, semalam Bara juga mengajakku ke 
promnight. Sebenarnya aku agak kaget sih kenapa Bara 
mengajakku, kami sama-sama sering juara kelas walaupun 
tidak pernah satu kelas, mungkin dia suka sama perempuan 
pintar kaya aku, halah geer banget sih Utari. 


Jam sudah menunjukkan pukul 18.30. Aku sudah berdandan 
dan memakai baju promnightku. Kali ini aku memakai baju 
gaun malam berwarna soft gold. Dengan sedikit aksen 
mutiara di bagian dada, lengan, dan dasar gaun. Wajahku 
dirias dengan sedikit make-up oleh bunda, sementara 


rambutku dibiarkan tergerai. Aku sengaja berdandan tidak 
terlalu heboh, karena pada dasarnya gayaku memang lebih 
sederhana. 


Pukul 19.00 tepat, terdengar bunyi bel di depan pintu 
rumahku. Ayah yang sedang menonton televisi di ruang 
keluarga segera membuka pintu, “Wiih.. Langit ganteng 
sekali. Pakai jas gini seperti mau kawinan." 


"iyalah... Langit dari dulu kan emang ganteng Yah", ujar 
Langit membalas candaan Ayah, sambil mencium tangan 
Ayah. 


"kok tumben pakai pencet bel segala. Biasanya juga 
nyelonong langsung naik ke kamar Utari." 


"beuh Ayah, ini kan malam promnight, tradisinya harus 
nunggu pasangan di depan pintu." 


"memang ada tradisi seperti gitu? Dulu Ayah sama Bunda 
tidak ada prom, kita mah langsung saja perpisahan makan- 
makan." Kata Ayah kebingungan. 


Langit hanya tertawa, "gak ada tradisi kaya gitu, Langit 
cuma males lepas sepatu aja Yah." 


Langit sudah datang nih." Kata Ayah berteriak padaku. 
"iyaaa..." 


Segera aku turun menuju pintu depan, dengan memakai 
stiletto soft gold senada dengan gaunku. Langit terlihat 
terkejut melihatku, matanya terbelalak, bibirnya sedikit 
terbuka. "cantik", kata Langit tanpa sadar. 


Ayah yang dari tadi berada di antara kami berkata, "wiii. 
Cantik anak Ayah. Akhirnya bisa melihat Utari pakai gaun 
dan dandan paling tidak sekali dalam hidup Ayah. Terima 
kasih ya Allah." 


"apaan sih Ayah lebay. Bundaaaa, ayah lebay nii." Ujarku 
sambil memanggil Bunda. 


Bunda datang ke arahku sambil tertawa, "yaudah biarin saja 
Utari, mungkin Ayah terharu akhirnya anak gadisnya 
beneran seperti gadis." 


Aku hanya cemberut mendengar candaan Ayah dan Bunda. 
Setelah berpamitan kepada Ayah dan Bunda, akhirnya 
Langit membawaku menuju mobilnya untuk pergi ke 
sekolah. Sebelum berangkat, Langit tiba-iba mengeluarkan 
sebuah corsage bunga baby's breath, dan mengikatkannya 
ke pergelangan tanganku. 


"apaan nih?" 


Sambil memperkuat ikatan corsage itu, Langit berkata, "ini 
corsage gue siapin khusus buat lo, makasih banyak udah 
terima ajakan gue, thank you for being my prom." 


Terharu, aku gak pernah menyangka kalau Langit bisa 
semanis ini. Aku hanya terdiam dan tidak mampu berkata 
apa-apa. 


Tiba-tiba Langit menoleh ke arahku, mata tajamnya melihat 
langsung ke mataku, "kok diam aja? Terharu pasti yaa", kata 
Langit tertawa. 


Aku hanya mengangguk, khawatir airmataku turun bila 
berbicara. Aku benar-benar bahagia saat ini, hanya dengan 
menerima corsage dari Langit. Ih, dasar Langit playboy, 


pantas saja banyak perempuan bertekuk lutut sama Langit, 
kata-kata dan tindakannya memang manis banget. 


"oke.. ayo kita berangkat", kata Langit, tangannya sudah 
menuju kepalaku, seakan ingin mengacak-acak rambutku 
lagi. 


"Langiliit, rambut gue udah cetar ya, udah pakai hairspray, 
jangan diacak-acak!!" kataku sambil berteriak. 


"hahaha, gue lupa", dan Langitpun menjalankan mobilnya 
menuju sekolah. 


Promnight SMA Bangsa diadakan di aula sekolah, aula dipilih 
selain untuk menekan biaya, tapi juga karena permintaan 
murid-murid yang ingin kenangan terakhir perpisahan tetap 
berada di sekolah. Kami masuk ke dalam aula yang sudah 
dihias dengan berbagai macam dekorasi. Yang mencolok 
adalah dinding kenangan, disana sudah dihiasi dengan 
ribuan foto kenangan murid-murid angkatan 2004 di 
sekolah, mulai saat kami masuk ke sekolah di kelas 1 
sampai momen perpisahan kelas 3. Aku lihat dinding 
kenangan itu, rupanya ada banyak fotoku disana. Fotoku 
dengan teman-teman, fotoku dengan Langit, dan fotoku 
dengan Mentari. Mentari, apa kabar anak itu? Sayang sekali 
dia tidak bisa datang ke promnight ini. 


Aku dan Langit bergerak menuju teman-teman yang lain, 
menikmati iringan musik dan sajian yang tersedia. Sesekali 
aku berbaur bersama teman-temanku, sebanyak mungkin 
ingin membuat kenangan indah bersama mereka. Kami 
bercanda, tersenyum, dan tertawa. l'Il cherish this 
memories in my heart. 


Tiba saatnya pengumuman putra dan putri angkatan. 
Sebenarnya sudah dapat dipastikan Langit akan menjadi 
putra angkatanku, dia murid yang baik secara akademik, 
dan teman yang baik juga. Langit pantas mendapatkannya. 


"dan putra angkatan kali ini adalah.. kak Langit Senja 
Mahendra. Selamat kak, silahkan maju ke atas panggung," 
ujar adik kelas 2 yang merupakan ketua OSIS SMA Bangsa 
saat ini. Kulihat Langit naik keatas panggung, matanya 
bertemu mataku. Segera kuangkat kedua jempol sebagai 
tanda selamat untuknya, dan dia pun tertawa. 


"oke.. untuk putri angkatan, siapa ya kira-kira.. putra dan 
putri angkatan ini dipilih oleh kakak-kakak kelas 3 sendiri 
ya.. nah, ternyata putri angkatan kita kali ini gak jauh-jauh, 
yang selalu menemani kak Langit kemana-mana nih. Pas 
banget ini kak Langit putra angkatannya, jadi putri angkatan 
yang paling pas adalah.." 


Deg. Selalu menemani Langit kemana-mana? Gak mungkin 
aku kan? 


"yaa.. putri angkatan kita adalah.. kak Mentari.. pas banget 
kan nih.. putranya ganteng, putrinya paling cantik.. 
sempurna yaa.." suara ketua OSIS itu terngiang-ngiang di 
telingaku. Aku hanya tersenyum lemah, ya gak mungkin 
Juga aku kan yang jadi pasangannya Langit, mimpi. 


Tiba-tiba terdengar suara-suara bisikan dari belakangku, 
"untung Mentari ya yang jadi putrinya".."ya masa yang 
satunya sih, siapa tuh yang suka nempel-nempel Langit 
sama Mentari terus".. "oh, si Utari? Ya gak mungkin dialah, 
kebanting banget nanti sama Langit".."hahaha".. 


Aku hanya bisa menarik napas panjang, sudah biasa, kata- 
kata itu sudah sering kudengar sejak lama, jadi gak akan 


bisa menyakitiku lagi. Lagipula aku gak akan pernah kalah 
sama kata-kata seperti itu, pikirku menenangkan diri. 


Di atas panggung Langit memberikan sedikit kata-katanya, 
"terima kasih sudah memilih gue sebagai putra angkatan ya 
teman-teman. Terima kasih juga udah memilih pacar gue, 
Tari, sebagai putri angkatan. Walaupun dia gak ada malam 
ini, gue yakin dia senang juga. Bagaimanapun kita berdua 
udah sepaket kan, jadi makasih sekali lagi ya. Selamat juga 
buat teman-teman yang akan lulus tahun ini, kita semua 
hebat!!" 


"okee.. biasanya raja dan ratu akan melakukan first dance 
sekarang, tapi karena kak Mentari tidak ada, jadi kak Langit 
boleh memilih siapa saja untuk first dancenya" ujar ketua 
OSIS lagi. 


Mendengar hal itu, aku beringsut mundur ke belakang, agar 
Langit tidak melihatku. Entah kenapa aku yakin Langit akan 
memilihku untuk jadi pasangan dansanya, aku gak mau. Aku 
gak mau menambah bumbu gosip, sudah cukup aku 
menjadi 'orang yang nempel-nempel Langit sama Mentari, 
jangan sampai gosip itu bertambah menjadi 'orang yang 
jadi pengganti Mentari'. 


Mata Langit bergerak ke kanan dan kiri, seakan sedang 
mencari seseorang. Sebelum matanya benar-benar 
melihatku, aku beranjak dari aula itu. Aku harus keluar dari 
sini, secepatnya. 


Aku duduk sendiri, di sebuah bangku halaman sekolah. 
Pemandangan danau terhampar di depan mataku, danau ini 
terletak tepat di belakang halaman SMA Bangsa, hanya 
dipisahkan oleh sebaris tipis pagar kawat. Tenang sekali 
disini, berlawanan dengan suara hingar musik dari dalam 


aula. Dansa pasti sudah dimulai, dengan siapa Langit 
berdansa sekarang? 


“ngapain sendirian disini?" suara laki-laki terdengar dari 
belakangku. Langit. Dia datang dari arah aula, dan segera 
mendudukkan diri di sebelahku. 


"istirahat sebentar, pening di dalam, bising banget." 
Jawabku singkat-singkat. 


"oh.." kata Langit lebih singkat. 
"kok lo kesini? Gak dansa di dalam?" 


"gak lah, ngapain dansa, pasangan gue aja gak ada." 
Katanya kesal. 


Aku tersenyum,"lo sedih pasti ya, Mentari gak ada, 
harusnya lo berdua bisa jadi putra sama putri angkatan, 
bisa first dance bareng. Harusnya Mentari ada disini jadi 
pasangan lo." 


"iya kesel gue, pasangan gue malah kabur ke pinggir danau 
sendirian, gak bilang-bilang lagi." Kata Langit masih kesal. 


"gue?" 


"ya lo lah.. siapa lagi Utari.. pasangan gue dari awal kan 
memang lo.." 


"kalau Mentari gak ke Semarang paling juga lo pergi prom 
sama dia," sahutku pelan hampir tak terdengar. 


Langit tersenyum padaku, "hei, dari awal gue memang mau 
pergi ke prom sama Io Utari, Tari juga udah tau kok, gue 
bilang ke Tari kalau gue mau pergi ke prom sama lo.." 


Aku terkejut, "kenapa?" 


"kenapa gak? Lo masih inget pas SMP lo nangis gara-gara 
kita gak ikut perpisahan, kalau ga salah gue sakit waktu itu, 
jadi lo juga gak mau datang ke perpisahan SMP. Nah, gue 
Janji sama diri gue sendiri, kalau nanti pas SMA gue bakalan 
nemenin lo datang ke perpisahan. Jadilah lo jadi pasangan 
gue sekarang." 


Terharu, airmataku mulai menggenang di pelupuk. 


" terharu kan lo? Untung yaa punya sahabat kaya gue." Kata 
Langit sombong, seakan bisa membaca pikiranku. 


Segera aku peluk pinggang Langit,"makasih banyak ya 
Langit. Makasih udah jadi sahabat gue." 


Langit membalas pelukanku dengan mengelus kepalaku 
lembut, "sama-sama Utari." 


Aku pun tersenyum di pelukannya. 


- end of flashback - 


24. Reuni 
keep healthy, keep happy.. 
love you all.. 
Dear diary, 


Terakhir aku datang ke reuni itu dua tahun yang lalu. Seperti 
biasa, aku datang sendirian, Langit menyusul kemudian. 
Seperti biasa juga Langit selalu jadi pusat perhatian, bahkan 
setelah lebih dari 8 tahun meninggalkan bangku sekolah. 
Dia tetaplah Langit, yang selalu berada di atas. 


-Utari- 


Malam ini reuni angkatan SMA Bangsa. Pertama kalinya aku 
dan Langit datang ke sebuah acara sebagai suami istri. Hari 
ini kami memakai pakaian yang senada. Aku memakai dress 
selutut berwarna putih dan sepatu mary jane berwarna 
hitam, dilengkapi dengan liontin bulan purnama di leherku. 
Simple. Sementara Langit memakai kemeja putih panjang 
yang ditekuk sampai ke siku, celana panjang warna khaki, 
dan sepatu /oafer berwarna hitam. 


Sepanjang perjalanan, kami berbincang dan bercengkrama. 
Langit menceritakan kenangan masa SMAnya, yang 
sebagian besar sudah kuketahui. Kami berdua bersemangat 
menantikan reuni kali ini. 


"nanti di sekolah jangan jauh-jauh dari aku ya." Kata Langit 
tiba-tiba. 


"kenapa emangnya Mas?" 


"nanti aku kangen." 


"apaan sih. gombal banget, dasar playboy." Kataku sambil 
memukul pelan lengannya. Langit hanya tertawa. 


Setelah menghabiskan waktu setengah jam di perjalanan, 
akhirnya kami sampai di aula sekolah SMA Bangsa, tempat 
berlangsungnya reuni hari ini. Di dalam aula sudah 
didekorasi dengan sederhana, hanya berupa spanduk, 
bunga, dan sekumpulan balon warna-warni. Yang paling 
mencolok adalah deretan meja yang penuh berisi makanan, 
seakan cukup untuk memberi makan satu kota. Aku 
tersenyum, mengetahui bahwa sebagian besar dana reuni 
ini dialokasikan ke makanan, pintar, pikirku. 


Sejumlah kursi yang sudah disusun dengan rapih awalnya, 
sekarang berubah membentuk kelompok-kelompok sesuai 
dengan orang-orang dengan topik perbincangan yang sama. 
Langit yang tidak pernah melepaskan pegangan tangannya, 
menarikku menuju salah satu kelompok. 


"hai teman-teman.." ujarku sedikit berteriak, bersaing 
dengan suara musik yang cukup keras di dalam sini. 


"hai Utari, Langit udah dateng lo.." 

"hei pengantin baru, makin mesra aja.." 

"Utari.. makin cantik aja, udah lama gak ketemu ya.." 
"Langit, apa kabar bro?" 

"hei Langit, Utari sini-sini duduk disini.." 


Aku tertawa melihat antusiasnya penyambutan teman- 
teman kepada kami, tidak heran sih karena memang Langit 
salah satu murid yang cukup terkenal di SMA ini 10 tahun 


lalu. Bahkan Langit merupakan putra angkatan kami pada 
saat promnight. Jadi wajar kalau sampai sekarang 
kedatangannya selalu menarik perhatian. 


Kudengar bisik-bisik suara wanita dari sebelah kanan 
kerumunan kami, dan curi-curi pandang wanita ke arah 
Langit, yang tidak perduli dengan semua perhatian itu, 
seperti sudah terbiasa. Karena jengah, aku dekatkan 
tubuhku ke arah Langit, berusaha untuk menegaskan 
kepemilikanku. 


Langit yang sadar akan perubahan gestur tubuhku, 
melingkarkan lengannya di pundakku. "kenapa Sayang?" 
tanya Langit lembut sambil menatap dalam mataku. 


"gak apa-apa.." aku tersenyum senang karena Langit tidak 
sungkan menunjukkan kemesraannya padaku di depan 
orang lain. Aku melirik ke arah wanita-wanita yang 
memandang Langit tadi, orang ini sudah ada yang punya, 
mau apa lo? 


Aku kembali memusatkan perhatian pada pembicaraan 
teman-teman kami. Rindu rasanya berbincang dengan 
mereka, tentang segala hal. Tentang masa lalu, masa 
sekarang, bahkan rencana masa depan. Senang sekali 
melihat teman-temanku sudah sukses dan bahagia dengan 
kehidupan masing-masing. 


Tak berapa lama, kurasakan sebuah colekan di lengan 
atasku. Aku menoleh, dan menemukan Bara berdiri 
menjulang di sebelahku. Kaget, aku berdiri dan 
menyapanya. 


"hei, Pak Dir datang juga akhirnya.. teman-teman ini Bara, 
masih ingat gak?" ujarku memperkenalkan Bara. 


"hei, Bara long time no see" 


"ini beneran Bara? Udah berubah banget ya, dulu kan culun 
gitu lo.." 


"Bara? Bara yang pinter banget itu ya?" 
"hei Bar, apa kabar lo?" 
"sini Bar, duduk sini.." 


Bara hanya tertawa mendengar pertanyaan teman-teman 
yang tiada henti. Sambil menatapku dia berkata, "Hei Utari, 
udah datang? Sama siapa?". 


Langit yang sedari tadi hanya terdiam, beranjak dari 
duduknya, dan berkata, "ya sama gue lah, suaminya, emang 
sama siapa lagi." Sambil tersenyum dia memberikan salam 
kepada Bara. 


Bara membalas salam Langit, "iyalah, gue tau pasti sama lo 
kok." 


Setelah saling membalas salam, akhirnya kami kembali larut 
dalam pembicaraan. Sepanjang pembicaraan Langit terus 
menerus memegang tanganku, aku tersenyum padanya, 
sepertinya dia masih khawatir terhadap Bara. Dasar laki- 
laki, pikirku. 


Beberapa lama berbincang dengan teman-teman, aku 
membuka tas untuk mengambil tisu. Aku baru sadar tisu itu 
tertinggal di dalam mobil. "Mas, aku ambil barang di mobil 
dulu ya." 


"ambil apa? Mau aku ambilin?" 


"aku lupa bawa tisu basah, gak apa-apa aku ambil sendiri 
aja, minta kunci mobilnya." Langit memberikan kunci 
mobilnya padaku. 


"perlu aku temenin gak?" tanya Langit khawatir. 


Di sebelahnya, Tedi menggoda kami, "yaelaaah, si Utari 
cuma mau ke mobil ambil tisu aja kali, parkirannya juga di 
depan doang, takut amat istrinya ilang." 


"ngiri aja lo, makanya cepetan kawin sono, biar gak hampa 
hidup lo" jawab Langit kepada Tedi asal. 


Aku hanya bisa tertawa melihat interaksi mereka, "hahaha.. 
yaudah, sebentar ya Mas." 


"iya, hati-hati ya, cepetan balik." Jawab Langit lembut. 


Aku beranjak menuju keluar aula sekolah, setengah 
perjalanan aku berbalik untuk melihat Langit, rupanya dia 
masih melihatku dengan matanya. Dasar posesif, pikirku 
tertawa. 


Setelah sampai di parkiran mobil, bergegas aku buka kunci 
mobil dan mengambil tisu basah. Setelah kumasukkan ke 
dalam tas, kututup kembali pintu mobil, dan menguncinya. 


Ketika akan berjalan menuju aula, dari kejauhan aku melihat 
sebuah mobil honda CR-V berwarna hitam berhenti di depan 
pintu aula. Sesosok wanita turun dari dalam mobil itu. Dari 
belakang wanita itu terlihat indah, rambut hitam panjang 
tergerai di punggungnya. Kenapa wanita itu terasa familiar? 


Kemudian wanita itu memasuki aula tempat reuni 
berlangsung. Tanpa sadar aku mengikutinya dari belakang, 
aku menjaga jarak sekitar 5 meter agar dia tidak menyadari 
bahwa aku mengikutinya. Aku semakin penasaran, 
sepertinya aku tahu bentuk tubuh itu, aku tahu rambut itu, 
aku mengenal wanita itu meski hanya tampak belakang. 


Wanita itu terus berjalan melewati kelompok peserta reuni, 
tanpa menyapa. Kakinya terus berjalan menuju satu tempat, 
seakan dia mempunyai tujuan. Aku mulai merasakan 
perasaan aneh, perasaan apa ini? Mengapa hatiku tiba-tiba 
tidak tenang? 


Sampai kulihat wanita itu berhenti. Akhirnya aku tahu 
tujuannya, dia ingin menghampiri teman-temanku. Dia 
menghampiri tempat Langit. Apakah dia temanku? Apakah 
kami pernah mengenal sebelumnya? Siapa dia? 


Tiba-tiba kelompok itu berhenti berbincang dan terdiam. 
Wanita itu berkata dengan suara lembut yang sangat 
kukenal. 


"Langit?" 


Langit berbalik ke arah datangnya suara, ke arah wanita itu 
dan ke arahku. Matanya terbelalak, terkejut, tapi tidak 
melihat ke arahku. Mata itu melihat ke arah seseorang yang 
datang kembali. 


"Tari?" 
author's note: 


akhirnya Mentari kembali.. mau ngomong apa sama 
Mentari?? 


25. Dia Kembali 


happy reading, love you all.. 
Dear diary, 


Kadang aku berpikir, apakah Mentari baik-baik saja? Apakah 
Mentari masih ingat kami? Apakah Mentari akan kembali? 
Tapi ketika saat itu tiba, aku pasti tidak akan siap. Aku tidak 
siap untuk melepaskan. 


-Utari- 


Langit POV 


Sekali lagi aku menengok ke arah pintu aula, dimana Utari? 
Kok ngambil barangnya lama banget? Aku selalu merasa 
khawatir jika membiarkan Utari pergi sendiri, mungkin 
karena sudah terbiasa ada dia disampingku jadi rasanya 
aneh kalau aku tidak melihatnya. 


"nengok ke pintu terus, Utari sebentar lagi juga balik." 
Sahut Bara yang duduk tak jauh dariku. 


"iya nih Langit, mentang-mentang pengantin baru, lo manja 
bener gak bisa ditinggal sebentar aja." Ujar Tedi 
menggodaku. 


Aku hanya tertawa mendengar kata-kata mereka. Mereka 
memang benar, aku gak bisa ditinggal sama istriku walau 
cuma sebentar. "jadi kalian sibuk apaan nih akhir-akhir ini?" 
tanyaku. 


Pembicaraan kami cukup seru, masing-masing menceritakan 
kehidupan dan pencapaiannya. Aku hanya terdiam dan 
mendengar mereka berbicara, bagaimanapun aku ikut 
senang dengan pencapaian mereka. 


Tiba-tiba aku mencium wangi yang familiar, bukan wangi 
Utari, tapi entah kenapa wangi ini seperti pernah kucium. 
Wangi white musk ini membangkitkan kenangan lama yang 
ingin kulupakan. 


Suasana di sekitarku yang tadinya ramai, mendadak sunyi. 
Beberapa orang terlihat menahan napas, dan terkejut 
dengan pemandangan dibelakangku. Ada apa sih? 


Terdengar suara lembut memanggilku dari arah belakang, 
"Langit". 


Suara itu membuatku terdiam, tak bisa berfikir. Suara yang 
sudah lama kulupakan, suara yang tidak ingin kudengar 
lagi. Suara itu. 


"Tari.." sahutku parau, dan menoleh ke belakang. 


Pelan aku arahkan pandanganku ke wanita itu, wanita yang 
menorehkan luka di hatiku 10 tahun lalu. Dia tidak berubah, 
tetap sama seperti dulu. Hanya terlihat tanda kedewasaan 
di wajahnya, wajah yang dulu pernah kurindukan. 


"Langit, aku mau bicara sama kamu." Kata Mentari 
canggung. 


Aku hanya bisa tersenyum sinis, "maaf, tapi aku sibuk. 
Permisi." 


Setelah mengucapkan kata-kata itu, aku bergegas pergi 
keluar dari aula. Masa bodoh dengan suara-suara lain yang 
memanggilku, masa bodoh dengan pandangan orang. Aku 


butuh udara segar. Pikiranku mendadak kosong, aku tak 
bisa berfikir apa-apa. 


Aku duduk di bangku halaman belakang aula, menghadap 
ke arah danau. Syukurlah tidak ada siapa-siapa di tempat 
ini, hanya ada aku dan suara jangkrik, bertolak belakang 
dengan suara musik yang hingar bingar di dalam aula. 


Aku menarik napas, berusaha untuk berfikir jernih. Tapi 
tampaknya otakku tidak mau bekerjasama. Hanya 
kehampaan dan kebingungan yang kurasakan saat ini. 


Kudengar suara langkah mendekat. Aku menoleh dan 
melihatnya. Dia yang memakai baju putih melekat di 
tubuhnya yang mungil, rambut panjangnya tergerai tertiup 
angin, dan wajah cantiknya bersemu seakan menahan 
kerinduan. Dia yang pernah mengisi masa mudaku. Dia 
yang mungkin sampai saat ini terkubur di dasar alam bawah 
sadarku. Dia, Mentari. 


Aku biarkan Mentari menghampiri, dan duduk disampingku. 
Dari jarak sedekat ini aku bisa dengan jelas mencium wangi 
tubuhnya. Aku hanya terdiam, menunggu dia bersuara. 


"apa kabar Langit?" tanyanya lembut. 
"baik" jawabku singkat. 


"kamu terlihat sehat" 


"ya" 

"maaf ya aku tiba-tiba datang ke reuni ini, bulan lalu aku 
bertemu Tedi di Semarang, dia bilang ada reuni angkatan, 
dan aku diundang" 


ENTR " aku hanya terdiam, tidak mau melihat ke arahnya, 
pandanganku kosong menatap danau di depanku. 


"tadinya aku gak mau datang." 


"tapi.. Aku ingin ketemu kamu, aku harus ketemu kamu.." 
suara Mentari semakin kecil, seakan takut mengucapkan 
kata-kata. 


Lagi-lagi aku tak mampu membalas perkataannya, pikiranku 
kacau. Seakan semua kata yang sudah kusiapkan dari 10 
tahun lalu untuk Mentari tidak bisa kuingat. Aku tidak tahu 
harus berkata apa. 


Jujur aku tidak tahu apa perasaanku saat ini. Mungkin kaget, 
mungkin bingung, atau mungkin marah. Tapi ada setitik 
kelegaan, jauh di lubuk hatiku. Lega karena selama 10 
tahun Mentari menghilang dari hidupku, ia bisa bertahan. 
Syukurlah. 


"kamu gak mau ngomong apa-apa sama aku?" tanya 
Mentari lirih. 


"syukurlah kalau kamu baik-baik aja Tari. Aku ikut senang." 
Kataku sambil tersenyum tipis, apa lagi yang bisa aku 
ucapkan? Memang itu perasaanku saat ini, aku senang 
Mentari baik-baik saja. 


"kenapa kamu masih bisa tersenyum sama aku Langit? 
Harusnya kamu marah sama aku. Harusnya kamu benci 
sama aku. Aku pergi 10 tahun lalu." Ujar Mentari. 


Aku menghela napasku berat, "ya terus mau kamu apa? 
Kamu pergi dari aku 10 tahun lalu, tanpa kabar. Sekarang 


kamu sudah kembali, baik-baik saja. Apalagi yang harusnya 
aku rasakan?" 


"lebih baik kamu marah atau benci sama aku Langit, supaya 
aku tahu bahwa kamu masih perhatian sama aku. 
Dibandingkan sekarang? Kamu seperti gak perduli sama 
aku!!!" 


"memang aku gak perduli sama kamu. Kenapa? Kenapa 
kamu baru datang sekarang? 10 tahun Tari, 10 tahun aku 
berusaha mencari kamu, 10 tahun aku menunggu kabar dari 
kamu. Tapi mana? Kamu gak pernah ada kabar sedikitpun, 
bahkan kamu dimana saja aku gak pernah tahu kan??" 
ujarku emosional. 


Aku mulai merasakan kemarahan muncul di hatiku. 
Kemarahan dan kebencian yang selama 10 tahun ini 
berhasil kuredam. Tahu apa dia? Tahu apa Mentari tentang 
perasaanku? 


"aku punya alasan sendiri kenapa aku harus menghilang 
dari kamu 10 tahun lalu, Langit. Aku harus pergi waktu itu. 
Aku harus menjauh dari kamu." 


"lalu? Aku harus memaafkan kamu? Memaklumi kamu? 
Bahkan sampai saat ini pun aku tetap gak tahu kenapa 
kamu meninggalkan aku." 


Suara Mentari terbata-bata menjawabku, "aku bisa kasih 
tahu kamu alasannya sekarang Langit, please kasih aku 
kesempatan untuk menjelaskan kenapa aku pergi 
meninggalkan kamu waktu itu.." 


Aku menarik napas panjang, berusaha meredam emosi, 
bagaimanapun juga aku kenal Mentari. Jauh di lubuk hatiku 
aku tahu bahwa pasti ada alasan kuat kenapa dia 
memutuskan untuk pergi. 


"sudah terlambat Tari. Kamu punya waktu 10 tahun untuk 
menjelaskan semua itu. Sekarang aku sudah tidak perduli 
lagi." 


Mentari mulai menangis, airmata mengalir dari kedua 
matanya. Wajahnya yang cantik terlihat sedih saat ini. 


"please, jangan nangis Tari. Kamu tahu aku paling gak bisa 
lihat kamu menangis." 


Mentari menutup wajahnya dengan kedua tangannya, 
"hiks.. hiks.. hiks.. maafkan aku Langit. Maafkan aku. Aku 
yang salah. Maafkan aku." 


Tangis Mentari semakin keras, membuat hatiku terasa sakit. 
Pikiranku mendadak kosong, aku bingung. Entah apa yang 
merasuki tubuhku, tapi tanpa sadar aku menarik Mentari ke 
dalam pelukanku. 


Kenangan 3 tahun bersama Mentari berlalu lalang di 
benakku. Kecantikannya. senyumannya, tawanya, sampai 
kebahagiaannya, seakan semua itu bukan hanya kenangan. 
Seakan dia tidak pernah pergi dari hidupku, dan tetap 
bersamaku sampai saat ini. 


Aku makin mempererat pelukanku. Aku hirup wangi 
tubuhnya yang kurindukan. Aku belai rambut panjangnya 
yang pernah kumiliki. Perasaanku selama 10 tahun ini 
tercurah kedalamnya. 


Awal kepergian Mentari aku hanya bisa menyalahkannya, 
aku maki dia, aku marah padanya. Setelah itu mulai 
menyalahkan diriku sendiri, aku berfikir kalau akulah 
penyebab Mentari pergi. Sampai akhirnya aku sudah tidak 
perduli lagi, dan berusaha melupakannya. 


Aku pikir aku berhasil, aku lalui hari-hariku tanpa mengingat 
Mentari. Aku berhasil menjalani kehidupanku dengan 
tenang beberapa tahun ini. Sampai saat ini, sampai dia 
datang lagi. 


Kenapa dia harus datang lagi? Apa yang akan terjadi 
selanjutnya? 


Setelah beberapa saat, aku longgarkan pelukanku. 
Tanganku tak sengaja menyentuh sebuah logam di jari 
manisku, sebuah cincin. Aku terdiam, kaget. Aku angkat 
tangan kananku, sambil terus memeluk Mentari. Cincin, 
cincin pernikahanku. 


Panik, aku angkat kepalaku. Aku berusaha melepaskan 
pelukanku pada Mentari, tapi dia seakan tidak mau 
melepaskanku. Posisi kamu masih tetap sama seperti saat 
awal aku memeluknya. 


Perlahan aku tajamkan penglihatanku. Dari jauh aku melihat 
seseorang, seorang wanita yang memakai dress putih. 
Seorang wanita yang memakai kalung berliontin bulan 
purnama. Wanita itu terlihat pucat, matanya 
memperlihatkan luka, tapi bibirnya menyunggingkan 
senyuman. Senyuman yang penuh dengan kesedihan. 
Senyuman itu ditujukan untukku. 


Perlahan wanita itu berbalik arah dan beranjak pergi. Parau 
aku meneriakkan namanya. 


"Utari.." 


26. Jangan Pergi 


hi.. terima kasih buat teman-teman yang masih setia 
membaca cerita ini.. love you.. 


akhirnya Mentari udah kembali ya, kira-kira apa yang 
akan terjadi sama hubungan Utari dan Langit? 


btw, cerita ini genrenya roman, jadi banyak adegan 
mellow-mellow .. bagi yang gak suka, boleh dicoba 
baca dulu "maksa, hahaha.. tapi kalau tetep ga suka 
yang mellow-mellow ya gak apa-apa, kita belum 
berjodoh “hiks.. 


happy reading.. stay safe.. 

Dear Diary, 

Dia kembali. Mentari. Sudah kembali. Aku.. 
-Utari- 

Utari POV 

Dia kembali. Sudah kembali. Mentari. 


Sejenak aku terpana melihat adegan itu tepat di depanku. 
Aku melihat Mentari berada di depan Langit, memanggil 
namanya. Dan aku menyaksikan ketika Langit dengan wajah 
terkejut, menyebut lembut sebuah nama, "Tari". 


Akupun masih ada disana, ketika Langit menatap tajam ke 
arah Mentari. Aku lihat luka di mata itu, tapi aku juga 
melihat kerinduan dimata itu. 


Aku juga masih disana, ketika Langit beranjak pergi, keluar 
dari aula ini. Langit bergegas keluar, seakan tidak sanggup 
berada satu ruangan dengannya. Dia pergi melewatiku, dia 
pergi tanpa melihat ke arahku. 


Aku tetap berada disana, ketika kulihat Mentari pergi 
mengejar Langit. Dia juga melewatiku, seakan aku hanya 
bagian yang tak terlihat. 


Lalu aku harus bagaimana? 


Ini salahku, kenapa aku bisa melupakan hal sepenting ini. 
Aku lupa memberitahu Langit bahwa ada kemungkinan 
Mentari datang ke reuni ini. Ini semua salahku. 


Aku berjalan pelan menuju keluar. Ke halaman belakang 
aula. Kulihat dari kejauhan, Langit duduk sendirian di 
bangku depan danau. Sementara Mentari perlahan 
mendatangi Langit. Kemudian mereka duduk bersama, di 
bangku itu. Kenanganku berpindah ke peristiwa 12 tahun 
yang lalu, di tempat itulah Langit menyatakan cintanya 
pada Mentari. Tepat di bangku itu. 


Aku berdiri di bawah bayang kegelapan, tidak berani 
menampakkan diri. Sebut aku pengecut, tapi aku memang 
setakut itu. Aku takut mengganggu mereka, aku takut 
berada di antara mereka. 


Dari kejauhan aku hanya bisa melihat Langit dan Mentari 
seperti sedang berbincang, pembicaraan serius. Aku melihat 
Langit yang berbicara, sementara Mentari hanya terdiam. 
Dan kemudian peran itu bergantian, Mentari berbicara, dan 
Langit menatapnya. 


Sampai akhirnya kulihat Mentari menutup wajahnya, dia 
pasti sedang menangis. Aku menahan napas, menunggu 


apa yang akan terjadi selanjutnya. Dan tiba-tiba.... Langit 
menarik Mentari dalam pelukannya. 


Mereka berpelukan. 


Aku tertawa, ya aku tertawa. Mungkin aku aneh, tapi entah 
kenapa aku seperti sudah dapat membayangkan kejadian 
itu. Dari sekian banyak reka adegan yang kupikirkan 
tentang pertemuan mereka, entah kenapa aku merasa yakin 
hal ini akan terjadi. Langit dan Mentari berpelukan. Erat. 


Aku hela napasku, ego membuat kakiku melangkah ke 
depan. Ke arah datangnya cahaya bulan. Aku ingin Langit 
melihatku, aku ingin Langit melihat wajahku. Kenapa? 
Entahlah. 


Aku arahkan pandanganku tajam ke pasangan itu. Aku 
tunggu mereka melepaskan pelukannya. Tapi hal itu tidak 
pernah terjadi, mereka tetap saling bersentuhan. Tiba-tiba 
aku lihat Langit menyadari sesuatu jari manisnya. Akhirnya, 
pikirku. 


Langit melepaskan pelukannya, sambil tetap dipeluk oleh 
Mentari, ia menaikkan kepalanya. Pandangan matanya 
menatap mataku, terkejut. Aku tatap langsung ke dalam 
matanya, dan aku berikan senyuman terbaikku untuknya. 


Sampai aku berbalik dan berjalan menjauh. 


Saatnya untuk pergi. 


Aku sampai di rumah terlebih dahulu malam itu. Aku 
memutuskan untuk pulang sendirian membawa mobil. 
Setelah sampai di kamar, aku buka whatsapp, aku lihat isi 
pesanku kepada Langit. 


Mas, aku pulang duluan ya. Mobilnya aku bawa, nanti Mas 
pulang naik taksi aja. 


Sudah setengah jam sejak aku mengirim pesan itu, sudah 
terbaca, tapi Langit tidak membalasnya. Akhirnya aku 
putuskan untuk berganti pakaian dan bersiap tidur. 


Tidak lama aku mendengar suara pintu kamar terbuka. Aku 
tidak bergerak tetap tidur membelakangi pintu kamar. 


"Utari, sudah tidur?" ujar Langit pelan. Aku tidak menjawab. 
Langit menghela napasnya berat, pergi ke dalam kamar 
mandi untuk berganti pakaian tidur. 


Aku merasakan berat tubuh seseorang di belakang tubuhku. 
Langit memelukku dari belakang. Wajahnya diletakkan di 
pangkal leherku, napasnya terasa lelah. 


"aku tahu kamu belum tidur Sayang." Kata Langit lembut. 


Aku arahkan telapak tanganku ke wajahnya, kuelus pipi 
Langit. "capek Mas?" 


Langit makin mengeratkan pelukannya padaku, "iya, capek 
banget. Tadi kenapa kamu pulang duluan? Gak nungguin 
aku?" 


Aku tersenyum sendiri, sambil tetap menghadap depan, 
"aku gak mau ganggu kamu Mas." 


Tubuh Langit menegang mendengar ucapanku. Tiba-tiba 
Langit membalik tubuhku menghadapnya, dan menatapku 
tajam. "jangan pernah seperti itu lagi. Tadi aku cari kamu 
kemana-mana. Kamu gak ada dimana-mana. Aku panik." 
Ujarnya tegas. 


"Iho tadi kan kamu udah lihat aku. Lagian aku udah 
whatsapp kamu kan Mas, bilang kalau aku pulang duluan." 
Ujarku gugup, melihat mata Langit. Dia kesal. 


"aku sudah terlanjur panik lihat kamu gak ada. Sudah cari 
kemana-mana. Baru aku lihat handphone, itupun aku 
langsung pulang ke rumah." Katanya cepat. 


Aku tatap wajahnya, wajah penuh kekhawatiran. Aku 
tersenyum senang mengetahui Langit mencariku tadi. 
Refleks aku menariknya dalam pelukanku. Aku memang 
tidak bisa marah pada Langit. 


"kenapa?" tanya Langit kebingungan dalam pelukanku. 


"gak apa-apa. Pengen peluk Mas aja." Jawabku sambil tetap 
merengkuh erat tubuhnya. 


Lama kami terdiam, saling memeluk. Aku menunggu Langit 
untuk menceritakan pertemuannya dengan Mentari tadi, 
tapi tidak ada satupun kata keluar dari mulut Langit tentang 
Mentari. Mungkin ia butuh waktu, pikirku. 


Tak berapa lama Langit berkata. "Utari.. aku tahu kenapa 
kamu pergi tadi.." 


Aku mendengar ucapannya, tanpa mengucapkan balasan 
apapun. 


"aku akan terus menjaga kamu, sampai kapanpun. Kamu 
jangan pernah pergi lagi kaya tadi ya, please." Bahu Langit 
bergetar ketika mengucapkan kata-kata itu. 


"iya Mas, gak mungkin lah aku pergi dari suami aku sendiri." 
Kataku sedikit bercanda. 


Langit tiba-tiba melepaskan pelukannya, dia tatap tajam 
mataku, "aku serius Utari. Aku khawatir tadi pas kamu 
menghilang tadi. Janji sama aku. Janji bahwa kamu ga akan 
seperti tadi lagi." 


"iya, aku janji Mas." 


"janji kamu ga akan tinggalin aku? Gak akan melepaskan 
aku?" tanya Langit penuh harap. 


Aku tersenyum padanya, sambil memegang kalung 
berliontin bulan purnama aku berkata, "aku janji selama aku 
memakai kalung ini, aku gak akan melepaskan kamu." 


Mendengar jawabanku Langit tersenyum dan mencium 
dahiku. la kembali memelukku erat. 


Aku janji gak akan melepaskan kamu, sampai kamu 
melepaskan aku terlebih dulu, tambahku dalam hati. 


Hari Minggu siang, aku sedang berada di ruang perawatan 
RS. Setelah kejadian yang melelahkan di malam reuni 
kemarin, aku tetap harus bekerja shift pagi di RS. Syukurlah 
ruang perawatan pagi ini tidak terlalu penuh, banyak pasien 
yang sudah dapat pulang di rumah. 


Aku duduk di dalam nurse station, setelah menyelesaikan 
status pasien rawat inap untuk hari itu. Tiba-tiba kudengar 
notifikasi whatsapp berbunyi. Aku lihat nomornya tidak 
kukenal. 


Hai Utari, ini Mentari. Apa bisa kita bertemu hari ini? ada 
yang perlu aku bicarakan sama kamu. 


27. Pertemuan 


malam minggu, rebahan di rumah, paling enak 
sambil baca-baca nih.. 


happy reading all.. love you.. 
Dear diary, 


Langit adalah suamiku. Aku sayang padanya. Maka ketika 
dia memintaku untuk terus bersamanya, aku senang. Aku 
akan menjaga pernikahan ini. Aku tidak akan pergi dari 
Langit, sampai dia sendiri yang melepaskanku. 


-Utari- 


Aku tiba 10 menit lebih cepat dari waktu janjian kami. Saat 
ini aku duduk di salah satu bangku kafe dekat RS, di sudut 
terpencilnya untuk menjaga privasi. Aku buka handphone, 
dan melihat whatsapp. 


(Utari) Mas, selesai jaga aku ke kafe dekat RS. Mau ketemu 
sama temanku. Nanti aku pulang telat sedikit ya. 


Belum ada balasan dari Langit, mungkin dia sedang tidur 
siang. Entah kenapa aku tidak jujur dengan Langit, aku 
tidak bilang padanya kalau aku akan bertemu Mentari. 
Mungkin karena aku takut, atau mungkin karena aku malas 
membicarakan tentang Mentari pada Langit. 


Tepat jam tiga sore, aku melihat sesosok wanita masuk ke 
dalam kafe. Seperti biasa, wanita itu terlihat cantik 
mengenakan dress pendek berwarna pastel, cocok dengan 
kepribadiannya. 


Mentari berjalan ke arahku, senyuman tidak pernah lepas 
dari wajahnya yang cantik. Sambil berjalan ke arahku, dia 
melambaikan tangan. Aku membalas senyumannya 
canggung. 


"kamu sudah lama menunggu Utari? Maaf ya tadi 
jalanannya macet, udah lama aku gak ketemu kemacetan. 
Hehehe." Ujar Mentari lembut, sambil duduk di bangku 
depanku. 


Aku hanya mengangguk dan meminum minumanku gugup. 
Entah kenapa Mentari terlihat santai dengan pertemuan 
kami, sementara aku tak berhenti gelisah. 


"mau minum apa?" tanyaku singkat. 


"samain sama kamu aja, kayaknya enak ya." Jawab Mentari. 
Aku memanggil pelayan, dan memesan caf latte untuknya. 


Setelah itu kami hanya terdiam, sampai kemudian terdengar 
suara Mentari memecah keheningan. 


"baru pulang kerja ya? Maaf ya aku mendadak minta 
bertemu." 


"iya, gak apa-apa." 
"kerja apa? Kok hari Minggu masih kerja." 


"iya, minggu ini gue jaga." jawabku singkat, tidak terlalu 
bersahabat. 


Mentari yang merasakan keengganan jawabanku hanya bisa 
tersenyum. 


"Utari, maaf ya aku baru pulang sekarang. Maaf baru 
ngabarin juga. Sebenarnya kemarin aku datang ke reuni 


angkatan kita, tapi cuma sebentar aja, gak lama aku pulang 
lagi. Kamu kemarin datang gak? Kita gak sempat ketemuan 
ya kemarin." 


Aku bingung. Jadi kemarin Mentari tidak melihatku? 
"gue datang kok kemarin." Jawabku. 


"oh ya? Wah sayang kemarin aku langsung pulang ya. 
Padahal kita bisa ketemu dulu. Datang sama siapa 
kemarin?" 


Jadi kemarin Mentari tidak tahu aku datang dengan Langit? 


"gue datang sama suami gue kemarin." Jawabku pelan, 
menunggu reaksi Mentari selanjutnya. 


"kamu sudah menikah Utari? Ya ampun, aku baru tahu. 
Selamat ya Utari, aku ikut senang. Maaf aku gak bisa hadir 
di pernikahan kamu ya. Suami kamu siapa? Aku kenal gak?" 


Rupanya Mentari tidak tahu aku sudah menikah dengan 
Langit. 


"suami gue? Iya lo kenal.. gue udah nikah sama.." 
perkataanku terputus, karena tiba-tiba Langit meneleponku. 


Segera kuangkat teleponnya, "halo, iya Mas." 


"sampai jam berapa ketemu temannya? Nanti aku jemput ya 
pulangnya. " 


Aku melirik ke arah Mentari, mencari tahu apakah dia 
mendengar suara Langit di ujung telepon. Tapi Mentari 
hanya tersenyum sambil meminum minumannya. 


"aku pulang sejam lagi kayanya Mas. Di kafe sebelah RS itu 
Iho.." 


"oke, tunggu aku disana ya Sayang." Ujar Langit sambil 
menutup sambungan teleponnya. 


Aku letakkan handphone, dan kembali memusatkan 
perhatianku pada Mentari. 


"lo apa kabar?" kataku pelan padanya. 


Mentari lagi-lagi tersenyum, lirih dia berkata, "aku baik-baik 
saja." 


"kenapa lo baru kembali sekarang? Kemana aja 10 tahun 
ini?" 


"maaf kalau aku baru bisa kembali sekarang. Selama 10 
tahun ini aku pergi, aku mencoba untuk bertahan, untuk 
kuat. Dan aku pikir sekarang aku sudah siap." 


Aku memandang Mentari tajam, "siap untuk apa? 
Maksudnya apa? Bertahan? Kuat? Sebenarnya kenapa lo 
pergi Mentari? Sampai sekarang gue gak tahu alasan lo tiba- 
tiba pergi 10 tahun lalu." 


"kamu kan tau alasannya Utari. Keluarga aku bermasalah, 
keluarga aku hancur. Aku harus pergi waktu itu." ujar 
Mentari lirih, kesedihan tampak dari wajahnya. 


"iya, tapi kenapa? Kalau memang hanya itu alasannya, 
kenapa lo harus pergi selama 10 tahun ini?" 


Aku lihat Mentari menghela napas berat, seakan ingin 
mengumpulkan kekuatan untuk bicara, "maaf, tapi aku 
belum bisa kasih tahu alasan sebenarnya. Kamu benar 
memang ada alasan lain kenapa aku harus pergi saat itu." 


"ya udah, jelasin sekarang biar gue paham." Kataku tegas. 


"pasti aku akan jelasin suatu saat nanti. Tapi ada seseorang 
yang harus aku kasih tahu lebih dulu." 


Seseorang yang harus tahu lebih dulu? Langit? 
"Langit?" kataku pelan, menanti jawaban Mentari. 


Kulihat perubahan di wajahnya, yang tadinya kelam, 
berubah menjadi cerah. Senyuman tersungging di wajah 
indah Mentari, hanya dengan mendengar nama Langit. 


"iya Langit, aku berhutang penjelasan padanya. Selama 10 
tahun ini, penyesalan selalu datang di hatiku. Kenapa aku 
tidak memberitahu dia alasan aku pergi waktu itu. Kenapa 
aku tidak jujur 10 tahun lalu. Kenapa.." 


Aku lihat tanda kerinduan pada wajah Mentari ketika 
menyebut nama Langit. Aku merasa jadi orang jahat saat 
ini, harusnya aku kasih tahu Mentari bahwa kami sudah 
menikah. Langit adalah suamiku. Tapi entah kenapa kata- 
kata itu tak kunjung keluar dari mulutku. 


Aku hanya bisa terdiam, sementara Mentari terus berbicara 
tentang Langit, "kemarin di reuni aku ketemu Langit, dia 
gak berubah masih tetap seperti dulu. Sayang kami cuma 
ngobrol sebentar, tiba-tiba dia pergi. Kamu masih sering 
ketemu Langit kan Utari?" 


Aku mengangguk. 


"syukurlah. Terima kasih Utari. Terima kasih kamu sudah 
menggantikan aku untuk berada di samping Langit. Terima 
kasih sudah menjaga Langit 10 tahun ini." 


"Mentari, ada yang ingin gue katakan sama lo, sebenarnya 
gue sama Langit..." kata-kataku tersangkut di tenggorokan, 
aku tak bisa mengucapkannya. 


Mentari terus berbicara dengan semangat, "oh iya, Utari 
kamu masih kontak sama Langit kan? Bisa tolongin aku?" 


"apa?" kataku akhirnya. 


"tolong bujuk Langit untuk ketemu sama aku, bicara sama 
aku. Aku harus ketemu Langit lagi, Utari. Banyak yang mau 
aku katakan sama dia. " 


"aku tahu dia masih marah sama aku, tapi aku yakin kalau 
dia tahu alasan kepergian aku 10 tahun lalu, dia pasti bisa 
maafin aku. Kamu mau kan nolongin aku Utari?" pinta 
Mentari padaku penuh harap. 


Aku menarik napas pelan, mengumpulkan tekadku untuk 
bicara pada Mentari tentang aku dan Langit. 


Tiba-tiba dari jauh aku melihat Langit memasuki kafe, 
pandangan matanya menyebar mencariku. Ketika akhirnya 
mata kami bertemu, dia tersenyum lebar dan berjalan ke 
arahku. 


Kurasakan jantungku berdegup kencang, pandanganku 
beralih dari Langit menuju Mentari, kembali lagi ke Langit. 
Apa yang akan terjadi? 


Langit bergerak semakin dekat, sampai akhirnya dia tiba di 
mejaku. Tubuhnya otomatis membungkuk dan bibirnya 
mencium lembut pipiku. 


"udah selesai ketemu temannya Sayang?" ujarnya, sambil 
menarik kursi disebelahku, dan duduk. Pandangan matanya 
tak lepas dari wajahku. 


Perlahan aku mengalihkan pandanganku ke arah Mentari, ia 
terlihat pucat. Matanya menatap Langit lekat. Bibirnya 
gemetar ketika berkata, "Langit?" 


Langit, merasa dipanggil, mengalihkan pandangan dari 
arahku. Kekagetan terlihat dari wajahnya. "Tari?" 


"kenapa kamu bisa ada disini ?" tanya Mentari pada Langit 
parau. 


Aku hanya terdiam, tak berani mengucapkan kata apapun. 
Tiba-tiba kurasakan tangan Langit menggenggam tanganku 
erat, "aku disini mau jemput istriku." 


"istri kamu? Utari?" 


Langit menatapku lembut, tersenyum, dan kembali menatap 
Mentari. "iya, aku mau menjemput istriku, Utari. Kami sudah 
menikah." 


Dan saat itu kulihat sinar di mata Mentari meredup, mata itu 
kehilangan semangatnya lagi. 


28. Kembalikan Cincin Ini 


chapter 28, gak nyangka bisa juga sampai ke chapter 
ini.. 


terima kasih untuk kawan2 yang masih membaca 
cerita ini, terima kasih juga untuk yang memberikan 
vote-nya.. love you semuaa... 


Dear diary, 


Dari matanya aku tahu kalau Mentari masih mencintai 
Langit. Dari wajahnya aku tahu kalau Mentari kecewa 
mengetahui pernikahanku dan Langit. Tapi itu bukan 
salahku kan Diary? Bukan aku yang pergi 10 tahun lalu, 
bukan aku yang menghilang 10 tahun lalu. Aku juga berhak 
bahagia. Iya kan? 


-Utari- 


Jengah, aku berusaha melepas tanganku dari genggaman 
tangan Langit, tapi Langit tak mau melepaskan tanganku. 
Pandangan mata Langit terpaku pada Mentari, seakan 
menantangnya untuk berkata-kata. 


Aku beralih memandang Mentari. Kulihat matanya juga tak 
lepas dari Langit, tapi mata itu memacarkan kesedihan, 
mata itu memancarkan kehampaan. Aku harus bagaimana? 


Tak tahan dengan kebisuan ini, aku membuka pembicaraan. 


"Mentari.." panggilku pelan. 


Mata Mentari bergeser memandangku, terlihat sedikit 
kemarahan dari mata indah itu, seakan dikhianati. "kamu 
jahat Utari. Dari tadi aku bicara sama kamu, tak sekalipun 
kamu bilang soal pernikahan kamu sama Langit. Kamu 
senang ya membuat aku terlihat menyedihkan seperti ini?" 


Aku terkejut mendengar perkataan Mentari, "aku..." 


"Tari! Maksud kamu apa? Ini bukan salah Utari. Aku yang 
mau menikah dengan dia. Lagipula apa hak kamu untuk 
marah seperti ini?" ujar Langit emosi. 


Refleks aku memegang tangan Langit, berusaha 
menenangkan dia. "Maaf. Gue gak bermaksud 
menyembunyikan hal ini." 


Langit yang merasa tidak nyaman, berdiri dan menarikku 
untuk pergi. "udahlah Utari, ayo kita pulang." 


Aku tahan lengan Langit dan berkata, "Mas ke mobil duluan 
ya, aku mau ngomong sebentar sama Mentari." 


Langit hanya terdiam dan meninggalkan kami berdua 
menuju mobil. 


Setelah kepergian Langit, aku berkata pada Mentari, "sekali 
lagi gue minta maaf. Gue minta maaf bukan karena menikah 
dengan Langit, tapi gue minta maaf karena gak bilang 
tentang pernikahan ini dari awal." 


Mentari hanya menunduk terdiam, aku melanjutkan 
perkataanku, "selama 10 tahun lo pergi, gue selalu berada 
di samping Langit, sebagai sahabatnya. Gue berusaha untuk 
menepati janji gue ke lo, gue berusaha menjaga Langit 
selama 10 tahun ini." 


"tapi bukan salah gue kalau ternyata Langit meminta gue 
jadi istrinya. Dan bukan salah Langit kalau dia memutuskan 
untuk menikahi gue. Gue harap lo mengerti itu." 


Aku hela napasku, dan mengucapkan kalimat terakhir untuk 
Mentari, " gue akan coba membujuk Langit untuk bicara 
sama lo. Bagaimanapun lo berhutang penjelasan sama 
Langit. Tapi setelah itu gue harap lo bisa mengikhlaskan 
dia." 


Mendengar kata terakhirku, Mentari menaikkan 
pandangannya, secercah harapan muncul dari wajahnya. 
Aku berdiri dan beranjak keluar menuju ke mobil. Menuju ke 
Langit. 


Aku menghampiri Langit yang sedang duduk sendirian di 
gazebo halaman belakang rumah. Tadi sepanjang perjalanan 
dari kafe, sampai tiba di rumah, kami berdua hanya terdiam, 
larut dalam pikiran masing-masing. 


Perlahan aku duduk di samping Langit, dan meletakkan 
kepalaku di pundaknya. la merangkul pundakku lembut. 
Memberikan kekuatan pada tubuhku yang letih. 


"capek Yang? Gak mau istirahat aja? Besok masih jaga kan?" 
tanya Langit kepadaku. 


Aku memejamkan mata, mengistirahatkan tubuh dan 
pikiranku. "gak apa-apa. Mau begini sebentar aja Mas." 


Langit hanya tersenyum, dan kembali merapatkan 
tubuhnya. Malam ini terasa dingin, angin malam berhembus 
pelan di sekitar kami. Di atas langit yang gelap, terlihat 
bulan purnama penuh menyampaikan sinarnya, ditemani 


bintang yang berkelap-kelip. Suara jangkrik terdengar 
diantara keheningan malam. Syahdu. 


"maaf ya Sayang, beberapa hari ini kamu masuk di tengah 
masalahku." Ujar Langit lirih. 


Aku angkat kepalaku, dan menatap langsung ke matanya, 
"kamu menyesal nikah sama aku?" 


Langit terlihat kaget dengan pertanyaanku, "aku gak pernah 
dan gak akan menyesal menikah sama kamu." 


Mendengar jawabannya, aku kecup pipi Langit ringan, dan 
berkata, "itu aja sudah cukup Mas, kamu ga perlu minta 
maaf sama aku." 


Setelah beberapa saat terdiam, aku beranikan untuk 
mengatakan maksudku. "Mas, gimana keadaan kamu 
sekarang? Soal Mentari?" 


"entahlah, aku gak tahu. Dulu selama 10 tahun aku hidup 
dengan tanda tanya besar, kenapa? Bagaimana? Tapi jujur 
sekarang aku gak tahu perasaan aku gimana." Ujar Langit. 


"tadi Mentari ketemu sama aku, dia minta tolong supaya aku 
bujuk kamu. Dia mau ketemu Mas, mau menjelaskan 
kejadian 10 tahun lalu." Kataku pada Langit. 


Langit terlihat menghela napas, " buat apa aku ketemu dia? 
Gak akan bisa merubah apa pun, aku udah bahagia sama 
kamu." 


Aku merasa senang mendengar ucapan Langit. "aku tahu 
kamu bahagia sama aku Mas, aku juga bahagia sekarang. 
Tapi kalau boleh aku kasih saran, sebaiknya kamu bertemu 
Mentari. Supaya kalian bisa menuntaskan semuanya." 


Langit terlihat akan protes lagi, tapi aku segera melanjutkan 
perkataanku. "Mas, aku mau membuka lembaran baru sama 
kamu. Tanpa bayang-bayang masa lalu atau kenangan kamu 
sama orang lain. Dan aku pikir dengan kamu bertemu 
Mentari, semuanya bisa selesai Mas. Baik aku, kamu, 
ataupun Mentari, sama-sama bisa mendapatkan keikhlasan 
buat masa depan kita." 


"tapi Sayang..." sahut Langit pelan. 
"kenapa kamu gak mau ketemu dia Mas?" 


"aku gak mau mengubah keadaan sekarang. Aku nyaman 
begini. Selama ini aku selalu punya alasan untuk membenci 
dia, untuk menyalahkan dia. Aku gak mau kehilangan 
alasan itu." 


"Mas gak boleh egois. Bagaimanapun juga Mentari punya 
kewajiban untuk menjelaskan alasan dia pergi, dan kamu 
punya hak untuk mendengarkan alasan itu." kataku lembut. 


"aku gak mau menyakiti kamu Sayang, aku gak mau 
pertemuan aku sama dia membuat kamu sedih." 


Aku sentuh pipi Langit dengan kedua tanganku, "mas, aku 
gak akan pernah sedih. Mas lihat aku ini wanita kuat lho, 
buktinya 10 tahun ini aku tahan sama kamu. Lebih dari 10 
tahun malah, hampir 17 tahun aku udah sama kamu Mas. 
Luar biasa kuatnya Utari!" kataku sambil tertawa. 


Langit ikut tertawa mendengar ucapanku, tangannya 
diarahkan ke rambut, mengacak-acaknya. "iya, siapa lagi 
yang tahan sama aku kecuali kamu.." 


"Yadi kamu mau ketemu Mentari?" 


"iya, terserah kamu aja, kamu atur aja Sayang." 


Setelah mendapat persetujuan Langit, aku mengeluarkan 
sesuatu dari dalam saku. Sesuatu yang sudah aku pegang 
dari tadi. Sesuatu yang harus aku lepaskan, untuk kembali 
ke pemilik sebenarnya. 


"aku nitip ini ya, nanti kembalikan ke Mentari." Ujarku pada 
Langit. 


Langit menerima benda itu, dan tertegun melihatnya. Ya, 
benda itu adalah cincin berlian milik Mentari. Cincin berlian 
berinisial L&T. Dulu Langit memberikannya padaku untuk 
kubuang, tapi aku tidak bisa. Jadi cincin itu tetap kusimpan, 
sampai sekarang. 


"kamu masih simpan cincin ini?" tanya Langit parau, 
menatapku penuh tanda tanya. 


Lagi-lagi aku tersenyum, "aku pernah bilang sama kamu 
akan menyimpan cincin ini, dan akan aku berikan lagi ke 
kamu kalau saatnya tepat. Aku pikir sekarang saatnya Mas. 
Dari awal cincin itu bukan milik aku. Jadi kembalikan cincin 
itu ke pemiliknya." 


"aku pikir cincin ini sudah kamu buang." 


"ya gak lah, sayang Mas, cincin mahal ini. hehehe.." ujarku 
mencoba bercanda. "aku gak pernah berniat membuang 
cincin ini. Ini satu-satunya pengikat kenangan kamu sama 
Mentari. Jadi kembalikan cincin ini sama dia, supaya 
kenangan ini kembali ke pemiliknya. Dan aku bisa miliki 
kamu seutuhnya." 


Langit hanya menatap mataku lembut. la masukkan cincin 
itu ke dalam sakunya. Dan menarikku erat ke dalam 
pelukannya. "aku gak pernah salah pilih wanita. Thank's 
God, I choose you to be mine." 


Aku membalas pelukannya erat, menarik napas untuk 
menghirup wangi tubuh Langit. 


Aku senang Langit memutuskan untuk bertemu dengan 
Mentari. Tapi sebenarnya jauh di dalam lubuk hatiku 
tersimpan setitik keraguan, apakah aku melakukan hal yang 
benar? 


29. Alasan Dia Pergi 


good night.. happy reading all.. 
Dear diary, 


Akhirnya cincin itu akan kembali ke pemiliknya. Cincin yang 
selama 10 tahun berada di leher Langit. Cincin yang pernah 
dititipkan padaku. Akhirnya pengikat terakhir itu bisa putus. 


-Utari- 


Langit POV 


Aku duduk di bawah gazebo belakang rumahku. Bolak-balik 
melihat jam tangan. Sudah lewat 10 menit dari yang 
dijanjikan, ujarku dalam hati. Jantungku mulai berdetak 
lebih cepat, tetes keringat mulai turun satu per satu di 
keningku. Aku mulai gelisah. 


Kulihat di dalam Bik Wati berada di dapur, mengerjakan 
tugasnya. Sementara Mang Udin mencuci mobil di halaman 
depan. Aku tersenyum dalam hati, dan berkata, "Bik Wati, 
Cuci piringnya belum selesai dari tadi? Banyak banget 
cuciannya.." 


Bik Wati hanya tersipu dan menjawab, "hehehe... ini Pak, 
saya dimintain tolong sama Ibu Utari, katanya disuruh 
jagain bapak sampai tamunya pulang nanti." 


Aku tertawa, mendengar jawaban polos Bik Wati. Ternyata 
Utari menitipkan suaminya pada Bik Wati dan Mang Udin. 
Pantas saja kedua orang pekerja itu terlihat siap siaga sejak 
tadi. 


Sore ini aku berencana menemui Mentari, di rumahku. Utari, 
istriku, yang menyarankan agar kami bertemu di rumah 
saja. 


"kamu ikut ketemuan kan Sayang?" tanyaku pada Utari. 


"maaf ya Mas, aku gak bisa temenin kamu. Aku besok jaga 
sore." 


H 


yaa.." jawabku enggan. 


"gapapa, nanti aku suruh Bik Wati sama Mang Udin temenin 
kamu ya.." katanya sambil tertawa. 


"ooh.. pantas saja kamu nyuruh ketemuan di rumah, udah 
ada mata-mata rupanya yaa.." kataku sambil mengacak 
rambutnya. 


Dia hanya tersenyum, "iyalaaah.. hahaha. Jadi kamu jangan 
berani macam-macam ya. Nanti disentil sama Bik 
Wati. "sahut Utari sambil tertawa. 


Aku kembali tersenyum mengingat percakapan kami tadi 
malam. Aku bersyukur Utari percaya padaku. 


Lamunanku berhenti saat kudengar suara Bik Wati, "Pak, 
tamu nya udah datang." 


"bawa kesini aja ya Bik. Sekalian tolong bawa minum ya." 


Tak lama kulihat Mentari masuk ke rumah, dan berjalan 
menujuku. Elegan seperti biasa. Dress-nya yang berwarna 
hijau mint melambai ditiup angin, berlomba dengan 
rambutnya yang tergerai. Cantik seperti yang kuingat, 
pikirku. 


Aku persilakan dia untuk duduk tak jauh dariku di gazebo. 
Kami hanya terdiam sampai Bik Wati datang membawakan 
minuman dan makanan ringan. 


"terima kasih ya Bik." Ujarku santai. Bik Wati segera pergi ke 
dalam rumah, cukup jauh untuk memberikan kami privasi. 


Aku memecah keheningan dengan bertanya, mencoba 
untuk santai, entah kenapa kegelisahanku berangsur 
menghilang ketika melihat Mentari, seperti sudah terbiasa 
melihatnya. "Susah gak cari alamatnya?" 


Mentari terlihat kaget dengan pertanyaanku yang cukup 
bersahabat, " eh.. iya.. gak.. maksudnya gak susah nyarinya. 
Tadi shareloc yang dikasih Utari pas tempatnya." Kata 
Mentari gugup. 


"Utari mana?" tanya Mentari lagi. 
"dia jaga sore ini, nanti malam baru pulang." Kataku santai. 


Mentari terlihat kaget, "gak apa-apa? Dia gak marah kalau 
kita ngobrol berdua saja?" 


Aku tertawa kecil, "santai aja, Utari percaya penuh sama 
aku. Lagian kita gak berdua aja di rumah ini, tuh ada Bik 
Wati sama Mang Udin di luar." 


Aku lihat Mentari tersenyum mendengar jawabanku, 
rupanya dia sudah mulai santai. 


"terima kasih sudah mau ketemu sama aku, aku pikir kamu 
masih marah seperti pas kita ketemu di reuni minggu lalu." 
Kata Mentari padaku. 


"berterima kasih sama Utari. Aku mau ketemu kamu karena 
dia yang minta. Lagipula kata Utari ada yang mau kamu 


jelaskan sama aku?" 


Mentari hanya tersenyum hambar, aku tahu dia tidak 
nyaman karena aku selalu menyebut nama Utari. Ya 
bagaimanapun memang alasan aku mau ketemu dia kan 
karena Utari yang meminta. 


Mentari menghela napas, seakan membutuhkan kekuatan 
untuk memulai percakapannya. "aku mau minta maaf kalau 
selama ini aku sudah membuat kamu terluka. Aku tahu 
kamu selama ini tidak bahagia dan selalu memikirkan 
tentang aku. Tentang kenapa aku pergi. Makanya aku mau 
jelasin ke kamu sekarang." 


Aku hanya terdiam mendengar perkataannya, tidak 
membantah, tidak juga membenarkan. 


"boleh aku jelasin sekarang?" tanya Mentari lirih, meminta 
persetujuanku. 


Aku mengangguk, mempersilakan dia untuk melanjutkan 
perkataannya. 


"sebenarnya aku pernah memberitahu salah satu alasan 
kenapa aku harus pergi pada Utari, tapi mungkin dia tidak 
pernah kasih tahu kamu ya?" tanya Mentari. 


Aku terkejut, jujur Utari tidak pernah bilang apa-apa tentang 
alasan kepergian Mentari, aku selama ini berfikir dia gak tau 
alasannya apa. Tapi aku tidak menunjukkan keterkejutanku 
ini pada Mentari. 


"lanjutkan." Sahutku tegas. 


"kamu tahu dulu aku berasal dari keluarga broken home 
kan? Kamu juga tahu dulu aku cuma tinggal berdua sama 


Ibuku saja, sementara Ayah sama kakakku bekerja di luar 
negeri. " 


"keluarga kami kacau Langit, keluarga kami berantakan. 
Makanya aku sempat tidak percaya diri ketika kamu 
menginginkan aku jadi pacar kamu. Aku merasa tidak 
pantas buat kamu. Kamu yang berasal dari keluarga 
bahagia, kamu yang selalu mendapatkan kasih sayang dari 
orang-orang di sekitar kamu. Kamu yang sempurna. 
Sedangkan aku? Siapalah aku? Aku cuma seorang anak 
pindahan dari daerah, dengan keluarga yang hancur." 


Kulihat mata Mentari mulai berair, "Tari.." kataku pelan 
padanya. 


"biarkan aku lanjutkan dulu Langit. Sebelum keberanianku 
hilang." 


"bisa bersama dengan kamu merupakan kebahagian buat 
aku. Aku yang gak pernah sekalipun merasakan cinta dari 
siapapun, tenyata bisa mendapatkannya dari kamu. Aku 
yang selalu merasa sinis tentang kasih sayang, ternyata bisa 
merasakannya dari kamu. Kamu membuat aku percaya 
bahwa masih ada ketulusan dalam hubungan manusia. 
Terima kasih banyak Langit." 


Mentari mulai terisak dalam kata-katanya, tidak sadar aku 
memegang tangannya, aku ingin memberikan kekuatan. 


Mentari membalas pegangan tanganku erat, dan 
melanjutkan ceritanya, "semuanya berubah ketika aku naik 
kelas 3, Ibuku bertemu lagi dengan kekasih lamanya, 
kekasih yang membuatnya meninggalkan Ayahku, dan 
kabur ke Jakarta. Yang membuatku harus kehilangan 
Ayahku." 


"mereka, Ibu dan Om Budi, nama kekasihnya itu, mulai 
tinggal bersamaku. Mungkin kamu pernah merasa aku 
berubah ya ketika kita pacaran dulu? Itu karena aku gak 
nyaman, aku merasa tidak aman di rumahku sendiri. Aku 
ketakutan, sehingga tanpa sadar aku juga mulai menjauh 
dari kamu dulu." Ujar Mentari panjang. 


Aku mulai merasakan emosi muncul di hatiku, "tapi kenapa? 
Kenapa kamu gak bilang sama aku dulu Tari? Kalau aku tahu 
kamu ada masalah di rumah, kamu ga nyaman di rumah, 
aku pasti bisa bantu kamu." 


Mentari hanya menatapku kosong, "kita bisa apa Langit? 
saat itu kita masih sekolah. Aku gak mau jadi beban kamu, 
aku mau kamu hanya merasakan kebahagiaan saat sama 
aku. Aku gak bisa melibatkan kamu dalam masalah aku." 


Aku terkejut, aku tidak pernah tahu Mentari menyimpan 
kesulitan seberat ini waktu itu, aku merasa egois mengingat 
perlakuanku padanya. 


Setelah terdiam sejenak, Mentari melanjutkan, "keadaanku 
makin parah beberapa bulan sebelum kita lulus sekolah. 
Aku sadar ada sesuatu yang salah dari perlakuan Om Budi 
padaku, ada yang janggal dari cara Om Budi melihatku. Dia 
mulai berani menyentuhku, dia mulai sering memegang 
rambut dan tubuhku. Aku mulai ketakutan.." suara Mentari 
gemetar seakan menahan sakit. 


"kurang ajar! Sialan! Bangsat! " teriakku mendengar cerita 
Mentari. Tanpa sadar aku memukul tembok gazebo, sampai 
tanganku terluka. Aku pukul tembok itu berkali-kali, seakan 
ingin menghukum diriku sendiri, karena tidak dapat 
menjaga Mentari 10 tahun lalu. 


Mentari yang terkejut melihat aksiku, segera menarik kedua 
tanganku dan membawanya pada wajahnya. Ditiupya pelan 


buku-buku jariku yang mulai terkelupas dan berdarah akibat 
hantaman pada tembok tadi. Wajah cantiknya terlihat 
pucat, dan dipenuhi airmata. 


"please Langit, jangan begini, aku makin sedih melihat 
kamu seperti ini. Biarkan aku menyelesaikan cerita ini dulu. 
Karena aku ingin kamu tahu kenapa aku pergi 
meninggalkan kamu 10 tahun lalu. Please Langit." 


Aku mengangguk penuh emosi, aku tahu Mentari harus 
menyelesaikan ceritanya. Agar kami berdua bisa 
melanjutkan hidup kami. 


"perlakuan Om Budi padaku semakin aneh, aku semakin 
ketakutan. Kamu tahu? Setiap kali Ibu pergi aku selalu 
mengunci diriku di dalam kamar, tidak berani membuka 
pintu, bahkan untuk keluar makan ataupun ke kamar mandi 
pun aku tidak berani." 


"sampai pada suatu saat, aku lupa mengunci kamarku. 
Karena ku pikir aku sendirian di rumah. Ternyata aku salah, 
Om Budi..." ........... 


Setelah itu Mentari melanjutkan kata-katanya sambil 
terisak, satu per satu, seakan dia takut ada yang 
terlewatkan. Dia menumpahkan semua perasaannya dalam 
satu kesempatan ini. Bibirnya tak pernah berhenti bergerak, 
menceritakan apa yang terjadi 10 tahun lalu, menegaskan 
apa yang tidak pernah diucapkannya padaku. 


Suaranya semakin lama semakin pelan. Aku lihat luka dalam 
setiap ekspresinya, aku dengar lara dalam setiap 
perkataannya. 


Aku perhatikan setiap kata yang keluar dari mulutnya, aku 
cerna satu persatu. Aku ingin mengerti, aku harus mengerti. 
Dan akhirnya aku mengerti. Aku mengerti kenapa dia 


meninggalkanku saat itu, aku mengerti kenapa dia 
menyerah dan memutuskan untuk pergi. Aku mengerti, dan 
itu semua salahku. 


Salahku yang tidak bisa mengenal perubahan pada dirinya, 
salahku yang selalu menganggap dia baik-baik saja, salahku 
yang hanya diam melepaskan kepergiannya. 


Airmataku ikut mengalir menerima penjelasannya, hatiku 
ikut terluka mendengar alasannya. Ternyata selama ini dia 
sendirian, selama ini dia kesusahan. Akulah yang 
seharusnya ada di sampingnya, akulah yang seharusnya 
paling memahaminya. Tapi tidak, aku tetaplah seseorang 
yang lebih mementingkan egoku sendiri. Aku yang egois, 
bahkan sampai saat ini. 


Kali ini aku peluk Mentari, seakan ingin mengungkapkan 
permintaan maafku padanya. Aku mempererat pelukanku, 
seakan ingin menghilangkan rasa bersalahku padanya. 
Akhirnya aku tahu, akhirnya aku mengerti, akhirnya aku 
bisa mendapatkan ketenanganku. 


Sambil terus memeluk Mentari, aku berkata, "kamu kuat 
Tari, kamu hebat. Terima kasih sudah bertahan selama 10 
tahun ini, terima kasih sudah kembali padaku. Sekarang 
kamu bisa hidup dengan tenang, ada aku disini." 


30. Alasan Dia Pergi 


akhirnya Mentari sudah memberitahu Langit alasan 
dia pergi. tapi apa? 


teruskan membaca cerita ini untuk tahu alasan 
sebenarnya yaa.. 


thanks for your readings, votes, and comments, love 
you all.. 


Dear diary, 


Akhirnya Langit sudah mengetahui apa alasan Mentari pergi 
10 tahun lalu. Semoga hal ini bisa membuat Langit lebih 
bebas, agar tidak selalu terikat bayang-bayang masa lalu. 


-Utari- 


Langit POV 


Setelah mendengarkan cerita lengkap Mentari, alasan 
kepergian Mentari, aku merasa ada beban yang terangkat 
dari hatiku. Selama 10 tahun ini aku selalu menganggap 
Mentari sang antagonis dalam kisah kami, aku selalu 
menyalakan diriku sendiri karena tidak bisa menilai karakter 
Mentari dengan baik. Aku selalu berfikir Mentari adalah 
orang yang egois dan lebih mementingkan dirinya sendiri. 
Ternyata aku salah. 


Aku lepaskan pelukanku pada Mentari, dan bertanya 
padanya lembut. "kenapa kamu tidak pernah menjelaskan 
semuanya padaku 10 tahun lalu? Kalau aku tahu semuanya, 
mungkin kita bisa lalui itu sama-sama". 


Mendengar ucapanku, dia tersenyum, "kamu tahu itu gak 
mungkin Langit. Waktu itu kita sama-sama masih kecil, kita 
gak akan sanggup melalui semuanya hanya karena ego kita. 
Bagaimanapun kamu punya keluarga, yang harus kamu 
dahulukan, yang harus kamu jaga perasaannya. Makanya 
aku memutuskan untuk pergi, untuk kebahagiaan kamu dan 
keluarga kamu." 


Aku tatap wajah cantik itu, wajah yang pernah aku coba 
lupakan. Aku pandangi Mentari sambil tersenyum bangga, 
ternyata aku tidak pernah salah menilai Mentari. Kebaikan 
hatinya, ketidakegoisannya, ketulusan kasihnya memang 
selalu ada dalam jiwa wanita mungil ini. 


Walaupun begitu banyak masalah dan cobaan yang 
diterimanya, dia tetap memikirkan aku, dan juga 
keluargaku. Dia tidak pernah egois untuk dirinya sendiri, dia 
selalu mengalah untuk memenangkan orang lain. 


Aku merasa bersalah pada Mentari, bersalah karena tidak 
berada disisinya ketika dia benar-benar membutuhkan aku. 
"Yadi, kali ini kamu benar-benar kembali?" 


"iya, kemalangan demi kemalangan yang menimpa aku, 
malah membuat aku kuat. Aku memutuskan untuk kembali, 
untuk menata hidupku disini. Aku gak akan pernah lari lagi, 
kali ini aku akan berjuang untuk kebahagiaan aku sendiri. 
Aku akan menjadi lebih egois pada orang lain, agar aku 
lebih bahagia." Ujarnya tegas. 


Aku terdiam, apa maksudnya? Mentari akan lebih egois? 
Entahlah, tapi aku pikir dengan segala kepedihan dalam 
hidupnya, Mentari berhak mementingkan dirinya sendiri 
sedikit. 


Tiba-tiba aku teringat pada sebuah benda yang sejak tadi 
berada dalam sakuku. Aku keluarkan benda itu, dan 


memberikannya ke dalam telapak tangan Mentari. Cincin 
berlian berinisial L&T. 


Mentari terlihat terkejut melihat cincin itu, mukanya 
bersemu merah, tanda kebahagiaan. "Langit, kamu masih 
simpan cincin ini? Aku pikir cincin ini sudah tidak ada. Kamu 
tahu? Penyesalan terbesarku adalah menyerahkan cincin ini 
waktu itu. Selama 10 tahun ini aku selalu berfikir tentang 
cincin ini." 


Aku tersenyum melihat wajah Mentari yang cerah, "iya, 
cincinnya masih ada. Ini aku kembalikan buat kamu, 
bagaimanapun cincin ini harus kembali pada yang punya." 


"boleh kamu pakaikan cincin ini di jari aku Langit?" tanya 
Mentari lembut, dan aku tak kuasa menolak permintaannya. 


Cocok. Cincin itu masih pas melingkari jari manis Mentari, 
seakan tidak ada yang berubah sejak 10 tahun lalu. 


"terima kasih ya Langit, terima kasih sudah menyimpan 
baik-baik cincin ini. Aku bahagia." Ujar Mentari setelah aku 
pakaikan cincin di jarinya. 


Aku menarik tanganku, dan berkata, "sebenarnya bukan aku 
yang menyimpan cincin ini Tari. Harusnya kamu berterima 
kasih pada Utari, karena dialah yang menjaga cincin ini buat 
aku." 


Mentari terdiam sejenak mendengar perkataanku, pelan dia 
berkata lirih, "jadi apa yang akan terjadi sama kita bertiga? 
Apa yang akan terjadi padaku, kamu, dan Utari?" 


Aku hela napasku berat, tidak tahu harus menjawab apa, 
hanya pikiranku melayang pada satu nama. Utari 


Aku memarkir mobil di garasi rumah. Kulihat mobil Utari 
sudah terparkir rapih di samping mobilku. Rupanya Utari 
sudah pulang. Aku lihat jam ditanganku, sudah 
menunjukkan pukul 11 malam. Sialan, aku terlambat 
pulang, dan lupa mengabari Utari kalau aku pergi keluar 
rumah tadi. 


Tadi setelah maghrib, aku menawarkan diri untuk 
mengantarkan Mentari pulang ke rumahnya. Karena kupikir 
tidak pantas jika wanita menggunakan transportasi umum 
malam-malam. Akhirnya setelah Mentari menyetujui 
tawaranku kami pergi bersama menggunakan mobilku. Kami 
sempat mampir untuk makan malam di warung tenda 
pinggir jalan. Kami mengobrol sepanjang malam, 
bernostalgia tentang masa lalu. Tanpa sadar waktu sudah 
berlalu begitu cepat, sudah hampir tengah malam saat aku 
sampai di rumah. 


Aku melihat handphone di dalam tasku. Ternyata selama ini 
handphoneku dalam keadaan mode diam. Ada 5 panggilan 
tak terjawab, dan belasan notifikasi whatsapp. Dari Utari. 


Pelan aku buka pintu depan dengan kunci yang kubawa, 
lampu di dalam rumah sudah dimatikan, menyisakan sedikit 
cahaya dari lampu luar. Aku bergegas menuju kamar kami, 
dan membuka pelan pintunya. 


Cahaya di dalam kamar juga sudah dimatikan, pertanda 
Utari sudah memutuskan untuk beristirahat. Biasanya setiap 
jadwal jaga sore di RS, Utari akan tiba di rumah sekitar 
pukul 9 malam. Berarti sudah 2 jam berlalu sejak Utari 
menungguku sendiri di rumah. Wajar saja kalau dia 
memutuskan untuk tidur, Bodohnya kamu Langit, 
bagaimana bisa kamu gak ingat waktu seperti tadi. 


Aku beranjak ke arah bibir tempat tidur, aku lihat wajah 
tertidur Utari. Raut kelelahan menghiasi wajah manisnya. 
Pelan aku sentuh rambut pendeknya, beberapa kali 
kemudian beralih ke telinga. Utari sedikit bergerak, 
kegelian. Aku tersenyum dan berlanjut menyentuh pipinya, 
tepat di bawah mata. Aku merasakan sesuatu yang lembab, 
dan basah disana. Aku tajamkan penglihatanku, dan aku 
bisa melihat mata Utari sedikit bengkak dengan jejak samar 
air mata. Dia menangis, dia menangis sambil tertidur, 


Dan saat itu aku merasa sebagai laki-laki paling jahat, aku 
membuat istriku menangis. Jujur aku jarang sekali melihat 
Utari menangis, sepanjang pertemananku dengannya, 
momen dimana aku melihat dia menangis masih bisa 
dihitung dengan jari. Utari adalah wanita yang selalu bisa 
menemukan hal positif dari setiap kejadian, jadi dia jarang 
menangis. Maka ketika dia menangis, berarti memang sudah 
tidak dapat ditahan lagi. 


Ingin rasanya aku bangunkan Utari saat itu juga, dan 
menjelaskan semuanya. Aku ingin meminta maaf karena 
membuatnya menangis. Aku ingin memeluknya dan 
mengatakan aku salah malam ini. 


Tapi melihat wajah letih Utari, aku tidak tega. Biarlah dia 
istirahat dulu malam ini. Masih ada hari esok. 


Aku terbangun dengan menemukan tempat kosong di 
sebelah tubuhku. Kebingungan, aku mengedarkan 
pandanganku ke seluruh penjuru kamar, tapi tidak 
kudapatkan tanda-tanda adanya istriku. Masih tercium 
wangi parfum Utari yang biasa dia pakai setiap hari, tapi 
orangnya tidak dapat kutemukan. 


Aku beranjak pergi ke ruang makan untuk mencari Utari, 
tapi dia tidak ada. 


"Bik Wati! Bik Wati! Ibu mana?" tanyaku setengah berteriak 
pada Bik Wati. 


"tadi Ibu berangkat pagi-pagi ke RS Pak, katanya ada rapat." 
"gak ada pesan buat saya?" tanyaku lagi berharap. 


Bik Wati terlihat kebingungan, "tidak ada Pak. Tadi Ibu 
langsung pergi dengan mobil setelah sarapan." 


Khawatir, aku pencet nomor Utari dan berusaha 
meneleponnya, tapi tidak ada jawaban dari Utari. Aku 
kembali meneleponnya sampai beberapa kali, dan tetap 
tidak ada jawaban. Mungkin ini perasaan Utari tadi malam, 
ketika meneleponku tapi tidak ada jawaban. 


Aku menarik napas, mencoba mencerna keadaan. Utari 
marah, mungkin dia cemburu. Entah kenapa aku merasa 
sedikit rasa bahagia mengetahui dia bisa semarah ini. 


Aku kembali memencet nomor di handphoneku, kali ini 
untuk menelepon sekretaris perusahaan. Telepon diangkat 
hanya dalam satu kali deringan. "Rudi, tolong batalkan 
semua appointment dan meeting hari ini ya. Saya ada 
keperluan mendadak." Ujarku pada Rudi, sekretarisku, dan 
berencana untuk menemui Utari di RS pagi ini. 


Dari ujung telepon terdengar suara Rudi menyela, "maaf 
Pak, tapi pertemuan hari ini tidak bisa dibatalkan. Karena 
kita mau membahas kemungkinan merger dengan 
perusahaan Mr.Black dari Inggris." 


Aku menghela napas berat. Sepertinya aku harus menunda 
untuk bertemu Utari pagi ini. 


31. Aku Istrinya 


hai hai.. masih pada semangat baca kan yaaa.. 
terima kasih sudah membaca n vote buat cerita ini.. 
jadi makin semangat bikinnya... 


btw, cerita ini POV-nya Utari ya, beberapa bab ada 
yang POV Langit.. Kalau POV Langit pasti ada 
disclaimernya dulu di awal cerita.. kalau tidak ada 
keterangan POV siapa, berarti POV-nya Utari yaa.. 


semoga gak bikin bingung.. happy reading.. love you 
all.. 


Dear diary, 


Langit kemana? Kenapa tidak ada kabar? Kenapa dia pergi 
tanpa memberitahuku? Aku telepon tidak diangkat. Aku 
khawatir diary. 


-Utari- 


Utari POV 


Aku tolak panggilan handphone dari Langit untuk kesekian 
kalinya. Aku masih enggan menerima telepon dari Langit. 


Sebenarnya Bunda selalu berkata "dalam pernikahan, kalau 
lagi bertengkar sama suami, jangan dibawa tidur. Selesaikan 
segera. Tidur dalam keadaan tenang. Itu kunci pernikahan 
yang bahagia." Tapi entah mengapa aku masih enggan 
berbicara dengan Langit. 


Tadi malam, sekitar jam 9 malam, aku pulang dalam 
keadaan letih setelah bekerja di RS, aku berharap bisa 
bersantai dengan suamiku, dan mengobrol tentang 
pertemuannya dengan Mentari. Tapi apa yang kudapatkan? 


Langit tidak ada di rumah. Menurut Bik Wati, Langit 
mengantar tamunya pulang ke rumah, setelah maghrib. Aku 
maklumi, aku mengerti bahwa Langit adalah seorang laki- 
laki sejati, yang pasti tidak akan tega melihat Mentari 
pulang sendirian malam-malam. Tapi ini sudah lebih dari 2 
jam mereka pergi, jadi aku semakin khawatir. 


Semakin malam, semakin gelisah aku menunggu. Kucoba 
untuk menelepon handphone Langit berkali-kali, tapi tidak 
ada jawaban. Aku juga mencoba untuk memberikan pesan 
whatsapp, tapi tidak dibalas oleh Langit, dibaca pun tidak. 
Sebenarnya Langit dimana? Apa yang mereka lakukan 
sampai semalam ini? Semua pikiran negatif mulai merasuki 
pikiranku, entahlah, tapi aku tidak bisa berfikir positif lagi 
sekarang. 


Aku bukanlah tipikal wanita yang pencemburu, atau 
mempermasalahkan hal kecil. Tapi bagiku, kelakuan Langit 
tadi malam tidak dapat dibenarkan. Dia seperti lupa bahwa 
ada seseorang yang menunggunya di rumah. Aku kesal. 


Setelah rapat di komite medik sepanjang pagi ini, tubuhku 
butuh asupan kopi untuk menyegarkan pikiran. Aku lihat 
jam tangan, masih menunjukkan pukul 11 siang, sementara 
aku akan kembali bekerja jaga sore pukul 2 nanti, jadi aku 
putuskan untuk beristirahat terlebih dahulu di kafe sebelah 
RS. 


Aku berada di kantin sendirian untuk memesan secangkir 
caf latte. Setelah duduk di salah satu meja kafe, aku 


putuskan untuk menelepon Langit. Bagaimanapun aku tidak 
tega mendiaminya terus-menerus, apalagi sepanjang rapat 
tadi teleponku tidak pernah berhenti bergetar dengan 
panggilan dan pesan whatsapp dari Langit. 


Aku dengarkan nada dering dari ujung telepon, dan 
menunggu telepon diangkat. Sampai kudengar suara 
seseorang. "Utari?" 


Aku menoleh ke arah datangnya suara, Mentari kenapa dari 
sekian banyak orang aku harus bertemu dia disini, orang 
yang saat ini paling tidak ingin kutemui. Refleks aku 
matikan teleponku, dan membalas perkataannya. "hai." 
Jawabku acuh. 


Senyum Mentari terkembang di wajah cantiknya, semburat 
merah terliha di pipinya. Dia sedang bahagia. 


"aku tidak menyangka bisa bertemu kamu disini. Kamu kerja 
hari ini?" tanya Mentari ramah. 


Aku jawab sapaannya, "iya, nanti jam 2 gue jaga sore." 
Jawabku singkat. 


"boleh aku duduk disini? Aku juga lagi nunggu jadwal 
appoinment nanti jam 1 di RS." 


Aku hanya mengangguk dan Mentari pun duduk di depan 
kursiku. Tak lama 2 cangkir caf latte diantarkan ke meja 
kami, dan sesaat kami terdiam menikmati kopi kami masing- 
masing. 


"ada janji di RS?" tanyaku pada Mentari, akhirnya. 


"ya aku janji sama psikiater," Jawab Mentari sambil 
tersenyum. 


"dr. Agnes? Siapa yang sakit?" aku terkejut karena Mentari 
berkonsultasi ke spesialis kesehatan jiwa, aku tidak tahu 
kalau selama ini dia 'sakit'. 


Lagi-lagi Mentari tersenyum lemah, "aku yang konsul ke 
psikiater. Melanjutkan terapi dari US, karena aku kembali ke 
Indonesia, jadi aku perlu berganti dokter untuk 
mendapatkan obat yang aku butuhkan." 


Aku menunggu Mentari melanjutkan perkataannya, tapi 
tidak ada satupun kata lagi yang keluar dari bibir itu. 
Mungkin dia tidak mau membicarakannya, mungkin dia 
tidak nyaman. Jadi aku tidak melanjutkan pembicaraan ini. 


Lama kami terdiam, Mentari lalu berkata, "terima kasih ya 
Utari kamu sudah menyimpan cincin milikku." Ujar Mentari 
sambil memegang sebuah kalung berisi cincin berlian yang 
terpasang di lehernya. "kemarin Langit memberikan cincin 
ini padaku, dan memakaikannya di jariku, tapi aku 
pindahkan ke kalung biar aman. Hehehe." 


Aku terkejut mendengarnya. Langit memakaikan Mentari 
cincin itu di jari? 


Tanpa sadar aku berucap, "iya, kemarin Langit mau 
membuang cincin itu, tapi gue cegah. Dan gue simpan 
cincin itu. Jadi gue minta Langit mengembalikan nya 
padamu, supaya bisa kalian bisa move on." 


Setelah berkata seperti itu, aku melihat perubahan pada 
raut wajah Mentari, dia seperti terkejut mengetahui bahwa 
Langit sempat ingin membuang cincin itu. Tiba-tiba 
penyesalan datang kepadaku, ya Tuhan tega sekali kamu 
Utari, pikirku. Seharusnya aku lebih bijak dalam berkata- 
kata, bagaimanapun Mentari secara emosional tidak stabil, 
dibuktikan dengan konsultasinya ke psikiater. Seharusnya 


aku tidak mengedepankan egoku untuk menyakiti Mentari, 
kamu tidak sejahat itu Utari, kataku lagi dalam hati. 


Merasa bersalah, aku menyesap kopiku dengan gugup. 
Mentari memandangku dengan penuh perhitungan, 
matanya seakan sedang memikirkan sesuatu. 


"tadi malam terima kasih ya Utari." 
"maksudnya?" 
"terima kasih sudah mengijinkan kami bertemu tadi malam." 


"oh iya, gue pikir Langit perlu bertemu sama lo, lagipula gue 
percaya penuh sama Langit." Kataku tegas. 


"syukurlah kalau begitu. Karena kami memang sudah 
menyelesaikan segala kesalahpahaman tadi malam. 
Akhirnya Langit bisa mengerti kenapa aku meninggalkan 
dia 10 tahun lalu. Hubungan kami berdua sudah kembali 
seperti semula. " 


Aku hanya terdiam, tidak tahu bagaimana harus 
menanggapi. Mentari yang melihat sikap diamku, berkata, 
"kamu sudah tahu alasan kenapa aku pergi 10 tahun lalu 
kan? Langit pasti sudah cerita sama kamu." 


Lagi-lagi aku terdiam, tidak mau menjawab pertanyaan itu. 


Mentari tersenyum padaku, "belum ya? Langit belum cerita 
sama kamu? Ya, itu hak Langit mau cerita atau tidak, 
bagaimanapun itu kan masalah kami. Jadi kalau dia tidak 
cerita, mungkin karena itu tidak ada hubungannya sama 
kamu." 


Aku tersentak mendengar perkataannya, aku pandang mata 
Mentari tajam. Gak ada hubungannya sama aku? Aku ini 


istrinya Langit! Aku juga berhak untuk tahu. 
"gue yakin Langit pasti kasih tahu nanti." Jawabku singkat. 


Mentari tertawa, dan tidak membalas ucapanku. Saat ini aku 
merasa kesal sekali pada Mentari, entah kenapa dia 
sepertinya senang membuatku marah. 


"oh ya, tadi malam aku pinjam Langit sebentar ya." Kata 
Mentari ceria. 


Mentari melanjutkan perkataannya, "tadi malam Langit 
bilang mau mengantarkan aku pulang ke rumah, di tengah 
jalan kami makan nasi goreng dulu, sambil berbicara 
tentang masa lalu. Jadi tidak sadar sudah hampir tengah 
malam. Keasikan ngobrol berdua. Hahaha. Langit gak 
berubah ya Utari, masih sama seperti dulu, lucu. Malah 
tambah menyenangkan sekarang. Makin dewasa 
pembawaannya." 


Aku dengarkan perkataan Mentari dengan hati panas, entah 
apa maksudnya Mentari berkata seperti itu denganku. 
Apakah dia terlalu polos, atau dia sengaja ingin membuatku 
marah. Bagaimanapun aku adalah istri Langit, seharusnya 
dia lebih menghormatiku. 


Lagipula, dia berkata Langit masih sama seperti dulu? Masih 
lucu seperti dulu? Tahukah dia selama 10 tahun 
kepergianya, Langit cukup banyak berubah. Dia menjadi 
pribadi yang dingin dan tidak bersahabat, kecuali pada 
orang-orang terdekatnya saja. Lalu sekarang Mentari 
datang, dan bersikap seolah-olah semua baik-baik saja? 
Seolah-olah dia ingin mengembalikan masa lalu? Berani 
sekali dia. Aku tidak suka sikapnya saat ini. 


"tadi malam sikap Langit lembut sekali. Dia banyak 
bercerita tentang dirinya, tentang kehidupannya, tentang 


pekerjaannya. Dia sekarang sudah jadi CEO ya Utari, 
menggantikan Om Bayu. Hebat sekali, aku bangga sama 
dia." Kata Mentari tanpa henti. 


Aku menjawab Mentari dalam hati. Ya tentu saja aku tahu 
kalau Langit orang yang lembut. Aku juga tahu banyak 
tentang pekerjaan dan kehidupan Langit. Aku juga tahu 
kalau Langit sudah menggantikan Papa jadi CEO 
perusahaannya, sejak 2 tahun lalu. Aku tahu! Karena dia 
suamiku. 


Tapi seolah Mentari tidak sadar akan hal itu, dia tetap 
membicarakan Langit di depanku. "Langit juga banyak 
bertanya tentang keadaanku, apa yang aku lakukan selama 
di US, apa pekerjaanku disana, aku tinggal dengan siapa. 
Kayanya dia pengen tahu banget tentang aku, mungkin dia 
rindu sama aku." 


Tak tahan lagi mendengar perkataannya, aku berteriak 
menyebut nama Mentari, "Mentari! !" 


Mentari terlihat kaget dengan teriakanku. 


"aku harus kembali ke RS." Sahutku sambil berdiri 
meninggalkan Mentari sendirian. 


Aku harus pergi dari sini. 


32. Pertengkaran 
happy reading.. stay healthy, stay safe.. 
love you all.. 

Dear diary, 


Apa maksud Mentari berkata seperti itu. Dia berkata seolah- 
olah dirinya dan Langit masih mempunyai hubungan. Apa 
dia sengaja ingin membuatku marah? 


-Utari- 


Aku sampai di rumah tepat pukul 9 malam, setelah jaga sore 
di RS. Kulihat mobil Langit sudah terparkir di garasi, 
kupegang kap mesinnya, masih panas, pikirku. Berarti 
Langit belum lama sampai di rumah. 


Hari ini sudah tidak terhitung panggilan tak terjawab dan 
pesan whatsapp dari Langit. Tapi sejak aku bertemu dengan 
Mentari di kafe tadi siang, keenggananku untuk berbicara 
dengan Langit semakin memuncak. 


Ingin rasanya hari ini aku pulang ke rumah Ayah Bunda saja, 
untuk menghindari Langit. Tapi aku tidak mau menyulitkan 
Ayah Bunda. Bagaimanapun aku sudah menikah, jadi 
sebaiknya aku bersikap lebih dewasa dalam menghadapi 
masalahku sendiri. 


Perlahan aku memasuki rumah, dan langsung menuju 
kamar. Terdengar suara air dari dalam kamar mandi, rupanya 
Langit sedang mandi. 


Tiba-tiba pintu kamar mandi terbuka, Langit keluar kamar 
mandi hanya dengan mengenakan selembar handuk yang 
mengelilingi pinggulnya. Aku tersipu melihat pemandangan 
di depanku, yang benar saja Utari, masih sempat- 
sempatnya kamu malu saat ini. 


Langit terkejut melihatku berada di depan pintu kamar 
mandi. "sudah pulang?" tanyanya lembut. 


Aku mengangguk, dan berjalan menuju kamar mandi. 
Refleks Langit memegang tanganku dan berkata, "mau 
kemana?" 


"mandi." Jawabku singkat, sambil berlalu menuju kamar 
mandi. 


Langit hanya menghela napas, dan melihatku berjalan 
menjauhinya. 


Setelah lebih dari setengah jam mengurung diri di kamar 
mandi, akhirnya aku memutuskan untuk keluar. Berharap 
Langit sudah tertidur pulas setelah aku keluar. Tapi ternyata 
aku salah, Langit terlihat merebahkan dirinya di tempat 
tidur, matanya sibuk melihat layar handphone di tangannya. 


Bermaksud menghindari Langit, aku berjalan menuju ke 
arah pintu kamarku. Aku bermaksud pergi ke gazebo untuk 
mencari udara segar. Rasanya sesak berada di kamar ini, 
hanya berdua dengan Langit. 


"Utari, mau kemana?" tanya Langit padaku. 


Aku hanya terdiam, sambil memegang pegangan pintu 
kamarku. 


"duduk disini. Kita harus bicara." Suara Langit terdengar 
lembut di telingaku, entah kenapa aku tidak tega 


menolaknya. 


Akhirnya aku berjalan menjauhi pintu, dan duduk di sofa 
sudut kamar, sejauh mungkin dari Langit. 


Kulihat dari ujung mataku, Langit tersenyum, "masih marah? 
Gak capek? Marahnya sudah kelamaan Iho .." goda Langit 
padaku. 


Aku lagi-lagi terdiam, menolak untuk menjawab, bahkan 
menolak untuk melihat Langit. Menghela napasnya berat, 
Langit berdiri dan berjalan menuju ke arahku. Dia duduk di 
sebelahku, dan menarik tanganku ke genggamannya. 


"maaf ya tadi malam aku gak angkat telepon kamu. 
Handphonenya mode diam. Jadi aku gak dengar sama 
sekali." 


"pas aku pulang tadi malam, kamu sudah tidur. Pas aku 
bangun pagi ini kamu juga gak ada." 


"tadinya aku mau nyamperin kamu ke RS, tapi aku ada 
meeting penting hari ini, sampai malam. Jadi aku gak 
sempat ke RS." 


"Utari, jawab dong. Kamu biasanya jarang marah. Daripada 
kamu diam begini, mendingan kamu marah teriak-teriak 
sekalian. Aku bingung kalau kamu diam aja kaya gini." Pinta 
Langit setengah memohon padaku. 


Aku alihkan pandanganku ke arah wajah Langit, sinis aku 
berkata, "asik banget kayanya ya Mas tadi malam, sampai 
gak ingat pulang ke rumah." 


Langit terlihat gugup mendengar perkataanku, "iya.. maaf 
ya Sayang, aku lupa waktu tadi malam." 


"tadi malam aku pulang ke rumah, letih habis jaga RS. 
Berharap bisa bersantai sama suamiku di rumah. Tapi apa? 
Suamiku gak ada. Kata Bik Wati kamu pergi dari jam 7. Tapi 
aku pulang jam 9 kamu belum sampai rumah juga. Dari jam 
7 sampai jam 11 aku ketiduran kamu belum pulang juga. 4 
jam kamu ngapain aja? Emangnya rumah Mentari di 
Bandung sampai nganterin aja 4 jam. Sekalian aja kamu 
nginep disana!" protesku pada Langit, semua emosiku tidak 
dapat kubendung lagi. Aku marah. 


"Sayang..." ujar Langit berusaha meredakan emosiku. 


"aku telepon kamu berkali-kali Mas, aku kirim pesan 
whatsapp puluhan. Kamu gak angkat telepon, gak balas 
pesan aku. Kenapa? Handphone kamu mode diam? Segitu 
gak pentingnya aku sampai kamu gak ingat buat ngabarin 
aku? Aku khawatir, aku pikir kamu ada apa-apa. Aku panik, 
hampir aku telepon semua orang, hampir aku mau nyusul 
kamu, nyari kamu entah dimana. Tapi aku tahan, karena aku 
masih percaya sama kamu." 


"iya aku salah Sayang, tapi please jangan berlebihan begini, 
aku gak apa-apa kan?" Langit mulai terlihat frustasi 
mendengar kata-kataku. 


"berlebihan kata kamu? Aku berlebihan seperti ini karena 
kamu pergi sama Mentari. Aku gak akan kaya gini kalau 
kamu pergi sama yang lain. Aku tahu Mentari itu berbeda, 
dia spesial buat kamu. Dia pernah jadi bagian dari hidup 
kamu, kamu pernah membawa cincinnya selama 10 tahun 


di leher kamu, bahkan setelah kita menikahpun kamu 
pernah menyebut namanya saat tidur. Aku gak punya 
kepercayaan diri jika menyangkut dia, Mas." 


Pertahanan diriku mulai runtuh. Aku rasakan airmataku 
mulai menggenang di pelupuk mata. 


"Sayang, aku gak bermaksud begitu.." Ujar Langit sambil 
menghapus tetesan airmata di pipiku. 


"Mas, dengar ya, aku ini masih istri kamu yang sah. Aku 
berhak tahu kamu kemana, sama siapa. Aku masih perduli, 
tandanya aku masih sayang sama kamu. Jangan pernah 
anggap aku berlebihan, terutama jika menyangkut 
hubungan kamu sama Mentari. Please." 


Langit menarik tubuhku ke dalam pelukannya, "iya, 
maafkan aku ya Sayang. Aku janji akan selalu mengabari 
kamu." 


Sambil terisak pelan aku peluk tubuh Langit erat. 
Bagaimanapun dia suamiku, aku merindukannya setelah 
sehari semalam tidak bertemu dan berbicara. Langit 
memelukku, dan mendaratkan ciuman di puncak kepalaku. 
"aku kangen sama istriku." Ujarnya lirih. 


Aku pasrahkan tubuhku pada pelukan Langit selama 
beberapa saat, seakan takut kehilangan. 


Tak berapa lama aku melepaskan Langit, dan bertanya 
padanya, "jadi kemarin ketemu Mentari, kalian bicara apa 
saja?" 


Aku lihat perubahan pada raut wajah Langit, keengganan 
pada matanya. "biasalah. Ngobrol aja." Kata Langit singkat, 
seakan ingin mengalihkan pembicaraan. 


"maksudnya?" tanyaku. 
"iya. Ngobrol aja, gak ada yang penting." 


Mendengar jawaban singkat Langit, hatiku terasa nyeri. Aku 
teringat perkataan Mentari tadi siang di kafe. Hak Langit 
mau cerita atau tidak, bagaimanapun itu kan masalah kami. 
Jadi kalau dia tidak cerita, mungkin karena itu tidak ada 
hubungannya sama kamu. 


Jadi menurut Langit memberitahu isi percakapan dengan 
Mentari padaku itu tidak penting? Apakah Mentari benar? 
Apakah aku memang tidak ada hubungannya dengan 
masalah mereka? 


Dingin, aku berkata, "jadi masalahnya sudah selesai?" 


Pandangan Langit terlihat menerawang, sudut mulutnya 
terangkat sedikit, dia tersenyum? Hanya dengan 
membicarakan Mentari dia tersenyum? 


"ya, semua kesalahpahaman kami sudah hilang. Aku 
senang akhirnya kami bisa menyelesaikan semuanya." 
Jawab Langit. 


"jadi kalian sudah bisa move-on sekarang? Kamu sudah bisa 
tinggalkan dia. Kamu sudah bisa lupakan dia. Dan fokus 
buat masa depan." Kataku kasar. 


Langit terlihat terkejut dengan perkataanku yang keras. 
"maksudnya apa? Melupakan dia, meninggalkan dia? 
Bagaimanapun dia tetap sahabat kita." 


Aku mencibir perkataannya dalam hati, kembali teringat 
akan pertemuanku dengan Mentari tadi siang. Sahabat? 
Sahabat mana yang bisa berkata-kata untuk menyakiti istri 
temannya sendiri? 


"Yadi? Kamu masih tetap mau bersahabat dengan dia? Yakin 
kalian cukup hanya dengan bersahabat?" kemarahanku 
membuatku gelap mata, sampai aku tidak bisa mengontrol 
segala ucapanku. 


Langit menjawab dengan pelan, seakan tidak mau aku 
mendengar ucapannya, "iya, aku masih harus menjaga dia 
Utari, aku harus membalas semua pengorbanannya, selama 
10 tahun ini dia sudah cukup menderita." 


"hah? Maksud kamu apa? Menjaga dia? Aku ga paham. 
Kenapa kamu masih harus berhubungan sama dia lagi Mas?" 


"kamu gak akan mengerti.." ujar Langit lirih. 


Emosiku mulai memuncak, "kalau begitu, jelaskan padaku 
supaya aku mengerti Mas! Bagaimana aku bisa paham kalau 
kamu gak kasih tahu aku alasannya!" 


Langit menyugar rambutnya kasar, terlihat dia sedang 
menahan emosinya padaku. "aku gak bisa kasih tahu kamu 
alasan kepergiannya." 


"kenapa?" tanyaku dingin. 


"hal itu terlalu privasi buat dia, terlalu menyakitkan buat 
dia, aku ga yakin bisa menceritakan hal ini pada orang lain." 


Seketika tubuhku lemas mendengar kata-kata Langit. Tega 
sekali dia padaku. Aku berdiri dari sofa dan berjalan menuju 
pintu kamar. Tangan Langit menghentikanku, "Utari.." 
katanya frustasi. 


"aku ini hanya orang lain dimata kamu Mas, aku gak pantas, 
bahkan hanya dengan berada satu ruangan sama kamu pun 
aku gak pantas." Kataku, sambil menahan emosi dan air 
mata yang mulai datang lagi. 


Langit berdiri mengikutiku, dia pegang kedua pundakku, 
suaranya mulai terdengar gemetar, begitupun dengan 
tangannya yang mencengkramku. "please, jangan egois 
Utari. Coba kamu mencoba berada di posisi Tari. Dia sudah 
banyak menderita." 


Aku tertawa mendengar perkataan Langit padaku. "egois 
kamu bilang? Aku egois? Dengar ya Mas, selama ini aku 
berada di samping kamu, aku berusaha menjadi sahabat 
yang menjaga kamu, aku berusaha menjadi istri yang baik 
buat kamu. Kamu bilang aku egois?" 


Langit melepaskan tangannya dariku, dia tolehkan 
wajahnya dariku, seakan tidak mau melihatku saat ini. 


"yang egois itu bukan aku. Tapi kamu dan Mentari. Kamu 
yang egois karena kamu gak mau melepaskan aku, padahal 
di hati kamu masih ada dia. Kamu yang egois karena kamu 
menikahi aku, hanya untuk melupakan dia. Apa aku pernah 
bilang kamu egois? Gak kan?" ujarku tak terkendali. 


Peran " Langit hanya terdiam sambil tetap menolehkan 
wajahnya dariku. 


"yang egois itu bukan aku. Mentari yang egois karena dia 
pergi tiba-tiba. Mentari yang egois karena dia menghilang 
selama 10 tahun ini. Dan sekarang dia datang lagi, tiba-tiba, 
berharap semuanya tidak pernah berubah. Bullshit kalian 
berdua." Teriakku pada Langit. 


Langit yang mendengar ucapanku tentang Mentari, menoleh 
padaku dengan pandangannya yang tajam. Matanya terlihat 
kejam saat ini, "jangan pernah kamu bicara seperti itu 
tentang Mentari." 


Marah, aku keluarkan semua keputusasaanku, aku berteriak, 
"gak! Aku akan bicara apapun yang aku mau tentang 


Mentari. Mengapa dia harus kembali lagi! Aku menyesal 
karena dia datang sekarang! Aku benci dia! Aku benci kalian 
berdua" 


lihat tangannya yang terangkat ke atas, aku lihat ayunan 
lengan kanannya, dan aku rasakan telapak tangannya yang 
mendarat keras di pipiku. 


Plak. 


Langit menamparku. 


33. Perasaan Langit 
haii.. happy weekend.. 


karena banyak yang minta double up, dan kebetulan 
ibu2 ini (Re: saya sendiri) lagi santai, jadi aku 
double up ya.. 


sebenarnya bukan double up ceritanya, tapi lebih ke 
dua bab ini menggambarkan pandangan langit dan 
utari yang berbeda setelah bertengkar kemarin.. 
semoga dengan bab ini jadi lebih tahu sifat dan 
perasaan Langit maupun Utari ya.. 


karena pada akhirnya harus ada alasan bagi setiap 
perbuatan.. dan ada alasan yang berbeda untuk 
Langit dan Utari membuat mereka berbeda juga 
dalam menyikapi pertengkaran mereka.. 


happy reading, love you all.. thank you for being 
with me in this romantic journey of Langit and Utari.. 


Dear diary, 


Aku gak pernah mengerti kenapa Langit tidak mau 
menceritakan alasan Mentari pergi 10 tahun lalu. Apa yang 
terjadi sebenarnya? Penderitaan apa yang terjadi pada 
Mentari, sehingga Langit begitu menjaganya? 


-Utari- 
Langit POV 
Plak. 


Aku tampar dia, aku tampar dia dengan tanganku sendiri. 


Perlahan aku pandangi wajah manis Utari, istriku. Jejak 
merah berbentuk telapak tangan tercetak jelas di pipi 
kirinya. Jejak yang akan terus menghantuiku seumur hidup. 
Jejak yang walaupun akan hilang dari wajahnya, tapi akan 
terus meninggalkan bekas luka di hubungan kami. 


Aku beralih ke matanya, mata itu kosong. Tidak ada tanda 
kemarahan disana, tidak ada tanda kekecewaan disana. 
Yang ada hanya tanda putus asa, seakan dia sudah tahu 
pada akhirnya akan begini. 


Aku lihat tangan Utari memegang pipinya, tangan itu 
gemetar. Dibasahi dengan tetesan airmata yang turun, 
tanpa aba-aba. 


"Utari.." panggilku parau, tanganku berusaha meraihnya 
dalam pelukanku. 


Seketika dia menghindari tanganku, dia duduk jongkok 
sambil melindungi kepalanya dari sentuhanku. Aku lihat 
matanya menutup, seakan khawatir dengan tindakanku. 
Wajahnya meringis kesakitan, sementara badannya mulai 
bergetar tak terkendali. 


Dia ketakutan. Utari takut padaku. Istriku takut pada 
sentuhan suaminya sendiri. 


Aku terdiam, tak berani mengeluarkan suara, bahkan untuk 
bernapas. 


Tak lama kulihat dia berhenti gemetar, kedua tangannya 
terkepal di samping tubuhnya. Tiba-tiba dia berdiri, dan 
berjalan keluar kamar meninggalkanku, tanpa pernah 
melihatku lagi. 


Ya Tuhan, apa yang telah aku lakukan. 


Sepanjang malam aku tidak bisa tertidur, menunggu dia 
untuk kembali ke kamar kami. Harapan yang sia-sia, tentu 
saja dia tidak akan kembali kesini. Aku tahu dia tertidur di 
kamar tamu, tapi aku tidak berani langsung menemuinya. 
Sebut aku pengecut, tapi penyesalan mencegahku untuk 
mengganggunya, aku tahu dia butuh ruang untuk menjauh 
dariku. 


Kubiarkan dia sendiri malam ini, besok pagi baru akan 
kutemui, setelah dia tenang, pikirku. 


Pagi-pagi sekali aku terbangun, kaget setelah tertidur 
selama 2 jam tadi malam. Keletihan menyerangku, setelah 
pertengkaran besar kami semalam, aku tidak dapat tidur, 
tubuhku hanya terbaring gelisah di tempat tidur. Sampai 
akhirnya aku ketiduran. 


Aku lihat jam di dinding kamar menunjukkan pukul 6 pagi. 
Segera aku beranjak keluar dari kamar menuju kamar tamu, 
tak mau kehilangan waktu lagi. 


Sesampainya di depan kamar tamu, aku mengetuk pintunya 
pelan. Tidak ada jawaban. Kembali kuketuk pintu kamar itu, 
kali ini agak keras. Tetap tidak ada jawaban dari dalam. 


"Utari?" kataku memanggil istriku. Lagi-lagi hening. 


Kubuka pintu, dan berjalan pelan kedalam kamar. "Utari?" 
panggilku lagi. Tapi tidak ada tanda-tanda Utari di dalam 
kamar, kamar itu rapih, seperti tidak ditempati. 


Panik, aku pergi dari kamar sambil mencari Utari. "Utari! 
Utari! Utari!" panggilku berteriak di penjuru rumah. Dari 


jauh aku lihat Bik Wati sedang menyiram tanaman, "Bik, Ibu 
mana?" 


Bik Wati terlihat terkejut melihat keadaanku yang 
berantakan, "Ibu tadi sehabis subuh berangkat Pak, katanya 
mau dinas beberapa hari jadi gak pulang ke rumah. Malah 
Ibu minta tolong Bibik buat jagain Bapak, kata Ibu 'bapak 
jangan lupa makan, jangan lupa istirahat ." 


Bik Wati menambahkan kalimatnya, "memangnya Bapak 
gak tahu? Ibu belum bilang Bapak?" tanya Bik Wati hati- 
hati, seakan tidak mau mencampuri urusan majikannya. 


Aku hanya terdiam, tidak menjawab, pelan aku langkahkan 
kakiku ke arah kamar. Aku duduk di bibir tempat tidur, 
mencari handphone untuk menelepon Utari. Aku butuh 
penjelasan. Dan saat itulah aku melihat, secarik kertas 
berisikan tulisan tangan. 


Aku baca dan aku baca lagi tulisan Utari di kertas itu. 
Berharap tulisan itu akan berubah. Tapi tidak, tulisan itu 
masih tetap terukir rapih pada kertas yang mulai tidak 
berbentuk, karena remasan tanganku. 


Aku ambil handphone dan menekan nomor Utari, aku harus 
bicara dengan Utari. Tanganku gemetar memegang 
handphone, menunggu Utari mengangkat teleponnya. Nada 
sambung terdengar seperti hukuman untukku, semakin 
lama semakin membuatku gugup. Satu kali, dua kali, tiga 
kali. Sampai dering keenam, akhirnya Utari mengangkat 
teleponku. Syukurlah. 


Utari hanya diam, tidak berkata apa-apa. 


Kudengar helaan berat dari napas Utari, "Mas, aku butuh 
waktu. Jangan ganggu aku dulu." 


"iya. Aku cuma mau tahu kamu dimana? Di rumah Ayah 
Bunda?" 


"aku di apartemen. Gak mungkin aku ke rumah Ayah Bunda, 
aku gak mau mereka khawatir." Jawab Utari sedih. 


"Sayang, aku minta maaf, tadi malam aku khilaf. Aku...." 


Utari menyela perkataanku, suaranya terdengar dingin. 
"Aku gak mau bicara tentang hal itu Mas." 


Aku menarik napasku, gelisah. "Aku.. Aku cuma mau tahu 
kamu baik-baik saja apa gak." 


Utari tidak menjawab pertanyaanku, aku tahu dia terluka. 
Baik tubuh maupun hatinya. 


"oke.. baiklah. Aku gak akan paksa kamu lagi. Aku akan beri 
kamu waktu. Berapa lama kamu akan menjauh dari aku?" 
tanyaku parau. 


"entahlah.." kata Utari pelan, seakan semua kekuatannya 
hilang. 


Mendengar jawaban Utari yang tidak pasti, aku berkata 
tegas, "aku berikan kamu waktu seminggu. Aku akan datang 
seminggu lagi untuk menjemput kamu Utari. Pada saat itu 
aku akan membawa kamu kembali padaku." 


"Mas.." sahut Utari lemah, aku bisa merasakan getaran di 
suaranya, dia akan menangis lagi. 


"kamu istri aku Utari. Tempat kamu itu berada di sisi aku. 
Bila perlu aku akan berlutut dan memohon agar kamu bisa 


memaafkan aku. Aku butuh kamu disini." Suaraku pun mulai 
melemah, merasakan emosi penyesalan mulai merasuki 
hatiku. 


Beberapa saat kami hanya terdiam, tidak berkata apa-apa. 
"Mas, aku harus kerja." Ujar Utari. 


Aku menjawab perkataanya, "iya Sayang, selamat kerja. Aku 
sayang kamu." 


Tidak terdengar jawaban dari Utari, yang terdengar hanya 
suara telepon yang terputus. 


Setelah berbincang singkat dengan Utari, pikiranku kosong, 
aku tidak tahu harus bagaimana. Aku menatap nanar 
dinding di kamarku, berisi foto pernikahanku dan Utari. 


Di foto itu kami berdua terlihat bahagia, sebagai suami istri. 
Kami saling bertatapan, dan saling berpegangan tangan. 
Cincin pernikahan berukirkan bunga baby's breath pas 
melingkari jari manis kami. Senyuman tak pernah lepas dari 
wajahnya, senyuman paling indah yang pernah kulihat pada 
seorang wanita. Penuh dengan kemurnian dan ketulusan. 


Tanpa sadar air mataku turun membasahi pipi. Sejak kapan 
senyuman itu menghilang? Sejak kapan wajah itu tidak lagi 
memancarkan kebahagiaan. Aku tahu jawabannya, sejak dia 
menikah denganku. 


Aku sadar akulah yang bersalah saat ini. Utari benar aku 
yang egois. Aku yang memaksa dia untuk menikahiku. Aku 
yang meminta dia untuk bersamaku. Tapi saat ini, aku juga 
yang membuat dia menangis. Aku juga yang membuat dia 
terluka. Aku egois, karena aku yang tidak bisa melepaskan 
mereka berdua. Utari dan Mentari. 


Apa yang harus aku lakukan? 


34. Perasaan Utari 
yang ini sudut pandangnya Utari yaa.. 
Dear diary, 


Langit menamparku. Seumur hidup inilah pertama kali aku 
ditampar, oleh siapapun. Aku tidak menyangka suamiku 
sendiri yang melakukannya. 


-Utari- 


Plak. 
Langit menamparku. Suamiku sendiri menamparku. 


Aku rasakan jejak panas di pipi kiriku. Perih, pedih. Seumur 
hidup, inilah pertama kali aku merasakan sentuhan kasar 
orang lain. Ironisnya yang melakukan ini adalah suamiku 
sendiri. Seseorang yang harusnya bisa menjaga, 
melindungi, dan menyayangiku. 


Aku terdiam. Anehnya aku tidak merasakan perasaan apa- 
apa saat ini. tidak ada kemarahan, tidak ada kekecewaan. 
Yang ada hanyalah perasaan kosong, perasaan putus asa. 
Aku seperti sudah tahu bahwa akan seperti ini pada 
akhirnya. Aku sudah menanti saat dimana Langit akan 
melakukan hal ini. 


Aku pegang pipiku, nyeri, pikirku. Entah kenapa ada 
dorongan besar untuk tertawa, aku ingin tertawa sampai 
aku tidak bisa bernapas lagi. Tapi tidak ada suara yang 
keluar, tidak ada tawa yang keluar. Hanya ada airmata. Yang 
keluar tanpa kuminta. 


"Utari." kudengar Langit memanggilku lembut. Langit? 
Lembut? Apa aku tidak salah dengar? Kemana suara bengis 
yang tadi memanggilku? Kemana kemarahan yang tadi dia 
tujukan padaku? 


Aku lihat kedua tangan Langit terulur kepadaku. Apa yang 
akan dia lakukan? Apa dia akan menamparku lagi? 


Tak sadar aku terduduk jongkok di lantai. Aku tutup mataku, 
kedua tanganku berada di atas kepala, seakan ingin 
melindungi diriku sendiri. Aku menyadari tubuhku gemetar, 
tapi entah kenapa aku tidak dapat menghentikannya. 
Tubuhku seakan bergerak di luar kemauanku. 


Aku menyadari satu hal. Aku takut. Aku takut pada Langit. 
Aku takut pada suamiku sendiri. 


Pelan aku berdiri, aku paksa tubuhku untuk berjalan keluar, 
aku seret kedua kakiku meninggalkan kamar ini. 


Aku harus pergi dari sini. 


Aku tiba di kamar tamu, tepat di ujung lain rumah kami, 
bersebrangan dengan kamarku sendiri. Aku duduk di bibir 
tempat tidur, berusaha untuk beristirahat di tengah 
kelelahan pikiranku. Penat sekali rasanya. 


Tubuhku bolak-balik di atas tempat tidur. Memandang pintu 
kamar, berharap pintu itu terbuka. Jauh di lubuk hatiku, aku 
ingin Langit datang dan meminta maaf. Aku ingin dia 
memohon kepadaku. Aku ingin dia menyadari 
kesalahannya, karena telah membuatku terluka. 


Tapi dia tidak pernah datang. Dia tidak pernah menemuiku. 


Apakah aku tidak penting untuknya? 


Setelah pertengkaranku dengan Langit tadi malam, aku 
berusaha untuk tenang. Aku singkirkan semua kemarahan, 
kekesalan, dan kebencianku. Bagaimanapun aku adalah 
seseorang yang selalu menggunakan logika dalam 
kehidupan. Aku berusaha mencari alasan dan pembenaran 
dari kejadian tadi malam. 


Jadi siapa yang salah? Apakah ini salah Langit? Atau apakah 
ini salahku? 


Aku tahu bahwa Langit bukan seseorang yang ringan 
tangan, sejujurnya dia adalah orang yang lembut dan 
penyayang. Selama lebih dari 17 tahun aku bersama Langit, 
tak pernah sekalipun dia menggunakan kekerasan pada 
siapapun. Jadi mengapa tadi malam dia menamparku? 
Mengapa tadi malam dia hilang kendali? 


Apakah memang sikapku sudah keterlaluan? Apakah 
memang aku yang egois? Apakah memang kata-kataku 
tentang Mentari sangat jahat? 


Tapi aku merasa itu bukan salahku, aku hanya tidak paham, 
aku hanya tidak tahu. Aku butuh penjelasan, aku butuh 
tahu alasan. Bagaimana aku bisa mengerti posisi Mentari 
dan Langit kalau aku sendiri tidak tahu kebenarannya. 
Apakah mereka akan terus menyembunyikan ini dari aku? 
Dan berharap aku akan terus menerima, pasrah dengan 
semua keadaan ini? 


Oh, tidak. Aku Utari. Aku adalah wanita yang kuat. Aku tidak 
pernah pasrah menerima tanpa tahu apa yang akan 
kudapatkan. Sejak kecil aku selalu diajarkan, bahwa ada 


alasan di balik semua peristiwa. Dan alasan itulah yang 
menentukan benar atau salahnya sebuah perbuatan 


Jadi untuk tahu bagaimana aku harus bersikap, maka aku 
harus tahu alasan kepergian Mentari 10 tahun lalu. 
Semudah itu. Aku harus tahu alasannya, entah dari Langit, 
atau dari Mentari. Barulah aku bisa menentukan sikapku. 


Tiba-tiba aku merasa marah. Marah pada keadaan. Marah 
pada diriku sendiri. Dulu aku tidak pernah semenyedihkan 
ini. Dulu aku adalah seorang wanita yang mandiri, percaya 
pada diriku sendiri, dan bisa berdiri diatas keyakinanku. Tapi 
sekarang berbeda. 


Sekarang aku berubah menjadi wanita yang emosional, 
hatiku sudah mengaburkan penilaianku. Rasa percayaku 
menjadi senjata makan tuan. Rasa sayangku menjadi 
kelemahanku. Apakah ini gara-gara Langit? Apakah karena 
aku sangat menyayangi Langit? Apakah aku mulai jatuh 
cinta pada Langit? 


Aku harus pergi. Bukan untuk melarikan diri dari masalah. 
Tapi aku hanya butuh sendiri. Aku butuh ruang untuk 
bernapas. Aku butuh waktu untuk menyembuhkan diri. 


Aku lihat jam dinding di kamarku menunjukkan pukul 
setengah lima pagi. Segera aku beranjak dari tempat tidur 
dan berjalan pelan ke kamarku. Perlahan kubuka pintu, dan 
menuju ke meja kecil disamping tempat tidur, untuk 
mengambil tas dan handphone yang kutinggalkan tadi 
malam. 


Ketika aku hendak keluar kamar, aku melihat tubuh Langit 
berbaring asal di atas tempat tidur, Rambutnya kusut 
seakan terlalu sering dipegang kasar. Matanya bengkak, 


terihat bayangan hitam di bawah matanya. Aku perhatikan 
dari dekat wajah itu, wajah yang tidak akan aku temui 
sementara waktu. 


"Utari, maaf..." kudengar igauan Langit di dalam mimpinya, 
wajahnya meringis seakan menangis. Seketika tubuh Langit 
bergerak gelisah, aku kaget. Refleks kututup mulutku, 
khawatir hembusan nafasku bisa membangunkannya. 
Langit kembali terdiam, nafasnya kembali teratur. 


Pelan aku mundur beberapa langkah dari tubuhnya. Kuambil 
secarik kertas, dan menuliskan sesuatu disana. 


Aku butuh berfikir. Jangan temui aku dulu. -Utari- 


Setelah meletakkan kertas itu di meja samping tempat tidur, 
aku berjalan keluar dari kamar. Kulihat Bik Wati sudah 
bangun, dan sedang membereskan rumah. Aku berjalan 
menuju garasi setelah mengambil kunci mobil yang 
tergantung di dapur. 


"Iho, Ibu mau pergi? Pagi-pagi sekali Bu?" tanya Bik Wati 
tiba-tiba. 


Aku tersenyum pelan pada Bik Wati. "iya Bik, saya ada dinas 
beberapa hari di RS. Jadi mungkin tidak pulang ke rumah 
beberapa hari ya." 


Bik Wati terlihat bingung, dari wajahnya aku tahu dia masih 
ingin bertanya banyak hal padaku, tapi akhirnya dia tidak 
berkata apa-apa. "oh iya Bu." Jawabnya singkat. 


Aku lanjut berjalan menuju pintu garasi. Di tengah 
perjalanan, aku terdiam. Aku berbalik ke arah Bik Wati dan 
berkata, " Bik, Ibu minta tolong. Tolong jaga Bapak ya. 
Bapak jangan sampai lupa makan, dan istirahat yang 
cukup." 


Aku lihat Bik Wati mengangguk paham. Aku tersenyum, 
kembali berjalan menuju garasi. Dan pergi dengan 
menggunakan mobilku. 


Aku berada di apartemen, yang pernah kutinggali sebelum 
menikah dengan Langit. Apartemen ini kecil, tapi cukup 
nyaman. Setelah membersihkan sedikit debu dari perabotan 
dan lantainya, aku merasa tempat ini cukup layak untuk 
kutinggali sementara ini. 


Aku merasa lelah karena tidak cukup tidur sejak tadi malam. 
Aku baringkan tubuhku di atas tampat tidur, berusaha 
untuk menutup mata. 


Tiba-tiba terdengar suara dering telepon, refleks aku melihat 
identitas penelepon, Langit. aku terdiam, enggan 
mengangkat telepon itu. Tapi pada akhirnya, aku menerima 
telepon itu, bagaimanapun dia masih suamiku, dan aku 
harus mengabarinya. 


"Sayang, kamu dimana?" tanya Langit lembut. 


Aku menghela napasku, menenangkan diri, "Mas, aku butuh 
waktu. Jangan ganggu aku dulu." 


Langit kembali berkata hati-hati, seolah-olah menerima 
hukuman dari perkataanku, "iya. Aku cuma mau tahu kamu 
dimana? Di rumah Ayah Bunda?" 


Mendengar nama Ayah Bunda aku merasa sedih, entah 
mengapa aku merasa bersalah kepada mereka, "aku di 
apartemen. Gak mungkin aku ke rumah Ayah Bunda, aku 
gak mau mereka khawatir." 


"Sayang, aku minta maaf, tadi malam aku khilaf. Aku...." 


Mendengar permintaan maaf Langit, aku merasa kesal, 
segera aku potong perkataannya. "Aku gak mau bicara 
tentang hal itu Mas." 


"Aku.. Aku cuma mau tahu kamu baik-baik saja apa gak." 
Ujar Langit lirih, gelisah. 


Aku diam, tidak berkata apa-apa. Baik tubuh maupun egoku 
masih terluka. 


Lagi-lagi Langit menarik napasnya berat, "oke.. baiklah. Aku 
gak akan paksa kamu lagi. Aku akan beri kamu waktu. 
Berapa lama kamu akan menjauh dari aku?" 


"entahlah.." kataku pelan, tidak pasti. 


"Aku berikan kamu waktu seminggu. Aku akan datang 
seminggu lagi untuk menjemput kamu Utari. Pada saat itu 
aku akan membawa kamu kembali padaku." Sahut Langit 
tegas. Baru sekarang aku mendengar lagi ketegasan dalam 
suaranya, aku tahu dia mencoba menahan dirinya untuk 
tidak memaksaku. 


Kalau begitu, kenapa tidak dari kemarin kamu memohon 
dan meminta maaf padaku Langit? Pikirku sedih. 


"Mas.." 


"kamu istri aku Utari. Tempat kamu itu berada di sisi aku. 
Bila perlu aku akan berlutut dan memohon agar kamu bisa 
memaafkan aku. Aku butuh kamu disini." Dari suaranya aku 
tahu dia mulai putus asa. 


Kami berdua terdiam, larut dalam pikiran masing-masing. 


"Mas, aku harus kerja." Ujarku pada Langit. 


"iya Sayang, selamat kerja. Aku sayang kamu." 


Dalam hati aku berkata, aku juga sayang kamu, tapi aku 
hanya terdiam, tidak mau membalas perkataannya. Pelan 
aku putuskan sambungan teleponnya. 


Tanpa sadar aku menangis, mendengar kalimat terakhir 
yang diucapkan Langit. Jauh di dasar hatiku, aku tahu Langit 
menyayangiku. Walaupun saat ini dia belum mencintaiku, 
tapi aku yakin aku menempati bagian penting dihatinya. 


Saat ini dia hanya sedang terombang-ambing diantara 
kenangan masa lalu dan perasaan bersalah yang sampai 
saat ini aku tidak tahu alasannya. Jadi akan kubiarkan dia 
menjauh dariku, akan kubuat dia merindukanku. Karena 
pada akhirnya akulah yang telah dia pilih untuk menjadi 
istrinya, pendamping hidupnya. 


Aku usap airmataku pelan dan beranjak pergi keluar kamar. 


35. Rindu 
selamat malam minggu.. selamat membaca.. 
happy reading, love you all.. 
Dear diary, 


Sejak pergi meninggalkan rumah, aku menjalani hari-hariku 
seperti biasa. Bangun tidur, berangkat kerja, pulang ke 
apartemen. Begitu terus setiap hari. Entah kenapa aku 
merasa kesepian. 


-Utari- 


Langit POV 


Sudah 5 hari sejak kepergian Utari. Sepanjang minggu ini 
aku hanya bisa menghitung hari. Satu hari, dua hari, tiga 
hari, berharap waktu cepat berlalu, dan aku bisa menjemput 
kembali Utari untuk pulang ke rumah bersamaku. 


Katakan aku pengecut, atau bukan laki-laki sejati. Tapi aku 
punya alasan kenapa sampai saat ini aku biarkan istriku 
tinggal sendirian di apartemen. Itu karena aku menghormati 
keinginannya, aku menghargai permintaannya untuk 
menjauh dariku. 


Jika mengikuti egoku sebagai seorang laki-laki, atau harga 
diriku sebagai seorang suami, mungkin aku sudah memaksa 
Utari untuk kembali padaku sejak hari pertama dia 
meninggalkan rumah kami. Tapi aku sadar, hal ini 
sepenuhnya salahku, jadi aku harus berhenti bersikap egois. 
Dan menunggu sampai waktunya dia kembali padaku. 


Entah kenapa aku berubah, aku dulu adalah pribadi yang 
tegas dan lugas. Tapi sekarang aku berubah menjadi pribadi 
yang berbeda begitu menyangkut Utari. Aku tidak bisa 
bersikap seperti diriku sendiri, aku menjadi lebih toleran 
pada keadaan jika menyangkut istriku. Aku hanya ingin 
melihat dia bahagia, walaupun mungkin selama ini yang 
kuberikan padanya hanya kekecewaan. 


Aku buka handphone dan melihat pesan whatsapp. Aku 
merasa kecewa lagi hari ini, karena tidak ada satupun pesan 
balasan dari Utari. Selama dia pergi dari rumah, aku selalu 
menyempatkan diri untuk menghubunginya. Melalui 
sambungan telepon maupun pesan, tapi Utari tidak pernah 
membalas. 


Tidak apa, pikirku. Hanya dengan mengetahui bahwa dia 
sudah membaca pesanku, sudah membuatku bahagia. 
Hanya dengan berfikir bahwa pesanku tersampaikan, sudah 
menbuatku tenang. Paling tidak dia tahu bahwa aku masih 
ada disini, menunggunya. 


Aku menggeser pesan whatsapp, di bawah nama Utari, 
terdapat pesan dari Mentari yang beberapa kali dia kirimkan 
padaku. Pesannya berisi ajakan untuk bertemu, sekedar 
bercakap-cakap santai sebagai teman lama. Beberapa kali 
juga aku tolak ajakan Mentari untuk bertemu karena aku 
merasa tidak nyaman. 


Ting. 


Bunyi pesan baru membuyarkan lamunanku. Pesan baru 
dari Mentari. 


[Mentari] Langit sibuk gak? Kamu bisa temenin aku hari ini? 
Aku ada appointment penting, tapi badanku rasanya tidak 
sehat. Please Langit. Aku gak tahu harus minta tolong siapa 
lagi. 


Aku menghela napasku berat, aku tahu pada akhirnya ku 
tidak bisa menolak ajakan Mentari. Dia terlalu lembut dan 
baik hati untuk kuacuhkan terus-menerus. Aku juga merasa 
kasian padanya, karena dia hanya sendirian disini. 


[Langit] appointment apa? Dimana? 


[Mentari] aku ada janji sama psikiater di RS-nya Utari. Kamu 
bisa menemani aku? 


RS-nya Utari. Aku tersenyum saat itu. Hanya dengan melihat 
tulisan itu, aku merasa nasib sedang berpihak padaku. 
Selama 5 hari ini, aku rindu istriku. Aku ingin melihatnya, 
aku ingin menemuinya. Jadi aku hanya bisa melihatnya dari 
kejauhan. Melihat mobilnya keluar dari apartemen, melihat 
sosoknya memasuki RS. Melihatnya, dalam diam, tanpa dia 
ketahui. Aku merasa ini kesempatan yang sudah diberikan 
padaku, tidak akan kusia-siakan. 


Segera aku balas pesan Mentari. 
(Langit) ok, nanti kita ketemu di RS ya. 
Akhirnya, senyumku terkembang. 


Aku sampai di RS, dan segera menemui Mentari di ruangan 
poli rawat jalan. Seperti biasa Mentari terlihat cantik dengan 
dress berwarna pastel. Ia tersenyum ketika melihatku, aku 
membalas senyumannya, dan berjalan menuju ke arahnya. 


"terima kasih sudah mau temani aku ya Langit." kata 
Mentari lembut. 


"kamu sakit?" tanyaku pada Mentari, aku tahu dia sedang 
konsultasi ke psikiater, tapi secara fisik ia terlihat baik-baik 


saja saat ini. 


Mentari terkejut dengan pertanyaanku yang tiba-tiba, 
menjawab dengan gugup, "iya, dari tadi malam aku 
kepalaku sakit. Sekarang sudah mendingan sih." 


"oh oke." Sahutku singkat, merasa aneh dengan sikapnya. 


"Langit, aku ke toilet dulu ya. Sebentar lagi dipanggil ke 
dalam poli jiwa." Sahut Mentari padaku. 


Aku mengangguk dan melihatnya pergi ke arah toilet. Aku 
menolehkan pandangan ke seluruh sudut ruang tunggu poli 
rawat jalan ini. Berharap bisa melihat Utari diantara orang- 
orang. Aku tahu minggu ini adalah jadwal Utari memegang 
poli umum di RS, jadi tinggi harapanku untuk dapat 
menangkap sosok Utari hari ini. 


Aku edarkan pandanganku, berharap sampai hatiku terasa 
ingin meledak. Sampai satu waktu aku melihatnya. Dia 
berjalan anggun dengan jas snelli putih yang pas terpakai di 
tubuhnya. Satu tangannya memegang status pasien, 
sementara tangan yang lain membawa stetoskop hitam. Aku 
tersenyum bangga, itu istriku. 


Tanpa sadar aku berjalan ke arahnya, kedua kakiku 
melangkah mendekatinya tanpa kuminta. Serindu itu aku 
padanya. Tapi tiba-tiba aku berhenti. Kulihat Bara 
mendekatinya dari arah samping, kulihat wajah Utari 
tersenyum. Mereka berbicara beberapa saat, dan tertawa. 
Apa-apaan ini? 


Langkahku semakin cepat, dan aku berhenti tepat di di 
depan mereka. 


"Utari." kataku lembut. Mataku tak berhenti menatap 
wajahnya. Wajah manis milikku itu. 


Aku lihat Utari menatap ke arahku. Wajahnya terkejut, tapi 
perlahan-lahan berubah menjadi kebahagiaan. Wajahnya 
menjadi lebih cerah, senyumnya berubah menjadi lebih 
lebar. Cantik. 


"Mas? Langit?" aku mendengar semangat dalam suaranya, 
dia senang bertemu denganku. Tiba-tiba wajahnya berubah 
khawatir, "kamu ngapain kesini? kamu sakit? Kamu gak apa- 
apa?". 


Aku tertawa bahagia mendengar kekhawatirannya, ternyata 
dia masih perduli padaku. Aku yakin dia masih sangat 
menyayangiku. 


Tak bisa menahan rasa rinduku, aku menarik dia dalam 
pelukanku. Seakan lupa kalau aku berada di tengah orang 
banyak, tapi aku tidak perduli, aku hanya butuh 
memeluknya. Kurasakan Utari membalas pelukanku erat. 


Beberapa saat waktu seakan berhenti, aku berharap akan 
terus seperti ini. sampai kurasakan pelukan Utari melemah, 
lepas, dan tubuhnya terasa kaku. 


"Langit?", suara Mentari terdengar dari belakangku. Aku 
lupa berada disini dengan Mentari. 


Aku lepaskan pelukanku pada Utari, ketika kembali 
kudengar suara Mentari, "Langit, aku sudah dipanggil 
perawat, ayo kita masuk ke poli." 


Aku lihat wajah Utari, senyum itu sudah menghilang, 
digantikan dengan tanda tanya besar yang jelas terlihat di 
wajahnya. Dia bertanya padaku dalam diam. 


Melihat Utari, Mentari berkata, "Utari, aku pinjem dulu 
Langit ya. Aku minta dia temenin aku ke psikiater hari ini." 


Aku lihat Utari mengangkat alisnya. Dia tidak berkata apa- 
apa padaku ataupun Mentari. Dingin dia berkata pada Bara, 
"Pak Dir, saya ke poli umum dulu ya, pasien sudah banyak 
yang menunggu." 


Dan dia pergi dari hadapan kami dalam sekejap, 
meninggalkan aku, Mentari, dan Bara yang berdiri dalam 
keadaan canggung. 


Aku menunggu pasien terakhir keluar dari poli umum. Tadi 
setelah menemani Mentari ke psikiater, aku memutuskan 
untuk tetap berada di RS. Bahkan aku menolak ajakan 
Mentari untuk makan siang bersama tadi, karena aku masih 
ingin berada di sini. 


Aku menunggu aba-aba dari suster Winda, suster yang 
menemani Utari memeriksa pasien hari ini. Syukurlah aku 
mengenal suster ini, jadi mudah bagiku untuk meminta 
pertolongannya untuk bertemu Utari sebentar. 


"makasih banyak ya sus, sudah bantuin saya," sahutku pada 
suster Winda, sambil memberikan senyuman paling manis 
sebagai hadiah padanya. 


Suster yang sudah separuh baya itu tesipu melihat 
senyumanku. Dia hanya tertawa, "iya Mas Langit, gak apa- 
apa. Sudah masuk sana, temui dulu dokter Utari. Dari 
kemarin mukanya ditekuk terus, gak ada senyum- 
senyumnya, takut saya." 


Aku membalas tawanya, aku tahu dia hanya bercanda. 
Karena Utari adalah salah seorang yang paling ramah yang 
kutahu, jadi dia tidak mungkin membuat takut banyak 
orang. 


Aku berjalan masuk menuju poli umum, di dalam Utari 
terlihat sedang berkutat dengan status terakhir. Dahinya 
ditekuk, dia sangat cantik ketika sedang berkonsentrasi. 
Aku tersenyum menatapnya, dan berjalan perlahan menuju 
samping tubuhnya. Berdiri disana menunggu Utari 
menyadari keberadaanku. 


"sebentar ya Mba Winda, tanggung tinggal satu status lagi." 
Katanya sambil lalu, tetap berkonsentrasi penuh pada 
berkas didepannya. Aku memperhatikan dirinya dengan 
pandangan bangga, aku jarang melihat Utari bekerja seperti 
ini. ternyata dia terlihat sangat menarik saat ini. 


Setelah menyelesaikan berkasnya, Utari menaruh berkas itu 
ke tumpukan status di depannya. la berdiri merenggangkan 
kedua tangannya diatas kepala. "selesai. Makasih banyak 
mba atas bantuannya hari ini, "ujar Utari tersenyum sambil 
menoleh padaku. 


Terkejut dia melihatku yang berada di sampingnya, 
"Langit?" tanpa sadar dia mundur ke belakang dan 
tubuhnya hampir terjatuh, refleks aku tahan dia dalam 
pelukanku. Wajah kami berdekatan, aku bisa mencium bau 
parfumnya dari jarak sedekat ini. Aku semakin mempererat 
pelukanku, dan membenamkan wajahku di samping 
lehernya. Akhirnya. 


Beberapa saat Utari pasrah dengan pelukanku, kami hanya 
terdiam seakan sedang mencerna keadaan. Tak lama Utari 
melepaskan pelukanku dan mendorongku menjauh. 


"ngapain Mas disini?" ujarnya sambil memalingkan 
wajahnya dariku. 


Lagi-lagi aku tersenyum, "aku disini mau ketemu kamu." 


Utari melirikku tajam, "bukannya tadi sama Mentari? 
Bukannya kamu ada janji sama dia?" 


"iya, tadi aku memang menemani Tari ke psikiater, tapi aku 
mau bantu dia karena dia berobat ke RS ini. RS tempat 
kamu bekerja. Jadi aku berfikir, siapa tau aku bisa ketemu 
kamu disini. Eh ternyata bener aku ketemu kamu disini. Ini 
pasti takdir, Memang kita berjodoh ya Sayang." Kataku 
panjang lebar sambil tetap tersenyum. 


Aku melihat Utari terpana dengan perkataanku, wajahnya 
termenung sambil melihat wajahku. Ternyata pesona 
ketampananku belum hilang, pikirku sombong. 


"yaudah, sudah ketemu sama aku kan? Sana pulang." Utari 
berbicara padaku, wajahnya memerah tersipu. Sungguh aku 
merasa bahagia saat ini, karena aku tahu kehadiranku masih 
memberikan pengaruh kuat pada Utari. 


Aku kembali memeluk Utari, sambil berkata, "gak mau, aku 
masih kangen sama kamu. Udah hampir seminggu gak bisa 
ketemu, bisa gila aku." ujarku setengah merajuk. 


Utari hanya terdiam dengan pelukanku, tidak menolak tidak 
juga membalasnya, aku tahu pertahanan dirinya mulai 
runtuh saat ini. 


Lagi-lagi aku tersenyum sambil melepaskan pelukanku 
padanya, "oke. Aku sudah selesai isi tenaga. Habis dapat 
pelukan kamu aku jadi bersemangat lagi. Aku kembali ke 
kantor dulu ya. Jangan lupa besok pagi aku jemput di 
apartemen." 


Utari hanya bisa mengangguk mendengar ucapanku, tetapi 
tiba-tiba dia sadar dan berkata, "hah? Ngapain kamu jemput 
aku?" 


"Iho, besok kan kita ada makan siang di rumah mama. Kalau 
kita gak datang bisa-bisa mama ngomel. Kamu lupa? Kamu 
bisa kan? Tadi aku sudah tanya suster Winda, katanya besok 
kamu libur kok" kataku pada Utari. Sejujurnya aku juga baru 
ingat hal ini beberapa saat lalu. 


Utari mengangguk paham, "tapi kan arisannya siang, 
ngapain kamu datang jemput aku pagi-pagi?" 


Aku mengacak rambutnya pelan, " ya gak apa-apa, aku mau 
jemput kamu pagi-pagi emangnya gak boleh? Udah ya, 
sampai jumpa besok pagi Sayangku." 


Setelahnya aku berikan Utari ciuman singkat di bibir, dan 
segera berlalu dari hadapannya. Sebelum dia sadar dan 
menolakku lagi. 


Till we met again my Dear. 


36. Kembali Padaku 


stay safe, love you all... 
Dear diary, 


Sepertinya sudah waktunya aku kembali pada Langit. Aku 
terlalu sayang padanya untuk terus marah. Aku terlalu rindu 
padanya untuk terus sendiri. 


-Utari- 


Langit POV 


Pukul 8 pagi, aku tekan bel apartemen berkali-kali. Di 
tanganku aku membawa 2 bungkus nasi uduk yang kubeli di 
perjalanan. Sudah cukup lama sejak aku terakhir kali 
sarapan bersama Utari, aku tidak sabar untuk 
melakukannya lagi pagi ini. 


Setelah beberapa kali deringan bel dan ketukan tidak sabar 
di pintu, akhirnya Utari membuka pintu apartemen. Dia 
terlihat polos, hanya memakai piyama lengan pendek dan 
celana pendek sebatas paha. Rupanya dia baru bangun 
tidur. 


Utari melihatku kesal, "pagi banget sih Mas datangnya? Aku 
masih ngantuk." Katanya sambil membuka pintu, dan 
berjalan masuk kembali ke apartemen. 


Aku tersenyum melihat sikap Utari, rupanya dia sudah tidak 
marah padaku. Segera aku masuk ke dalam apartemen, dan 
menaruh 2 bungkus nasi uduk di atas meja makan. 


"ini kan sudah jam 8 Sayang, biasanya kamu sudah bangun 
jam segini." Kataku pada Utari. 


"aku gak bisa tidur tadi malam." 

"kenapa?" tanyaku lagi. 

"aku mimpi buruk." Jawab Utari singkat. 

Aku terkejut, "mimpi apa?" tanyaku khawatir. 


Utari tidak menjawabku, dia hanya terdiam sambil 
menyiapkan 2 piring untuk kami sarapan. 


Aku pandang wajah Utari, rupanya dia masih belum 
sepenuhnya percaya padaku. Sepertinya aku harus 
secepatnya menyelesaikan masalah ini dengannya. 


Di rumah Papa Mama, sudah banyak keluarga dan saudara 
yang berkumpul. Acara makan siang arisan ini memang 
rutin diadakan oleh Mama, untuk berkumpul dan sekedar 
bertukar kabar dengan saudara yang lain. 


Aku datang dengan Utari, dalam kondisi yang tidak 
bersahabat. Aku tidak tahu mimpi apa yang dialami oleh 
Utari tadi malam, sampai dia kembali bersikap dingin 
padaku. Kami berdua datang, dan segera berkeliling 
menyapa Papa, Mama, Kak Angkasa, dan Mba Andien. 
Setelahnya kami lebih banyak terdiam dan menjauhi satu 
sama lain. 


Mama yang sejak dari tadi memandang curiga padaku dan 
Utari, pada akhir acara memanggilku masuk ke kamar, 
sendirian. 


"kamu sama Utari kenapa?" katanya langsung. 
Aku menghindar pertanyaan Mama, "maksudnya?" 


Mama memukul pelan lenganku, "jangan bohong sama 
Mama, Mama tahu kamu dan Utari. Kalau kalian berjauhan 
seperti itu sepanjang acara, bahkan diam-diaman, berarti 
sedang ada masalah." 


Aku menarik napas berat, "iya, memang lagi ada masalah 
Mam." Kataku singkat tanpa memberitahu detailnya pada 
Mama, aku masih menganggap ini masalah yang harus kami 
selesaikan sendiri. Bagaimanapun kami berdua sudah 
dewasa. 


"kamu ngapain lagi?" tanya Mama menuduhku. 


"Iho kok Mama yakin banget Langit yang salah?" protesku 
tak terima, walaupun aku tahu Mama benar kali ini. 


Mama hanya mencibirku, "ya siapa lagi yang salah kalau 
bukan kamu. Mama sudah kenal kamu dan Utari sejak kalian 
kecil. Mama tau Utari bukan anak yang macam-macam. Jadi 
kalau ada masalah pasti dari kamu." Ujar mama santai. 


Aku hanya terdiam. 
"Ma, ingat sama Tari?" kataku tiba-tiba pada Mama. 
"Tari siapa? Utari?" 


"bukan, Mama ingat? dulu sekali aku punya teman namanya 
Tari, Mentari." 


Mama terlihat berfikir sejenak. "siapa ya? Mama lupa. Teman 
kamu kan banyak dari dulu. Tapi Mama ingat yang selalu 
ada bersama kamu ya cuma Utari aja." 


Aku terkejut mendengar kata-kata Mama, Mama benar. 
Sejak dulu yang selalu ada bersamaku hanya Utari. Dia 
tidak pernah sekalipun meninggalkanku, apapun alasannya. 
Keberadaannya memang berharga untukku, sampai aku 
merasa sangat kehilangan walaupun dia hanya pergi dariku 
kurang dari 1 minggu. Aku membutuhkannya. 


Mama yang melihatku terdiam, kemudian berkata, "Mama 
tidak paham dan tidak mau ikut campur dengan masalah 
kamu dan Utari. Bagaimanapun kalian berdua sudah 
dewasa, kalian sudah bisa menyelesaikan masalah kalian 
sendiri." 


"Langit, Mama tahu kalau masalah ini pasti datangnya dari 
kamu. Bukannya Mama tidak percaya sama kamu. Tapi 
mama sudah mengenal kalian hampir seumur hidup, jadi 
sedikit banyak Mama tahu sifat kalian berdua. Utari adalah 
anak yang baik. Hidupnya penuh dengan keikhlasan. 
Buktinya dia tahan bersama kamu bertahun-tahun kan, 
Mama saja kaget ketika dia mau nikah sama kamu." Mama 
tersenyum padaku. 


"kamu selesaikan masalah kamu dengan dia. Pikirkan lagi 
prioritas kamu. Kalau kamu masih sayang sama dia, 
pertahankan. Pertahankan dia seolah dia orang terakhir 
untuk kamu. Tapi kalau kamu tidak bisa berbuat seperti itu, 
maka lepaskan dia." Ujar Mama tegas. 


Aku terkejut mendengar kata-kata Mama, "Mama..." 


"Langit, perempuan itu sebenarnya makhluk yang 
sederhana. Mereka hanya butuh 3 hal, kasih sayang, 
perlindungan, dan yang paling utama mereka butuh 
kepastian. Kadang laki-laki lupa memberikan kepastian, 
berharap kami akan terus bersama mereka selamanya. Tapi 


Langit, kepastian itu harus diucapkan dan ditunjukkan. 
Kamu mengerti?" Tanya Mama padaku. 


Aku mengangguk. Mencerna perkataan Mama satu persatu. 


"ya sudah, selesaikan masalah kamu. Mama keluar dulu ya 
mau menyapa para tamu." Sahut Mama sambil berjalan 
keluar kamar, meninggalkan aku sendiri dalam semua 
pikiranku. 


Selesai arisan keluarga, aku mengantar Utari kembali ke 
apartemen. Sesampainya di depan pintu, Utari membuka 
pintu dan perlahan masuk ke dalam. Dia berputar 
menghadapku. 


"makasih ya Mas, sudah diantar pulang." 


"ini bukan rumah kamu Utari, harusnya kamu pulang 
bersamaku ke rumah kita." Sahutku dingin mendengar 
perkataan Utari. 


Utari hanya terdiam di depan pintu. Tidak menunggu 
ajakannya, aku masuk ke dalam apartemen, dan duduk di 
sofabed. "Mas ngapain masuk?" tanya Utari padaku. 


"ya karena kamu gak mau pulang sama aku ke rumah, jadi 
aku yang disini sama kamu." Jawabku santai. 


Aku melihat Utari menghela napas dan mengunci pintu 
apartemen. Perlahan dia duduk di sofabed sebelahku. 


"kita harus bicara Utari. Aku sudah tidak sanggup begini 
terus. Kita harus selesaikan masalah kita hari ini." kataku 
lembut sambil menatap wajahnya. 


Kulihat wajah Utari tertunduk di depanku, matanya melihat 
ke arah tangan yang berada di pangkuannya, sementara dia 
terlihat mengepalkan tangannya gugup. 


Aku pegang dagu Utari dengan tanganku, dan mengangkat 
wajahnya ke atas, agar dia tepat melihat ke wajahku. "aku 
minta maaf Utari. Mungkin kamu capek ya mendengar kata- 
kata itu. Sejak kita menikah, sudah tidak terhitung berapa 
kali aku minta maaf sama kamu. Tapi kali ini aku 
bersungguh-sungguh Utari. Kalau aku bisa, aku ingin 
menghapus perlakuan aku sama kamu malam itu, waktu aku 
menampar kamu. Kalau bisa, aku mau kamu tampar aku 
keras-keras agar kamu puas. Memang aku yang menampar 
kamu malam itu, tapi aku bisa merasakan sakit dan pedih di 
hati aku juga. Sampai saat ini." 


"aku gak akan memberikan pembelaan maupun alasan 
kenapa aku menampar kamu malam itu. Karena memang 
aku yang salah. Satu minggu ini aku selalu dihantui oleh 
ekspresi kamu waktu itu, ekspresi putus asa itu. Aku mohon 
maafkan aku Utari. Aku gak akan berjanji apa-apa sama 
kamu, tapi aku berjanji sama diri aku sendiri, aku gak akan 
pernah bersikap kasar lagi sama kamu, Tuhan saksinya." 
Ujarku panjang lebar melepaskan semua pikiranku selama 
seminggu ini. 


Aku melihat genangan di sudut mata Utari. Bibirnya mulai 
bergetar, menahan tangis. "tamparan Mas sakit banget, pipi 
aku sampai merah. Yang paling sakit bukan di pipi, tapi 
disini." Ujar Utari menunjuk ke dadanya. 


Refleks aku menariknya dalam pelukanku, ini istriku. Istriku 
yang lembut yang terlalu sering aku sakiti, yang terlalu 
mudah aku buat menangis. "maafkan aku ya Sayang. Aku 
akan memberikan kamu seluruh waktu dalam hidupku 
untuk meminta maaf." 


"kenapa Mas baru datang sekarang untuk menjemput aku? 
aku sudah menunggu hampir satu minggu, tapi kamu gak 
pernah datang kesini untuk mengajak aku pulang kerumah." 
Ujar Utari merajuk sambil memukul lembut dadaku. 


Aku lepaskan pelukanku, dan menatapnya heran. "Iho aku 
tiap hari telepon tapi kamu gak pernah angkat, aku kirim 
pesan juga gak pernah kamu balas. Jadi aku pikir kamu 
masih marah sama aku, kamu masih butuh waktu untuk 
menjauh dari aku. Aku pikir kamu yang gak mau pulang ke 
rumah kita." 


Utari menangis terisak, sambil terus memukul pelan, "Mas 
tau gak? Aku kesepian disini. Tiap malam aku mimpi buruk, 
mimpi kamu menampar aku lalu kamu meninggalkan aku. 
Jadi setiap kamu telepon atau kirim pesan, aku marah, aku 
gengsi mau angkat ataupun membalas pesan kamu. Tapi 
yang sebenarnya aku takut Mas." 


"takut apa?" tanyaku lembut sambil memegang kedua 
tangannya erat agar ia berhenti memukulku. 


"takut kamu benar-benar meninggalkan aku seperti mimpi" 


Aku bawa kedua tangan Utari ke arah bibirku, dan 
menciumnya dalam. "ternyata kita berdua sama-sama kalah 
ya. Kalah oleh ego kita masing-masing. Maafkan aku yang 
belum mengerti mau kamu apa ya Sayang, aku masih 
belajar menjadi suami yang baik buat kamu." 


Aku melihat senyum tipis Utari mulai ada di bibir manisnya. 
"iya besok-besok kita harus lebih banyak ngobrol ya Mas." 


"Jalu soal Mentari bagaimana Mas?" tanya Utari tiba-tiba. 


Aku menghela napas berat. "selama kamu pergi, aku banyak 
berfikir. Tentang aku, tentang kamu, dan tentang Tari. Dan 


ada satu hal pasti yang aku yakini, bahwa kamu adalah 
prioritas aku saat ini. Kamu tahu? Selama Tari pergi 10 
tahun, aku bisa bertahan tanpa dia dengan adanya kamu 
disampingku. Tapi kemarin kamu pergi hanya 1 minggu, gak 
ada yang bisa membuat aku bertahan, bahkan Tari 
sekalipun. Jadi yang aku butuhkan saat ini itu kamu, istri 
aku. bukan orang lain." 


"benar aku belum bisa sepenuhnya melepaskan Tari saat ini, 
tapi aku punya alasan kuat. Alasan yang sampai saat ini 
kamu belum tahu, karena aku masih mencoba melidungi 
kamu. Aku takut alasan ini akan membuat kamu berubah 
nanti." lanjutku. 


Aku lihat Utari akan memprotes penjelasanku, maka aku 
lanjutkan ucapanku. "Utari, suatu saat aku pasti akan 
menjelaskan alasannya sama kamu, nanti saat yang tepat. 
Untuk saat ini aku hanya minta kamu percaya sama aku. 
kamu pernah berjanji gak akan melepaskan aku kan? Please 
percaya sama aku, aku hanya butuh kamu percaya sama 
aku. Selebihnya tidak penting, orang lain tidak penting, 
yang penting hanya kita berdua." 


Utari menarik napasnya, dan akhirnya tersenyum padaku. 
"oke, tapi janji suatu saat kamu harus jelaskan sama aku ya. 
Jangan sekarang, aku gak mau dia merusak momen ini. Aku 
terlalu egois saat ini untuk membagi perhatian kamu sama 
orang lain." 


Aku tertawa mendengar ucapannya, "iya istriku, kamu boleh 
bersikap seegois mungkin yang kamu mau. Terima kasih 
karena sekali lagi kamu tidak melepaskan aku" 


Aku tatap wajah itu lembut, wajah yang akhirnya bisa 
kusentuh, tidak hanya dalam mimpi. Pelan aku dekati Utari, 


dan mendaratkan sebuah ciuman tepat di bibirnya. Kulihat 
Utari menutup matanya, dan menikmati ciumanku. 


37. Bahagia 


ps. karena banyak pertimbangan, adegan 21+ aku 
hapus yaa, tp tidak merubah esensi cerita, semoga 
kalian semua happy membacanya.. “loveyouall “xoxo 


Dear diary, 


Akhirnya aku kembali ke rumah. Bersama Langit. Finally I'm 
home. 


-Utari- 


Utari POV 


Aku kembali ke rumah. Rumah yang sudah kutinggalkan 
selama seminggu penuh. Ketika pertama kali memasuki 
pintu rumah, kulihat Bik Wati dan Mang Udin sudah 
menungguku di dapur. Mereka terlihat bahagia, ada titik 
airmata di sudut mata Bik Wati. 


"syukurlah Ibu sudah pulang, selama Ibu tidak ada di 
rumah, saya pusing Bu. Bapak gak mau makan, kerjaannya 
cuma duduk aja di gazebo." Ujar Bik Wati polos mengadu 
padaku. 


Langit yang merasa namanya disebut, hanya bisa 
membalas, "iya nih pawangnya sudah pulang ke rumah." 


"hahaha..bisa aja Bik Wati. Terima kasih ya Bik sudah jaga 
Bapak selama Ibu gak ada. Besok-besok boleh ya Ibu titip 
Bapak lagi." Godaku pada Bik Wati. 


Pucat, Bik Wati berujar, " jangan Bu, gak sanggup saya 
ngurusin Bapak kalau Ibu gak ada. Cepat tua saya." 


"yeeuuh, memang Bibik sudah tua." Sahut Mang Udin tiba- 
tiba. Dan disambut dengan tawa kami berempat. 


Beberapa kali Mama, Papa, Bunda, dan juga Ayah 
bergantian mendatangi rumah. Mereka tidak pernah secara 
langsung membahas mengenai pertengkaranku dan Langit 
beberapa waktu lalu. Sungguh aku senang karena mereka 
percaya pada kami berdua untuk menyelesaikan masalah 
kami sendiri. 


Setelah itu, hari-hariku berlalu dengan tenang. Kami 
menjalani kehidupan rumah tangga kami dengan bahagia. 
Aku dan Langit sering menghabiskan waktu bersama. Langit 
juga sering menyesuaikan waktu kerjanya dengan waktu 
jagaku. Kami berbicara dan bercengkrama, berusaha 
membangun komunikasi yang kami tahu masih kurang 
diantara kami. 


Sudah lama aku tidak mendengar kabar tentang Mentari. 
Entah apa kabarnya wanita itu. beberapa kali sebenarnya 
aku pernah melihat nama Mentari tertera di panggilan 
masuk di handphone Langit, tapi aku tahu Langit tidak 
pernah mengangkatnya, setidaknya tidak saat dia bersama 
denganku. Begitupun puluhan pesan dari Mentari yang 
tidak penah dia balas. 


Aku tahu Langit berusaha menepati perkataannya padaku, 
ia berusaha menjadikanku prioritas utamanya. Dan aku 
bersyukur akan hal itu. Aku juga berusaha percaya penuh 
padanya, aku yakin Langit akan bersikap adil, terutama 
mengenai Mentari. 


Rrrttt...rrrttt... 


Lagi-lagi aku mendengar dering nada getar dari handphone 
Langit, malam hari ketika aku bersiap untuk tidur. Sudah 
lima kali handphone itu bergetar. Saat ini Langit sedang 
berada di kamar mandi, jadi handphone nya ditinggalkan di 
meja samping tempat tidur. Aku menjulurkan kepala 
berusaha melihat siapa yang menelepon. Mentari, sahutku 
dalam hati. 


Tiba-tiba Langit keluar dari kamar mandi, dan menaiki 
tempat tidur. Tangannya menarikku dari belakang ke dalam 
pelukannya. Seperti kebiasaannya selama ini jika akan tidur. 


"Mas, ada telepon dari tadi. Bergetar terus." Kataku sambil 
lalu. 


Langit menguap di belakangku, "siapa?" katanya santai. 
Aku terdiam sebentar, pelan kujawab, " Mentari." 


Langit langsung menjawabku tanpa berfikir, "sudahlah 
biarin saja. Dari kemarin memang dia telepon terus, tapi aku 
malas angkatnya." 


"kenapa Mas?" tanyaku heran. 


"gak apa-apa, malas aja. Udah ayok bobo." Ujar Langit 
padaku, dan akupun tertidur bersamanya. 


Pukul 4 pagi, aku terbangun mendengar suara dering 
telepon darurat, dari RS. Dering telepon ini memang khusus 
aku pasang jika ada telepon dari RS. Jadi aku langsung 
duduk dan terbangun menerima telepon itu. 


"halo." Ujarku sambil mengangkat telepon. 


"halo dok, maaf mengganggu. Ini dari IGD." Suara perawat 
perempuan menyambutku dari ujung telepon. 


"iya, ada apa mba?" tanyaku dengan konsentrasi penuh. 


"ini dok, ada pasien kecelakaan lalu lintas. Kondisi gawat, 
terdapat trauma di kepala dan tulang belakang, 
membutuhkan tindakan operasi cito (Re: secepatnya)." 


"Iho, kenapa menghubungi saya mba? Kebetulan saya hari 
ini libur jaga." Tanyaku keheranan. 


"maaf dok, pasiennya ini tidak ada keluarga yang dapat 
dihubungi. Ketika kami melihat status pasien, ternyata ada 
nama suami dokter tertera sebagai penanggung jawabnya, 
kami harus mendapat persetujuan Bapak Langit terlebih 
dahulu untuk melakukan operasi. Tapi nomor telepon Bapak 
Langit tidak dapat dihubungi dari tadi. Jadi kami berinisiatif 
menelepon dokter Utari." Ujar perawat IGD menjelaskan 
panjang lebar. 


Langit? Penanggung jawab siapa? 


Setelah mencerna keadaan, aku segera berujar, "oke, boleh 
saya tahu nama pasiennya mba?" 


Perawat itu lalu menjawab, " baik dok, nama pasien yang 
mengalami kecelakaan lalu lintas dan membutuhkan operasi 
cito itu adalah Ny. Mentari Naira Lestari." 


Mentari? 


Seketika pikiranku menjadi kosong. 


38. Menjaganya 
new chapter.. 
love you all.. 
Dear diary, 


Aku baru mulai bahagia. Aku baru akan bahagia. Tapi 
mengapa semuanya selalu seperti ini pada akhirnya? 
Apakah aku memang tidak pantas bahagia. 


-Utari- 


Aku berlari di sepanjang lorong RS, menuju IGD. Sosok 
Langit yang tadi berlari di depanku sudah tak tampak. 
Setelah menerima telepon dari RS tadi, kami langsung pergi 
ke RS dengan mobil. Sepanjang perjalanan Langit tak 
berhenti mengumpat dan marah pada keadaan, pada 
dirinya sendiri. Penyesalannya karena tidak mengangkat 
telepon Mentari tadi malam, membuat dia terlihat tak 
berdaya. 


Kulihat pintu IGD diujung lorong, segera aku membuka pintu 
dan melihat ke dalam. 


"dok, pasien atas nama Mentari di bed (Re: tempat tidur RS) 
berapa?" tanyaku pada dokter jaga IGD. 


"eh, Dokter Utari, ada di bed bedah 2 Dok." Jawab dokter 
jaga. 


"kondisinya bagaimana?" 


"malam (Re:jelek, tidak bagus). Ada perdarahan di otak dan 
benturan keras pada tulang belakang. Harus di operasi cito 
Dok." 


"ruang operasi sudah siap?" tanyaku lagi. 
"sudah, tinggal menunggu persetujuan keluarga saja." 
"ok" jawabku singkat. 


Segera aku menuju bed 2 tempat Mentari berada. Bahkan 
dari kejauhan dapat kudengar suara Langit meratap pilu. 


"Tari.. Tari.. bangun Tari.. please.. jangan tinggalin aku, 
jangan tinggalin aku lagi Tari. Aku yang salah, karena gak 
bisa menjaga kamu." 


Hatiku nyeri mendengar Langit meratap, entah karena apa. 
Mungkin karena kata-kata Langit yang terdengar sedih di 
telingaku. 


"Mas, sudah. Tandatangani dulu persetujuan operasinya. 
Supaya secepatnya bisa ditolong." Sahutku sambil 
menunjuk ke arah berkas yang dibawa oleh dokter jaga IGD. 


Tanpa menunggu lama, Langit segera menandatangani 
berkas persetujuan. "Dok, tolong selamatkan Tari. Saya 
mohon Dok." 


"kami akan berusaha Pak, mohon banyak berdoa. Dokter 
Utari, saya bawa pasiennya ke atas ya." Sahut dokter jaga 
IGD kepadaku. 


Aku mengangguk, "baik Dok, nanti saya urus 
administrasinya. Terima kasih." 


Aku melihat Mentari dibawa ke ruang operasi, dengan Langit 
mengikuti di belakangnya. 


Setelah belasan jam di dalam ruang operasi, akhirnya 
Mentari selesai dioperasi, dan dibawa menuju ruang ICU 
karena belum sadarkan diri. Aku dan Langit berada di ruang 
tunggu ICU, menunggu dokter spesialis bedah otak yang 
mengoperasi Mentari untuk berkonsultasi. 


"bagaimana keadaannya Dok?" sahutku pada dokter 
spesialis bedah otak yang selesai mengoperasi Mentari. 


"syukurlah pendarahan di otaknya tidak terlalu banyak, jadi 
kami masih bisa menghentikan perdarahannya dan 
mengeluarkan sisa darahnya. Tapi untuk trauma di tulang 
belakangnya, masih ada pembengkakan, kami tidak bisa 
memastikannya saat ini. Mungkin akan ada beberapa gejala 
sisa atau efek samping trauma. Yang paling penting 
sekarang adalah memastikan pasien kembali sadar. Jadi 
pasien kami masukkan ke ruang ICU untuk beberapa hari 
ini." Jelas dokter spesialis bedah otak panjang. 


Langit yang dari tadi hanya diam, tiba-tiba berujar, "lakukan 
apapun yang terbaik Dok. Apapun. Tidak perlu memikirkan 
biaya, saya yang akan menanggungnya. Tolong sembuhkan 
Tari, Dok." 


Dokter itu hanya tersenyum, "baik Pak Langit, kami akan 
berusaha yang terbaik. Mari Dokter Utari, saya masih ada 
operasi lain." Ujar dokter spesialis bedah otak. 


"baik Dok, terima kasih." Ujarku. 


Langit kembali duduk di kursi tunggu ruang ICU, kedua 
tangannya menutup muka, seakan letih dengan keadaan, 


seakan kalah oleh kesedihan. 


Pelan aku sentuh pundak Langit dan berkata, "Mas, 
sebaiknya kita pulang dulu. Istirahat sebentar, bersihkan 
diri supaya tubuh terasa segar." 


Suara Langit bergetar ketika menjawabku, "tapi Tari 
bagaimana? Aku mau ada disini kalau dia bangun nanti." 


Terasa ada sayatan yang melukai hatiku, ketika mendengar 
perkataan Langit. Aku tahu aku tidak boleh egois saat ini, 
tapi entah mengapa aku tetap tidak rela mendengar 
suamiku berkata seperti itu. 


Aku hela napasku berat, "Mentari mungkin bangun masih 
lama Mas, nanti kalau dia bangun kita pasti dikabari. Ayo 
kita pulang dulu, kamu capek sekali kelihatannya Mas." 
Ujarku sambil membujuk Langit. 


Setelah berfikir lama, akhirnya Langit setuju untuk ikut 
pulang bersamaku ke rumah. 


Aku duduk di samping Langit, tepat di pinggir tempat tidur 
di kamar kami. Aku dengarkan Langit yang sedari tadi tak 
berhenti menyalahkan dirinya sendiri. 


"ini salah aku. salah aku sampai Tari kecelakaan, salah aku 
sampai dia gak sadarkan diri." 


"Mas.." kataku berusaha menenangkan Langit. 


"kenapa aku ga angkat telepon Tari kemarin, kenapa aku 
gak balas pesan-pesan dia. Mungkin dia gak akan 
kecelakaan kalau aku lebih perhatian sama dia." 


"Mas, ini bukan salah kamu. Kita bahkan gak tahu 
bagaimana Mentari bisa kecelakaan." Kataku lagi. 


"ini salah aku. Aku sudah berjanji sama dia kalau aku akan 
menjaga dia kali ini. Dulu aku gak mampu menjaga dia, 
ternyata sekarang aku juga gak mampu jaga dia lagi." 


Aku semakin bingung mendengar kata-kata Langit. "kenapa 
kamu harus menjaga dia Mas? Bahkan kamu yang menjadi 
penanggung jawab dia di RS." 


"dia gak punya siapa-siapa. Dia cuma punya aku disini." 
"maksudnya?" 


"kamu tahu maksudnya Utari! Sepuluh tahun lalu kamu juga 
tahu bahwa keluarganya bermasalah, keluarganya hancur. 
Tari bilang padaku kalau kamu tahu hal itu! Kenapa kamu 
gak kasih tahu aku. Kenapa kamu diam saja?" teriak Langit 
emosional padaku. 


Aku yang terkejut mendengar tuduhannya, hanya bisa 
berkata, "aku... aku gak bilang sama kamu karena Mentari 
yang minta aku diam Mas, Mentari bilang dia akan 
mengatakan hal itu sendiri sama kamu." 


"tapi harusnya kamu bilang sama aku. Kalau aku sudah tahu 
hal ini sejak lama, mungkin hal itu gak akan terjadi, 
mungkin Tari gak harus pergi dariku 10 tahun lalu." Ujar 
Langit kasar. 


"hal apa? Hal apa yang menyebabkan Mentari harus pergi? 
Dia bilang dia diganggu oleh kekasih Ibunya kan? Lalu 
kenapa dia harus pergi, padahal dia bisa minta 
perlindungan sama kita. Aku gak paham Mas. Katakan 
padaku Mas" 


Pen " Langit hanya terdiam, raut wajahnya terlihat kacau. 


Aku kembali memaksa Langit untuk berbicara, "ayo katakan 
Mas, apa alasannya? Kenapa dia harus pergi?" 


Frustasi, Langit berteriak padaku, dan mengeluarkan semua 
isi dalam hatinya. "dia diperkosa! Tari diperkosa oleh kekasih 
Ibunya. Tidak hanya sekali, tapi berkali-kali!" 


Aku terkejut, tak tahu harus berfikir apa. Pikiranku 
mendadak kosong, seperti seluruh tubuhku tidak bernyawa. 
"apa?" ujarku parau. "kamu bilang apa Mas?" 


"di dilecehkan oleh pria bajingan itu Utari, berkali-kali. Dan 
selama itu aku tidak tahu, aku yang seharusnya menjadi 
orang terdekatnya, menjadi orang yang menjaga dan 
melindunginya, hanya diam tidak tahu apa-apa. Aku diam 
saat itu, aku bahkan diam saat ini." ujar Langit pucat, kedua 
tangannya menutupi wajah, seakan tidak sanggup melihat 
dunia. 


Aku terdiam, tidak mampu berkata apa-apa. "aku.. aku.." 
airmataku mulai turun. 


Langit tiba-tiba tertawa sinis, "dan kamu tahu apa yang 
paling menyedihkan? Seakan segala penderitaan dia belum 
cukup, nasib masih juga mempermainkan dia. Sepuluh 
tahun lalu, kamu tahu kenapa dia memutuskan pergi dari 
aku? pergi tanpa berikan alasan padaku? Dia pergi, karena 
dia hamil! Dia hamil anak bajingan itu Utari!" 


"dia memutuskan untuk pergi dariku, karena dia tidak mau 
merusak masa depanku, dia tidak mau merenggut 
kebahagiaanku. Sekarang siapa yang egois? Jelas bukan dia, 
dia adalah wanita yang paling tidak egois! Bahkan dengan 
segala penderitaannya, dia masih memikirkan aku Utari." 
Ujar Langit meratap. 


Aku merasa tertampar, aku tertampar oleh ucapanku 
sendiri. Dulu ketika aku bertengkar dengan Langit, aku 
pernah menyebut Mentari egois, dan ternyata alasannya 
penuh dengan ketidakegoisan. Ternyata Mentari pergi demi 
kebahagiaan Langit, demi masa depan Langit, semua demi 
Langit. 


"hamil? Lalu dimana anaknya?" tanyaku parau. 


Pandangan Langit kosong, "dia keguguran 2 bulan setelah 
pergi ke Amerika. Dia sempat depresi beberapa tahun, 
bolak-balik berobat ke psikiater, untuk mendapatkan 
kewarasannya kembali." 


Aku mulai mengerti mengapa Mentari berobat ke psikiater 
sampai saat ini, ternyata memang beban hidupnya sangat 
berat. Sampai diharus dibantu untuk bertahan. 


Aku menangis, bahkan dengan semua informasi yang 
kudapatkan sekarang, aku hanya bisa menangis. "Mentari.. 
kenapa kamu gak pernah bilang masalah kamu dulu.." 
ujarku lirih. 


"dia bilang dia tidak mau merusak kebahagiaanku dan 
keluargaku. Dia minta aku untuk mendahulukan keluargaku. 
Jadi dia memutuskan untuk pergi sendiri, dan mengubur 
rapat-rapat rahasianya. Dia wanita kuat, dia wanita paling 
kuat yang pernah aku kenal." 


Langit melanjutkan perkataannya, "sekarang dia kembali, 
padaku, setelah dia rasa cukup kuat untuk berjuang lagi, 
setelah dia merasa dia berhak untuk bahagia. Dan apa yang 
aku lakukan? Aku mendorongnya pergi. Padahal aku berjanji 
akan menjaga dia kali ini, tapi ternyata aku tetap tidak bisa 
menjaga dia." 


"Langit.." 


Pandangan Langit tiba-tiba beralih padaku, kedua matanya 
terlihat sedih, parau dia berkata, "Utari, aku mohon biarkan 
aku berada disisinya untuk saat ini, biarkan aku menjaganya 
sampai dia pulih." 


Lagi-lagi aku terdiam. 


"aku ingin menebus semua kesalahanku. Aku ingin 
membahagiakan dia. Karena hanya aku yang dia punya saat 
ini." 


Aku menutup kedua mataku, kurasakan airmataku mengalir. 
Perlahan aku mengangguk tanpa suara, memberikan 
persetujuanku. 


Aku harus melepaskannya untuk saat ini. 


Aku harus melepaskan Langit untuk Mentari. 


39. Kamu Hebat 


hi.. cerita Langit dan Utari sudah mulai konflik nih.. 
jadi banyak adegan mellow-mellow.. semoga suka 
yaa.. 


maafkan kalau ceritanya masih jauh dari sempurna, 
maklum baru mulai suka menulis.. 


happy reading all.. thank you for all your supports.. 
love you.. 


Dear diary, 


Mentari kecelakaan. Sekarang dia masih tidak sadarkan diri. 
Semoga dia cepat pulih ya Allah. 


-Utari- 


Aku berjalan pelan di lorong RS, berpindah dari ruang rawat 
menuju kantin. Aku butuh istirahat, aku letih sekali, pikirku. 


Pagi ini aku tetap harus jaga di RS, setelah seharian kemarin 
menemani Langit untuk menunggu operasi Mentari. 
Badanku rasanya capek sekali, tapi bagaimanapun aku 
tetap harus bekerja, itu tanggung jawabku sebagai dokter. 


Sejak tadi malam, Langit tidak pulang ke rumah. Setelah 
menunggu operasi Mentari belasan jam, kami berdua 
sempat pulang ke rumah unuk membersihkan diri dan 
berganti pakaian. Tapi Langit bersikeras untuk kembali ke 
RS, dan menunggu Mentari bangun. Sementara aku hanya 
bisa mengiyakan keinginannya. 


Entah dimana Langit berada sekarang, mungkin ia masih di 
ruang tunggu icu, mungkin di tempat lain. Langit terakhir 
mengangkat teleponku tadi malam, mengabari kalau dia 
sudah sampai ke RS, tapi sejak itu ia tidak mengangkat 
teleponku maupun membalas pesan-pesanku. Setelah 
makan dan minum kopi aku akan menemui Langit di ICU, 
pikirku pada diriku sendiri. 


Aku duduk sendiri di salah satu meja kantin, menyeruput 
secangkir kopi susu hangat, untuk menambah semangatku 
pagi ini. Berharap kopi ini dapat meningkatkan suasana 
hatiku yang belum membaik sejak kemarin. 


Tiba-tiba kurasakan sentuhan lembut di pundak. "Utari." 
Aku menoleh ke arah datangnya suara dan spotan 
tersenyum. 


"Bara" 


Bara balas tersenyum padaku dan duduk disebelahku. 


"kenapa? Mukanya kok kusut?" tanya Bara lembut. 


Aku menghela napas berat. 


Bara melihatku khawatir, "Mentari ya? Gue dengar dia 
kecelakaan kemarin dan masih belum sadar. Turut berduka 
ya Utari." 


"iya, Mentari kecelakaan kemarin Bar, masih di ICU. Makasih 
ya Bar, udah ada Langit yang nungguin sekarang." 


Bara terlihat kaget dengan jawabanku, " kok Langit? 
Keluarganya gak ada?" 


"panjang ceritanya Bar." Jawabku lemah. 


Bara hanya menatapku lembut dan tersenyum, "akhir-akhir 
ini gue lihat lo udah mulai bahagia, ketawa terus. Sekarang 
lo galau lagi, muka lo pucet banget Utari. Lo gak sakit kan?" 
Seakan dia tahu kegelisahanku saat ini. 


Aku menggeleng, "gak apa-apa, mungkin gue kecapekan aja 
Bar, akhir-akhir ini gue juga gak begitu nafsu makan." 


"jaga kesehatan lo, Utari. Lo kan dokter, harus tau kapan 
istirahat. Jangan buat gue khawatir. Oke?" Ujar Bara padaku. 


Aku hanya mengangguk, tak menjawab apa-apa. 


"kok tumben jam segini lo udah di kantin? Bolos kerja ya Pak 
Dir?"  sahutku sambil menggoda Bara, berusaha 
mengalihkan pembicaraan. 


Bara tertawa mendengar ucapanku. "enak aja, gue baru aja 
selesai rapat sama direksi. Gue butuh kopi, makanya jalan 
ke kantin sebentar, penat di kantor. Eh malah ketemu lo lagi 
galau sendirian. Hahaha.." 


“siaul.. " jawabku santai. 


"kayaknya Utari cocok deh.." ujar Langit tiba-tiba bicara 
sendiri. 


"cocok apaan?" 


Bara menatapku penuh perhitungan, dan berkata, " 
sebenarnya tadi gue rapat sama profesor dari Jepang. 
Mereka mau kasih kesempatan RS kita untuk mengirim 
beberapa dokter kesana. Mereka buka program magister 
untuk kesehatan masyarakatdi universitasnya. Lo berminat 
gak Utari?" ujar Bara panjang lebar. 


"gue?" 


"iya, lo cocok sepertinya mewakili RS ini. Nanti kalau sudah 
selesai, lo bisa kembali ke RS ini, dan menerapkan ilmunya 
disini. Bisa juga jadi dokter manajemen di RS ini." lanjut 
Bara bersemangat. 


Aku bingung akan menjawab apa. Tawaran Bara sangat 
menggiurkan, sudah sejak lama aku ingin melanjutkan 
sekolah ke jenjang s2, terutama bidang kesehatan 
masyarakat. Karena memang aku lebih tertarik pada 
program itu, dibandingkan menjadi dokter spesialis. Tapi 
aku merasa sekarang bukan saat yang tepat. 


"terima kasih tawarannya ya Bar. Boleh kasih waktu buat 
gue mikir dulu?" tanyaku pada Bara. 


"boleh, take all the time you need. Gue tahu sekarang lo lagi 
gak bisa ambil keputusan. Kalau lo udah tahu 
keputusannya, datang ke gue ya Utari." Jawab Bara sambil 
tersenyum. 


Aku membalas senyum Bara, bersyukur karena ternyata 
masih ada yang peduli padaku. 


Aku tiba di ICU, setelah selesai bekerja. Aku berencana 
untuk melihat Mentari dan mengetahui perkembangan 
penyakitnya. Sudah beberapa hari sejak Mentari 
dipindahkan ke ruang ICU, tapi belum ada tanda-tanda dia 
akan sadar dari koma. 


Aku menyempatkan diri untuk mampir ke ruang tunggu, 
sebelum masuk ke ruang ICU. Aku mencari Langit, sudah 2 
hari aku tidak bertemu dengannya. Langit tidak pernah ada 
di rumah ketika aku pergi ataupun pulang bekerja, dia 
selalu sibuk di kantor, dan di RS, menunggu Mentari. 


Di ruang tunggu, aku tidak melihat sosok Langit, kemana 
dia? Aku melihat jam tanganku, ternyata waktu 
menunjukkan pukul dua belas siang, jam jenguk ruangan 
ICU. Aku menduga Langit sedang berada di dalam ruangan 
untuk melihat Mentari. 


Dugaanku benar, aku bisa melihat Langit duduk di samping 
tempat tidur Mentari. Bahkan dari jendela pemisah ICU di 
luar, aku bisa melihat pundak Langit yang bergetar. 


Aku masuki ruangan ICU, dan segera menuju nurse station 
untuk mengetahui kondisi Mentari. 


"siang mba, boleh tahu keadaan Ny. Mentari bagaimana?" 
tanyaku pada suster jaga ICU. 


"siang Dokter Utari. Kondisinya membaik Dok, tanda vital 
stabil, respon terhadap pengobatan juga bagus. Kita tinggal 
menunggu kesadarannya saja Dok." Jawab suster jaga 
kepadaku. 


"respon kesadaran belum ada sama sekali Mba?" tanyaku 
penasaran. 


"sudah mulai baik Dok. Beberapa kali pasien menunjukkan 
peningkatan kesadaran. Gerakan tangan sudah mulai ada, 


respon suara, respon cahaya, dan respon nyeri juga bagus. 
Terutama kalau ada Pak Langit, pasien seperti sadar kalau 
ada Pak Langit disampingnya." 


Aku mengernyit mendegar informasi itu, informasi yang 
bagus, tapi entah mengapa hatiku merasa tidak rrela 
mendengarnya. Apakah memang aku wanita yang egois? 


"oke Mba, terima kasih ya." Ujarku pada suster jaga, sambil 
berjalan menuju bed tempat Mentari dirawat di ICU. 


Di tempat tidur pasien, Mentari masih menutup matanya, 
bagian kepalanya dikelilingi perban bekas operasi yang 
menutupi seluruh bagian atas kepala. Sungkup oksigen 
mengelilingi hidung dan mulutnya untuk membantu 
pernapasan, sementara tangan kanan dan kirinya dipenuhi 
selang penunjang hidup. 


Aku lihat Langit memegang tangan Mentari erat. Mulutnya 
tidak berhenti bergerak, seakan mengajak Mentari bicara, 
meminta ia untuk bangun. Tangannya yang lain mengelus 
pipi Mentari lembut. 


Aku menunggu Langit menyadari kehadiranku, tapi aku 
tahu dia tidak akan melihatku, bahkan dari jarak sedekat ini. 
Mata dan pikirannya terpaku hanya pada Mentari yang 
sedang terbaring lemah tidak berdaya. 


"Mas." ujarku pelan pada akhirnya. 


Langit yang mendengar suaraku, menoleh kaget. "Utari." 


"bagaimana keadaan Mentari hari ini?" tanyaku lagi. 


"dia belum bangun. Kadang-kadang kalau aku 
memegangnya seperti ini, dia menggerakkan tangannya. 
Begitupun kalau aku berbicara dengannya, dia 
mengeluarkan airmata." 


Aku tersenyum dan menepuk pelan pundak Langit. "kamu 
sudah makan Mas?" 


"belum, nanti sajalah. Aku tidak mau kehilangan waktu 
besuk." 


Aku mengangguk. Dan tetap berada di sisi Langit beberapa 
saat. 


Tiba-tiba, tanpa ada aba-aba, pelan bulu mata Mentari 
bergerak. Kelopak matanya perlahan membuka, akhirnya 


Mentari membuka matanya. Dia melihat langsung ke arah 
Langit. Tangannya terjulur lemah menuju wajah Langit. 
Mulutnya bergerak seakan ingin berbicara. 


Langit terdiam, tak percaya. Gemetar, tangan Langit 
membuka sungkup oksigen Mentari. Dan tak lama kudengar 
Mentari berkata, suaranya parau dan susah payah, "Langit, 
jangan tinggalkan aku. Aku sayang kamu Langit." 


Langit memeluk Mentari erat, dan menjawab, "Tari. 
Syukurlah kamu sudah sadar, syukurlah kamu sudah 
kembali. Terima kasih kamu sudah kembali padaku. Aku gak 
akan pernah ninggalin kamu, Tari." 


Aku terdiam kaku melihat adegan di depanku, tidak tahu 
harus berbuat apa. Sayup aku dengar suara Langit 
memanggil perawat di belakangku, samar aku lihat 
kebahagiaan Langit. Aku merasa tidak menjadi bagian 
dalam keriaan ini. 


Pelan aku langkahkan kakiku keluar dari ICU, berjalan di 
sepanjang lorong RS, entah kemana kakiku membawa. Aku 
berhenti di sebuah taman kosong, tepat di ujung belakang 
RS. 


Aku rasakan kakiku gemetar, aku terduduk. Diam, pasrah. 
Airmataku turun satu persatu tak terbendung. Kudengar 


suara tangis seseorang, suara ratapan pilu seorang wanita. 
Suara tangis itu menyiratkan kesedihan, luka akan 
kehilangan. Aku mengangkat kepalaku, tak ada orang 
disana. 


Baru kusadari, suara tangis itu milikku. 


40. Berubah 


hi.. hi.. akhirnya chapter Langit untuk Utari nyampe 
juga di chapter 40.. yeaay.. 


thanks banget buat yang sudah baca, vote, dan 
komen, terima kasih karena kalian sudah ikut 
merasakan perasaan Utari.. aku sudah baca satu 
persatu komen kalian.. ilysm pokoknyaa.. 
“ciumsatusatu 


mohon maaf karena belum bisa double up lagi.. ini 
aku masih tertatih-tatih buat update tiap hari (tapi 
seruuu..).. mudah2an kalian tidak menunggu terlalu 
lama untuk membaca cerita ini yaa, karena akan 
diupdate setiap hari sampai selesai.. “fingercross 


selamat membaca.. “loveyouall 
Dear Diary, 


Mentari sudah sadar. Aku ikut bahagia. Setelah aku tahu 
cerita tentang kepergiannya, aku mengerti bahwa aku tidak 
sekuat dirinya. Aku hanyalah wanita biasa, yang tidak 
istimewa. 


-Utari- 


Entah berapa lama aku menangis, mungkin hanya sebentar, 
mungkin juga lama. Aku menangis sampai airmataku tidak 
keluar lagi, aku menangis sampai suaraku serak. Aku 
menumpahkan semua ketegangan dan perasaanku selama 
beberapa hari ini. Sampai akhirnya aku keletihan, tidak 
bertenaga. 


"Utari?" aku mendengar suara memanggilku dari belakang. 
Bara. 


Aku berdiri, kuhapus airmataku. Kucoba memberikan Bara 
senyuman, tapi tidak bisa. Seolah wajahku tidak mau 
mengikuti perintahku. Senyum, senyum Utari perintahku. 
Tapi tetap tak ada senyuman. 


Pelan Bara mendekatiku, ia menarikku dalam pelukannya, 
tangannya menepuk punggungku lembut. Aku dengarkan ia 
berkata, "tidak apa-apa, kamu hebat Utari. Kamu sudah 
melakukan yang terbaik hingga saat ini. Kamu hebat." 


Aku tidak mengerti apa maksud Bara berkata seperti itu, 
apakah dia tahu masalahku dengan Langit? Atau dia hanya 
menebak saja? Atau mungkin bara hanya mengucapkan 
kata-kata lalu? Tapi aku tidak perduli, yang aku butuhkan 
hanyalah tangan yang menepukku lembut. Yang aku 
butuhkan hanya kata yang menyatakan bahwa aku hebat, 
bahwa aku sudah bertahan dengan baik sampai sekarang. 


Dan seketika pertahananku runtuh, airmataku turun lagi. 
Aku menangis lagi di pelukan Bara. Lama. 


Kami berdua duduk di salah satu bangku taman RS, jauh 
dari keramaian. 


"sudah selesai nangisnya? Sudah tenang?" kata Bara 
lembut. 


Aku tersenyum malu pada Bara, teringat tangisanku 
beberapa saat lalu. "makasih banyak ya Bar. Pasti lo kaget 
tiba-tiba liat gue nangis gak jelas. Maaf kalau hari ini udah 2 
kali gue ganggu lo." 


"gue gak merasa terganggu kok. Sebenarnya gue udah liat 
lo dari keluar ICU tadi, lo kaya orang linglung. Jadi gue 


ikutin, khawatir. Ternyata lo malah nangis disini. Kenapa 
Utari? Mind to tell me your problems?" tanya Bara lagi. 


Aku hanya terdiam, tak tahu harus berkata apa pada Bara. 


"kalau gue boleh menebak, pasti masalah lo ada kaitannya 
sama Langit dan Mentari ya?" 


"panjang ceritanya Bar. Gue merasa hubungan kami bertiga 
gak jelas, pusing gue." Jawabku. 


"lah gak jelas bagaimana? Yang pasti kan lo istri nya Langit, 
jelas sah secara agama dan negara. Sedangkan Mentari ya 
gak ada hubungan apa-apa, mau dia bekas pacar, bekas 
sahabat, bekas teman, tetap ada gak ada status buat 
hubungan kalian dong." Sahut Bara membelaku. 


Aku tersenyum simpul, "ada beberapa hal yang membuat 
hubungan kami gak bisa sesederhana itu Bar." 


Bara tiba-tiba emosi, "ah.. gue gak ngerti, gak paham. 
Apapun masalahnya, semuanya bisa dibuat sederhana Iho 
Utari. Menurut gue, kewajiban seorang suami itu adalah 
menjaga dan membahagiakan istrinya, gak ada alasan, gak 
ada pertanyaan. Mau apapun yang terjadi di masa lalu, 
masa sekarang, maupun masa depan, ketika seseorang 
sudah ijab kabul, sudah berjanji di depan Tuhan, maka itu 
sudah menjadi tanggung jawab dia." 


"jadi kalau seorang istri menangis, gak bahagia, jelas itu ada 
kelalaian tanggung jawab suaminya. Kalau gue yang jadi 
suami lo, gak akan gue biarkan lo menangis Utari, apalagi 
menangis sendirian kaya gini. Intinya semuanya ada di 
sikapnya Langit lah, gue gak nyangka lho dia bisa selabil 
ini." Lanjut Bara kesal. 


Aku tertawa melihat perkataan Bara yang menggebu-gebu, 
aku pegang tangannya yang tidak berhenti bergerak dari 
tadi. "iya Bara. Gue yakin lo bakal jadi suami yang baik, 
beruntunglah nanti wanita yang menjadi istri lo." 


Bara yang menyadari sikapnya hanya tersenyum malu. 
"makanya janji sama gue, lo jangan menangis lagi Utari. 
Gue sedih melihat lo kaya gini." 


"makasih banyak ya Bar. Makasih banyak buat semua 
perkataan lo ke gue." 


"Utari yang gue kenal adalah wanita kuat yang selalu 
memandang semuanya positif. Bahkan ketika lo ketemu 
pasien dengan kasus yang tidak bisa disembuhkan pun lo 
selalu berusaha, tidak menyerah. Jadi gue yakin lo bisa 
menghadapi masalah lo Utari. Jadi jangan pernah berfikir 
untuk menyerah. Oke?" 


Aku mengangguk pada perkataan Bara. 


"kalau lo merasa gak kuat lagi, lo tarik napas, lo pikirkan hal 
positif lain. Tapi kalau lo udah ga bisa bertahan, datang ke 
gue, nanti gue kasih lo pelukan lagi, gratis buat Dokter 
Utari, dipotong gaji." Lanjut Bara menggodaku. 


Aku hanya tertawa sambil memukul pelan tangannya. 
Terima kasih Bara, pikirku dalam hati. 


Beberapa hari terlewati semenjak Mentari sadar, sejak saat 
itu dia sudah dipindahkan ke ruang rawat biasa. Langit 
masih belum berubah, dia masih setia mendampingi 
Mentari. Sepertinya Langit sangat serius dengan janjinya 
untuk menjaga dan merawat Mentari. Hari-harinya dilalui di 


RS, sesekali di kantor, Langit hanya pulang ke rumah untuk 
mandi dan berganti pakaian. 


Seperti pagi ini, aku sedang bersiap-siap untuk pergi ke RS, 
sementara Langit masih di kamar mandi setelah beberapa 
jam lalu dia pulang untuk berganti pakaian. Kami berencana 
pergi ke RS bersama pagi ini, sebuah kejadian yang langka 
beberapa minggu belakangan. 


Aku berbaring di atas tempat tidur, menunggu Langit 
selesai bersiap-siap. Entah mengapa akhir-akhir ini aku 
merasa sering kelelahan, seakan aku tidak punya tenaga 
untuk mengerjakan apapun. Nafsu makanku pun berkurang, 
sehingga aku jarang menghabiskan makanan yang ada. 
Mungkin karena beban masalah yang kuhadapi, juga beban 
kerja yang tidak berkurang. 


Kring.. 


Aku mendengar dering handphone berbunyi. Dari Mama. 
Segera kuangkat. 


"halo Mam.." 


"halo Utari, apa kabar Nak?" terdengar suara Mama dari 
ujung telepon. 


"baik Mam, Mama Papa apa kabar? Maaf Utari belum bisa 
main ke rumah." jawabku. 


"tidak apa-apa Nak, Mama Papa kan sering ketemu Utari 
kalau lagi kontrol ke RS. Paling Ayah sama Bunda kamu saja 
tuh yang rusuh anaknya tidak pernah datang ke rumah." 
Sahut Mama mengadu. 


"hahaha.. iya Mam, nanti Utari telepon Bunda sama Ayah 
ya.." 


"Utari, Mama telepon mau bertanya soal Langit. Mama coba 
telepon Langit dari kemarin tidak diangkat. Langit tidak 
apa-apa kan? Kata Papa, Langit sudah lama tidak ke kantor, 
pekerjaannya diserahkan semua ke sekretarisnya. Kasian 
Papa Nak, harus kembali ke kantor untuk mengurus 
beberapa urusan kantor gara-gara Langit tidak ada. Ada 
masalah apa Utari?" 


Aku terdiam, bingung mau bicara apa dengan Mama, "iya 
Mam, memang ada masalah. Langit sedang sibuk mengurus 
salah satu teman kami yang dirawat di RS. Jadi mungkin 
belum bisa membagi waktu ke kantor. Maaf ya Mam." 


"teman? Teman yang mana? Kok sepertinya teman kamu ini 
penting sekali ya sampai Langit melalaikan tugasnya di 
kantor." Tanya Mama heran. 


Aku berkata, "mama ingat dengan Tari? Mentari? Dulu 
Mentari pernah jadi teman dekat Langit waktu SMA. 
Mungkin Mama pernah dengar tentang dia?" 


"Mentari? Mama tidak pernah ingat nama itu, tapi 
sepertinya nama itu sering disebut-sebut sama Langit." 


Ironis, pikirku. Bahkan Mama dan Papa tidak ingat dengan 
Mentari. Padahal selama ini namanya selalu ada di tengah- 
tengah hubungan kami. 


"iya, Mentari ini kemarin kecelakaan Mam, lumayan parah. 
Jadi Langit menjaga dia di RS tempat Utari bekerja." Ujarku. 


"ho kok aneh, kenapa harus Langit yang menjaga? 
Memangnya dia tidak punya keluarga atau teman yang lain? 
Lagian Langit juga aneh, dia kan suami kamu, dia juga 
punya tugas dan tanggung jawab di kantor. Kok sampai 
segitunya dia merawat temannya. Lagipula si Mentari itu 


dirawat di RS kamu, jadi seharusnya aman, tidak perlu 
dijaga sepanjang waktu." Tanya Mama panjang lebar. 


Aku tidak bisa menjawab perkataan Mama, aku hanya 
terdiam, berharap Mama tidak menanyakan lebih lanjut. 


"ya sudah, Mama titip pesan sama Langit ya Utari. Jangan 
terlalu lama meninggalkan kantor, kasian Papa harus 
menggantikan Langit." 


Aku menghela napas, "iya Ma, nanti Utari sampaikan ke 
Langit." 


"oke. Utari, kamu juga jaga kesehatan ya Nak. Terakhir kali 
Mama ketemu di RS, kamu terlihat pucat dan lebih kurus. 
Makan yang banyak, istirahat yang cukup ya Nak." 


"iya Ma. Mama Papa juga ya." 


Mama menutup telepon, bersamaan dengan Langit yang 
keluar dari kamar mandi. Langit mengernyitkan dahinya, 
dan bertanya padaku, "siapa?" 


"Mama." Sahutku singkat. Entah kenapa beberapa hari 
belakangan ini komunikasiku dengan Langit menjadi lebih 
singkat dan kaku. Mungkin karena intensitas pertemuan 
kami yang berkurang. 


"kata Mama kamu gak angkat teleponnya kemarin-kemarin." 
Tanyaku. 


Langit hanya menatapku, sambil memasukkan barang- 
barangnya ke dalam sebuah koper kecil, untuk menginap di 
RS menemani Mentari, pikirku. 


"iya, gak kedengeran teleponnya." 


"Mas." panggilku memohon pada Langit. Langit 
menghentikan kegiatannya, dan menatapku dengan wajah 
yang letih. 


"Mas, sering-sering ke kantor ya. Kasian Papa harus 
menggantikan kamu mengurus perusahaan. Kak Angkasa 
juga gak mungkin bantu kan, restorannya makin 
berkembang sekarang. Cuma kamu yang bisa diharapkan 
Mas." Kataku pada Langit. 


Kulihat Langit menghela napas berat, "kamu kan tahu 
sendiri keadaan Tari bagaimana. Kondisinya masih belum 
stabil, walaupun sudah dipindahkan dari ICU. Sampai 
sekarang tubuhnya masih belum bisa digerakkan dengan 
normal. Bahkan untuk makan dan ke kamar mandipun dia 
sulit. Aku masih menunggu hasil pemeriksaan seluruh 
tubuhnya, untuk tahu gejala sisa apa yang mungkin 
terdapat pada Tari. Aku belum bisa meninggalkan dia, 
Utari." 


"iya aku tahu, tapi kamu harus tahu prioritas Mas. Masih ada 
perusahaan yang harus kamu pimpin, masih ada keluarga 
yang harus kamu kabari, masih ada aku yang harus kamu 
jaga, selain dia." 


Langit terlihat frustasi mendengar perkataanku, "ya terus? 
Mau kamu apa?" 


"aku minta mas bijak membagi waktu. Untuk pekerjaan, 
keluarga, dan untuk Mentari." 


"kondisi Tari berangsur membaik kalau aku berada di 
samping dia. Jadi prioritas utama aku sekarang adalah 
kesembuhan dia, yang lain aku kesampingkan dulu." Ujar 
Langit kasar. 


"lalu aku harus bilang apa sama Mama dan Papa?" tanyaku 
lirih. 


Langit menatapku tajam, dia membawa koper kecilnya ke 
luar kamar, dan berkata, " terserah kamu saja!" 


Kudengar suara mobil Langit keluar dari garasi, dia pergi, 
meninggalkan aku sendiri. 


Akhirnya aku berhasil sampai di RS, setelah mengendarai 
mobil sendiri. Tubuhku terasa lemas sekali, tidak bertenaga. 
Lagi-lagi aku melewatkan waktu sarapanku tadi di rumah, 
aku merasa tidak nafsu makan setelah pertengkaranku 
dengan Langit tadi. 


Aku menutup mataku sejenak di kursi mobil, berusaha 
mengumpulkan kekuatan untuk berjalan keluar menuju RS. 
Kulihat jam di mobil, pukul 8 kurang 10 menit, sudah 
waktunya aku masuk ke RS. 


Aku berjalan perlahan dari tempat parkir menuju RS, 
kepalaku terasa berat sekali. Keringat dingin mulai 
mengucur dari keningku. Ada apa ini? 


Pelan aku berjalan selangkah, dua langkah, sampai akhirnya 
aku berhasil sampai di lobi RS. Perpindahan suhu dari 
panasnya matahari di tempat parkir, menuju dinginnya 
pendingin ruangan di lobi, membuat bulu kudukku berdiri. 
Aku merasakan tekanan pada ulu hatiku, aku ingin muntah, 
tapi seperti tidak ada yang bisa kumuntahkan. 


Terus aku berjalan di sepanjang lorong menuju ruang 
perawatan, tak kuhiraukan sapaan dan panggilan penuh 
kekhawatiran dari rekan sekerjaku. Aku bahkan seperti tidak 
mendengar perkataan mereka, telingaku terasa berdenging. 


Tiba-tiba kurasakan pandanganku buram, aku merasa 
berputar sejenak, sampai akhirnya pandanganku benar- 
benar gelap. 


Bruk. 


Tubuhku terjatuh di lorong RS. 


41. Berita Bahagia 


happy weekend, happy reading.. “love 
Dear diary, 


Aku lelah. Sungguh aku lelah. Rasanya aku ingin 
beristirahat, sebentar saja tanpa harus memikirkan apa-apa. 
Aku ingin bisa tersenyum dengan bebas, seperti dulu. Aku 
ingin. 


-Utari- 


Aku terbangun di IGD. Aku tahu karena akulah biasanya 
yang menjadi dokter disini, sekarang aku menjadi pasien. 


Aku lihat sesosok laki-laki memakai baju putih duduk 
disampingku, "Langit?" ujarku lemah. 


"Langit belum datang, sabar ya Utari." Ternyata orang itu 
Bara. Bara yang duduk disampingku, menemaniku. 


Aku berusaha bangun dari tidurku, kepalaku rasanya berat 
sekali. Bara segera memegang tubuhku dan membantuku 
untuk duduk. "pelan-pelan Utari, lo baru aja siuman. Nanti 
pingsan lagi." 


"gue kenapa Bar?" tanyaku pada Bara. 


"lo tiba-tiba pingsan di lorong RS. Bikin heboh satu RS lo, 
sampai pak satpam aja teriak-teriak gara-gara lo yang 
pingsan. Gak biasanya kan dokter Utari yang terkenal strong 
jadi gak berdaya begitu." Jelas Bara sambil bercanda. 


Aku mencoba tersenyum pada Bara, " terus lo ngapain 
disini?" 


"Iho emangnya gue gak boleh disini? Lagian ini RS gue kan? 
Mau gue disini, mau disana ya terserah gue lah." Jawab Bara 
merajuk. 


Aku tertawa mendengar ucapan Bara, "iya Pak Dir. Makasih 
ya udah nemenin saya disini." 


Bara akhirnya ikut tertawa, "gue khawatir sama lo Utari, tadi 
pak satpam rusuh bilang ke gue kalo lo pingsan, jadi gue 
langsung ke sini. Baik kan gue." 


"iyalah, Pak Dir gue paling baik sedunia, sealam semesta 
raya." Jawabku lemah. 


"ini kalau sudah bisa ngejawab, tandanya sudah sembuh 
nih." Kata Bara menggodaku, tangannya mengacak lembut 
rambutku, kali ini aku tidak bertenaga untuk 
menghindarinya. 


Tiba-tiba tirai pembatas bed RS terbuka, aku terkejut 
melihat Langit. Langit terlihat tidak suka dengan kehadiran 
Bara di sampingku. Wajah lelahnya yang tadinya 
memancarkan kekhawatiran, berubah menjadi lebih tidak 
bersahabat melihat Bara. 


"Utari.", kata Langit lembut. "Kamu gak apa-apa? Tadi aku 
ditelepon katanya kamu pingsan ya?" 


Kulihat wajah Langit, tidak tampak sisa pertengkaran kami 
tadi pagi, Langit saat ini benar-benar terlihat khawatir akan 
keadaanku. la segera berjalan ke samping tempat tidurku, 
menggeser posisi Bara yang sejak tadi berdiri disana. 


Aku tersenyum lemah melihat Langit, "gak apa-apa, masih 
agak pusing sedikit." 


"maaf ya tadi pagi aku pergi duluan, jadi kamu harus bawa 
mobil sendiri. Kenapa kamu gak bilang kalau kamu gak enak 
badan, Utari?" tanya Langit padaku. 


Lalu apakah kalau aku bilang, kamu akan percaya? Aku gak 
yakin kamu akan menemaniku kalaupun kamu tahu aku 
sakit, pikirku dalam hati. Tapi aku tetap diam, tidak 
menjawab pertanyaan Langit. 


Bara yang sejak tadi masih berada di dekat kami, 
memandang dengan mata menilai. Aku yakin dia tahu ada 
masalah antara aku dan Langit. Tapi dia cukup bijak untuk 
tidak ikut campur dengan urusan kami. 


Setelah Bara pergi ada keheningan panjang antara aku dan 
Langit. Kami hanya terdiam, tidak berusaha membuka 
percakapan. Sampai akhirnya dokter jaga datang bersama 
Bara, dan memberikan diagnosisnya terhadap penyakitku. 


"dokter Utari, sudah lebih enak badannya?" 


Aku tersenyum dan menjawab, " sudah enakan Dok, maaf ya 
pagi-pagi sudah membuat kehebohan." 


Langit menyela pembicaraanku, dan berkata, "Dok, jadi istri 
saya sakit apa?" 


"Pak Langit, istri bapak tadi ditemukan pingsan, jadi saya 
berinisiatif untuk memasang infus dan mengambil darah 
untuk pemeriksaan lab. Berdasarkan hasil lab yang sudah 
ada, dokter Utari mengalami dehidrasi (Re: kurang cairan) 
dan kurang nutrisi. Tekanan darah dan gula darah dokter 
Utari juga rendah. Jadi itulah yang menyebabkan pingsan. 
Kami sedang menunggu hasil lab yang lainnya..." 


Tiba-tiba seorang perawat datang dan memberikan 
selembar berkas kepada dokter jaga. "oh ini hasil lab yang 
ditunggu." 


Aku lihat dokter jaga tersebut tiba-tiba tersenyum, dia 
melihatku dan Langit, dan berkata, "selamat ya Dokter Utari 
dan Pak Langit. Hasil pemeriksaan kehamilan dokter positif, 
kalian berdua akan menjadi orangtua. Selamat dok Utari, 
dijaga kehamilannya ya." 


Aku terkejut mendengar ucapan dokter itu, refleks kulihat 
Langit yang berada disampingku. Tak kusangka Langit juga 
melihat kearahku, tiba-tiba dia menarikku ke dalam 
pelukannya. Tubuhnya bergetar dalam pelukanku, setengah 
berteriak aku mendengar dia berkata, "kita akan menjadi 
orangtua Utari! Aku akan menjadi seorang ayah. Terima 
kasih sudah memberikan aku hadiah terindah dalam hidup 
aku." 


Aku membalas pelukan Langit erat, sambil tertawa aku balas 
perkataannya, "aku akan menjadi Ibu." Tak terasa airmataku 
turun lagi. 


Pelan Langit menjawab, "iya, kamu akan menjadi Ibu yang 
luar biasa, Sayang." 


Sayang, sudah lama aku tidak mendengar Langit 
memanggilku seperti itu. 


Aku berbaring di bed ruang perawatan, setelah 
berkonsultasi dengan dokter spesialis kandungan, Tekanan 
darah dan gula darahku yang rendah, serta faktor kelelahan, 
sehingga aku diharuskan untuk dirawat di RS selama 
beberapa hari. Mengingat usia kandunganku yang masih 
sangat muda, sehingga rentan mengalami keguguran. 


Saat ini aku dikelilingi oleh keluargaku. Ada Langit, Ayah, 
Bunda, Mama, juga Papa. Mereka semua bersuka cita 
mendengar berita kehamilanku. 


"syukurlah sebentar lagi kita akan punya cucu ya" ujar 
Mama kepada Bunda. 


"ya dari tadi aku juga gak berhenti senyum saking 
bahagianya ini." balas Bunda. 


Aku tersenyum melihat percakapan mereka, akhirnya ada 
kebahagiaan yang akan datang di tengah-tengah keluarga 
kami. 


"akhirnya Alam bisa punya saudara juga. Dari dulu dia jadi 
CUCU satu-satunya terus." Ujar Papa padaku. 


"oh ya. Mana Angkasa dan Andien? Belum datang?" tanya 
Ayah. 


Langit yang tidak pernah beranjak dari sisiku menjawab 
pertanyaan Ayah, "tadi kak Angkasa sudah videocall Yah, 
belum bisa kesini katanya masih sibuk mengurus restoran. 
Nanti kalau ada waktu pasti kesini." 


Tiba-tiba Mama mendekati tempat tidurku dan berkata 
tajam pada Langit, 


Langit hanya terdiam mendengarkan omelan Mama. 


"sudahlah Aster, percaya saja sama Langit. Bunda yakin 
Langit bisa menjaga Utari dengan baik. Iya kan? Bunda titip 
Utari ya Nak." Bela Bunda kepada Langit sambil tersenyum. 


Langit balas menatap Bunda dengan senyumannya. 


"kamu kenapa akhir-akhir ini gak fokus sama pekerjaan 
Langit? Papa memberi kamu posisi CEO untuk 
menggantikan Papa, masa Papa harus mengurus 
perusahaan lagi karena kamu gak pernah masuk kantor?" 
kata Papa tiba-tiba. 


Ayah yang sedari tadi terdiam, ikut memberikan 
pendapatnya, "kamu kenapa Langit? Ada masalah apa? 
Cerita sama Ayah, siapa tahu Ayah bisa bantu." 


Langit mulai gelisah karena diserang pertanyaan dari 
berbagai arah, aku lihat tangannya mengepal gugup. "gak.. 
gak ada masalah apa-apa Yah." 


Aku menatap Langit lama, merasa kasihan karena 
kegugupan Langit. Aku pegang kepalan tangan Langit 
dengan tanganku, dan tersenyum menatapnya. Langit 
terlihat terkejut dengan perbuatanku, matanya menyiratkan 
pertanyaan. 


"tenang aja Yah, Pap, Langit sama Utari gak apa-apa kok. 
Utari yakin Langit bisa menjaga Utari dengan baik. 
Bagaimanapun dia akan menjadi seorang Ayah. Dia pasti 
jadi Ayah yang baik untuk anak kami." Ujarku sambil tetap 
menatap mata Langit hangat. 


Kurasakan Langit meremas tanganku, sebagai tanda terima 
kasihnya. la pun tersenyum padaku, seperti berjanji akan 
menjagaku dan anak kami. 


Aku terbangun sendirian. Aku ingat sebelum tidur tadi, 
Langit masih disini menemaniku, tapi sekarang aku tidak 
dapat menemukannya di kamar ini. 


"Mas?" Panggilku. Tapi tidak terdengar jawaban Langit. 


Tiba-tiba pintu kamar perawatan terbuka, aku melihat 
perawat ruangan datang dengan membawa cairan infus di 
tangannya. 


"Malam Dok, waktunya mengganti infus ya." Sahut perawat 
itu dengan ceria. 


Aku tersenyum melihat keceriaan perawat itu, "bahagia 
banget kayanya Mbak." 


"iyaa. Kapan lagi kan bisa merawat dok Utari" 


Sambil tertawa, aku menjawab, "bisa aja. Mbak, suami saya 
mana ya? Kok gak ada di kamar ini?" 


Perawat itu menjawabku sambil mengganti cairan infus di 
tanganku. "oh, tadi Pak Langit ada di kamar 301 Dok, kamar 
VIP di ujung itu. Kalau tidak salah temannya dirawat disana 
ya." 


"oh ya? Siapa nama temannya? Siapa tahu saya kenal." 
Tanyaku penasaran. 


"temannya yang baru pindah dari ruang ICU, Ny. Mentari. 
Dia dirawat di bangsal ini kan sejak beberapa hari lalu. 
Makanya Pak Langit minta dokter dirawat di bangsal ini 
juga, supaya dekat dengan kamar temannya itu." jawab 
perawat itu. 


Aku terdiam mendengar informasi itu, tapi entah mengapa 
aku tidak merasa heran mendengarnya. Aku tidak kaget 
mendengar Langit memintaku untuk dirawat di bangsal 
yang sama dengan Mentari. 


"mbak, boleh saya minta tolong? Saya minta kursi roda ya." 
Pintaku sopan. 


Perawat itu terlihat terkejut dengan permintaanku, "kursi 
roda? Dokter mau kemana?" 


"saya mau jenguk teman saya. Sejak dia sadar, saya belum 
sempatbertemu." Jawabku sambil tersenyum. 


"ok dok, saya ambilkan kursi rodanya dulu. Nanti saya antar 
sampai depan kamarnya ya." 


Setelah membantuku mendorong kursi roda sampai di 
depan kamar Mentari, aku berterima kasih kepada perawat 
itu, "terima kasih ya mbak, nanti tidak usah dibantu kembali 
ke kamar, biar suami saya yang antar saya ke kamar." 


Setelah membalas ucapan terima kasihku, perawat itu 
kembali ke tempatnya di nurse station. 


Aku membuka pelan pintu kamar Mentari. Sebelum pintu 
kamar itu terbuka lebar, aku mendengar suara dua orang 
yang sedang berselisih. Aku majukan tubuhku, berusaha 
mengintip ke dalam kamar dari kursi roda yang kupakai. 


"maksud kamu apa Langit? kamu mau ninggalin aku 
sendirian di kamar ini?" teriakan Mentari menggelegar, 
suaranya bahkan terdengar sampai ke depan pintu kamar 
ini. 


Langit menghela napasnya lelah. "Bukan begitu Tari, tapi 
aku harus menjaga Utari saat ini." 


"kenapa? Memangnya Utari kenapa?" tanya Mentari tak mau 
kalah. 


"saat ini Utari juga sedang dirawat disini." 


Aku melihat Mentari bangkit dari tidurnya, sambil duduk 
bersedekap dia berkata, "sakit apa dia?" 


Langit hanya terdiam ,tidak menjawab pertanyaannya. 


"dia punya keluarga Langit, dia punya banyak orang yang 
bisa menjaganya. Tapi aku? Aku cuma sendirian disini, aku 
cuma punya kamu. Kamu tega sama aku, Langit?" suara 
Mentari mulai berubah, seperti menahan emosi. 


"tapi Utari lebih membutuhkan aku sekarang Tari. Aku harus 
berada di sampingnya." 


Kulihat tanda kemarahan mulai muncul dari wajah Mentari, 
"kenapa? Kenapa kamu harus menjaga dia? Memangnya 
sakitnya lebih parah dari sakitku?" 


Mendengar percakapan mereka entah mengapa aku merasa 
kesal. Mereka berbicara seolah-olah aku adalah barang, 
yang dapat dijaga, diberikan ke orang lain, atau bahkan 
dibuang. Sudah saatnya aku melawan, sudah saatnya aku 
membela harga diriku pikirku. 


Aku dorong pintu kamar dengan kasar, suara pintu yang 
membentur tembok mengagetkan Langit dan Mentari. Aku 
lihat Mentari duduk menyender di bed, sementara Langit 
berdiri di sampingnya. Aku gerakkan kursi roda mengarah 
ke dalam kamar, dan berhenti tepat di antara mereka 
berdua. 


Aku pandangi wajah Mentari tajam, mataku tak lepas dari 
matanya, "Langit harus menjaga aku karena dia suamiku, 
aku ini istrinya yang sah! Jadi jangan pernah kamu 
mempertanyakan alasan kenapa dia harus bersamaku saat 
ini! Lagipula sebentar lagi dia akan menjadi seorang Ayah!" 
kataku keras. 


Mendengar perkataanku, wajah Mentari memucat, matanya 
beralih memandang Langit, seperti dikhianati. 


"kamu akan jadi Ayah?" tanyanya lirih pada Langit. 


Tidak menunggu respon Langit, aku menjawab tegas. "iya, 
Langit akan menjadi seorang Ayah. Aku hamil anak Langit." 


42. Berita Bahagia 
malaaam semuaa.. 


chapter ini berisi Langit POV .. disini aku ingin kasih 
pandangan dari sisi Langit ya, sebenarnya 
bagaimana perasaan Langit sama Utari, sama 
Mentari, kenapa makin hari Langit makin-makiiiin 
yaa.. 


karena selalu ada alasan di balik semua perilaku, 
jadi ada baiknya kita lihat juga dari sudut pandang 
Langit.. 


okhaaaiilii.. happy reading, happy saturday night.. 
love you.. 


Dear diary, 


Aku hamil. Aku hamil anak Langit. Akhirnya aku mempunyai 
alasan untuk berjuang. Aku memiliki jawaban untuk 
mempertahankan keluarga kecil ini. 


-Utari- 


Langit POV 


Aku berlari di sepanjang selasar RS, menuju IGD. Jantungku 
berdebar-debar, hatiku tak tenang. Tak kupedulikan lirikan 
heran pengunjung RS yang melihatku berlari seperti 
kesetanan. Aku harus secepatnya sampai disana. 


Utari pingsan. 


Aku tak berhenti menyalahkan diriku sendiri. Tadi pagi kami 
bertengkar, dan seperti biasa, akhir-akhir ini aku tidak bisa 
menahan emosiku, apalagi terhadap Utari. Dia selalu 
menjadi sasaran rasa frustasiku, tapi dia selalu sabar 
menerima semua kemarahanku. 


Aku sadar aku sama sekali tidak ada waktu untuk Utari, 
waktuku sebagian besar dihabiskan untuk merawat Mentari. 
Aku sadar aku bersalah dalam hal ini, tapi 
ketidakmampuanku malah membuatku semakin menjauh 
darinya, dari istriku. 


Beberapa kali aku melihat dia, sekilas dari kejauhan ketika 
berada di RS, atau wajah tidurnya ketika aku pulang ke 
rumah sebentar. Aku sadar dia tidak terlihat baik-baik saja, 
wajahnya lebih pucat dan lelah, makannya tidak teratur dan 
tidak berselera, pernah juga aku mendengar dia 
memuntahkan makanan di kamar mandi. 


Tapi aku terlalu keras kepala, selalu menganggap dia baik- 
baik saja. Aku tahu dia adalah wanita yang kuat, lebih kuat 
dari Mentari, sehingga tanpa sadar aku tidak memedulikan 
dirinya. Aku acuhkan protesnya, aku kesampingkan 
permintaannya. Aku bersalah. 


Aku buka pintu IGD, dan menanyakan bed tempat Utari 
berada. Setelah tahu lokasinya, aku buka tirai pemisah dan 
menemukan Utari sudah tersadar dari pingsannya. Dia 
tersenyum memandang sosok berjas putih, Bara. Kenapa dia 
selalu berada di samping Utari akhir-akhir ini? Pikirku 
masam. 


Aku berjalan menuju samping tempat tidur Utari. Rasa 
khawatir menghapus kekesalanku pada kehadiran Bara. 


"Utari." Tanyaku lembut. "Kamu gak apa-apa? Tadi aku 
ditelepon katanya kamu pingsan ya?" 


Kulihat senyum lemah Utari, masih ada tanda-tanda 
keletihan pada wajah dan gerak tubuhnya. Utari masih 
terlihat pucat dan sakit. "Gak apa-apa, masih agak pusing 
sedikit." 


Aku tatap wajahnya, suaraku terdengar penuh penyesalan. 
"Maaf ya tadi pagi aku pergi duluan, jadi kamu harus bawa 
mobil sendiri. Kenapa kamu gak bilang kalau kamu gak enak 
badan, Utari?" tanyaku. 


Utari tidak menjawab pertanyaanku. Syukurlah, karena 
sesungguhnya aku juga takut mendengar jawaban Utari. 


Kulihat Bara menatap kami dengan pandangan menilai, 
wajahnya tengah memikirkan sesuatu. Tiba-tiba dia berkata, 
"gue panggil dokter jaga dulu ya, sepertinya hasil 
laboratorium sudah ada." Ujar Bara sambil berjalan ke arah 
nurse station. 


Setelah Bara pergi, keheningan menyelimutiku dan Utari, 
kami sama-sama terdiam, tidak ada satupun yang 
berinisiatif membuka pembicaraan. Ayo Langit, bicara. Kata 
hatiku seperti memerintahkan untuk berkata-kata, tapi 
entah mengapa aku seperti orang bodoh yang tak tahu 
bahasa. 


Tepat ketika aku akan membuka pembicaraan, seorang 
dokter jaga datang membawa berkas laboratorium milik 
Utari. "dokter Utari? Sudah lebih enak badannya?" tanya 
dokter itu sambil bercakap dengan Utari. 


Aku yang tidak sabar segera menyela pembicaraan, "Dok? 
Jadi istri saya sakit apa?" 


"Pak Langit, istri bapak tadi ditemukan pingsan, jadi saya 
berinisiatif untuk memasang infus dan mengambil darah 
untuk pemeriksaan lab. Berdasarkan hasil lab yang sudah 
ada, dokter Utari mengalami dehidrasi (Re: kurang cairan) 
dan kurang nutrisi. Tekanan darah dan gula darah dokter 
Utari juga rendah. Jadi itulah yang menyebabkan pingsan. 
Kami sedang menunggu hasil lab yang lainnya..." 


Dokter jaga tersebut menerima hasil pemeriksaan lain yang 
diberikan oleh perawat, "oh ini hasil lab yang ditunggu. 
Selamat ya Dokter Utari dan Pak Langit. Hasil pemeriksaan 
kehamilan dokter positif, kalian berdua akan menjadi 
orangtua. Selamat dok Utari, dijaga kehamilannya ya." 


Utari hamil? Aku terdiam beberapa saat, tidak mempercayai 
pendengaranku. Aku segera menatap Utari, kulihat ia sama 
sepertiku, tak menduga akan kehamilannya sendiri. Aku 
menarik Utari erat dalam pelukanku. Tubuhku gemetar dan 
lembut aku berkata, "kita akan menjadi orangtua Utari! Aku 
akan menjadi seorang ayah. Terima kasih sudah 
memberikan aku hadiah terindah dalam hidup aku." 


"aku akan menjadi Ibu." Jawab Utari sambil menangis, 
airmatanya membasahi pundakku, tapi aku tak peduli. 


Pelan aku menjawab, "iya, kamu akan menjadi Ibu yang luar 
biasa, Sayang." 


Aku tahu Utari akan menjadi seorang ibu yang luar biasa, 
kekuatan, kesabaran, dan kasih sayang, tiga poin utama 
seorang Utari. Sungguh aku bersyukur telah diberikan 
anugrah yang luar biasa saat ini. Di saat aku merasakan 
kebimbangan, di saat aku membutuhkan keyakinan. Anak 
ini datang di saat yang tepat. 


Semuanya terasa tepat, seperti saat ini, saat aku memeluk 
Utari. Dan aku akan tetap memeluknya, tak akan 


kulepaskan. 


"Langit, kamu harus jaga Utari ya. Dia sekarang sedang 
mengandung anak kamu. Perhatikan dia, pola makannya, 
istirahatnya. Mama gak ngerti kok bisa-bisanya Utari 
kelelahan sampai dia pingsan di RS. Kamu jagain dia apa 
gak sih?" 


Suara protes Mama terngiang-ngiang di kepalaku, 
sementara aku hanya terdiam tak bisa menjawab omelan 
Mama. Karena semua itu benar, aku memang tidak becus 
menjaga istriku sendiri, sampai ketika dia hamilpun aku 
tidak bisa menjaganya. 


Ingin rasanya aku berteriak saat ini, ingin rasanya aku 
menumpahkan semua rasa frustasiku. Aku juga kesal pada 
diriku sendiri, aku merasa gagal sebagai seorang suami. Aku 
merasa lemah sebagai seorang laki-laki. Aku seperti terjebak 
diantara dua kehidupan, aku terjebak diantara dua masa, 
masa lalu dan masa kini. 


Kegelisahanku memuncak, tanpa sadar aku mengepalkan 
kedua telapak tanganku, meremas jari-jarinya, berharap 
dapat menghilangkan kegugupan ini. Tapi tak berhasil, aku 
tetap merasa tak berdaya. 


Kurasakan mata Utari menatapku, tangannya beranjak 
memegang tanganku. Aku tatap langsung mata Utari, ada 
sinar kelembutan disana, ia tersenyum padaku. 


Tegas Utari berkata, "Mama, Papa, Ayah, Bunda tenang aja 
ya, Langit sama Utari gak apa-apa kok. Utari yakin Langit 
bisa menjaga Utari dengan baik. Bagaimanapun dia akan 
menjadi seorang Ayah. Dia pasti jadi Ayah yang baik untuk 
anak kami." 


Aku amati Utari yang sedang tertidur, sudah beberapa lama 
sejak aku bisa memperhatikan wajah Utari dengan seksama. 
Wajah Utari tidak termasuk standar kecantikan, mungkin 
tidak semua orang menganggap dia cantik, tapi bagiku 
wajahnya menarik, aku tidak pernah bosan memandang 
wajahnya. 


Wajah ini sudah menemaniku hampir 20 tahun, aku tumbuh 
dan berkembang dengan melihat wajah ini disampingku. 
Aku hapal semua ekspresi yang bisa dilakukan dengan 
wajah ini, aku tahu kapan dia bahagia, gembira, atau 
senang. Kapan dia takut, sedih, atau marah. Aku juga tahu 
kapan dia berbohong atau jujur. 


Wajahnya seperti kanvas kosong bagiku, yang dapat aku 
tebak dengan mudah. Jadi aku tahu bahwa sekarang Utari 
tidak bahagia, dia berbohong tentang kebahagiaannya 
denganku. Dan akulah penyebabnya. 


Aku perhatikan lagi wajahnya sekali lagi, wajah itu terlihat 
menirus akhir-akhir ini. Lingkaran bawah matanya 
menghitam, dan kantung matanya terlihat sedikit 
membesar. Aku bisa melihat tanda kelelahan di seluruh 
bagian wajahnya. Tidak hanya di wajahnya, tapi di seluruh 
tubuhnya. Dan aku tidak melakukan apa-apa. Aku hanya 
diam dan tidak peduli. Aku tahu dia menderita, tapi aku 
pura-pura tidak tahu. Aku tahu dia terluka, tapi aku menolak 
untuk sadar. Betapa bodohnya aku. 


Aku beralih ke perut Utari. Perut itu masih terlihat datar saat 
ini, tapi aku tahu dalam beberapa bulan lagi perut ini akan 
membuncit, dan berisi satu kehidupan, anakku. Tak sadar 
aku tersenyum, aku bahagia. Anakku akan ada di dalam 
perut ini. 


Aku membayangkan akan memiliki seorang anak dengan 
Utari. Tidak hanya seorang, tapi beberapa. Aku yakin kami 
akan menjadi keluarga kecil yang bahagia. Aku, Utari, dan 
anak-anak kami. 


Tiba-tiba airmataku menetes, aku membayangkan betapa 
kecewanya anakku ketika tahu Ayah pernah membuat 
Ibunya tidak bahagia. Betapa marahnya mereka ketika tahu 
bahwa aku tidak bisa menjaga Utari dengan baik, bahwa 
aku selalu membuat Utari menangis. 


Aku kepalkan tanganku, aku sudah membuat keputusan. 
Aku harus memilih. 


Pelan aku kecup kening Utari lembut, dan keluar dari kamar. 


Aku buka pintu kamar perawatan Mentari, aku lihat dia 
terbaring sendirian di tempat tidur. Sampai saat ini kedua 
kaki Mentari belum bisa digerakkan, aku masih menunggu 
hasil pemeriksaan MRI untuk diagnosis pasti. 


"Langit?" kata Mentari parau. 


Aku dekati bed Mentari, dan menjawab singkat, "iya, ini 
aku". 


Mentari terlihat lega dengan kedatanganku, "kamu dari 
mana saja Langit? Hari ini aku tidak melihat kamu sama 
sekali, tumben menjelang malam kamu baru datang." Tanya 
Mentari panjang. 


"tadi aku ada urusan dulu, jadi baru sempat kesini malam 
ini." 


"oh iya. Tidak apa-apa yang penting kamu sudah datang. 
Dari tadi aku dibantu sama perawat, jadi gak ada masalah." 
Kata Mentari sambil tersenyum. 


Aku terdiam sejenak, mengumpulkan kekuatan untuk 
berbicara pada Mentari. Mempertahankan niat untuk 
bersikap tegas padanya. 


"Tari, aku mau bicara." 


Mentari terlihat kaget dengan perubahan raut wajah dan 
nada suaraku. 


"kenapa Langit? kok muka kamu serius sekali?" 


Aku tarik napasku panjang, dan berkata, "mulai sekarang 
aku tidak bisa terus menerus ada disamping kamu, jadi 
kamu harus membiasakan diri dengan perawat disini ya. 
Bila perlu aku akan sewa perawat khusus untuk membantu 
penyembuhan kamu. Jadi kamu gak akan sendirian di RS 
lagi. Soal biaya tidak usah khawatir, aku yang akan 
menanggung, tapi memang aku akan jarang datang kesini 
lagi Tari." 


Aku lihat wajah Mentari memucat, dia marah. 


"maksud kamu apa Langit? kamu mau ninggalin aku 
sendirian di kamar ini?" teriak Mentari padaku. 


"bukan begitu Tari, tapi aku harus menjaga Utari saat ini." 
jawabku, aku mulai letih menghadapinya. 


"kenapa? Memangnya Utari kenapa?" 


"saat ini Utari juga sedang dirawat disini." 


Mentari berusaha bangun dari tempatnya berbaring, susah 
payah ia menempatkan dirinya dalam posisi duduk. "Sakit 
apa dia?" 


Aku kembali terdiam, entah kenapa ada dorongan agar aku 
tidak memberitahu Mentari tentang kehamilan Utari. Aku 
tidak mau membuatnya semakin marah. Aku tetap 
mengkhawatirkannya. 


Mentari kembali berbicara, suaranya terdengar lirih di 
telingaku, dia memohon, "dia punya keluarga Langit, dia 
punya banyak orang yang bisa menjaganya. Tapi aku? Aku 
cuma sendirian disini, aku cuma punya kamu. Kamu tega 
sama aku, Langit?" 


Aku tahu Mentari benar, Mentari sebatang kara disini. 
Sementara Utari mempunyai banyak orang yang mencintai 
dan menjaganya. Dunia ini memang tidak adil untuk 
Mentari. Aku rasakan setitik keraguan mulai muncul ke 
hatiku. Apakah aku tega meninggalkan Tari menghadapi 
penyakitnya sendirian? 


"tapi Utari lebih membutuhkan aku sekarang Tari. Aku harus 
berada di sampingnya." Suaraku mulai goyah, tidak seyakin 
tadi. 


Kulihat tanda kemarahan muncul kembali dari wajah 
Mentari, "kenapa? Kenapa kamu harus menjaga dia? 
Memangnya sakitnya lebih parah dari sakitku?" 


Tiba-tiba aku mendengar suara pintu terdorong dengan 
keras. Utari. 


"Langit harus menjaga aku karena dia suamiku, aku ini 
istrinya yang sah! Jadi jangan pernah kamu 
mempertanyakan alasan kenapa dia harus bersamaku saat 


ini! Lagipula sebentar lagi dia akan menjadi seorang Ayah!" 
kata Utari keras. 


Kaget aku mendengar perkataan Utari, tak kusangka dia 
akan berkata sekeras itu pada Mentari. Aku melihat 
pandangan mata Mentari menatapku sedih. Wajahnya 
seperti terkhianati. 


"kamu akan jadi Ayah?" tanya Mentari padaku. 


"iya, Langit akan menjadi seorang Ayah. Aku hamil anak 
Langit." kudengar suara Utari menggantikanku menjawab. 


Bergantian aku pandangi wajah mereka, aku melihat wajah 
Mentari yang tak berdaya, sementara aku melihat wajah 
Utari yang kuat. Dua orang wanita yang sangat bertolak 
belakang, entah kenapa saat itu aku menyadari, bahwa aku 
sudah yakin siapa yang akan kupilih untuk mendampingiku 
selamanya. 


43. Rasa Bersalah 


selamat malam, selamat membaca.. love you.. 


stay safe, stay healthy.. 


Dear diary, 


Ini pertama kalinya aku berkata keras pada Mentari, 
biasanya aku selalu menahan diri untuk tidk berurusan 
dengannya. Entah kenapa perasaanku tidak enak, pada 
dasarnya aku bukanlah wanita yang suka berada di tengah 
masalah. 


-Utari- 


Utari POV 


"iya, Langit akan menjadi seorang Ayah. Aku hamil anak 
Langit." 


Aku mengatakan kalimat itu penuh dengan keyakinan. 
Sudah saatnya Mentari tahu posisinya, bahwa aku adalah 
istri Langit. Sedangkan dia? Siapa dia? Dia hanyalah masa 
lalu, yang kembali datang, dan berusaha masuk dalam 
hidup Langit dengan menggunakan rasa bersalahnya. 


Aku bukan seorang yang pendendam, aku selalu 
berprasangka baik pada semua orang. Tapi aku merasa 
Mentari berubah akhir-akhir ini, dia menjadi orang yang 
tidak kukenal. Mentari dulu adalah wanita penyayang, yang 
selalu mengerti perasaan orang lain. 


Jujur sebelum ini aku sudah berfikir untuk menyerah, 
mungkin aku tidak boleh terlalu egois. Bagaimanapun 
Mentari sudah banyak mengalami penderitaan, yang 
mungkin aku sendiri tidak akan sekuat dia jika berada di 
dalam posisinya. Mungkin sebaiknya aku mengalah, 
sebaiknya aku menyerahkan Langit padanya. 


Tapi tiba-tiba aku mengetahui bahwa aku hamil. Aku akan 
menjadi seorang ibu. Dan aku kembali berfikir, jika memang 
aku tidak boleh menjadi egois sebagai seorang istri, maka 
aku bisa egois sebagai menjadi seorang ibu. Aku harus 
memikirkan anakku. 


Jadilah aku berdiri disini, saat ini, meminta Mentari untuk 
mundur, untuk tidak memanfaatkan kebaikan suamiku, 
untuk tidak berharap lebih pada ayah dari anakku. 


"kamu jahat Langit. Kalian jahat padaku!" ujar Mentari 
berteriak. 


"jahat? Aku hanya memberitahu kebenarannya. Saat ini aku 
membutuhkan Langit!" 


Mentari terlihat terpukul, dia tak berhenti berbicara 
panjang. "aku lebih membutuhkannya Utari! Jangan ambil 
dia dari aku! Aku gak punya siapa-siapa. Aku cuma punya 
Langit disini. Aku cuma orang cacat yang bahkan gak bisa 
mengurus dirinya sendiri. Aku lumpuh! Aku gak bisa 
melakukan apapun tanpa Langit!" 


Mentari lumpuh? 


Aku melihat Langit meminta jawaban, Langit menjawabku 
dengan suara pelan, "iya, Tari belum bisa menggerakkan 
kakinya sampai sekarang." 


Aku menelan kasar salivaku, dan kembali berkata pada 
Mentari, "tapi kamu bisa sembuh dengan pengobatan, 
dengan terapi. Kamu bisa berobat dimanapun yang kamu 
mau, dengan dokter manapun yang kamu bisa temui. Tapi 
aku hanya punya Langit sebagai suami aku, sebagai Ayah 
anakku." 


"gak bisa, aku hanya mau Langit. Aku gak butuh 
pengobatan, aku gak butuh terapi. Aku gak mau sembuh!" 


"Mentari! Kamu jangan egois begitu, kamu menggunakan 
rasa bersalah Langit agar dia selalu ada di samping kamu. 
Dia punya keluarga juga." Ucapku tidak sabar. 


"aku? Egois kata kamu?" tiba-tiba Mentari melemparkan 
bantal di belakang kepalanya kepadaku, bantal itu tepat 
mendarat di dadaku. 


"aduh..." sahutku refleks memegang perut. Langit yang dari 
tadi hanya terdiam, lari ke arahku dan berjongkok 
disampingku. Wajahnya terlihat khawatir, lembut dia 
berkata, "Utari, kamu gak apa-apa sayang?" 


Aku hanya bisa mengangguk. 


Pandangan mata Langit beralih ke arah Mentarai, suaranya 
terdengar kasar dan kejam, "Tari! jangan pernah kamu 
seperti itu lagi pada Utari! Aku peringatkan kamu!" 


Mentari pucat, pelan dia mengangguk, "iya, maafkan aku, 
aku tidak sengaja." 


Langit memegang tanganku erat, tidak menjawab Mentari. 
la berkata lembut padaku, "ayo kita kembali ke kamar." 
sambil mendorong kursi rodaku keluar dari kamar. 


Dari belakang kami, aku mendengar Mentari berkata. 
"Langit, jangan lupa janji kamu padaku. Jangan lupa 
penyebab aku kecelakaan karena apa? Aku harap kamu 
bukan laki-laki yang akan mengingkari janjinya." 


"iya, nanti kita bicara lagi" kata Langit kaku, tanpa melihat 
wajahnya. 


"kamu gak apa-apa? tadi perut kamu kena bantal, ada yang 
sakit?" tanya Langit sambil membantuku naik ke atas bed di 
kamar. Aku hanya menggeleng. 


"Mentari lumpuh?" tanyaku langsung pada Langit. 


Langit menghela napasnya, "iya, hasil pemeriksaannya baru 
selesai, ada pembengkakan di tulang belakangnya. Itu yang 
menyebabkan dia belum bisa berjalan saat ini." 


"apakah bisa diobati? fisioterapi?" 


"aku belum tahu rencana pengobatannya apa. Aku belum 
bertemu dengan dokter lagi." Ujar Langit. 


Aku menatap Langit penasaran, "terus rencana kamu apa?" 


"tadi sebelum kamu datang ke kamar Tari, aku sedang 
berbincang sama dia. Aku katakan bahwa aku harus 
menjaga kamu, jadi mungkin aku tidak bisa sering-sering 
disamping dia. Aku bahkan berencana untuk mencarikan dia 
perawat khusus untuk membantu pengobatannya. Tapi.." 
Langit tidak melanjutkan perkataannya, ia terlihat berat 
untuk menceritakan sesuatu padaku. 


"tapi?" tanyaku agak memaksa. 


"entahlah, kamu tahu sendiri bagaimana tidak stabilnya 
kejiwaan Tari. Apalagi setelah aku tahu penyebab Tari 
kecelakaan kemarin." 


"apa penyebabnya?" 


"a." Langit tidak menjawab. Matanya menghindari 
pandangan mataku. 


Aku pegang lembut wajahnya, dan memintanya untuk 
melanjutkan pembicaraan, "katakan Mas, aku butuh tahu 
juga, supaya aku mengerti." 


"beberapa hari sebelum kecelakaan, Tari bertemu dengan 
Ibunya, mereka sempat bertengkar. Jadi dia merasa 
ketakutan dan khawatir. Sebenarnya dia sudah mencoba 
menghubungiku saat itu, tapi aku tidak memedulikannya. 
Sampai akhirnya dia kecelakaan karena histeris, dia merasa 
melihat laki-laki bajingan yang melecehkannya dulu. Jadi 
dia berlari ke arah jalan raya dan tertabrak mobil." Kata 
Langit panjang lebar 


"apa benar dia melihat orang itu?" 


"aku tidak tahu, menurut ibunya, bajingan itu sudah lama 
tidak tinggal disini, pergi entah kemana. Jadi aku yakin itu 
semua cuma halusinasi Tari saja." Jawab Langit lelah. 


Tanpa sadar aku menarik napas lega, "lalu dimana ibunya 
Mentari?" 


"dia juga pergi, dia tidak mau menjaga Tari. Tari benar-benar 
sendirian disini sekarang." Terlihat kesedihan dari perkataan 
Langit. 


Aku tidak menyangka bahwa ibu Mentari tidak mau 
merawatnya, bagaimana seorang Ibu tega berbuat seperti 


itu pada anaknya. Aku merasa sungguh bersyukur masih 
mempunyai dua orang tua yang amat sayang padaku, 
bahkan Mama Papa yang notabene mertuaku pun selalu 
menunjukkan kasih sayangnya. 


"aku bersalah padanya Utari, aku bersalah di masa lalu, aku 
juga bersalah sekarang. Semua gara-gara aku tidak peduli 
padanya. Hal inilah yang membuat aku sulit untuk 
meninggalkannya. Aku sudah berjanji untuk menjaga dia 
sampai dia pulih. Kamu mengerti keadaanku kan Utari?" 
Ujar Langit frustasi. 


Aku terdiam. Menimbang perkataanku selanjutnya, sampai 
akhirnya aku berkata, "tidak, aku tidak mengerti dan tidak 
akan pernah mengerti. Katakan aku egois, tapi kamu selalu 
berlindung di balik perasaan bersalah kamu, Mas. Dan 
Mentari menggunakan rasa bersalah itu agar kamu terus 
berada di sampingnya. Kamu yakin yang kamu rasakan 
untuk Mentari tidak lebih dari rasa bersalah?" 


"kalau memang benar yang kamu rasakan hanyalah 
perasaan bersalah, hanyalah keinginan kamu untuk 
memperbaiki perilaku kamu di masa lalu ataupun sekarang, 
aku pikir yang kamu lakukan saat ini sudah cukup. Kamu 
sudah cukup menjaga Mentari, kamu sudah cukup dengan 
membantu perawatan dia, tanpa harus menyerahkan semua 
waktu kamu untuk dia." 


Aku terus berbicara, menumpahkan semua perasaanku yang 
sudah terlalu lama aku simpan. 


"tapi yang aku lihat bukan itu, Mas. Yang aku lihat adalah 
kamu yang berusaha mengembalikan masa lalu, yang aku 
lihat adalah kalian yang berusaha membangun hubungan 
lagi." 


"kamu selalu bilang merasa bersalah pada Mentari, ingin 
memperbaiki kesalahan kamu pada dia. Kamu selalu 
menganggap kasihan pada penderitaan Mentari, karena 
mentari tidak punya siapapun. Tapi pernahkah kamu 
berfikir, bahwa dengan perlakuan kamu yang seperti 
sekarang ini, kamu membuat kesalahan baru, padaku, istri 
kamu. Pernahkan kamu berfikir bahwa aku juga menderita 
saat ini, sama seperti Mentari?" 


Aku melihat Langit terkejut dengan perkataanku, aku tahu 
dia merasa sedih mendengar semua ucapanku, tapi aku 
tidak bisa berhenti, aku dengar Langit memanggilku lirih, 
"Sayang.." 


"Mas, kalau benar kamu sayang sama aku, coba kamu mulai 
berfikir. Coba sekali saja kamu berfikir dari sudut pandang 
aku. Aku percaya kamu cukup dewasa untuk bisa 
memutuskan, aku sudah bersama kamu sejak kita kecil, jadi 
aku tidak pernah meragukan tanggung jawab kamu." 


"Aku bertahan sampai saat ini karena aku yakin bahwa Allah 
memberikan aku satu kali kesempatan lagi untuk 
membangun rumah tangga sama kamu, karena Allah 
memberikan anak ini sebagai penyatu kita, untuk kita jaga." 


Aku menarik napas panjang, seakan membutuhkan 
kekuatan untuk menyampaikan kalimat terakhir ini. "Ini 
terakhir kalinya aku akan bertanya mengenai hubungan 
kamu dengan Mentari, ini juga terakhir kalinya aku 
memohon pada kamu Mas, aku mulai letih memohon, dan 
memohon. Mulai sekarang aku tidak akan pernah 
mempertanyakan lagi keputusan atau kelakuan kamu, aku 
gak akan menghakimi kamu. Aku percaya kamu akan cukup 
adil untuk berfikir mana yang harus menjadi prioritas 
kamu." 


Sambil mengucapkan kalimat itu, aku tersenyum pada 
Langit. Pelan aku rasakan aku rasakan tangan Langit terulur 
padaku, ia memberikan pelukan erat padaku, dan aku 
membalasnya. Pada akhirnya yang bisa kulakukan hanyalah 
percaya pada dia, percaya bahwa dia akan memilihku dan 
anak kami. 


Sore hari, aku terbangun setelah beristirahat lama siang 
tadi. Aku sendirian di kamar ini, karena memang Langit 
belum datang ke RS seharian ini. Langit mengatakan akan 
pergi ke kantor untuk mengurus beberapa proyek, jadi hari 
ini akan datang lebih malam ke RS, setelah ia 
menyelesaikan pekerjaannya. 


Setelah pembicaraanku dengan Langit kemarin malam, aku 
merasa lega, seakan beban perasaanku sudah terangkat 
dari hatiku. Aku tidak tahu apakah Langit akan berubah 
sepenuhnya, tapi aku mulai merasakan perubahan pada 
sikap Langit ke arah yang lebih baik. Paling tidak dengan 
mulainya ia kembali ke kantor, menunaikan kewajibannya 
pada perusahaan. 


Aku melihat jam dinding di kamar perawatan, pukul 5 sore 
pikirku. Aku mulai bosan di RS, aku merasa badanku sudah 
cukup kuat untuk kembali ke rumah, hanya tinggal 
menunggu persetujuan dokter spesialis kandungan yang 
merawatku. 


Pelan aku keluar dari kamar perawatan, dan berjalan menuju 
ke arah taman RS. Aku ingin melihat pemandangan di sana, 
dan menghirup udara segar. Melewati nurse station, seorang 
perawat jaga menyapaku, "Dok? Mau kemana?" 


"saya ke taman sebentar ya Mba. Bosan di kamar terus." 
Jawabku. 


"mau ditemani dok? Atau mau pakai kursi roda?" 


Aku tersenyum, "gak usah Mba, tamannya kan dekat disana. 
Titip pesan saja ya kalau suami saya datang, tolong bilang 
saya ditaman RS." 


Setelah itu, aku berlalu dan berjalan pelan menuju ke arah 
taman. Satu persatu aku langkahkan kakiku menuju ke arah 
taman. Dari kejauhan terlihat hamparan rumput hijau, 
dengan berbagai macam jenis bunga warna-warni 
menghiasi area taman. Aku tersenyum menikmati 
pemandangan yang semakin dekat. 


Tiba-tiba senyumanku menghilang, aku melihat sosok dua 
orang yang sangat familiar disana. Mereka duduk berdua di 
salah satu bangku taman, saling bercakap-cakap. Keduanya 
tersenyum, seakan tidak pernah ada masalah diantara 
mereka. 


Aku amati lagi, sosok laki-laki tampan yang saat ini sedang 
mendengarkan celoteh lawan bicaranya, laki-laki itu 
mengamati, matanya tak pernah lepas dari wajah seorang 
lainnya. Dan tiba-tiba laki-laki itu tertawa, tertawa hingga 
matanya tertutup, tertawa hingga kepalanya terlempar ke 
belakang, tertawa hingga seluruh raut wajahnya 
memancarkan kebahagiaan. Sudah lama ia tidak tertawa 
seperti itu kepadaku. 


Aku menutup mataku, membalikkan tubuhku ke arah 
berlawanan, dan berjalan menjauh. Berusaha menghapus 
ingatan itu dari memoriku, bagaimanapun aku sudah 
berjanji tidak akan mempertanyakan apapun lagi padanya. 


| believe in him, | believe in him, tak henti aku berkata pada 
diriku sendiri, memberikan sugesti pada hati yang mulai iri. 


44. Melepaskan 
udah ada yang nunggu cerita ini? hehehe.. 


happy reading ya teman-temanku tersayang, semoga 
masih setia mengikuti cerita ini. 


“loveyou 


Dear diary, 


Aku sudah berkata pada Langit kalau aku akan 
mempercayai dia, bahwa aku tidak akan mempertanyakan 
keputusannya. Aku hanya ingin hidup damai, bersama 
anakku. I believe in him. 


-Utari- 


Sudah seminggu sejak aku keluar dari RS. Keadaanku makin 
membaik, walaupun belum pulih benar. Aku sudah mulai 
bekerja kembali di RS, karena tidak mungkin meninggalkan 
pekerjaanku terlalu lama. 


Aku tidak tahu bagaimana kabar Mentari saat ini, lebih 
tepatnya aku tidak peduli. Waktu dan pikiranku sudah 
tersita ke hal lain yang lebih penting. 


Saat ini aku sedang duduk di gazebo belakang rumah kami 
setelah selesai bekerja, memandang langit malam. Rasanya 
sudah lama aku tidak merasakan ketenangan seperti saat 
ini. Aku menarik napas, dan memegang kalung berliontin 


bulan purnama bertuliskan nama Langit, yang selalu 
kupakai di sekeliling leher, tidak pernah sekalipun kulepas. 


Langit berjalan keluar dari rumah, kemudian dia duduk di 
sampingku. Wajah tampannya memandangku lembut, 
"belum tidur?" tanya Langit sambil mengusap kepalaku. 


Aku tersenyum, "belum ngantuk." 


"gimana kabar anak Ayah hari ini? Adek hari ini jadi anak 
baik kan jagain Ibu?" tanya Langit, memegang lembut 
perutku yang masih rata, sambil bertanya pada janin yang 
kukandung. 


"Adek hebat, gak rewel, bahkan Ibunya gak merasakan mual 
sama sekali hari ini. Sehat-sehat ya Adek kesayangan Ayah 
dan Ibu." ujarku sambil tersenyum memandang perutku. 


Langit ikut tersenyum, pandangannya menerawang jauh ke 
atas, seakan sedang memikirkan kalimat yang ingin ia 
ucapkan. "Aku sudah memutuskan, aku sudah tahu siapa 
yang aku mau untuk menemaniku selamanya." 


Aku terdiam, suara debar jantungku mulai berdetak keras, 
aku bertanya dengan suara lirih, "Mas?" 


"aku tahu beberapa minggu ini merupakan hari yang berat 
bagi kita, aku sendiri merasa amat tidak berdaya karena 
keadaan ini. Di satu sisi aku tahu kamu terluka, aku tahu 
kamu tidak bahagia. Tapi di sisi lain, ada seorang wanita 
yang juga terluka dan tidak bahagia, dan semua itu karena 
salahku." Ujar Langit panjang. 


"kamu benar, rasa bersalah ini mengaburkan penilaianku, 
rasa bersalah ini membuat pemikiranku subjektif. Aku tidak 
bisa melihat hal ini dari sudut pandang berbeda. Yang aku 


tahu bahwa keadaan Tari lebih menyedihkan dibandingkan 
kamu." 


Langit memandangku dengan pandangan lembut, 
pandangan penuh kasih sayang. "Kamu adalah wanita hebat 
Utari, kamu wanita paling kuat yang aku tahu. Selama 
hampir 20 tahun aku mengenalmu, tidak pernah satu 
kalipun aku lihat kamu kalah, kamu selalu bisa menemukan 
hal positif, bahkan disaat paling salah sekalipun. Tidak 
pernah aku lihat kamu membutuhkanku, tidak pernah aku 
tahu kamu menginginkanku disisimu. Sampai saat kamu 
pingsan waktu itu." 


"waktu kamu pingsan, adalah waktu paling menakutkan 
bagiku. Aku akhirnya sadar bahwa kamu juga wanita, yang 
membutuhkan seseorang untuk menjaganya. Apalagi ketika 
aku tahu kamu hamil, anakku, aku tahu aku harus 
menjagamu lebih keras lagi. Karena akan ada satu nyawa 
lagi yang harus kulindungi." Ujar Langit sambil memegang 
lembut perutku. 


"jadi saat ini aku yakin, bahwa kamulah orang yang aku 
inginkan untuk bersamaku. Kamulah wanita yang aku 
butuhkan disisiku. Kamulah sosok yang aku inginkan untuk 
menjadi ibu dari anak-anakku. Utari, Kamu Utari, aku tidak 
butuh yang lain." 


"Mas.. " aku terharu mendengar setiap perkataan Langit. 
Kata demi katanya membuatku merasa bahagia, merasa 
dilindungi. Aku tidak menyangka Langit akan memilihku, 
aku tidak menyangka Langit akhinya sadar bahwa aku 
sangat membutuhkannya. Bukan hanya aku, tapi anak kami 
juga membutuhkan Ayahnya. 


Langit menarikku ke dalam pelukannya, seakan tak akan 
melepaskanku lagi, "maafkan aku Utari kalau sudah 


mengecewakan kamu, maafkan aku kalau aku terlambat 
mengetahui perasaanku." Ujar Langit padaku, tak berhenti 
meminta maaf. 


Aku tersenyum mendengar perkataannya, "iya Mas." 
Sebenarnya aku sadar bahwa aku tidak akan bisa terus 
menyalahkannya, aku akan selalu memaafkan 
perbuatannya. Sesakit apapun, hatiku akan selalu 
memakluminya. 


Lama kami berpelukan, menyerap semua momen yang 
terjadi saat ini. Momen yang akan menjadi memori, yang 
tersimpan rapih di sudut hatiku. Setelah beberapa saat, aku 
lepaskan pelukannya. Aku pandangi wajah Langit, dan 
bertanya satu pertanyaan yang mengangguku dari tadi. 


"Jalu bagaimana dengan Mentari?" 


Langit menghela napasnya. "Aku sudah bicara banyak 
dengan Tari. Tentang aku, kamu, dan dia. Tentang kita. 
Tentang bagaimana perasaanku pada kamu, dan perasaanku 
padanya." 


"lalu?" tanyaku singkat. 


"awalnya dia tidak mengerti, tapi pelan-pelan aku jelaskan, 
lama-lama dia mengerti dan paham. Dia katakan akan 
menghormati keputusanku, keinginanku. Aku tahu dia orang 
baik, Tari selalu menjadi orang yang pengertian. Bahkan 
dengan segala kegetiran hidupnya, dia bisa mengerti 
posisinya, sebagai orang ketiga diantara kita. Dia wanita 
baik Sayang." 


"iya." Jawabku lebih singkat. 


Lagi-lagi aku melihat Langit menghela napasnya, seakan 
berat untuk mengucapkan kalimat berikutnya. "Tapi, ada 


satu hal yang dia minta dariku sebelum dia merelakan aku." 


Aku kaget mendengar ucapannya, "maksudnya? Permintaan 
apa?" 


Langit terdiam sejenak, menyusun kalimat, "kamu tahu kan 
kalau Tari belum bisa berjalan sampai sekarang? Menurut 
dokter ada pembengkakan di tulang belakangnya, jadi 
memerlukan operasi yang cukup sulit." 


"lalu apa yang dia minta dari kamu?" Sahutku tidak sabar, 
aku mulai merasa ada hal yang aneh, ada yang janggal 
dengan permintaan Mentari. 


"operasi itu akan dilakukan di Jerman. Aku sudah mengurus 
semua keperluan Tari untuk operasi di sana. Butuh waktu 
sekitar 3 bulan, agar dia bisa dioperasi dan menjalani terapi 
selanjutnya, jadi dia bisa sembuh seperti sedia kala." Suara 
Langit makan lama makin parau, butuh usaha keras 
untuknya membicarakan hal ini padaku. 


Hatiku mencelos, aku tahu apa yang akan terjadi 
selanjutnya. Airmata mulai menggenang di mataku. 


"dia minta apa sama kamu?!?" tanyaku setengah berteriak. 


Langit menyugar rambutnya kasar, aku tahu dia frustrasi 
saat ini. 


"Tari memintaku menemaninya berobat di Jerman selama 3 
bulan. Dan setelah itu dia akan merelakan aku pergi." Ujar 
Langit lirih. Matanya menunduk ke bawah, tidak berani 
menatapku langsung. 


Aku berdiri marah, kedua kakiku gemetar, sementara 
tanganku terkepal di samping tubuhku. Aku marah. "Dia gila 
ya?! Kalian berdua gila?!" 


"Sayang.." pinta Langit membujukku. 


Aku berteriak frustasi, suaraku terdengar parau, terselimuti 
dengan emosi. "Merelakan? Maksudnya merelakan apa? 
Kenapa hidupku harus bergantung pada kerelaan dia? Sejak 
awal kamu bukan milik dia, tidak pernah jadi milik dia. Apa 
yang mau direlakan, Mas?" 


Langit berdiri, memelukku dari belakang, berusaha 
menenangkanku. "Aku janji ini yang terakhir, sesudah itu 
kita bisa hidup lebih tenang. Kita bersama, dengan anak 
kita." 


Aku lepaskan pelukannya, tubuhku berbalik ke arahnya, 
airmataku turun tanpa bisa kucegah. Aku terluka. "Hidup 
kita lebih tenang? Apa hubungannya ketenangan kita 
dengan dia? Apakah aku harus mengikuti kemauan dia 
untuk menjadi lebih tenang? Hidup aku ini milik aku Mas, 
bukan milik kalian untuk dipermainkan." 


"Utari, aku pergi gak akan lama, hanya 3 bulan. Setelahnya 
aku akan kembali kepada kamu." Ujar Langit lagi. 


Aku pandang tajam wajah Langit, "dalam 3 bulan itu akan 
banyak yang kamu lewatkan Mas, sekarang usia 
kandunganku memang baru 10 minggu, tapi dalam tiga 
bulan perutku akan membesar, akan banyak perubahan 
dalam diri aku. Apa kamu mau melewatkan itu semua? Apa 
kamu akan lebih memilih menjaganya daripada 
menjagaku?" 


Langit hanya terdiam mendengar pertanyaanku, dia tidak 
bisa menjawabnya. 


Saat itu aku tersadar, kalau aku tidak akan pernah bisa 
mencegahnya pergi, sekuat apapun aku meminta Langit 


akan tetap pergi, "sepertinya kamu sudah memutuskan 
akan pergi, bahkan sebelum kamu bertanya padaku." 


"Utari.." sahut Langit memelas. 


Aku hapus airmata dari wajahku, berusaha tegar. "Kapan 
kamu akan pergi?" 


"satu atau dua minggu lagi" 
Aku terkejut mendengarnya, "secepat itu?" 


Langit mengangguk lemah, kemudian dia berkata untuk 
yang terakhir, "Utari aku mohon relakan aku pergi kali ini, 
aku akan kembali secepatnya. Hanya 3 bulan, dan kita bisa 
bersama lagi. Jadi aku minta kamu bisa melepaskan aku." 


Jadi aku minta kamu bisa melepaskan aku. 


Ini seperti deja-vu. Aku teringat perkataan Langit beberapa 
waktu lalu, tepat ketika Mentari kembali ke hidup kami. 
"janji kamu ga akan tinggalin aku? Gak akan melepaskan 
aku?" 


Pada saat itu aku berjanji dalam hati, Aku janji gak akan 
melepaskan kamu, sampai kamu melepaskan aku terlebih 
dulu. 


Dan tampaknya kali ini aku harus benar-benar melepaskan 
Langit, karena dia sudah memintaku untuk melepaskannya. 


Setelah permintaan Langit untuk melepaskannya pergi 
untuk menemani Mentari ke Jerman seminggu lalu, aku 
bekerja tidak kenal lelah. Aku berupaya mengalihkan 


pikiranku ke pekerjaanku. Aku hanya ingin bisa sesibuk 
mungkin untuk dapat melupakan masalah yang ada. 


Langit masih tetap pulang ke rumah setiap hari, dia masih 
tetap perhatian kepadaku, dia selalu menyempatkan diri 
menjagaku sebelum waktu keberangkatannya. Sementara 
aku mulai merasakan kegelisahan semakin besar semakin 
mendekati hari keberangkatan Langit ke Jerman. 


Pukul sembilan malam, aku baru saja selesai jaga sore di RS, 
dan bersiap untuk pulang ke rumah. Hari ini aku merasa 
letih sekali, banyaknya pasien dan tumpukan status 
membuatku tidak berhenti bekerja. Aku merasakan tegang 
di daerah perutku, aku mengelusnya pelan, berusaha 
menenangkan janin yang berada di dalam perut. "Adek 
sabar dulu ya, sebentar lagi kita pulang." 


Hujan turun tidak berhenti sejak dua jam yang lalu, aku 
berdiri sendiri di pintu belakang RS. Hujan turun makin 
deras, dan aku tidak membawa payung untuk menembus 
hujan agar bisa sampai ke parkiran mobil. Aku tolehkan 
kepalaku ke kanan dan kiri, tidak ada orang disini. 


Seandainya aku bisa meminta Langit untuk menjemputku, 
tapi aku tidak bisa. Sejak kemarin Langit meminta ijin untuk 
pergi mengurus berkas pengobatan Mentari, dia tidak akan 
bisa menjemputku saat ini. Tapi aku tetap mencoba untuk 
menelepon Langit, satu kali, dua kali, sampai kali ke tiga 
Langit tetap tidak mengangkat teleponnya. Aku menyerah. 


Ketika hujan tidak menunjukkan tanda akan berhenti, aku 
putuskan untuk pergi ke parkiran untuk pulang dengan 
mobilku. Pelan aku berlari kecil ke arah mobil, dan langsung 
memasukinya. Aku berhenti sejenak di belakang setir, 
mengatur napasku yang tidak teratur karena kelelahan 
berlari. Aku merasakan sedikit rasa nyeri di bawah perut, 


tapi aku tidak mengindahkannya. Yang aku inginkan 
hanyalah segera sampai ke rumah. 


Di perjalanan, rasa nyeri di perutku makin terasa, perutku 
terasa tegang. Aku kecapekan, nanti sampai rumah harus 
segera istirahat. Pikirku menenangkan diri sendiri. 


Setelah sampai di rumah, segera aku turun dari mobil, dan 
berjalan menuju dalam rumah. Entah mengapa tubuhku 
terasa melayang, aku merasa tidak bertenaga sama sekali. 
Nyeri yang tadi kurasakan di perjalanan sudah mulai 
berkurang, digantikan dengan perasaan lemas di seluruh 
tubuhku. 


Ada yang tidak beres denganku. 


Bik Wati yang sedang mencuci piring, menyapaku dari 
belakang, "sudah pulang Bu?" tanyanya sebari 
membalikkan badan menghadapku. 


Kulihat wajah Bik Wati memucat, ekspresi ngeri tergambar 
di raut wajahnya, kedua tangannya menutupi mulutnya, 
seakan enggan untuk bicara. 


"Ibu, ada apa itu di kaki Ibu?" ujar Bik Wati setengah 
berteriak, sambil berlari menghampiriku. 


Aku bingung, maksudnya apa? Aku menunduk ke arah 
kakiku, penasaran dengan perkataan Bik Wati. Dan 
disanalah aku melihatnya. Darah merah segar keluar dari 
dalam rok yang kupakai. 


Banyak. Darah. Aku berdarah. 


45. Semilir Angin 


hi.. next chapter.. terima kasih untuk semua yang 
sudah vote dan membaca cerita ini “loveyou.. 


khusus buat teman-teman yang sudah comment, 
terima kasih banyak untuk atensinya, terharu akutuh 
melihat banyak yang comment di chapter terakhir, 
sudah aku baca satu-satu.. “sendingvirtualkisses 


untuk teman2 tersayang yang minta double-up.. 
mohon maaf banget yaa reguest-nya belum bisa 
dipenuhi.. bukan nya gak mau double-up, 
masalahnyaaa gak ada bahan yang bisa di double- 
Up.. T.T jujur aku bikin ceritanya go-show, sehari satu 
chapter 'maapkeun #harapmaklum 


tapi diusahakan up tiap hari yaa.. jadi gak akan 
nunggu lama... okaaay... 


happy reading, stay safe, stay pretty.. “xoxo 


Dear diary, 


Aku sangat menantikan anak ini. Akan kujaga janin ini, 
sampai saatnya aku bertemu dia nanti. 


-Utari- 


Sayup aku mendengar suara orang-orang berbicara, 
berteriak, menangis. Ada apa? 


"dok, tolong istri dan anak saya." 


"mohon maaf Pak, tapi sudah tidak dapat dipertahankan. 
Stres dan kelelahan." 


"Utari.. bangun Utari.." 


Suara siapa itu? Kenapa mereka menangis? Aku berusaha 
membuka mataku, tapi rasanya sulit. Aku juga berusaha 
berkata sesuatu, tapi mulutku tak mau terbuka. 


"bagaimana Pak? Kita harus melakukan op secepatnya." 
"lakukan yang terbaik Dok." 

Melakukan apa? Sebenarnya aku kenapa? 

"Utari. Maafkan aku Utari." 


"aku tidak dapat menjaga kamu dan anak kita. Maafkan aku 
Utari." 


Langit? Untuk apa dia meminta maaf? Berkali-kali aku ingin 
bangun dari tidurku, tapi tubuhku seakan menolak untuk 
bangun. Tak lama keadaan menjadi gelap kembali. 


Aku terbangun di sebuah taman bermain kosong, tidak ada 
siapapun disana. Aku menoleh ke kanan dan ke kiri, 
berusaha mencari orang lain. Dimana aku sebenarnya? 


Di kejauhan aku melihat seseorang melambaikan tangannya 
padaku, aku berjalan mendekatinya. Makin dekat makin 
jelas terlihat. Ada seorang anak kecil, anak perempuan 
cantik berusia sekitar 5 tahun. Dia tersenyum padaku. 


"Halo Ibu." Katanya dengan suara yang lucu. 


Aku melihat ke sekelilingku, berusaha menemukan siapa 
yang anak ini panggil, tapi tidak ada orang disana. 


Aku membalas senyumannya. "Halo cantik. Kamu 
sendirian?" 


Anak itu mengangguk. "Orangtua kamu dimana?" tanyaku. 


Lagi-lagi anak itu tersenyum, ia menunjuk ke arahku. Aku 
kebingungan, dan menoleh kebelakang, masih tidak ada 
orang disana. Mungkin anak ini bingung, pikirku. 


Aku dekati anak itu, dan berjongkok tepat di depannya, agar 
mataku dapat sejajar dengan matanya yang indah ini. 


"namanya siapa Sayang?" tanyaku lembut. 


Anak itu tertawa, memperlihatkan deretan giginya yang 
kecil. "Aku Adek, main sama aku ya." 


Adek? Nama yang lucu, mungkin hanya nama panggilan 
dari Ayah dan Ibunya. 


Anak itu menarikku ke tengah taman bermain. Terdapat 
banyak permainan disana, ada bianglala, kereta api mini, 
lempar bola, dan komidi putar. Kami berdua bermain, seakan 
tidak ingin melewatkan waktu. Kami tertawa, bercanda, dan 
bermain sampai tak ingat waktu. Aku merasa waktu seolah 
berhenti disana, hanya ada aku dan anak perempuan lucu 
ini. 


Setelah lelah bermain, aku mengajak anak itu untuk duduk 
di bangku taman. Aku pandangi wajah anak itu, wajahnya 
familiar, sedikit mirip dengan Langit. Aku tersenyum, 
mungkin nanti jika aku dan Langit mempunyai anak 
perempuan, anak itu akan secantik dan selucu ini. 


"kenapa Ibu ngeliatin Adek kaya gitu?" tanya anak itu 
padaku, mata besarnya terbuka dengan lucu seakan 
bertanya. 


Aku mengusap rambutnya, gemas, "gak apa-apa, muka 
Adek mirip sama suamiku." 


"oh, muka aku mirip Ayah ya?" katanya. 


Aku termenung, pasti bahagia kalau bisa mempunyai anak 
sepintar ini. 


Tiba-tiba anak itu berdiri, dan memandangku lembut, 
"sudah waktunya Adek pergi. Terima kasih Ibu sudah 
menemani Adek hari ini ya." 


Aku terkejut, secepat ini? "Adek mau pulang kemana?" 


"tuh kesitu." Jawabnya sambil menunjuk sebuah gerbang di 
kejauhan. 


"aku antar ya, nanti Adek tersasar." Sahutku khawatir. 


Anak itu berkata, "gak usah, Adek bisa kesana sendirian, 
nanti ada yang jemput Adek disana. Ibu gak usah ikut Adek, 
masih banyak yang nunggu Ibu di rumah." 


Entah kenapa hatiku terasa berat, serasa ada bongkahan 
batu yang menekan jantungku. Aku tidak ingin berpisah 
dengan anak ini, pertemuanku dengannya terasa terlalu 
singkat. Aku masih ingin bersama dengannya. 


"kita bisa bertemu lagi?" ujarku lirih, airmataku mulai 
menggenang di pelupuk mata. 


Anak itu tersenyum, tiba-tiba ia memeluk tubuhku erat, aku 
balas pelukannya. Aku bisa mendengarnya berkata tepat di 


telingaku, "kita pasti bertemu lagi. Kalau Ibu kangen sama 
Adek, Ibu bisa tutup mata Ibu, dan rasakan semilir angin di 
sekeliling Ibu, ada Adek di angin itu." 


Anak itu melepaskan pelukannya, dan memberiku ciuman 
singkat di pipi. Setelah itu dia berlari kecil menuju gerbang, 
tanpa pernah melihatku di belakang. Tubuhnya makin lama 
makin kecil, dan menghilang dari pandanganku. 


Aku tutup mataku, aku rasakan semilir angin menerpa 
lembut tubuhku, ya, ada dia di angin ini. 


Aku terbangun dengan berlinang airmata, itu semua hanya 
mimpi, mimpi yang terlalu indah untuk menjadi nyata. 


Aku terbangun di atas bed RS, tubuhku terbaring lemah, 
dengan infus mengalir di tangan kiriku. Rasa nyeri pada 
tubuh bagian bawah menyadarkanku akan kenyataan. 


Ya, aku tahu apa yang terjadi sebelum ada yang 
memberitahuku. Anakku sendiri yang mengatakan selamat 
tinggal padaku, dia sendiri yang mengatakan akan pergi. 


Aku terbaring dengan perasaan kosong, hatiku sakit, jiwaku 
terluka. Aku bersalah, ini semua salahku. 


"Aaaa.." aku mencoba berteriak, tapi tidak ada suara yang 
keluar dariku. 


"Aaaa.." aku berteriak lagi, dan lagi. "Aaaa...Aaaa.." 


Sampai akhirnya aku mendengar suara itu, suara penuh 
kepiluan, suara kehilangan, suara putus asa. Suaraku. 


"tidaaak.. tidaaak.." aku terus berteriak, sampai suaraku 
parau. Aku berteriak untuk menghilangkan rasa kosong ini, 
tapi hatiku tidak juga penuh. 


Mendengar teriakanku, Langit berlari ke dalam kamar. 


"Utari!!" Langit berlari ke arahku, tangannya langsung 
merengkuhku tubuhku, berusaha menenangkan. 


"Aaaaa.. Aaaa.." aku berteriak sambil menangis, seakan 
ingin mengeluarkan semua rasa sakit di hatiku. 


"Utari.. aku mohon Utari.. jangan menangis.." suara Langit 
terdengar bergetar di telingaku, aku tahu dia juga terluka 
sama sepertiku. 


"aku kehilangan anakku.. dia pergi meninggalkan aku.. 
mana anakku Mas?" teriakku histeris pada Langit. Aku 
mencengkeram tangannya, aku pegang tangannya meminta 
jawaban. 


"Utari.. Allah lebih sayang sama Adek, jadi dia pergi lebih 
dulu.." jawab Langit parau. 


Aku terkejut, dan berkata, "Adek? Aku bertemu dia tadi Mas, 
di mimpiku aku bertemu dia. Dia anak perempuan yang 
lucu. Matanya mirip sekali sama kamu Mas. Dia memanggil 
aku Ibu. Aku bermain bersama dia, dia terlihat bahagia 
Mas." Ujarku sambil tertawa. 


Aku sadar tidak dapat mengontrol emosiku, karena tiba-tiba 
aku menangis lagi, "tapi habis itu Adek pergi, dia pergi. Dia 
pergi lebih dulu. Katanya aku gak boleh ikut, karena masih 
ada yang menungguku disini." 


"tapi siapa yang menungguku Mas? Aku gak punya siapa- 
siapa lagi. Aku sendirian sekarang." Teriakku sambil 
menangis. 


Langit menepuk pelan pundakku, suaranya terdengar lirih, 
"masih ada aku, Sayang. Aku membutuhkan kamu disini. 
Masih ada aku." 


Tapi aku seakan tidak dapat mendengar ucapannya, 
pikiranku kosong, tapi hatiku penuh, penuh dengan 
kesedihan. "aku Ibu yang jahat, aku Ibu yang tidak baik, jadi 
anakku pergi duluan. Aku sendirian, aku sendirian 
sekarang." 


Suaraku makin lama makin mengecil, seolah tidak ada 
tenaga lagi yang tersisa untukku, bahkan untuk menangis 
sekalipun. 


Langit kembali memelukku, suaranya terdengar menahan 
tangis. "maafkan aku Utari, aku belum bisa menjagamu dan 
anak kita. Aku yang bersalah. Andaikan aku angkat telepon 
kamu kemarin, mungkin.." perkataan Langit berhenti, 
digantikan dengan suara isakan tertahan. 


Aku termenung. Telepon? Telepon apa? 


Seketika aku teringat kejadian tadi malam. Fragmen- 
fragmen memori yang tadinya buram, perlahan mulai 
kembali menjadi satu kenangan. Hujan deras, aku 
menelepon Langit, tapi dia tidak mengangkat. Perutku sakit, 
aku seperti melayang, teriakan Bik Wati. Darah, banyak 
darah. Aku kehilangan anakku. 


Sekuat tenaga aku dorong Langit, mataku menyiratkan 
kebencian padanya, kekecewaan. "ini semua gara-gara 
kamu! Andai saja kamu angkat teleponku! Andai saja kamu 
bisa menjaga aku dan anakku! Andai saja kamu lebih 


menyayangi kami! Andai saja kamu bisa lebih mencintai 
kami! Kamu yang salah." 


Aku tahu itu semua tidak benar, jauh di lubuk hatiku aku 
tahu perkataanku tidak berdasar. Tapi saat ini aku tidak 
peduli, aku butuh menyalahkan seseorang, aku butuh 
menumpahkan kesedihanku. 


"Utari." Langit terlihat terkejut dengan penolakanku. 
Wajahnya menjadi pucat, matanya terbelalak, dan bibirnya 
bergetar. 


"pergi kamu! Pergi sekarang juga! Kamu minta aku 
melepaskan kamu kan? Aku lepaskan kamu, jangan pernah 
datang lagi!" aku berteriak seperti kehilangan akal, aku 
lemparkan bantal dan benda lain yang bisa kuraih dengan 
tanganku ke arah Langit, aku tidak mau melihatnya. 


Mendengar keributan di dalam kamar, dari luar Bunda dan 
Mama masuk dengan tergesa-gesa, kaget dengan 
perselisihan kami. Bunda segera mendekati dan menahan 
tanganku agar tidak melemparkan barang-barang ke arah 
Langit. 


"Utari, kenapa Nak? Utari tenang dulu." 


"suruh dia pergi Bunda, Utari gak mau melihat dia lagi!" 
pintaku pada Bunda, yang berdiri memelukku. 


Langit terdiam, dia berdiri perlahan. Berusaha mendekatiku, 
tangannya terulur kepadaku, "Utari.." panggilnya lemah. 


Aku mengalihkan pandanganku, tak sudi untuk melihat 
wajahnya. Tubuhku bergetar karena marah. 


Lembut Bunda berkata, "Nak, Langit, biarkan Utari sendiri 
dulu ya. Langit istirahat dulu di luar. Nanti kalau Utari sudah 


tenang, kalian bisa bertemu lagi." 


Tak lama kudengar suara langkah kaki Langit meninggalkan 
kamar. 


Aku tidak mau melihatnya lagi. 


46. Pergi 


hi..hi.. siapa yang sudah menunggu chapter ini.. 
maaf yaa telat sedikit uploadnya, baru sempat 
sekarang.. 


terima kasih untuk vote n commentnya, selamat 
membaca teman-temanku.. 


happy reading, stay safe, stay healthy, stay 
beautifull.. “loveyou 


Dear diary, 


Apakah kau tahu hal apa yang paling membuat luka? Ketika 
kamu sudah sangat mencintai seseorang yang bahkan 
belum pernah kau temui. Apa kabar semilir anginku? 
Semoga kamu baik-baik saja disana. 


-Utari- 


Setelah keluar RS beberapa hari lalu, aku tidak kembali ke 
rumah, tapi aku kembali ke rumah Ayah dan Bunda. Berat 
bagiku untuk kembali ke rumah itu, terlalu banyak 
kenangan, yang aku tidak sanggup untuk mengingatnya 
lagi. 


Aku belum pernah bertemu dengan Langit sejak hari dimana 
aku mengusirnya dari hadapanku. Entah kenapa 
kehadirannya membuatku marah, membuatku kecewa. 
Setiap kali melihat wajahnya, aku juga melihat bayangan 
wajah anakku yang tidak sempat kulahirkan. 


Langit tetap menemuiku setiap malam, aku selalu 
mendengar permohonannya dari balik pintu kamarku, pintu 
yang selalu kukunci setiap dia ada. Pintu yang tidak pernah 
kubuka lagi untuknya, seperti pintu di hatiku, yang juga 
sudah tertutup. 


Aku sadar ini bukan sepenuhnya salah Langit, hatiku tahu 
bahwa ini semua takdir Allah, yang tidak bisa kuhindari 
sekuat apapun kucoba. Tapi aku yakin Langit memegang 
peranan penting dalam takdir ini, Langitlah sang antagonis 
dalam hidupku sekarang. 


Jika saja Langit lebih perhatian pada kami, jika saja Langit 
lebih tegas dalam masalah ini. Jika saja. 


Pada akhirnya seribu alasan tidak dapat menenangkan 
jiwaku. Karena akulah yang paling bersalah. Akulah yang 
mengandung janinku, akulah yang memberi kehidupan 
pada anakku. Seharusnya aku sebagai Ibu lebih tahu 
keadaan tubuhku, seharusnya aku tidak terlarut dalam 
emosi dan egoku. Aku.. 


Aku buka jendela kamarku lebar-lebar, memandang 
hamparan bintang di atas malam. Dimana bintang yang 
paling bersinar terang? Mungkinkah ada anakku disana? 
Aku pandangi satu persatu bintang itu, tapi cahayanya 
begitu jauh, begitu redup, tidak ada yang bersinar terang. 
Aku tutup kedua mataku. 


Kalau Ibu kangen sama Adek, Ibu bisa tutup mata Ibu, dan 
rasakan semilir angin di sekeliling Ibu, ada Adek di angin itu. 


Aku rasakan hembusan lembut angin di sekeliling tubuhku, 
tidak keras tapi terasa. Aku tersenyum, / miss you. 


Aku mendengar suara ketukan di depan pintuku, "Utari, ini 
Bunda. Boleh Bunda masuk?" 


Tak lama pintu kamar terbuka, dan Bunda datang 
menghampiriku. Aku masih berada di depan jendela 
kamarku. Masih disitu, sejak tadi. 


"lagi apa Nak? Nanti masuk angin kalau berasa di depan 
jendela. Kamu kan baru pulih." Tanya Bunda lembut. 


Aku hanya tersenyum, "lagi mencari angin Bun, Utari 
kangen." 


Bunda tertawa kecil, "kangen kok malah nyari angin. Aneh- 
aneh saja kamu." Ujar Bunda sambil menyampirkan selimut 
di sekeliling tubuhku. 


"perutnya masih terasa sakit? Masih ada darah yang 
keluar?" 


"gak Bun. Udah gak apa-apa perutnya, tinggal badan aja 
masih lemas." 


Bunda terdiam sejenak, menyusun kalimat. "Kemarin Langit 
sudah bicara dengan Ayah, Bunda, Mama dan Papa. Langit 
sudah mengatakan semuanya pada kami. Kamu tidak apa- 
apa?" 


Aku hanya tersenyum, tanpa menjawab pertanyaan Bunda. 
Aku lelah. 


"bagaimana perasaan kamu saat ini Sayang? Bunda hanya 
ingin tahu keadaan kamu." 


"Utari capek Bun, rasanya semua tenaga Utari gak ada, 
semangat Utari juga hilang. Utari cuma mau diam saja." 


"kamu kecewa sama Langit?" 


Aku menggeleng, "Utari bahkan gak tau apa perasaan Utari 
pada Langit. Hati ini rasanya kosong. Gak ada satupun 
perasaan yang bisa Utari kasih buat Langit lagi, bahkan 
untuk diri Utari sendiri." 


Bunda memegang tanganku, memberikan kekuatan. "Jujur 
Bunda kecewa sama Langit, bagaimana dia bisa berbuat 
seperti itu sama kamu. Tapi di sisi lain Bunda mencoba 
untuk berada di posisi Langit. Sulit untuk dimengerti, tapi 
bisa dipahami. Bunda tidak membenarkan tindakannya, 
bahkan Bunda juga tidak membenarkan tindakan kamu." 


"tapi seperti yang selalu Bunda tanamkan pada diri kamu, 
bahwa selalu ada alasan di setiap perbuatan. Entah alasan 
yang benar atau salah. Tapi siapalah kita bisa memutuskan 
benar atau salah. Toh kita hanya manusia biasa, bukan 
Tuhan." 


"kemarin Langit minta maaf sama Ayah dan Bunda. Minta 
maaf atas perlakuannya kepada kamu. Bunda bilang, bukan 
kapasitas kami untuk memaafkan. Karena pada akhirnya 
kami hanya orangtua kalian, yang hanya bisa memberi 
saran dan mendoakan. Kalian sudah dewasa, sudah bisa 
menentukan pilihan masing-masing." 


Aku mengangguk kepada Bunda, aku tahu orangtua kami 
benar-benar percaya penuh pada keputusan kami. Mereka 
tidak pernah ikut campur dengan masalah anaknya. 


Bunda terdiam sejenak sebelum mengatakan kalimat 
berikutnya, "kamu tahu Langit akan pergi?" 


Aku mengangguk pelan. 


"kapan penerbangannya?" Tanya Bunda. 


"belum tahu Bun, Utari belum bicara sama Langit sejak 
keluar dari RS." 


"sebaiknya kamu bicara sama Langit." 
"Utari masih gak mau ketemu Langit." Ujarku merajuk. 


Bunda tersenyum padaku, tangannya mengusap lembut 
kepalaku. "kamu tahu tidak? Semakin kamu sayang sama 
seseorang, maka akan semakin besar juga sakit hati kamu 
bila dikecewakan. Melihat kamu sangat marah pada Langit 
seperti ini, Bunda tahu berapa besar rasa sayang kamu 
sama dia." 


"kamu cinta sama Langit?" Tanya Bunda lagi. 
Aku terkejut, pertanyaan Bunda sangat frontal bagiku. 
"gak tahu." 


Bunda tertawa pelan, "Utari, sudah sedewasa ini kamu 
belum bisa mengetahui perasaan kamu sendiri?" 


"memangnya apa alasan Bunda jatuh cinta sama Ayah?" 


"alasan Bunda jatuh cinta sama Ayah? Jawabannya 
gampang, Bunda jatuh cinta sama Ayah karena bunda tidak 
tahu alasannya. Ketika kamu mencintai seseorang, kamu 
tidak butuh alasan. Cinta itu absurd Utari, tidak ada logika 
dalam mencintai. Betapapun kamu merasa sakit, kecewa, 
bahkan marah, tetap tidak akan bisa merubah rasa cinta." 


"coba kamu sekali ini pikirkan diri kamu sendiri, tidak usah 
memikirkan orang lain, kemudian tanya pada diri kamu 
sendiri. Apakah ada Langit di masa depan kamu? Apakah 
ada kalian di masa depan kamu? Ayah dan Bunda akan 


menghormati semua keputusan kamu. Apapun yang kamu 
putuskan, kami akan mendukung." 


Aku kembali terdiam, memikirkan perkataan Bunda. Apa 
yang harus aku lakukan? 


Aku terbangun setelah tertidur tadi sore, aku lihat jam di 
dindingku menunjukkan pukul delapan malam. Warna 
lembayung sudah berubah menjadi gelap malam ini. 


Dari dalam kamar aku mendengar suara lantang Ayah 
berteriak di bawah rumahku, "sudahlah Langit, Utari tidak 
mau bertemu kamu Nak." 


"tapi Langit harus bertemu Utari hari ini Ayah. Hari ini saja 
Langit ingin bertemu dia, melihat mukanya." Jawab Langit 
parau. 


Ayah menghela napas, "Ayah paham Nak, tapi Ayah juga 
kecewa sama kamu. Ayah tidak menyangka masalah kalian 
seberat ini." 


"Langit sudah cerita semua sama Ayah, Bunda, Papa, dan 
Mama. Gak ada yang Langit tutupi lagi. Langit cuma minta 
satu kesempatan lagi, untuk ketemu dengan Utari. Langit 
mohon Yah, izinkan Langit bertemu Utari." 


"Ayah kasih izin, tapi hanya sebatas itu. Terserah Utari mau 
ketemu kamu atau tidak." 


"terima kasih Yah." Suara langkah Langit terdengar sampai 
ke dalam kamarku, tiba-tiba hatiku berdebar. Suara Langkah 
kaki yang khas, bahkan dari jauhpun aku tahu itu suara 
langkah Langit. 


Refleks aku berdiri dan berlari menuju pintu kamarku. Aku 
kunci kamarku, dan berdiri membelakangi pintu, seakan 
ingin menghalangi Langit agar tidak masuk ke dalam kamar 
ini. Suara langkah itu berhenti tepat di depan kamarku. Aku 
menahan napas, takut Langit menyadari bahwa aku berada 
di dekatnya. 


Langit tidak bicara, kami tidak bicara. Hanya terdengar 
suara napas tertahan, bahkan suara detik jam pun terdengar 
lebih keras dan memekakan telinga. 


"Utari." Suara Langit lirih memanggilku. 


Aku tidak menjawab, kurasakan airmata berlinang di kedua 
pipiku, bahkan dengar mendengar suaranya yang 
memanggilku saja, aku bisa jadi lebih emosional. 


"Utari, aku tahu kamu di dalam, aku tahu kamu 
mendengarku. Bisakah kamu membuka pintu ini? Aku 
kangen, aku kangen kamu sampai hatiku terasa nyeri." 
Langit menangis dalam diam, aku tahu dari perubahan 
intonasi suaranya. 


Aku balikkan tubuhku menghadap pintu, tanganku bergerak 
ke arah pegangan pintu, mengepal disana. Tapi hanya 
sebatas itu, hatiku belum mengijinkan untuk membuka 
pintu ini. 


"Utari, kalau kamu belum mau membuka pintu ini, tidak 
apa-apa. Tapi dengarkan aku bercerita, jangan tutup 
telingamu." Ucap Langit kepadaku, suaranya masih 
terdengar bergetar. 


"Aku ingin memberinya nama Angin, anak kita, anak kita 
yang sudah tiada, Angin." 


"Angin.." ucapku parau, pada diriku sendiri. 


"Angin tidak terlihat, tapi bisa dirasakan. Angin tidak pernah 
egois untuk selalu jadi yang utama, tapi selalu ada untuk 
menyejukkan jiwa. Aku berharap anak kita pun seperti itu, 
dia memang tidak bisa berada bersama kita lagi, tapi 
kehadiran nya akan selalu terasa di hidup kita." Ujar Langit 
lirih. 


Angin, kamu dengar itu? Ayahmu memberimu nama Angin. 


"Utari, kalau kamu mau menangis, menangislah. Kamu 
boleh menangis karena kecewa sama aku, karena marah 
sama aku. Tapi jangan menangis karena kehilangan anak 
kita, dia gak pernah hilang Utari, dia selalu ada, dia tidak 
terlihat, tapi tetap terasa." 


Mendengar ucapan Langit aku menangis, menangis sekuat 
tenaga, sampai tubuhku tak bisa menahan beban lagi. 
Tubuhku terjatuh ke bawah, aku terduduk di depan pintu 
kamar. Aku biarkan perasaan menguasaiku, aku biarkan 
airmataku turun tanpa kuminta. Aku tidak mempunyai 
kontrol lagi akan tubuhku, secara naluri tubuhku berduka, 
berduka untuk Angin, berduka untuk anakku. 


Terdengar suara benda membentur lantai, aku tahu Langit 
juga terduduk di depan pintu kamar. Aku memaksa tubuhku 
mendekati pintu, seakan tak ingin kehilangan momen ini. 


"Kemarin malam aku duduk sendiri di gazebo rumah kita, 
gak ada kamu, gak ada siapapun. Aku merasa sendiri. Tapi 
tiba-tiba angin malam bertiup, tidak kencang, tapi cukup 
terasa. Lalu aku lihat ke atas, ada bulan purnama disana, 
sinarnya masih redup, tapi tetap terlihat indah. " Ujar Langit 
padaku. 


Kudengar Langit menghela napasnya berat, suaranya 
berubah parau seakan menahan tangis, "tiba-tiba aku tidak 
merasa sendirian, aku akan selalu bersama kalian, 


dimanapun aku berada. Bersama angin, bersama bulan 
purnama, kita akan selalu bersama walaupun kita berpisah 
untuk sementara." 


Aku merasa jengah mendengar ucapan Langit, kenapa kamu 
bicara seperti itu? 


"Utari, kalau kamu belum mau membuka pintu ini untukku, 
tidak apa-apa. Tapi izinkan aku berada disini, malam ini. aku 
cuma ingin merasakan keberadaanmu, walau belum bisa 
melalui mata." 


Setelah itu Langit terdiam, tidak ada satupun kata keluar 
lagi dari bibirnya. Tapi aku bisa mendengar suara napasnya, 
suara yang selalu menemaniku setiap malam, disampingku. 
Nyaman, pikirku. Aku merasa tenang. Perlahan mataku 
menutup, aku tertidur di depan pintu. 


Aku terbangun. 


Tubuhku sakit karena terlalu lama berbaring di lantai. Aku 
lihat ke luar rumah, gelap dan keheningan malam terasa 
sudah lama. Aku sendirian, hanya kesunyian malam yang 
menyambutku. Aku lihat jam di dinding, jam dua malam. 


Aku duduk tiba-tiba, merenggangkan tangan dan tubuhku 
agar tidak terlalu kaku. 


"Mas?" aku panggil Langit dari dalam kamar. Tapi tidak ada 
jawaban, aku dekatkan telingaku pada daun pintu, tidak 
terdengar suara apa-apa. Pelan aku buka pintu kamar. 


Langit tidak ada disana, kehadirannya digantikan dengan 
sebuah surat dengan kertas berwarna putih. Apa ini? Segera 
kubuka surat itu, terdapat tulisan Langit rapih tertuang. 


Aku baca kalimat pertama, dan lagi-lagi aku terluka. 
Utari, aku pergi. 


47. Waktu Yang Salah 


malam kesayangan semuaaa.. senang banget lihat 
komen2 kalian, jangan terlalu emosi yaa temanku, 
sabaaarrr.. :) 


next chapter nih, happy reading all.. 


stay safe, stay healthy, stay sexy.. “Ioveyouall 
“sepertibiasa 'muuuaaahh 


Dear diary, 


Akhir-akhir ini aku selalu bermimpi, bermimpi tentang aku, 
Langit, dan Angin. Kami terlihat bahagia di mimpiku. 


-Utari- 


Utari. Aku pergi. 


Aku pergi tanpa sempat melihat wajahmu, tanpa bisa 
memegang tanganmu, bahkan tanpa mendengar suaramu. 
Mungkin itu hukuman, karena aku telah membuatmu 
kecewa. Tidak apa-apa, aku terima. 


Utari, aku masih ingat saat pertama kali melamar kamu, 
muka kamu lucu sekali saat itu Utari. Sayangnya aku tidak 
sempat mengabadikan muka kamu. 


Waktu itu kamu bilang "kenapa aku?", dan aku jawab 
"kenapa tidak?". Setelah itu kamu marah padaku, hehe. 
Kalau sekarang kamu bertanya lagi, "kenapa aku?", aku 
akan tetap menjawab "kenapa tidak?". Kenapa tidak? Kalau 


aku mau aku bisa melamar kamu. Kalau aku mau aku bisa 
menjadikan kamu istri. Karena aku mau, itu jawabannya. 


Utari, menjadi suami kamu adalah saat-saat yang paling 
menyenangkan untukku. Selama hampir 20 tahun aku 
mengenal kamu, waktu beberapa bulan menjadi suami 
kamu, merupakan waktu paling sempurna. Sampai pernah 
aku berpikir, kenapa tidak dari awal saja melamar kamu? 
Kenapa harus menunggu 10 tahun? 


Kamu masih ingat ketika kita bulan madu di Lombok? Kita 
snorkling di Gili Nanggu. Indah sekali waktu itu, tempatnya 
indah, suasananya indah, dan kamunya juga indah. Aku 
masih ingat muka bahagia kamu disana, apalagi ketika aku 
memberikan kalung liontin bulan purnama itu. Kalung yang 
sampai sekarang masih mengelilingi leherku. 


Jujur, kedatangan Tari membuat hidupku goyah. Aku pikir 
aku sudah melupakannya, aku berusaha melupakannya. 
Tapi ternyata aku masih tetap orang yang sama seperti 10 
tahun lalu. Aku masih tetap peduli padanya, aku masih 
tetap menganggapnya ada. Apalagi setelah aku tahu alasan 
kepergiannya, aku merasa bersalah, sangat bersalah. 
Sehingga aku membuat janji akan menjaga dia, paling tidak 
sampai luka di hatinya memudar. 


Utari, aku sering bertanya pada Tuhan. Agar ia bisa 
memberikan aku petunjuk, agar aku tidak selalu membuat 
dua wanita disampingku menderita. Aku memohon 
padaNya, berikan aku kekuatan untuk lebih tegas, untuk 
bisa memilih diantara kalian. Karena aku sadar aku 
hanyalah laki-laki biasa, yang ternyata belum cukup dewasa 
untuk menentukan pilihan. 


Dan kamu hamil. Kehamilan kamu membuatku berpiki,r 
kalau Tuhan memberikan aku satu kesempatan lagi untuk 


berjuang, bersamamu. Aku sudah putuskan untuk 
memilihmu, selamanya denganmu, dengan anak kita, waktu 
itu. 


Tapi ternyata Tuhan berkehendak lain. 


Kepergian Angin meyakinkanku, mungkin kita belum siap 
menjadi orangtua. Mungkin aku yang belum siap menjadi 
orangtua. Mungkin aku masih terlalu egois dan 
mementingkan diri sendiri, sehingga Dia mengambil Angin 
dariku, dari kita. 


Kepergian Angin juga makin memantapkan keputusanku 
untuk pergi sekarang. Aku memutuskan untuk pergi 
menemani Tari sementara waktu. Aku hanya ingin 
menuntaskan perasaanku, aku ingin mengetahui kebenaran 
di hatiku. Apakah memang ini rasa bersalah atau rasa ingin 
bersama? 


Utari, kadang kita harus menjauh sebentar, untuk bisa 
bersama selamanya. Kadang kita harus menghilang 
sejenak, untuk bisa bersatu dalam waktu lama. Aku gak 
tahu akan kemana takdir kita berujung. Aku gak berani 
meminta agar takdir kita dipertemukan. 


Tapi, izinkan aku kembali menjadi laki-laki egois, satu kali 
ini, untuk meminta bisakah kamu menungguku? Aku 
berharap semoga jawabannya, bisa. 


Utari, kita berdua adalah dua orang yang tepat, tapi berada 
pada waktu yang salah. Semoga dengan perpisahan kita 
sementara ini, bisa meyakinkan aku dan kamu bahwa kita 
tetaplah dua orang yang tepat, diwaktu yang juga tepat. 


| miss you Utari. And l'Il come back to you, someday, 
somehow, I will. I promise you. 


Aku menutup mata, dibawah sejuknya gazebo, di halaman 
belakang rumahku. Sudah seminggu sejak kepergian Langit, 
sudah seminggu juga sejak aku kembali ke rumah ini, 
sendirian. 


Aku tidak tahu bagaimana kabar Langit, ataupun Mentari, 
saat ini. Aku memutuskan untuk menutup semua sumber 
informasi tentang Langit dari siapapun. Beberapa kali aku 
mendengar Ayah dan Bunda membicarakan tentang kondisi 
Langit disana, tapi aku tidak peduli. 


Aku melihat kembali selembar kertas surat yang berada 
dalam genggamanku sedari tadi. Sudah tidak terhitung 
berapa kali aku membacanya, mencoba untuk mengerti, 
mencoba untuk memahami. Tapi tak bisa. 


Kubuka kembali surat itu, surat yang sudah terasa kaku 
karena dibasahi oleh airmataku sendiri, surat yang tidak lagi 
berbentuk rapih karena terlalu sering aku remas, dan 
kubuka kembali. Surat yang merupakan simbol 
ketidaktegasan Langit, surat yang menjadi saksi keegoisan 
Langit. 


Utari, aku masih ingat saat pertama kali aku melamar. 


Aku tersenyum, tentu saja aku masih ingat saat ketika 
Langit melamarku. Lamaran Langit tidak romantis, bahkan 
terkesan memaksa. Aku ingat ketika dia memintaku 
menikahinya di depan keluarga. Waktu itu semua kaget 
mendengarnya. 


Utari, menjadi suami kamu adalah saat-saat yang paling 
menyenangkan untukku. 


Sejujurnya akupun merasakan hal yang sama. Langit adalah 
orang pertama yang datang dan memberikan arti kata 
romantis dalam hidupku. Sebelumnya aku tidak pernah 
berpikir untuk membagi kasih sayang dengan orang lain. 
Tapi dengan Langit berbeda, saat itu aku yakin kalau Langit 
akan menjadi suami yang luar biasa untukku. 


Kedatangan Tari membuat hidupku goyah. 


Aku terdiam melihat kata Tari, hatiku masih sakit walaupun 
kalimat itu sudah berkali-kali kubaca. Goyah? Aku 
tersenyum sinis, kedatangan Mentari bukan hanya membuat 
goyah, tapi lebih dari itu. Kedatangan Mentari adalah awal 
dari semua peristiwa malang ini. 


Aku sudah putuskan untuk memilihmu selamanya 
denganmu, dengan anak kita, waktu itu. 


Ya betul, Langit pernah memutuskan bahwa dia akan 
memilihku. Dia ingin bersama denganku selamanya. Jadi itu 
semua hanya karena aku hamil? Karena aku mengandung 
anaknya? Apakah jika aku tidak hamil dia tidak akan 
memilihku? Berbagai pikiran negatif menguasaiku saat ini. 


Aku mengusap kasar wajahku dengan kedua tanganku, aku 
tidak boleh seperti ini. Pada akhirnya ini adalah takdir 
Tuhan. Takdir yang terjadi karena buah dari keputusan kami, 
takdir yang tidak bisa dihindari. 


Apakah memang ini rasa bersalah atau rasa ingin bersama? 


Aku tertawa melihat kalimat ini pada surat Langit. Bahkan 
orang bodoh sekalipun bisa tahu, kalau perasaan Langit ke 
Mentari bukan hanya sekedar perasaan bersalah. 
Perasaannya lebih dalam dari itu, aku yakin. 


Utari, kita berdua adalah dua orang yang tepat, tapi berada 
pada waktu yang salah. 


Aku terpaku pada kalimat ini, ya itu benar. Aku juga 
merasakannya. Aku dan Langit, dua orang yang terasa tepat 
untuk bersama, tapi kami berada dalam lini waktu yang 
salah. Seandainya kami berada di waktu yang lain, 
seandainya kami berada di masa yang lain. Seandainya. Tapi 
sayangnya hidup tidak berputar di sekitar kata seandainya, 
tapi yang ada hanyalah kenyataannya. Kenyataannya kita 
terluka sekarang, kenyataannya kita terpisah saat ini. 
Kenyataannya. 


Aku menutup mataku kembali, potongan peristiwa demi 
peristiwa tergambar jelas di ingatanku. Saat aku tertawa, 
saat aku bahagia. Saat aku bersedih, saat aku menangis. 
Dan semuanya terjadi karena Langit. Aku berusaha 
mengingat apakah Langit lebih banyak membuatku tertawa 
atau menangis? Jika memang kami terpisah karena waktu 
yang salah, lalu bagaimana aku menghabiskan waktu yang 
salah itu? Apakah dengan suara tawa atau airmata? 


Aku tersentak menyadari kenyataannya, aku tahu apa yang 
Langit berikan padaku. Memoriku berkata bahwa airmataku 
mengalahkan suara tawaku, tapi hatiku menolak 
menerimanya. 


Aku buka surat itu untuk terakhir kalinya, mencari sebuah 
kalimat yang menjadi bahan pikiranku sejak saat pertama 
aku baca surat ini. 


Bisakah kamu menungguku? 


Aku tersenyum. Langit, bahkan sebelum kamu bertanya pun 
aku sudah tahu jawabannya apa. 


Aku ambil handphone, dan memencet sebuah nama disana. 
Nada sambung berdering beberapa kali, sampai kudengar 
suara yang menyambutku di ujung telepon. 


"halo?" ujar laki-laki itu. 


"Bara, lagi sibuk? Maaf mengganggu ya, aku mau bicara 
soal beasiswa.." 


48. Pergi 


selamat jumat malam sayang-sayangku.. selamat 
membaca bab ini.. 


terima kasih untuk yang sudah vote, comment, dan 
membaca cerita ini... kaliaan yang terbaiiiikkk.. 


terima kasih juga untuk yang sudah follow aku, 
terharu banget ternyata ada yang mau follow 
mamak-mamak galau kaya saya ini.. 
*kirimkecupbasah 


stay safe, stay healthy, stay happy.. *loveyousomuch 
*XOXO 


Dear diary, 


Aku sudah memutuskan, untuk melepaskan. Melepaskan 
masa lalu. Diary, aku juga akan melepaskanmu. Tulisan 
terakhirku di diary ini akan aku tujukan untuk dia, orang 
yang pernah mengisi hari-hariku. 


Terima kasih diary, sudah menemaniku selama ini, till we 
met again dear diary. 


-Utari- 


Aku duduk di depan Ayah, Bunda, Papa, dan Mama. Aku 
duduk di sofa bersama Ayah dan Bunda, sementara Mama 
dan Papa duduk di depan kami. Dapat kulihat wajah letih 
dan sedih Mama dan Papa, aku juga merasa sedih untuk 
mereka. Bagaimanapu mereka adalah orangtuaku juga. 


"Mama, Papa, apa kabar?" tanyaku lembut pada mereka. 


Mama tersenyum padaku, " Mama dan Papa sehat, Utari 
bagaimana? Sudah lebih baik?" 


"iya, Utari sudah pulih sepenuhnya. Sudah bisa tidur 
nyenyak, makan enak, berarti sudah sehat." kataku pada 
Mama. 


"syukurlah, Mama senang kalau kamu sudah pulih ya Nak. 
Mama bahkan gak punya muka untuk bertemu kamu lagi." 


Aku terkejut mendengar perkataan Mama, aku hampiri 
tubuhnya, dan memegang tangannya erat, "Mama, jangan 
bilang begitu. Utari sedih kalau Mama berpikir seperti itu. 
Apapun yang terjadi pada Utari dan Langit, selamanya Utari 
akan tetap menganggap Mama dan Papa orangtua Utari." 


Aku mendengar suara erangan marah Papa dari sebelahku. 
"Langit, anak itu memang tidak tahu diuntung. Bisa-bisanya 
dia memperlakukan kamu seperti ini." 


"Papa. Jangan terlalu marah, nanti tekanan darah Papa naik 
lagi." Ujarku pelan sambil membujuk Papa agar tidak emosi. 


Ayah menengahi percakapan kami, "sudahlah Bayu (Re: 
nama Papa Langit), yang sudah berlalu biarkan saja, Utari 
juga sudah melupakan semuanya. Lagipula Langit masih 
tetap bekerja, tetap bertanggung jawab dengan 
pekerjaannya kan, dia tetap menjalankan kewajibannya dari 
sana." 


Ayah berkata sambil melirikku, khawatir aku tidak suka jika 
dia membicarakan soal Langit. Aku tersenyum pada Ayah, 
kebijaksanaannya tetap membuatku bangga. Aku tahu 
dalam hatinya dia juga merasa kecewa pada keadaan rumah 


tanggaku dan Langit, tapi tak pernah sekalipun dia 
menyalahkanku atau bahkan Langit. 


Ayah pernah berkata padaku dan Langit, ketika kami 
memutuskan untuk menikah. 


Rumah tangga itu terdiri dari dua kepala, suami dan istri, 
merekalah yang harus menentukan pilihan. Setiap 
keputusan selalu ada konsekuensi yang harus diterima, mau 
itu konsekuensi yang menyenangkan atau menyedihkan. 
Jadi, bertanggung jawablan dengan pilihan yang kalian 
ambil. 


Setelah itu, aku menarik napas panjang, dan berkata pada 
Mama dan Papa. "Ma, Pa, ada hal yang mau Utari sampaikan 
ke Mama dan Papa." 


"Utari memutuskan untuk melanjutkan S2 di Jepang." 
"Utari?" tanya Mama kaget. 


"ada tawaran beasiswa dari RS untuk sekolah ke Jepang, jadi 
Utari pikir ini saat yang tepat untuk Utari pergi kesana." 


Papa berdiri dari duduknya, dan berkata keras, "apa ini gara- 
gara Langit? Kamu pergi gara-gara Langit? Akan Papa suruh 
pulang anak itu sekarang juga!" 


"Pa sabar dulu Pa, ini bukan gara-gara Langit." Sahutku 
berbohong untuk menenangkan Papa. 


"tawarannya sudah ada sejak lama. Karena Utari hamil, jadi 
Utari menolak beasiswa ini sebelumnya. Tapi sekarang Utari 
sudah bisa pergi, sudah saatnya bagi Utari memikirkan 
masa depan Utari sendiri. Sudah saatnya Utari lebih peduli 
pada diri Utari sendiri. Papa dan Mama mengerti kan?" 


Papa dan Mama hanya terdiam, raut wajah mereka 
memancarkan kepedihan. Aku tahu mereka merasa bersalah 
padaku. Tapi aku benar-benar tidak menyalahkan mereka, 
mereka tetaplah orangtuaku yang juga aku sayang. 


"Bayu, Aster, biarkan Utari pergi. Terima kasih karena kalian 
sudah menyayangi Utari seperti anak sendiri, aku bersyukur 
Utari sangat dicintai oleh banyak orang. Sekarang waktunya 
dia membuat keputusan untuk dirinya sendiri." Ujar Bunda 
menenangkan. 


Mama terisak pelan, "tapi kamu gak akan lupa sama Mama 
dan Papa kan Nak?" 


Aku peluk tubuh Mama erat, "ya gak mungkin Utari lupa 
sama Mama dan Papa, Mama dan Papa kan orangtua Utari 
juga. Apalagi Utari masih punya Kak Angkasa, Mba Andien, 
sama Alam yang menunggu Utari di sini. Lagipula Ma, 
Jepang gak jauh kok, Mama masih bisa lihat Utari tiap bulan 
kalau mau." 


Papa tersenyum melihatku, sambil mengelus lembut 
rambutku, "berapa lama kamu disana Nak?" 


"dua atau tiga tahun, doain jangan lama-lama study-nya ya 
Pa. Nanti kelamaan disana muka Utari bisa bulet kaya 
sushi." Jawabku bercanda. Diikuti tawa keempat orangtuaku. 


Pelan aku pandang satu persatu wajah dewasa orang-orang 
di depanku. Aku simpan wajah mereka dalam memori 
terdalam. Wajah penuh tanda kedewasaan dan kematangan 
usia. Mungkin aku tidak akan melihat wajah mereka lagi 
sementara waktu. 


Setelah beberapa saat, aku mengeluarkan sebuah kotak 
kecil berwarna merah marun, dan meletakkannya di telapak 
tangan Mama. 


"Ma, aku titip ini untuk Langit ya, kalau nanti dia pulang 
serahkan kotak ini padanya." 


"apa ini Utari?" tanya Mama. 


Aku hanya tersenyum, tidak menjawab pertanyaan Mama. 
"Tolong sampaikan pada Langit. Aku kembalikan benda ini, 
aku minta dia untuk mengurus segalanya, aku tidak akan 
meminta apa-apa dari dia." 


Papa dan Mama terlihat terkejut, suara mereka parau ketika 
bertanya, "maksudnya?" 


"bilang ke Langit, tolong lepaskan Utari, untuk selamanya." 


Aku duduk di gazebo rumahku, malam ini malam terakhir 
aku akan berada di rumah ini. Besok pagi merupakan jadwal 
penerbanganku ke Jepang. Aku sengaja tidur di rumah ini 
malam ini, ingin mengucapkan selamat tinggal untuk yang 
terakhir kalinya. Karena aku tahu, pada akhirnya ketika aku 
kembali nanti, rumah ini sudah bukan rumahku lagi. 


Aku duduk sambil menulis diary, yang akan kutinggalkan di 
rumah ini. Aku sudah memutuskan akan meninggalkan 
semua kenangan masa lalu dan menjalani kehidupan yang 
baru mulai besok. 


Setelah selesai menuliskan kalimat terakhir pada diary itu, 
aku menaruhnya dalam sebuah kotak, bersama dengan 
corsage bunga baby's breath yang kuterima dari Langit 10 
tahun lalu. Ketika akan menutup kotaknya, aku terhenti. Aku 
buka kembali tutup kotak itu, dan menaruhnya di samping. 


"hampir saja lupa." 


Tanganku memegang leher, jari-jariku menyusuri sebuah 
kalung. Kalung berliontin bulan purnama separuh ini masih 
mengelilingi leherku, bertindak sebagai penghubung hati 
kami. Dulu sekali aku pernah berjanji pada diriku tidak akan 
melepaskan kalung ini, tapi ternyata akhirnya aku 
menyerah. Kalung ini tidak lagi menjadi simbol kasih 
sayang, tapi menjadi simbol pengikat yang makin lama 
menjeratku. Aku merasa sesak setiap merasakan kalung ini, 
dan mengingat perlakuan Langit padaku. 


Jariku beralih ke belakang leher, dan membuka kaitan 
rantainya. Pelan tapi pasti kalung itu terlepas, dan jatuh ke 
atas pangkuanku. Aku ambil kalung itu, dan melihatnya 
dengan seksama. Kalung berliontin bulan purnama ini 
sangat indah, bertuliskan nama Langit. Kalung yang 
diberikan Langit pada saat bulan madu kami. 


Kini kalung itu sudah kulepas, ada perasaan lega yang tidak 
bisa aku jelaskan. Entah mengapa airmataku mengalir. Aku 
lega, tapi berlinang airmata. Pelan aku kecup liontinnya, dan 
aku masukkan ke dalam kotak bersama diary dan corsage 
bunga baby's breath. 


Malam itu, sambil memegang kotak di pangkuanku, aku 
memandang langit, untuk terakhir kalinya, disini. 


Aku melihat pesawat lepas landas dari ujung jendela 
pesawatku. Aku pandangi landasan airport yang makin lama 
makin mengular, aku perhatikan deretan rumah dan gedung 
yang makin mengecil seliring peningkatan ketinggian. 
Perlahan pemandangan daratan digantikan dengan 
gumpalan awan putih, sinar matahari terasa makin dekat. 
Silau, aku menutup jendela, dan berbaring di kursiku 
dengan nyaman. 


Aku menutup mata, dan mendapatkan ketenangan yang 
selama ini aku cari. 


Selamat tinggal. 


Selesai.. 
Tapi boong, gak jadi selesai T.T 


karena aku masih belum bisa melepaskan Langit dan 
Utari “halah, masih ada next chapter tentang 
kelanjutan hubungan Langit dan Utari, gak mungkin 
kan kita biarin Langit begitu aja.. 


sejujurnya masih galau antara #timcerai atau 
#timrujuk.. bingung sayaa.. 


jadi, mohon ijin untuk bertapa dulu 2 hari ini ya.. 
supaya otak bisa kembali lebih fresh, lumayan butek 
juga otaknya setelah 48 chapter upload tiap hari 
tanpa henti (walaupun aku bahagia bikinnya :)).. jadi 
weekend ini aku mau muter-muter dulu cari inspirasi 
“gaya #bilangajamaujalan-jalan 


sampai bertemu senin malam sayang-sayangku.. 
nanti kita bertemu dengan babak baru hubungan 
Langit Utari yaa.. happy weekend.. love you all.. 


49. Kembali 


hi monday.. new chapter, new journey.. kembali ke 
chapter baru hubungan Langit dan Utari, semoga 
suka yaa.. 


terima kasih sudah mau menunggu, love kalian 
semua.. 


happy reading, stay safe, stay healthy, stay smiley.. 
:) 


Dear diary, 
Terima kasih untuk semuanya. 


-Utari- 


Langit POV 
Asklepios Kliniken Barmbek in Hamburg, Germany. 


Aku berada tepat di tengah taman RS, duduk di salah satu 
bangku semen yang tertanam di lantai dasar. Puluhan 
pohon tersebar di taman yang terletak di dalam bangunan 
ini, menambah kesan sejuk dan nyaman bagi para 
pengunjung. Aku pandangi fasad RS, terdapat empat lantai 
yang mengelilingi taman, menjadi satu bangunan megah 
dengan nuansa tradisional khas Jerman. 


Di atas terdapat satu atap kaca besar yang menaungi 
bangunan di bawahnya, berfungsi melindungi dari hujan, 
sambil tetap tidak kehilangan kesempatan untuk menikmati 
sinar matahari. Di tengah bangunan, terdapat tiga buah 


jembatan penghubung yang menghubungkan satu sayap RS 
ke sayap yang lain. Memudahkan pengunjung untuk dapat 
mempersingkat waktu berpindah dari satu tempat ke 
tempat lain. 


Aku melihat sekeliling. Banyak pengunjung dan pasien yang 
datang dari berbagai negara. Wajar, karena Asklepios 
Kliniken Barmberg merupakan salah satu RS rujukan terbaik 
di dunia, pada pasien dengan kasus sulit. Aku lihat satu 
persatu wajah mereka, wajah dengan raut bervariasi, ada 
muka bahagia, senang, sedih, bahkan kecewa. Tapi aku tahu 
mereka datang ke RS ini dengan satu hal yang sama, 
harapan. Harapan untuk kesembuhan, harapan untuk 
kembali ke kondisi normal. 


Dari ujung mata aku melihat sekumpulan manusia berjas 
putih panjang, berjalan bersama dengan penuh 
kebanggaan. Senyum ramah tidak lepas dari wajah mereka 
sembari menyapa pasien dan pengunjung. Aku tersenyum, 
pemandangan ini sering kulihat juga di tanah air. 
Pemandangan ketika para dokter dan perawat menjalin 
komunikasi dengan pasien. Pemandangan ketika mereka 
berusaha menumbuhkan kepercayaan dan harapan kepada 
orang yang mempercayai mereka untuk menyembuhkan. 


Dan seketika aku rindu pada Utari. 


Aku rindu melihat dia memakai jas putihnya. Aku rindu 
melihat dia berbicara dengan rekan dokter dan perawat. Aku 
rindu melihat dia tertawa pada pasien-pasiennya. Aku rindu 
melihat dia. Aku hanya rindu. Utari. 


Sudah hampir 3 bulan aku berada disini. Dan selama itu 
juga aku tidak pernah mendengar kabar tentang Utari, 
bahkan untuk mendengar namanya disebut pun aku tidak 
bisa. Berkali-kali aku menelepon Papa dan Kak Angkasa, 


tidak pernah sekalipun mereka menyebut nama Utari. 
Setiap kali aku menanyakan kabarnya, mereka tidak 
menjawab, selalu mengalihkan pembicaraan. Seakan nama 
itu tidak ada, seakan wanita itu tidak bersama mereka. 


Sampai saat ini aku belum bisa menelepon Mama, dia masih 
marah padaku. Setiap telepon yang kutujukan untuknya, 
tidak pernah diangkat. Sedangkan pada Ayah dan Bunda, 
akulah yang merasa tak pantas lagi berhubungan dengan 
mereka. Aku sadar aku telah menyakiti mereka, aku tahu 
aku yang bersalah. Jadi aku harus bertanya pada siapa? 


Utari. Bahkan setelah 3 bulan tidak mendengar namanya, 
tidak mengetahui kabarnya, aku tetap bisa merasakan 
kehadirannya. Setiap malam di setiap mimpiku, dia selalu 
hadir. Dalam setiap memori yang berbeda, dalam setiap 
momen bersama. Dia selalu ada disana, kadang tersenyum, 
kadang tertawa, tapi lebih sering menangis. 


Utari sedang apa kamu disana? Aku bisa membayangkan 
saat ini kamu pasti sedang bekerja, memakai jas putih 
dengan membawa setumpuk status pasien. Di sela-sela 
pekerjaan, kamu akan pergi ke kantin untuk membeli 
secangkir caf latte kesukaanmu. Setelah itu, setelah pulang 
bekerja, kamu akan duduk di bawah gazebo belakang 
rumah kita, untuk memandang langit yang berisi bulan 
purnama dan hamparan bintang. Aku tahu kamu pasti 
begitu, aku terlalu hafal kebiasaanmu. 


Tanganku naik ke atas leher, dan jari-jariku menyusuri rantai 
sebuah kalung. Kalung berliontin bulan purnama separuh 
yang bertuliskan nama Utari. Akhir-akhir ini kalung inilah 
yang menemaniku disaat aku memikirkan dia, disaat aku 
membutuhkan dia. Hanya dengan memegang kalung ini, 
dan menutup mataku, maka anganku akan terbang ke arah 
dirinya. Wajahnya, senyumnya, dan tawanya. Angan, hanya 


itulah yang bisa membuatku bertahan selama ini. Angan, 
yang membuatku tak sabar ingin segera kembali ke 
kenyataan. Kembali padanya. 


Rrttt.. rrttt.. 


Getaran handphone menyadarkanku dari lamunan. Aku 
melirik identitas sang penelepon. Tak sadar aku menghela 
napas berat saat melihat layar teleponku. Mentari. 


Mentari sudah menjalankan operasi 2 bulan yang lalu, 
kondisinya sudah membaik. Walaupun belum dapat berjalan 
dengan normal, tapi ia sudah dapat menggerakkan kakinya. 
Dokter berkata kalau Mentari sudah dapat kembali ke 
Indonesia seminggu lagi, dan melanjutkan terapi disana. 
Aku menyambut perkembangan ini dengan gembira karena 
memang sudah sejak lama aku menunggu saat dimana kami 
akan kembali ke rumah. 


Rrttt.. rrttt.. 


Mentari meneleponku lagi. Setelah beberapa kali deringan, 
akhirnya aku mengangkat telepon itu. 


"halo." Kataku singkat. 
"Langit? Kamu dimana?" tanya Mentari frontal. 
Aku menghela napasku, "di taman. Ada apa Tari?" 


"kenapa kamu lama sekali disana? Aku butuh kamu." 
Rengek Mentari padaku. 


"ada apa?" tanyaku tak sabar. 


"aku mau makan Langit. Tidak ada yang bisa membantuku 
makan sekarang." 


Aku memegang pelipisku, merasa penat dengan keadaan, 
"Tari, kamu bisa makan sendiri kan? Kalaupun sulit, kamu 
bisa panggil perawat untuk membantu." 


"tapi aku butuh kamu Langit." Ujar Mentari lagi. 


Aku menggenggam erat handphone-ku, kesal. "Aku kesana." 
Jawabku singkat. 


Mentari, sosok seorang wanita yang bersamaku saat ini. 
Menemani pengobatannya, adalah alasanku pergi ke Jerman 
tiga bulan lalu. Aku pergi untuk menuntaskan hutangku 
padanya, aku pergi untuk menghilangkan rasa bersalahku. 
Aku pergi untuk kebahagiaan keluargaku. Paling tidak itu 
yang kupercayai saat ini. 


Setelah tiga bulan bersama Mentari, jujur aku merasa tidak 
nyaman. Aku merasa Mentari terlalu bergantung padaku. 
Aku yang terbiasa hidup bersama seorang wanita tangguh 
dan kuat, yang mampu berdiri di atas kakinya sendiri, 
merasa aneh ketika ada seseorang yang begitu bergantung 
padaku. 


Sementara Mentari adalah seseorang yang secara sosial 
emosional tidak stabil, dia selalu bergantung pada orang 
lain. Dia selalu merasa sendirian, sehingga membutuhkan 
bantuan orang lain untuk menjalani hidupnya. Sepanjang 
hidupnya dia tidak bisa berdiri di atas kakinya sendiri. 


Mungkin ini akibat pengalaman buruknya di masa lalu, 
sehingga menjadikan dia wanita yang tidak percaya pada 
dirinya sendiri, wanita yang selalu menganggap dirinya 
korban dalam setiap peristiwa. Mungkin kondisi kejiwaannya 
lebih parah dari yang kuduga. Entahlah. 


Aku beranjak dari dudukku, dan berjalan menuju ke ruang 
perawatan tempat Mentari di rawat. 


"waktunya untuk pulang, ke rumah." 


Aku duduk di dalam taksi yang mengantarku keluar dari 
bandara Soekarno -Hatta. Tepat satu jam yang lalu aku 
mendarat di Jakarta, bersama dengan Mentari. 


"jadi aku akan pulang ke mana?" tanya Mentari padaku. 
"aku akan antar kamu pulang ke rumah kamu." 


"Yadi aku sendirian?" Mentari bertanya padaku dengan 
wajah memelas. 


Aku menarik napas panjang, "sudah aku siapkan perawat 
untuk menemani kamu di rumah nanti, Tari. Jadi kamu gak 
akan sendirian." 


"kamu tinggal dimana?" 


"aku akan pergi ke rumah orangtuaku malam ini, setelah itu 
aku kembali tinggal di rumahku nanti." Jawabku tegas. 


Mentari terlihat terkejut mendengar jawabanku, "dengan 
Utari?" 


Aku tersenyum mendengar kata Utari disebutkan, "ya." 
Kataku pada Mentari. 


Setelah itu kami berdua melanjutkan perjalanan dalam 
diam, tidak ada seorangpun yang ingin membuka 
percakapan. Mentari terlihat kesal dengan perkataanku. Tapi 
aku tidak peduli, pikiranku hanya ingin segera sampai di 
rumah. 


Taksi berhenti tepat di depan rumah Mentari, aku membantu 
menurunkan koper dan memasukkannya ke dalam rumah. 


Sementara seorang perawat dengan sigap membantu 
Mentari masuk ke rumah dengan kursi rodanya. 


Ketika aku akan pergi keluar menuju taksi, aku rasakan 
tarikan pada jaket yang kupakai. "kamu gak mau tinggal 
dulu sebentar disini?" tanya Mentari lembut. 


Aku tersenyum dan melepaskan tangan Mentari sopan, "aku 
langsung pulang ya. Kamu hati-hati di rumah, kalau ada 
perlu apa-apa minta bantuan sama perawat." 


"kapan kamu kesini lagi?" 


Aku tidak menjawab pertanyaan Mentari, "nanti aku 
telepon." Jawabku singkat. 


Segera aku berlalu pergi dengan taksi menuju ke rumah 
orang tuaku. 


Taksi berhenti tepat di depan rumah Papa dan Mama. 
Setelah menurunkan koper dan barang bawaanku, aku 
berjalan pelan. Aku berhenti sejenak di depan pintu rumah, 
dan menoleh ke arah samping kiri. Di samping rumah Mama 
dan Papa adalah rumah Ayah dan Bunda Utari. Aku tahu 
selama aku pergi, Utari tinggal di rumah Ayah dan Bunda. 


Aku menjulurkan kepala, berusaha melihat ke dalam garasi 
rumahnya. Ada mobil Utari terparkir disana, tepat disamping 
mobil Ayah. Tak sadar senyumku mengembang. Bahkan 
hanya dengan menatap mobilnya saja, hatiku sudah 
bahagia. 


Aku kembali berjalan menuju pintu rumah Papa dan Mama, 
sepi sekali disini. Aku pencet bel di depan pintu rumah. 


Belum ada jawaban, aku kembali menekan bel beberapa 
kali. 


Tiba-tiba pintu terbuka, kulihat Mama terbelalak menatap 
wajahku. Aku tersenyum dan berkata, "Mama, apa kab.." 


Plak. 


Kalimatku tidak selesai, kurasakan tamparan keras di pipi 
kiriku. 


5 0. Kehilangan 


Waw.. 50 chapter, gak nyangka Iho bisa bertahan 
sampai sejauh ini. berawal dari iseng-iseng menulis, 
malah jadi suka dan ketagihan.. 


terima kasih buat teman-teman semua yang sudah 
memberikan semangat dari vote, comment, dan 
bahkan yang hanya membaca.. terima kasih banyak 
yaa.. 


mari kita lanjutkan naik turun perjalanan Langit 
sama Utari bersama-sama yaa.. 


stay safe, stay healthy, stay dreaming.. love you all 
to the moon and back.. “muaahh.. 


Langit POV. 
Plak. 


"Mama?" Ujarku kaget, terkejut dengan tamparan Mama. 
Tanganku memegang pipi, merasakan nyeri pada sebelah 
kiri wajahku itu. Sepanjang hidup inilah pertama kalinya 
Mama menamparku. 


Mama menatapku dengan pandangan kesal, raut 
kekecewaan tercetak jelas di wajahnya. "Kenapa kamu baru 
kembali sekarang?" 


Dari belakang, kulihat Papa memegang tangan Mama, 
berusaha menenangkan. 


"kenapa? Kenapa kamu harus pergi? Gara-gara kamu! 
Semuanya gara-gara kamu Langit!" ujar Mama berteriak 
padaku, wajahnya marah menahan tangis. 


Aku bingung. Ada apa sebenarnya? 


"sudah Ma, biarkan Langit masuk dulu ke rumah. Ayo Langit, 
masuk dulu, kamu pasti capek baru sampai." Papa 
membimbing Mama masuk ke dalam rumah. Aku hanya bisa 
mengikuti mereka, tanpa berkata apa-apa. 


Setelah duduk di sofa ruang keluarga, aku menatap satu per 
satu wajah orangtuaku. Aku hanya pergi kurang dari empat 
bulan, tapi entah mengapa wajah mereka terlihat menua, 
keletihan tercetak jelas di wajah dewasa itu. 


"Ma, ada apa Ma? Langit salah apa? Langit minta maaf kalau 
memang Langit bersalah." Kataku pelan pada Mama, sambil 
memegang pipi kiriku yang terasa panas. 


Mama hanya terisak pelan, dan menyandarkan dirinya ke 
pundak Papa. 


"kamu datang kapan? Kenapa tidak bilang Papa dan Mama 
kalau kamu mau pulang?" tanya Papa bijak. 


Aku tersenyum simpul, "Langit mau buat kejutan untuk 
Papa dan Mama. Lagipula Langit sudah tidak betah disana, 
ingin pulang. Jadi ketika sudah ada persetujuan dokter, 
Langit secepatnya langsung mengurus kepulangan. Jadi gak 
sempat bilang Papa dan Mama. Maaf ya Pa." jawabku 
panjang. 


Papa terlihat menghela napasnya, "jadi urusan kamu disana 
sudah selesai semua?" 


"iya, Tari sudah dioperasi, tinggal terapi untuk berjalan saja 
bisa dilanjutkan disini." Kataku. 


Aku lihat Mama mengernyit mendangar nama Tari kusebut. 
Dia terlihat tidak suka. 


Lembut aku bertanya pada Mama, "Mama sehat? Langit 
rindu sama Mama. Sudah tiga bulan tidak bertemu, bahkan 
tidak mendengar suara Mama." 


Mama meneteskan airmata, kemarahannya memudar 
seiiring pembicaraan kami. Aku tahu Mama sangat sayang 
padaku, pada akhirnya dia akan memaafkanku. Aku tahu 
itu. 


Aku berdiri, dan berjalan ke arah Mama, aku peluk dia. Aku 
biarkan dia menangis di pelukanku. Aku tahu aku bukan 
anak yang baik, karena membuatnya menangis. 


"Mama, Langit kangen sekali sama Mama dan Papa. Mama 
sehat kan selama Langit gak ada?" 


Mama mengangguk di pelukanku. "Mama sehat, cuma 
Papamu yang mengeluh terus. Capek katanya." 


Aku menoleh pada Papa, "makasih ya Pa, sudah 
menggantikan Langit sementara. Langit janji gak akan 
menyusahkan Papa lagi soal perusahaan, Langit akan 
bekerja dengan baik mulai sekarang." 


Papa tersenyum lelah padaku. "iya, yang penting kamu 
sudah kembali." 


Aku bertanya lagi pada Mama, "Kak Angkasa, Mba Andien, 
sama Alam sehat kan? Langit rindu banget sama Alam, 
cuma pergi 3 bulan, tapi rasanya sudah lama sekali tidak 
ketemu." 


"Alam, makin ceriwis anak itu, nanyain kamu terus Langit. 
Katanya sudah lama tidak ketemu sama Om Langit." Ujar 
Mama sambil tertawa. 


Aku ikut tertawa, "sama, aku juga kangen banget sama 
Alam. Kangen juga sama Ayah, Bunda. Dan sama.." mulutku 
terhenti sejenak, rasanya aku membutuhkan udara untuk 
mengucapkan nama ini. "Utari. Langit kangen sama Utari." 
Sahutku sambil menundukkan kepala. Malu pada diriku 
sendiri. 


Suasana menjadi hening, Papa dan Mama tidak bicara 
sedikitpun. Aku merasa ada yang aneh. Segera aku naikkan 
kepalaku, dan melihat ke arah Papa dan Mama. 
Kebingungan aku bertanya, "Ma? Kenapa?" 


Mama terlihat jengah. Matanya tidak berani menatapku, 
Mama hanya terdiam sambil memandang Papa penuh arti. 


Papa mengeluarkan deheman pelan, dan berkata, "Utari 
sudah tidak ada disini Nak. Dia sudah pergi." 


Aku menahan napasku. Tak percaya dengan 
pendengaranku. "Pergi? Pergi kemana? Jalan-jalan sama 
Ayah Bunda?" ujarku bertanya, aku mulai kehilangan 
ketenangan. 


Papa menggelengkan kepalanya lemah, "dia sudah pergi. Ke 
Jepang. Entah kapan dia akan pulang." 


Aku berdiri dengan tiba-tiba, napasku memburu, tanganku 
mengepal di kedua sisi tubuhku. Aku merasakan seperti 
jantungku berhenti berdetak, dan darahku berhenti 
mengalir. 


"Pa, jangan bercanda sama Langit." Sahutku sambil tertawa 
pada Papa, menolak untuk menerima kenyataan. 


"Papa gak bercanda Nak, Utari sudah pergi. Dia pergi satu 
bulan yang lalu." Ujar Mama pelan, suaranya tertahan 
menahan tangisan. 


Aku tidak mendengar ucapan terakhir Mama. Kakiku 
melangkah keluar dari dalam rumah, menuju ke rumah Ayah 
dan Bunda di sebelah. Aku berjalan tanpa sadar, seakan 
tidak perlu menunggu perintah dari otak dan logika. 
Tubuhku berjalan mengikuti hatiku, yang saat ini sudah 
kehilangan kontrolnya. 


Aku sampai di depan rumah Ayah dan Bunda, rumah itu 
gelap, tidak ada kehidupan di dalamnya. Aku ketuk berkali- 
kali pintu rumahnya, sampai tanganku sakit. Aku tak peduli, 
aku butuh masuk ke dalam, aku butuh melihat dengan mata 
dan kepalaku sendiri. 


Tak lama, terdengar suara pintu dibuka, dan sesosok laki- 
laki keluar dari rumah. 


"Den Langit?" tanya Mamang penunggu rumah terkejut. 
"Ayah Bunda dimana Mang?" tanyaku tak sabar. 
"Bapak sama Ibu gak ada Den." 


Aku tidak mempedulikan ucapan Mamang, segera aku 
masuk ke dalam rumah, dan memanggil Utari. 


"Utari!! Utari!! Utari dimana kamu!!" aku berteriak 
memanggil Utari, seperti orang yang kehilangan akal. Aku 
berteriak sampai suaraku serak, sampai suaraku tak ada 
lagi. Aku mencari ke seluruh penjuru rumah dan halaman 
belakang. Tidak ada jawaban. 


"pergi kemana Mang?" tanyaku lagi, tak sadar aku berteriak 
kepada Mamang, napasku memburu. 


Mamang terlihat ketakutan dengan pertanyaanku, "itu Den. 
Bapak sama Ibu pergi ke Jepang, mau ketemu Non Utari 
disana." 


Aku masih belum percaya dengan perkataan Mamang, 
segera aku berlari menuju lantai atas, menuju ke kamar 
Utari. 


"Utari!! Utari!!" 


Ini adalah harapan terakhirku. Aku butuh harapan terakhir 
itu. Aku butuh keajaiban. 


Pelan aku masuki kamar Utari, kamar yang familiar untukku. 
Selama hampir 20 tahun aku mengenal Utari, kamar ini 
selalu menjadi tempat nyaman bagiku dan Utari. Aku 
edarkan pandanganku, ada yang aneh dengan kamar ini. 
Kamar ini terlihat dingin, terlalu sepi. Seakan tidak ada yang 
menempatinya sejak lama. Aku berjalan ke arah meja di 
dekat tempat tidur, aku buka satu per satu lacinya, kosong. 
Tidak ada barang pribadi apapun. 


Aku beralih ke arah lemari pakaian, berharap akan 
menemukan tanda kehadiran Utari. Pelan aku buka lemari 
itu, dan menemukan ketiadaan. Tidak ada apa-apa di lemari 
itu. Bahkan aku tidak dapat menemukan sehelai kainpun, 
tidak ada. 


Aku seret kakiku menuju tempat tidur. Aku pegang selimut 
yang berada di atasnya, dingin, tidak ada kehangatan tubuh 
seseorang disana. Aku dekatkan selimut itu ketubuhku, 
lembut, samar aku rasakan wangi tubuh Utari terjejak 
disana. Aku peluk selimut itu, dan tak sadar airmataku turun 
ke atasnya. 


"Utari." 
Aku menyebut namanya di kehampaan. 


"Utari. Utari. Utari." Suaraku bergema di kamar kosong ini, 
seakan ingin membantu untuk memanggilnya. Berkali-kali 


aku panggil dia, berharap akan ada jawaban. Tapi tidak, 
tidak ada jawaban sama sekali. Yang kudengar hanyalah 
ratapan suaraku sendiri. 


Tubuhku terjatuh berlutut di lantai, kemudian bersandar di 
pinggir tempat tidur. Aku peluk erat selimut yang sejak tadi 
kupegang, aku bergetar hebat. 


Pelan kudengar hembusan angin dari balik jendela. 
Kemudian hening, tidak ada suara apa-apa, bahkan 
anginpun tak sudi untuk menemaniku. 


Barulah aku sadar, aku sendirian. Dan aku kembali 
menangis. 


Setelah itu, aku kembali ke rumah Papa dan Mama dengan 
perasaan hampa. Aku duduk diatas tempat tidur, berusaha 
untuk beristirahat, berusaha untuk melupakan hari ini. Aku 
menutup mata, tapi pikiranku melayang entah kemana. 


"Langit, Mama masuk ya." Sahut Mama dari luar pintu 
kamarku. Aku tidak menjawab. 


Kudengar pintu terbuka, dan kulihat Mama berjalan ke 
arahku. Pelan ia duduk di sampingku, tangannya memegang 
sebuah benda. la letakkan benda itu ke atas telapak 
tanganku, sebuah kotak kecil berwarna merah marun. Apa 
ini? 


"Utari menitipkan ini untuk kamu sebelum pergi." Kata 
Mama parau, suaranya terdengar menahan emosi. 


Aku menatap wajah Mama, lirih aku bertanya, "apa lagi ini 
Ma?" 


Mama tersenyum simpul, "buka saja, nanti kamu tahu." 


Sambil gemetar, aku membuka kotak kecil itu, cincin. Cincin 
pernikahanku dan Utari. 


"Utari mengembalikan cincin itu padamu. Dia minta kamu 
melepaskannya. Dia minta kamu untuk mengurus 
perceraian kalian." 


Aku terkejut, pelan kulihat kotak itu terjatuh dari tanganku, 
menggulirkan sebuah cincin keluar. Cincin yang 
pasangannya masih terpakai di jemariku. 


Cincin itu. Sudah dia lepaskan. 


51. Diary 


roses are red, violets are blue ... hello for all of you 
who have read, and i love you.. 


stay safe, stay healthy, stay gorgeous.. "xoxo * 
Langit POV. 


"halo." Aku mengangkat teleponku. Aku tahu telepon itu 
dari Mentari, karena sudah beberapa kali dia 
menghubungiku dan aku belum berniat mengangkatnya. 


Suara di ujung telepon terdengar kesal. "Langit? Akhirnya 
kamu angkat juga teleponnya. Sudah berkali-kali aku 
telepon." 


"iya." Jawabku singkat, malas memperpanjang pembicaraan. 


Aku mendengar Mentari menghela napasnya berat, "Langit, 
maaf kalau aku terdengar kasar, maksudku bukan begitu." 


Mentari, dia tidak berubah. Sebenarnya kondisi Mentari 
sudah jauh membaik setelah dia menjalani operasi di 
Jerman, dan dilanjutkan dengan terapi di sini. Sedikit demi 
sedikit dia mulai bisa berjalan. Jadi aku merasa hutangku 
padanya sudah lunas, karena aku menganggap dia sudah 
bisa melanjutkan hidupnya lagi. Tapi ternyata aku salah, 
Mentari tetaplah Mentari yang membutuhkan bantuan orang 
lain dalam hidupnya. 


"kamu sibuk ya Langit? Sudah lama kamu tidak menengok 
aku di rumah." Tanya Mentari padaku. 


"iya, masih banyak yang harus aku urus di kantor." Jawabku 
acuh. 


"tapi aku butuh kamu disini Langit. Kamu sedang mengurus 
apa lagi? Aku tahu Utari sudah pergi, dia sudah gak ada lagi 
disini kan?" 


Aku terdiam sejenak, berusaha menahan emosiku, "Tari, jaga 
omongan kamu!" ujarku keras. 


Suara Mentari terdengar sedih, aku tahu dia terluka dengan 
perkataanku, "maaf, aku tahu aku gak seharusnya bilang 
begitu. Tapi kita masih berteman kan Langit? Cuma kamu 
teman yang bisa diandalkan buat aku." 


"iya." Jawabku singkat. 

"Yadi kamu bisa kesini?" Ujar Mentari lagi. 
"nanti. Kalau aku ada waktu." Ujarku menyerah. 
"kapan?" Tanya Mentari padaku. 


Aku mulai kesal dengannya, sepertinya Mentari tidak 
mengerti keadaanku saat ini. "Jangan paksa aku Tari." 


"oke, maaf, tapi aku akan tetap menunggu kamu Langit." 


Aku tidak menjawab perkataan Mentari, dan menutup 
panggilan telepon itu. Entah mengapa akhir-akhir ini aku 
merasa jengah padanya, aku merasa dia terlalu banyak 
menuntut, padahal kami hanya berteman saja. Aku kembali 
menghela napasku berat, dan kembali bekerja. 


Satu bulan sejak aku tahu Utari pergi. Dan aku masih disini. 
Meratapi kepergiannya, menangisi ketiadaannya. 


Jujur dilubuk terdalam aku ingin menemuinya, ingin pergi ke 
tempatnya dan bertanya langsung, kenapa dia 


meninggalkanku? Kenapa dia minta aku melepaskannya? 
Apakah masih ada harapan untuk dia kembali padaku? Tapi 
ada ruang kosong dalam hatiku yang merasa tidak mampu 
untuk menemuinya, tidak bisa untuk berhadapan langsung 
dengannya. Aku takut, aku takut kecewa dengan 
jawabannya. 


Aku terpaku di depan sebuah kotak yang aku temukan di 
laci kamar kami. Kotak apa ini? Aku buka kotak itu, dan 
terkejut melihat isinya. Sebuah diary, corsage, dan kalung 
berliontin bulan purnama bertuliskan namaku. Aku ambil 
kalung itu, aku tatap lama. 


Ternyata Utari sudah melepaskan kalung ini, kalung yang 
kuberikan ketika kami berbulan madu. Tiba-tiba hatiku 
terasa sakit, seakan sebuah pisau terhunus tepat 
ditengahnya. Aku merasa tidak ada harapan lagi bagiku 
untuk meminta Utari kembali. Kalung itu sudah kuanggap 
simbol pengikat hati kami, maka ketika Utari melepasnya, 
aku merasa hatiku pun sudah ia lepaskan. Aku merasa 
kalah, kalah sebelum berjuang. 


Pelan aku lepaskan kaitan kalung tersebut, dan 
mengeluarkan liontin dari kalungnya. Setelah itu aku buka 
kalungku, dan memasukkan liontin bernama Utari ke dalam 
kalung yang kupakai, sehingga liontin ini berbentuk 
sempurna seperti bulan purnama yang menyatukan nama 
kami. Paling tidak, liontin ini tidak terpisahkan. 


Lalu aku mengambil diary dari dalam kotak, sebuah diary 
berukuran sedang, dengan dominasi warna putih dan beige 
menghiasi sampulnya. Sederhana, khas Utari. 


Aku tahu Utari suka menulis diary, sejak sekolah dulu. Aku 
pernah melihat tumpukan diary lama Utari tersusun rapih di 
lemari bukunya, tapi tidak pernah sekalipun aku tertarik 


untuk membuka, bahkan membacanya. Diary ini khusus 
Utari letakkan di kotak ini, berarti memang dia berharap 
agar aku dapat membacanya. 


Aku buka satu persatu lembaran dalam diary itu, dan aku 
tersenyum. Tulisan demi tulisan tertuang rapih dalam diary 
itu, menceritakan hari-hari yang Utari jalani. Dimulai sejak 
aku melamarnya, terus sampai ketika aku menikahinya, 
bahkan ketika kami berbulan madu. 


Perjalanan tulisannya berlanjut dengan lebih banyak 
kesedihan, terutama ketika Mentari mulai datang di 
kehidupan kami. Tapi seperti yang sudah kukira, Utari 
adalah seseorang yang positif, selalu terselip senyuman 
dalam setiap goresan pena-nya. 


Sampai akhirnya, aku sampai ke lembar terakhir, lembar 
yang dia dedikasikan untukku. Lembar yang aku baca 
dengan seksama, dengan penuh makna. 


Dear Langit, 
Apa kabar? 


Ketika kamu menemukan tulisan ini, aku pasti sudah tidak 
bersama kamu lagi. Kaget gak Langit? Kaget gak pas tau 
aku gak ada. Hehehe. Gantian ya, sekarang aku yang pergi. 


Langit, sengaja aku tinggalkan diary ini, di dalam kotak 
kenangan. Bersama dengan kalung bulan purnama 
pemberianmu. Juga corsage bunga baby's breath 
kesukaanku. Berharap suatu saat nanti kamu akan 
menemukan kotak ini, dan membukanya. Dan ternyata 
harapanku terwujud, kamu bisa membaca diary ini. 


Langit, kamu adalah orang pertama yang membuatku 
mengenal kata romantis. Orang pertama yang memberikan 
arti kasih sayang, orang pertama yang menunjukkan arti 
kepemilikan. Kamu juga orang pertama yang membuatku 
merasa egois, orang pertama yang memunculkan perasaan 
cemburu. Selalu kamu, orang pertama dalam hidupku. 


Jadi ketika dihadapkan pada kenyataan bahwa aku bukanlah 
orang pertama bagimu, aku merasa sedih. Aku sedih karena 
kamu menjalani saat pertama itu dengan Mentari. Dalam 
hatiku tidak menerima, sehingga aku berubah menjadi 
orang lain, orang yang berbeda, orang yang bukan aku. Dan 
aku tidak menyukai orang itu, aku tidak menyukai diriku 
sendiri saat bersama kamu. Aku ingin diriku yang lama 
kembali. 


Langit, aku sering berpikir, kenapa aku bisa bertahan 
selama ini, bagaimana aku bisa sabar melihatmu bersama 
Mentari. Aku sering bertanya, apakah aku wanita bodoh 
yang menutup mata pada keadaan, apakah aku terlalu 
keras kepala untuk melihat kenyataan. Tapi ternyata bukan 
itu jawabannya. Ternyata tanpa sadar aku mulai 
memaklumimu lebih dari batasanku, tanpa sadar aku sudah 
menyayangimu lebih dari kuasaku. Tanpa sadar aku mulai 
mencintaimu. 


Aku cinta kamu, Langit. 


Tapi aku tahu itu tidak cukup, cintaku tidak cukup bagimu. 
Aku minta maaf karena keegoisanku yang tidak melepasmu 
dari awal. Aku minta maaf untuk semua tangisan yang 
membuatmu tak bisa memutuskan. Aku minta maaf untuk 
kedua tanganku yang menggenggam terlalu erat. Tapi aku 
tidak akan meminta maaf untuk mencintaimu, aku tidak 
merasa bersalah untuk hal itu. Karena tidak pernah ada kata 
salah dalam mencintai seseorang. 


Langit, aku sadar bahwa dari awal, kamu bukanlah milikku. 
Dari awal kamu bukan kepunyaanku. Langit terlalu tinggi 
untuk kuraih sebagai seorang Utari. Langit terlalu jauh 
untuk kurengkuh sebagai seorang Utari. Langit adalah 
tempat dimana ada orang lain yang bisa bersinar lebih 
terang, orang yang bisa menjadi matahari untuk kamu. Pada 
akhirnya Langit bukan untukku, tapi Langit untuk Mentari. 


Langit, level tertinggi dari mencintai adalah mengikhlaskan. 
Dan aku mengikhlaskan kamu sekarang. Sungguh, aku 
ikhlas. Terima kasih untuk semua kebahagiaan dan tawa 
yang kamu berikan untuk aku selama 20 tahun ini. Terima 
kasih karena kamu pernah menjadi Langitku. Sekarang aku 
yang akan melepaskanmu. 


Till we meet again, someday, maybe. 


-Utari- 


Aku menutup lembar terakhir pada diary itu, tidak ada lagi 
kelanjutannya. Hanya ada kalimat perpisahan dari Utari 
untukku. Tanpa sadar airmataku menetes, tidak bisa 
kuhentikan. 


Utari mencintaiku, dia cinta padaku. 


Kalimat itu berputar-putar di hati dan pikiran. Dalam hati 
terdalam aku tahu kalau Utari mencintaiku. Dari caranya 
menatap, dari caranya memeluk, bahkan dari caranya 
marah padaku. Aku tahu dia mencintaiku, karena dia tetap 
bertahan, dengan semua kekuranganku. Dia mencintaiku. 
Lalu apakah aku mencintainya? 


Aku menyugar rambutku kasar. Deretan peristiwa melintas 
di memoriku seperti rentetan adegan yang cepat. Aku 


menutup kedua mata. Berusaha mencari alasan yang tepat, 
untuk mengetahui apakah aku mencintainya atau tidak. 


Utari, wanitaku. Aku ingat semua kenangan dengannya. Aku 
hapal semua kebiasaannya. Jika tersenyum, maka ada 
lesung pipi samar di pipi kirinya. Jika senang, maka cuping 
hidungnya akan sedikit membesar. Jika tertawa, maka 
matanya akan menyipit. Jika kaget, maka tangannya akan 
terangkat. Jika kesal, maka bibirnya akan mengerucut. Jika 
marah, maka alis mata sebelah kanannta bisa terangkat. Jika 
sedih, maka dia tidak akan memperlihatkannya padaku. Aku 
tahu itu semua. 


Aku tahu, aku terlalu mengenalnya, bahkan lebih dari aku 
mengenal diriku sendiri. Sehingga baru sekarang aku 
menyadari, bahwa aku juga mencintainya. Tak ada alasan, 
tak ada pembenaran. Hanya mencintainya. 


Aku mencintai Utari. 


Aku tersenyum mendapati kenyataan ini. Seakan seluruh 
beban di hatiku sudah terangkat, seakan seluruh kabut di 
pikiranku sudah menghilang. Semudah itu, hanya karena 
aku sadar kalau aku mencintainya. 


Tapi kemudian aku menyadari kalau aku sudah terlambat, 
dia sudah pergi. Dia sudah pergi dariku, dia sudah 
menyerah terhadapku. Dia melepaskanku. 
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Langit POV 
Aku mencintainya. Aku mencintai Utari. 


Saat ini aku merasa menjadi laki-laki paling bodoh di dunia. 
Aku mendapatkan wanita paling luar biasa, aku memiliki 
wanita paling sempurna. Tapi aku menyia-nyiakannya, aku 
tidak peduli padanya, aku mendorongnya menjauh. 


Dan sekarang dia memintaku untuk melepaskannya, dia 
meminta perceraian padaku. 


Aku tidak bisa begini, aku harus bertanya padanya. Apakah 
memang dia sungguh-sungguh ingin melepaskanku? 
Apakah memang tidak ada sedikitpun harapan untukku 
agar dia mau kembali padaku? apakah dia tahu bahwa aku 
juga mencintainya? Ya itulah yang paling penting, dia harus 
tahu bahwa aku juga mencintainya, kami saling mencintai. 


Aku harus menemuinya. Aku harus menemui Utari di sana. 


Tohoku University Sendai, Miyagi, Japan. 


Kota Sendai terletak sekitar satu jam dari Tokyo. Setelah 
mendarat di Bandara Narita, aku menggunakan kereta 
shinkanshen untuk menuju kesana. Kota Sendai merupakan 
salah satu kota besar di Jepang yang memiliki keindahan 
alam dan kaya akan tradisi kultural. Di Sendai juga terdapat 
banyak festival yang menarik wisatawan setiap tahunnya, 
selain pesona salju dan bunga sakura. 


Universitas Tohoku, tempat Utari melanjutkan pendidikan 
S2, merupakan salah satu kampus tertua dan termasuk lima 
besar kampus terbaik di Jepang. Universitas ini terletak di 
jantung kota Sendai, yang merupakan kota belajar, kota 
yang tenang dan sejuk, sehingga ideal untuk menempuh 
pendidikan di sana. 


Aku berdiri disini, ditengah-tengah kampus Universitas 
Tohoku, dengan membawa satu buket besar bunga baby's 
breath di genggamanku. Setelah tadi aku sempat mampir ke 
asrama tempat Utari tinggal, dan mengetahui bahwa dia 
sedang berada di kampusnya. Maka aku segera pergi ke 
kampus fakultas kesehatan masyarakat Universitas Tohoku 
dan mencari Utari di tengah lautan manusia ini. Berharap 
ada keajaiban agar aku dapat menemukannya. 


Pelan aku edarkan pandangan, mencari sesosok wanita khas 
Indonesia, yang seharusnya tidak sulit untuk kutemukan. 
Entah karena keberuntungan, atau memang takdir yang 
membantuku, aku melihat Utari. Wanita itu terlihat keluar 
dari salah satu pintu kampus bersama dengan temannya, 
aku segera bersembunyi di salah satu pilar, tidak ingin 
diketahui olehnya. 


Aku pandangi dirinya, enam bulan waktu yang cukup lama 
bagi kami untuk terpisah. Selama itu juga aku tidak pernah 
menyentuh tubuhnya, memandang wajahnya, atau bahkan 
hanya mendengar suaranya. Dia tidak berubah, masih 


menjadi Utari yang kukenal dulu. Utari yang penuh 
semangat, lincah, dan positif. Aku tersenyum, itu wanitaku. 


"Utari, gak nyangka banget kita bisa satu kampus ya disini." 
Ujar teman Utari, bersemangat. 


"hahaha. Iya Wi, aku juga gak nyangka. Terakhir kita ketemu 
pas sumpah dokter ya, sekarang kita malah bisa satu 
kampus, satu profesor lagi." Suara Utari terdengar sangat 
dekat, dia melintasi pilar tempatku bersembunyi dengan 
temannya. 


"ayok kita duduk disana, mumpung istirahat nih." Teman 
Utari menariknya untuk duduk di sebuah bangku taman, di 
bawah rindangnya pohon sakura yang sedang mekar. Aku 
beranjak mengikuti mereka dan berdiri di belakang pohon 
itu, berusaha agar tidak terlihat. 


"Utari, akhirnya kita bisa bertemu disini. Kangen banget Iho, 
pas aku tahu kalau kamu S2 disini aku senang, akhirnya 
bisa ada teman juga!" 


"Dewi! Untung ada kamu Wi, jadi aku gak kesepian." Ujar 
Utari bersemangat. 


"iya. Ayo cerita, cerita sama aku. Gimana? Sudah mulai 
betah belum disini? Ada kesulitan gak? Bilang aja sama aku, 
nanti aku bantu." 


Utari tertawa pada temannya, sepertinya wanita yang 
bernama Dewi ini merupakan salah satu teman Utari ketika 
kuliah dulu. Syukurlah, pikirku. Utari tidak akan merasa 
sendiri disini. 


"hahaha, masih proses nih. Masih suka kangen sama 
rumah." Jawab Utari, memperlihatkan tawanya yang 
menular. 


"kangen sama siapa?" tanya Dewi menggoda. 


Utari tersenyum, "ya kangennya sama Ayah sama Bundalah, 
siapa lagi Wi." 


Dewi terlihat terkejut dengan jawaban Utari, "Iho, sama 
suami kamu gak kangen? Kamu sudah nikah kan kalau tidak 
salah?" 


Aku menunggu jawaban Utari atas pertanyaan temannya 
itu, apakah Utari kangen padaku? Tapi Utari hanya terdiam, 
tidak menjawab apa-apa. 


"kenapa Utari? Aduh maaf ya kalau aku terlalu mencampuri 
urusan keluarga kamu." Ujar Dewi lirih. 


"gak apa-apa Wi. memang aku lagi ada masalah sama 
suamiku. Jadi sudah lama juga tidak berkabar." 


Terlihat penyesalan dari wajah Dewi, "ya Allah Utari, maaf 
ya. Aku gak peka banget." 


"gak apa-apa Dewi, tenang aja. Aku juga butuh teman untuk 
bercerita disini, untung ada kamu." Sahut Utari 
menenangkan temannya. 


Dewi tersenyum, "kalau kamu mau, kamu bisa cerita sama 
aku, aku pendengar yang baik kok." 


"biasalah Wi, aku sedang bermasalah sama suamiku. Pas 
banget ada tawaran S2 disini. Aku jadi kabur kesini ajalah, 
hahaha." Utari tertawa gugup, aku tahu sulit baginya 
menceritakan masalah kami. 


"gak apa-apa, terkadang kita juga butuh pelarian." Kata 
Dewi bijak. 


Utari menundukkan kepalanya, dan berkata pelan, 
"sebenarnya aku kesini karena ingin melakukan sesuatu 
untuk diriku sendiri. Selama ini aku merasa selalu 
memikirkan orang lain, selalu sabar dan pasrah akan 
keadaan. Jadi aku pikir ini saatnya aku berjuang untuk diriku 
sendiri." 


"aku gak akan menghakimi kamu Utari. Bagaimanapun aku 
percaya kamu pasti sudah memikirkan semuanya. Aku 
selalu mengenal kamu sebagai wanita yang kuat. Jadi aku 
tahu apapun yang kamu putuskan, pasti yang terbaik 
untukmu." 


Utari kembali tersenyum, merasa bahagia karena temannya 
masih berada di sisinya, tidak menghakimi. "Makasih 
banyak Wi. That means a lot for me. Tapi entah kenapa aku 
malah merasa kalah saat ini." 


Dewi bertanya dengan hati-hati, "kamu masih mencintai 
suami kamu?" 


"iya, sampai saat ini aku masih mencintainya." Jawab Utari 
sambil menghela napasnya berat. 


"lalu?" 


"tapi cintaku buat dia gak cukup Wi, jadi aku relakan dia. 
Kata orang, if you love someone, you'd better learn to let 
him go, so here I am letting him go. Aku lepaskan dia." Ujar 
Utari lirih. 


Dewi memeluk Utari. "kamu hebat Utari, karena melepaskan 
orang yang kita cintai lebih baik daripada mengikatnya 
dengan benang yang tipis. Sebelum benang itu putus dan 
melukai tangan kita, lebih baik kita lepaskan terlebih 
dahulu." 


Utari mengangguk, dalam diam. 


"lalu kalau suami kamu nanti datang, dan meminta kamu 
kembali padanya bagaimana?" 


"itu gak akan terjadi, Wi. Kalaupun iya, aku akan tetap 
disini, waktuku terlalu singkat untuk mengulang kenangan 
yang sudah kuketahui, hatiku terlalu berharga untuk 
merasakan sakit yang sama." 


"meskipun kalau dia bilang mencintai kamu?" Tanya Dewi 
lagi. 


Utari menyampaikan kalimat terakhirnya dengan suara 
tegas, "jika memang dia mencintai aku, maka dia juga harus 
belajar untuk melepaskanku." 


Dan aku hanya terpaku mendengar kata-kata Utari yang 
terakhir. Jika aku mencintainya, maka aku harus 
melepaskannya. Itulah yang Utari katakan. Dari balik pohon 
ini, aku hanya bisa terdiam mendengar percakapan mereka. 
Genggaman tanganku melemas, buket bunga baby's breath 
bergetar di tanganku. 


Pasrah, aku letakkan buket bunga baby's breath kesukaan 
Utari tepat di belakang bangku, tanpa sepengetahuannya. 
Dan setelah itu aku beranjak pergi. Tanpa bertemu 
dengannya, tanpa melihat dirinya. 


Aku berjalan terus tanpa arah, menuju ke deretan panjang 
pohon sakura yang sedang berbunga. Aku duduk di salah 
satu bangku di bawah pohon itu. Menatap satu persatu 
kelopak sakura yang mulai berjatuhan. Indah, seperti hujan 
berwarna merah jambu. Syahdu, seperti lukisan pastel tanpa 
warna hitam dan putih. 


Pada akhirnya aku sudah mendapatkan jawabanku, bahkan 
sebelum aku bertanya padanya. Aku sudah kalah, bahkan 
sebelum aku berjuang. 


Aku tidak lagi menangis, hatiku justru merasa tenang. Aku 
tenang setelah aku tahu isi hati Utari, aku paham setelah 
aku dengar sendiri keinginannya. Aku tahu aku harus 
menghormati keputusannya. 


Jadi saat ini, sambil kembali memandang lautan pohon 
sakura, aku memutuskan untuk mundur. Aku akan 
melepaskannya. Karena aku mencintainya. 


Utari, aku lepaskan kamu, seperti pohon yang melepaskan 
kelopak bunga sakura pada musim gugur. Sulit, tapi itulah 
takdir yang harus dijalani. Semoga seiiring tahun, 
pergantian musim demi musim, kelopak bunga sakura itu 
akan tumbuh lagi pada pohon yang sama. 


Utari POV 


Aku berdiri dari tempat duduk, pandanganku menoleh ke 
belakang. Tidak ada siapapun disana, hanya ada pohon 
sakura yang berdiri kokoh. 


Dari tadi aku merasa ada perasaan familiar, tubuh yang 
familiar, dan harum yang familiar. Entahlah, tapi hatiku 
benar-benar merasa begitu. 


Di belakang bangku tempat kami berbincang tadi, aku 
melihat bunga baby's breath. Satu buket besar bunga 
baby's breath yang tertinggal di tanah, seakan sengaja 
diletakkan oleh seseorang. 


Aku bertanya pada temanku, "tadi ada orang di belakang 
kita ya Wi?" 


Dewi mengernyitkan alisnya, "sepertinya ada, tapi aku gak 
begitu perhatikan. Utari, ayok kita kembali ke dalam 
kampus, nanti profesor cari kita." 


"iya, duluan aja Wi, nanti aku menyusul ya." 


Aku menengok ke kanan dan kiri, tidak ada orang disana, 
bahkan tidak ada orang yang peduli dengan buket bunga ini 
kecuali aku. Kemudian aku ambil bunga itu, dan melihat ke 
dalamnya. Terdapat sebuah kartu, pelan aku buka dan 
melihat sebuah tulisan yang amat kukenal. 


Untukmu, bulan purnama. 


Dan aku tersenyum, tidak berusaha mencari siapa 
pengirimnya. Karena aku tahu siapa dia. Tidak berusaha 
menemukan dimana pengirimnya. Karena aku tahu dia tidak 
mau ditemukan. Aku peluk buket bunga itu, dan pelan 
beranjak berjalan menjauh. 


Thank you, and goodbye. 


53. Selamat Datang 
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Aku akan menunggumu. Entah sampai kapan. Tapi aku akan 
tetap disini. 


-Langit- 


-DUA TAHUN KEMUDIAN- 
(setelah kelopak pohon sakura dua kali berguguran) 
Utari POV. 


Aku melihat dua pasang mata yang melihatku penuh 
kebanggaan, di hari ini, hari kelulusanku. Aku pandangi 
mereka, di tengah ratusan orang yang datang di aula 
Universitas Tohoku ini, keduanya tampil menonjol. Mereka 
memakai baju dan kain batik pasangan, yang sudah mereka 
siapkan dari tanah air. Mereka, Ayah dan Bunda, yang saat 
ini khusus datang ke Jepang untuk menghadiri wisudaku. 
Akhirnya, selesai juga perjuanganku menempuh pendidikan 
di sini. 


Aku berlari kecil menghampiri mereka, dengan memakai 
jubah dan toga kelulusan. Dari jauh mereka sudah 
melihatku, mereka melambaikan tangan, dan akhirnya 
memelukku ketika aku sampai ke tempat mereka. 


Kulihat Ayah membawa dua buah buket besar, salah 
satunya berupa buket bunga mawar merah. "Ini bunga dari 
Ayah dan Bunda, selamat ya Nak sudah selesai 
pendidikannya. Bunda bangga sekali sama kamu." Ujar 


Bunda padaku, sambil menyerahkan bunga mawar itu ke 
pelukanku. 


"terima kasih Bunda, terima kasih Ayah. Terima kasih sudah 
menyempatkan datang ke sini hari ini." Kataku senang. 


Bunda tertawa mendengar ucapanku, "ya pastilah Ayah 
sama Bunda datang, sekalian bisa jalan-jalan kan." 


"hahaha. Iya Bun." Jawabku sambil mengecup mesra 
pipinya. 


Kemudian aku memandang Ayah, yang memegang sebuket 
besar bunga baby's breath di pelukannya, "yang ini bunga 
titipan." 


Aku tersenyum menatap bunga itu, "terima kasih banyak 
Ayah." Aku menerima bunganya, dan menarik Ayah dalam 
pelukanku juga. 


"gak mau tau dari siapa titipannya?" kata Ayah menggoda. 


Aku kembali tersenyum, "Utari udah tahu kok dari siapa." 
Kataku sambil tertawa, siapa lagi yang tahu bunga ini kan 
selain laki-laki itu? 


Aku tidak berkata apa-apa. Tidak juga mau membuka 
pembicaraan tentang laki-laki itu. Sudah dua tahun aku 
hidup tenang disini, tanpa ada masalah ataupun peristiwa 
yang membuatku terluka. Jadi aku ingin mempertahankan 
ini selama mungkin. 


"Papa Mama gak ikut kesini? Utari kangen, sudah lama gak 
ketemu Papa dan Mama." Sahutku merajuk. 


"Andien baru saja melahirkan, jadi Papa Mama belum bisa 
kesini lagi." Jawab Bunda tenang. 


"oh ya? Jadi keponakan baru Utari perempuan apa laki-laki? 
Namanya siapa Bun?" 


"perempuan, namanya Anya." 


"Alam dan Anya. Bahagia sekali Mba Andien sama Kak 
Angkasa pastinya ya." Tiba-tiba aku teringat calon anakku, 
Angin, mungkin kalau aku tidak keguguran, Angin sudah 
berumur 2 tahun sekarang, sudah mulai bisa memanggilku 
Ibu. 


"iya, habis ini kita pulang. Kamu bisa ketemu sepuasnya 
kan." 


"okee. Sekarang Utari mau ngajak Ayah Bunda jalan-jalan 
dulu sebelum kita pulang minggu depan ya." 


Ayah dan Bunda hanya tersenyum melihatku bersemangat. 
Memang aku sangat bersemangat untuk pulang ke tanah 
air. Selama leih dari dua tahun aku disini, tidak pernah 
sekalipun aku pulang ke Indonesia. Aku selalu 
menghabiskan waktu liburanku di sini, menjelajah pelosok 
Jepang, kadang bersama Ayah Bunda, kadang bersama Papa 
Mama, tapi lebih sering sendiri. 


Maka aku bersemangat untuk pulang. Bagaimanapun aku 
rindu rumahku, yang pernah kutinggalkan. 


Sudah beberapa hari sejak aku pulang ke Indonesia, aku 
kembali bekerja di RS, kali ini bukan sebagai dokter umum. 
Sesuai janjiku pada Bara, bahwa setelah aku menyelesaikan 
study, aku akan kembali bekerja di RS, sebagai dokter 
manajemen. 


Saat ini aku sedang berada di kantin, memesan secangkir 
caf latte kesukaanku, sebelum kembali ke poli untuk 
memeriksa pasien. 


"woi Utari!" aku mendengar suara seseorang memanggilku 
dari belakang. Aku menoleh dan menemukan sesosok 
familier, Bara. 


Spontan aku peluk Bara, dan berkata, "Pak Dir! Kangen 
banget gue sama lo!" 


Bara tertawa dan membalas pelukanku. "Mantap Utari, 
makin kece aja, dandanan lo dewasa sekarang ya." 


"maksud lo? Gue tua?" Tanyaku kesal. 


"hahaha. Gak kok, makin tua makin cantik." Ujar Bara 
menggodaku. 


Aku tersenyum pada Bara, sambil menepuk kursi di 
sebelahku. "Bisa aja lo. Sini duduk disamping gue. Gimana 
kabarnya Pak Dir? Dua tahun gak ketemu, kayanya makin 
galau ya. Gue lihat di instagram lo galau terus." 


"iya nih, makin tua makin galau gue. Gak ada lo lagi Utari, 
hampa hidup ini." 


Aku tertawa mendengarnya, "hei, anda jangan tipu-tipu 
saya ya. Gue tahu pas gue di Jepang, lo punya banyak pacar 
dimana-mana. Masa gak ada yang nyantol satu aja? Lo gak 
kasian sama Prof. Wibisono, udah ingin momong cucu" 


Bara mencebikkan bibirnya sebal, "siaul, belum ada yang 
cocok di hati. Lagian Bapak gue udah banyak cucunya dari 
kakak-kakak gue. Gue sama lo ajalah Utari, udah lama gue 
nunggu lo nih." 


"ngaco." Ujarku sambil tertawa. 
"serius gue." 


"ogah. Gue alergi sama cowok playboy. Gue punya 
pengalaman buruk sama cowok ganteng tapi playboy. Harus 
jauh-jauh gue." Ujarku pada Bara, bercanda. 


"Utari! Gak sopan lo ya sama direktur ganteng ini." 


Aku hanya tertawa, dan beranjak pergi dari kantin sambil 
membawa satu cup caf latte. Diikuti Bara yang masih 
mengomel di belakangku. 


Bara, laki-laki itu tidak pernah berubah. Selalu menjadi 
teman yang bisa membuatku tersenyum, bahkan tertawa. 
Bara sudah mengetahui apa yang terjadi padaku dan Langit 
sejak lama, dan aku bersyukur dia tidak pernah menghakimi 
kami. Dia tetap berada di sampingku, sebagai seorang 
teman baik. 


Selama dua tahun ini aku masih berhubungan dengannya, 
beberapa kali kami bertukar kabar, menanyakan urusan RS 
dan perkembangan pendidikanku. Pernah juga Bara 
mendatangiku di Jepang, memperkenalkanku kepada 
beberapa profesor di Jepang. Tapi hal itu tidak menjadikan 
hubungan lebih berkembang, kami masih sama seperti dulu. 
Entahlah, mungkin karena aku yang masih trauma untuk 
menjalin hubungan baru, sehingga tanpa sadar aku 
menutup hatiku untuk laki-laki lain. 


Bara tidak pernah memaksaku, dia tetaplah laki-laki yang 
menjalani hubungan pertemanan ini dengan santai dan 
tenang. Seperti keinginanku, yang ingin menjalani hidupku 
saja, dengan tenang. 


"udah ya Bar, gue mau ke poli dulu periksa pasien." Sahutku 
sambil terus berjalan, Bara mengikutiku di samping. 
Sesekali kami berhenti untuk menyapa rekan kerja maupun 
pasien di selasar RS. 


Bara terkejut mendengar perkataanku, "loh, lo kan udah gue 
tarik jadi dokter manajemen, jadi gak perlu ke poli buat 
periksa pasien." 


"iya, tapi kan gue masih diperbantukan disana, dua bulan 
aja, sampai ada dokter umum baru." 


Bara mengangguk, "yaudah gue temenin sekalian gue mau 
lihat UGD. Btw Utari, sabtu depan ada reuni SMA lagi, lo 
datang ya, udah dua tahun lo gak bisa datang kan?" 


"reuni SMA? Boleh, gue juga kangen teman-teman yang 
lain" Ujarku bersemangat. 


"yaudah gue jemput." Ujar Bara tiba-tiba. 
"lah, gue bisa pergi sendiri" 
"gak, sama gue aja ya." 


"iya, terserah lo." Aku menyerah, Bara kadang-kadang bisa 
menjadi pribadi yang sangat keras kepala, dan aku tidak 
sampai hati menolaknya terus. 


“sip, sabtu malam, jam tujuh, dandan yang cantik, biar gak 
keliatan tua." Ujar Bara sambil berlalu cepat dari 
hadapanku. 


Aku yang mendengar ucapan terakhirnya hanya bisa 
berteriak, "siaul, Bara!!" 


Aku dan Bara berpisah di selasar RS, aku menuju ke arah 
poli sedangkan Bara menuju ke arah samping UGD. Aku 
melihat sekelilingku, pemandangan yang kurindukan. Aku 
rindu melihat lautan manusia baik pasien maupun 
pengunjung menunggu pemeriksaan dokter. Aku rindu 
kesibukan para perawat memanggil dan memeriksa pasien 
sebelum masuk ke ruang poli. Aku rindu bau obat dan 
disinfektan yang tercium di udara RS. Aku rindu semua. 


Aku berjalan menyapa para perawat yang sedang 
memeriksa dan menunggu jadwal poli. "Dok Utari, sudah 
balik dari Jepang. Gak bilang-bilang. Kami kangen Iho Dok." 


Aku tertawa melihat atensi mereka, aku peluk satu per satu, 
dan berkata, "baru mulai kerja hari ini. Sehat semua hari ini? 
RS aman ya?" 


"sehat Dok" 

"aman" 

"oleh-olehnya mana Dok?" 
"Dok, makin cantik." 


Aku menjawab satu persatu pertanyaan para perawat 
dengan sabar, karena aku tahu mereka rindu padaku, 
akupun sama. Aku selalu menganggap dokter dan perawat 
yang bekerja di RS ini sebagai keluarga, jadi aku senang 
ketika dapat kembali ke sini dan bekerja bersama mereka 
lagi. 


Aku kembali berjalan pelan menuju poli umum, sambil 
sesekali menyapa pasien dan keluarganya yang akan 
berobat. Aku terus berjalan, sampai tiba-tiba aku berhenti. 
Dari ujung mata aku melihat seseorang yang familiar, 
sesosok laki-laki yang hanya terlihat dari belakang. 


Laki-laki itu terlihat sehat. Rambutnya sudah mulai 
memanjang sampai melebih batas atas kerah bajunya. 
Tubuhnya terlihat bugar, pundaknya lebih lebar dan berotot 
dari yang terakhir kali aku ingat. Dia memakai kemeja 
lengan pendek berwarna biru dongker dan celana panjang 
khaki, dilengkapi dengan sneakers yang juga berwarna 
senada. Dia terlihat sempurna, walau hanya kulihat dari 
belakang. 


Aku berusaha menenangkan debaran hatiku yang semakin 
lama semakin keras. Aku yakin debaran itu bukan berarti 
apa-apa. aku hanya terlalu lama tidak melihatnya, juga 
tidak mendengar suaranya. Hatiku terlalu bersemangat 
karena sudah lama kami tidak berjumpa, seperti pertama 
kali melihat teman lama, hanya itu. Tidak ada maksud apa- 
apa. 


Dan tiba-tiba dia berbalik melihatku. Dia terdiam sejenak, 
dan kemudian berkata. 


"Utari?" 


Suaranya masih sama, masih dalam dan sedikit serak, suara 
yang selalu aku suka. Aku lihat wajahnya, masih tampan, 
masih e/ dente. Ternyata Tuhan memang terlalu sayang pada 
laki-laki itu, bahkan setelah sekian lama tidak bertemu, 
tidak tampak tanda penuaan pada wajahnya, dia masih 
sama seperti saat aku tinggalkan 2 tahun lalu. Hanya 
terlihat lebih dewasa dan matang. 


Aku kembali memperhatikan wajah itu, ada raut terkejut 
yang segera digantikan dengan senyuman. Senyuman lebar, 
senyuman yang tulus dia berikan padaku. Matanya yang 
awalnya terbelalak karena kaget, berubah menghangat 
seliring pandangan yang tak lepas dari wajahku. 


"Langit." 


Aku membalas senyumannya. Tulus, tanpa ada sisa masa 
lalu. Dua tahun berpisah, aku merasa sudah terbebas dari 
semua perasaan negatifku padanya. Tak ada lagi rasa sedih, 
kecewa, ataupun marah. Yang ada hanyalah keinginan 
untuk tetap berteman, walaupun ikatan kami yang dulu 
sudah putus. 


"kamu sudah kembali?" Tanya Langit sambil berjalan pelan 
ke arahku, dia berhenti tepat ketika jarak diantara kami 
mulai menipis, seakan dia ingin menjaga jarak antara kami. 


"iya, minggu lalu." Jawabku sopan. 
Langit kembali menatapku, "kamu sehat?" 
"sehat." Jawabku yakin, sambil tetap tersenyum. 


Langit terlihat gugup melihat senyumanku, tanpa sadar dia 
menggaruk kepalanya, menyebabkan sejumput rambut 
depan Langit jatuh ke kening. Refleks tanganku terangkat 
ke arahnya, tak sadar aku ingin merapikan rambut itu. 
sampai aku mendengar suara yang lain dari arah 
belakangku. 


"Langit?" 


Suara itu, suara Mentari. Aku menoleh ke arah belakang 
tubuhku. Aku lihat Mentari berjalan pelan tertatih, dengan 
kedua kakinya. Dia memegang tongkat disalah satu 
tangannya, syukurlah dia sudah membaik. Aku tersenyum 
padanya, dan kembali berbalik menghadap Langit. 


"aku pergi dulu ya, poli sudah mau dimulai." Kataku sopan 
sambil berjalan melewati Langit. 


"Utari." Ujar Langit tiba-tiba. Aku berhenti, dan 
menghadapnya. 


"iya?" 
"selamat datang kembali." Aku lihat Langit tersenyum 
padaku. Aku tahu dia serius dengan ucapannya, aku yakin 
dia benar-benar senang melihatku kembali. 


Aku balas senyumannya, dan berkata, "terima kasih, 


Langit." 


54. Tidak Peduli 


punteeen.. maaf ya telat uploadnya, maklum ibu2 
harus momong anak dulu.. :) 


happy reading all.. “loveyouall 
Dia kembali. Akhirnya dia kembali. 
-Langit- 


Utari POV. 


Aku berdiri di depan pintu rumah Papa dan Mama, 
membawa sebuah boneka beruang besar dan banyak 
bingkisan lainnya, menunggu pintu rumah untuk 
dibukakan. Sudah beberapa kali aku membunyikan bel, tapi 
tidak ada satupun orang yang membukakan pintu untukku. 
Apa bel-nya tidak terdengar ya? Atau bel ini rusak? 


Aku berusaha mengetuk pintu dan membukanya, tapi 
ternyata sulit sekali membuka pintu jika kita membawa 
banyak barang di tangan kita. Aku menghela napas, 
mencari cara bagaimana agar aku bisa masuk. 


"mau dibantu?" 


Suara rendah laki-laki terdengar merdu tepat di belakang 
telinga kiriku. Kudukku merinding, ada perasaan aneh di 
bawah perutku, hanya dengan mendengar suara itu. Aku 
merasakan seluruh tubuhku meremang. Oh, ayolah Utari, 
elegan sedikit. 


Aku menengok sedikit ke arah datangnya suara. Dan 
seketika aku terkesiap, wajah Langit hanya berjarak kurang 
dari sepuluh centimeter dari wajahku. Mata tajamnya 
memandang tepat ke arah mataku, dan dia tersenyum. Sial, 
dia tersenyum. Tanpa sadar aku bergeser ke arah samping, 
berusaha memperlebar jarak di antara kami. 


"boleh saya minta tolong buka pintunya?" kataku berusaha 
sopan. 


Kedua alis Langit mengernyit, dia kembali menundukkan 
kepalanya agar wajahnya sejajar dengan wajahku. 


"kamu sakit Utari?" tanya Langit, tangannya dinaikkan ke 
arah kepala, telapak tangannya menempel pada keningku. 
"Suhunya normal kok." Ujar Langit pada dirinya sendiri. 


Aku hanya terdiam kaget dengan perlakuan Langit, aku 
bahkan tidak bisa menolak tangannya, karena kedua 
tanganku penuh dengan barang-barang. "Maksudnya?" 


Langit tertawa, memperlihatkan deretan giginya yang rapih. 
"Habis kamu sopan banget ngomongnya, jadi aku pikir 
kamu sakit." Jawab Langit sambil membantuku membuka 
pintu. 


Kesal, aku tidak menjawab perkataan Langit, dan langsung 
berjalan ke dalam rumah. 


Masih kudengar tawa Langit mengikutiku dari belakang, 
siaul, si Langit kurang ajar! 


"ini untuk Alam kesayangan aunty Utari." Aku 
mengeluarkan sebuah kado dan menyerahkannya pada 


Alam, anak laki-laki berusia 4 tahun, yang menatapku 
dengan pandangan bahagia. 


"telima kasih onti. " sahut Alam sambil mengambil kado 
dariku. 


"ini untuk ponakan baru aunty Utari, Anya. Dan ini untuk 
Mamanya Anya." Ujarku sambil menyerahkan boneka 
beruang besar, dan dua buah kado masing-masing untuk 
Anya dan Mba Andien. 


"buat papa-nya Anya gak ada?" tanya Kak Angkasa padaku, 
merajuk. 


Aku tertawa melihat cibikan sebal Kak Angkasa, "buat papa 
Anya udah ada sepaket sama mama-nya. Aunty Utari gak 
punya banyak duit buat beli dua paket." 


Aku memberikan satu kado terakhir pada Papa dan Mama. 
"Yang ini buat Papa dan Mama, khusus Utari pesan di 


Jepang." 


Mama menerima kadoku, dan menarikku ke pelukannya. 
"Tak usah repot kasih Mama oleh-oleh, kado yang paling 
indah adalah kamu bisa kembali lagi kesini dengan sehat 
dan bahagia." 


Aku merasakan hangat di hatiku, aku tahu Mama dan Papa 
sangat menyayangiku, seperti anaknya sendiri. Aku balas 
memeluk Mama dengan lebih erat, bersyukur mempunyai 
orangtua seperti mereka. 


Dari ujung samping penglihatanku, aku bisa merasakan 
tatapan Langit. Dari awal dia hanya berdiri, dan 
memperhatikanku dari kejauhan. Raut mukanya tidak dapat 
terbaca, aku tidak tahu apa yang dia pikirkan saat ini, dan 
jujur aku tidak peduli. Yang penting aku bahagia saat ini. 


Satu persatu dari mereka membuka kado dan oleh-oleh 
dariku. Aku membelikan Alam satu set mainan mobil kayu 
beserta lintasannya, sebuah boneka beruang besar dan 
kimono balita untuk Anya, serta satu set kosmetik dan 
sabun perawatan diri untuk Mba Andien dan Kak Angkasa. 
Sementara untuk Mama dan Papa, aku memberikan edo 
kiriko, berupa sepasang gelas kaca potong khas tradisional 
Jepang. Mereka menerima kado dan oleh-oleh yang 
kubawakan dengan bahagia. 


Suara riuh terdengar dari dalam ruang keluarga ini, semua 
berlomba bicara dan tak ingin kehilangan kesempatan 
bercakap-cakap. Aku memandang keluarga ini dengan hati 
bahagia, ini yang kurindukan, keramaian ini yang 
kuinginkan, keluarga ini yang kupunya. 


"hadiah buat aku mana?" 


Aku terkejut mendengar suara dari sampingku. Ternyata 
Langit sudah duduk di sebelahku, di sofa yang sama. 
Tangannya terulur di belakangku, menopang pada sandaran 
sofa. Seakan dia memelukku, tanpa meletakkan tangannya 
di pundakku. Refleks aku bergeser sejauh mungkin dari dia, 
untuk memperlebar jarak kami. Tapi ternyata tidak bisa 
sejauh itu, aku lupa bahwa ada Alam di ujung lain sofa ini, 
menempel erat padaku sambil memainkan mainannya. 


Sehingga aku tidak bisa bergerak, terjepit di tengah-tengah 
Langit dan Alam. Aku pandangi Langit penuh arti, seakan 
menyuruhnya untuk pindah duduk di tempat lain, tapi dia 
hanya tertawa dan menatapku dengan pandangan sok 
polosnya. Dasar om sama ponakan sama saja, sama-sama 
tukang nempel. 


"uang kamu kan banyak Langit, kamu bisa beli apapun yang 
kamu mau." 


Langit memajukan mulutnya, "tapi kan beda kalau aku 
dapatnya dari kamu." 


Aku tidak menjawab, hanya memberikan pandangan sebal 
pada Langit. 


"ya udah, gak apa-apa, lagipula aku sudah dapat hadiah 
kok." Sahut Langit santai, wajahnya terlihat nakal hari ini. 
seperti anak kecil yang mempunyai rahasia, dan tidak mau 
dibagikan dengan orang lain. 


Aku menyipitkan mata, penasaran pada perkataannya. 
"Hadiah apa?" 


Langit menarikku mendekat, wajahnya kembali menatap 
mataku sejajar, suaranya dalam dan serak, "nih aku lagi 
pandangi hadiah aku, hadiah paling manis yang pernah aku 
dapatkan." 


Aku terkejut, wajahku merah padam, segera aku berdiri, 
meninggalkan sofa tempat kami duduk. Aku tidak peduli 
jika aku terlihat seperti anak ayam yang ketakutan dan 
melarikan diri. Aku hanya ingin menjauh dari Langit. 


"Mba Andien, sini Anya aku gendong." Sahutku setengah 
berteriak pada Mba Andien, tak kupedulikan suara tawa 
Langit yang seakan mengejekku. 


Bodo amat, aku harus menjauh dari Langit, dia terlalu 
berbahaya. 


Aku berada di dalam kamar mandi lantai dua untuk 
membasuh muka. Aku butuh ketenangan sejenak, setelah 
bermain kucing-kucingan dengan Langit malam ini. Entah 
kenapa aku merasa Langit sengaja mengikutiku, dia selalu 


menempel dimanapun aku berada, selalu ikut campur 
dengan pembicaraanku. Aneh. 


Selesai menyendiri di kamar mandi, aku keluar dan mencuci 
tanganku di wastafel luar. Aku lihat Langit sudah berdiri di 
depan pintu kamar mandi. Tubuhnya disandarkan ke 
dinding, kedua tangannya menyilang di atas dada, 
memperlihatkan otot bisep yang tercetak sempurna. 


"mau pakai kamar mandi?" tanyaku tanpa melihatnya. 


Langit tidak menjawab, dia hanya diam sambil 
memandangku tajam. 


"oh iya, terima kasih untuk bunganya." Ujarku, sambil tetap 
berkonsentrasi mencuci tangan. 


"bunga apa?" tanya Langit. 


"bunga baby's breath yang kamu titipkan sama Ayah." 
Kataku lagi. 


Langit tersenyum, dia terlihat senang karena aku 
menyebutkan bunga pemberiannya. "Oh iya, aku tahu kamu 
suka sekali bunga itu, selamat ya sudah lulus S2." 


"terima kasih." Sahutku singkat, sambil mengeringkan 
tanganku dengan lap yang terletak di samping wastafel. 


Langit tetap memandangku, mata tajamnya memperhatikan 
semua gerakanku, seakan tidak mau kehilangan satupun 
momen. "Hari sabtu ini ada reuni SMA. Mau datang?" 


Aku menaikkan pundak, menjawabnya tak acuh, "mungkin." 


"datang sama aku ya. Aku jemput di apartemen, kamu 
tinggal disana kan sekarang?" tanyanya penuh harap. 


Kali ini aku yang memandangnya, aku melihat tatapan 
penuh harap darinya, tapi aku tahu aku tidak bisa menerima 
tawarannya, tidak boleh. "Makasih, gak usah repot-repot." 


"Utari." Ujar Langit padaku, frustasi. 
"kenapa kamu gak datang sama Mentari aja?" 


Langit menatapku kebingungan, "Tari? apa hubungannya 
sama Tari?" 


"kamu bisa ajak Mentari untuk pergi ke reuni. Lagipula 
kemarin di RS juga kamu menemani dia, kasian kalau dia 
pergi sendirian." Sahutku. 


Langit menghela napasnya berat, wajahnya terlihat tidak 
nyaman, dia tidak suka membicarakan Mentari, "aku gak 
menemani dia Utari, kebetulan aku lagi di RS mengambil 
obat Papa, dan dia disana sedang kontrol dengan dokter. 
Kami gak sengaja bertemu disana. Jadi.. " 


Aku mengangkat tanganku, memotong perkataan Langit, 
rasanya aku tidak perlu mendengar ini semua. "Langit, 
kamu gak perlu menjelaskan apa-apa padaku, itu bukan 
urusan aku." 


"Tapi Utari.." 


Aku tidak mendengarkan perkataan Langit lagi, pelan aku 
beranjak pergi menuju ke lantai bawah. Tapi tiba-tiba 
kurasakan tarikan keras pada tubuhku, sepasang tangan 
kekar menarik pinggangku, dan membawaku ke 
pelukannya. Aku terkejut, aku rasakan kedua kakiku 
melemas, dan spontan aku memegang pundak Langit 
dengan kedua tanganku. 


"apa-apaan ini. Mmpphh.." 


Langit tiba-tiba menciumku. 


Ciuman itu kasar dan menuntut. Bibir Langit menekan keras 
di bibirku, penuh dengan keputusasaan. Seakan dia 
mencurahkan semua rasa frustasinya padaku, selama 2 
tahun ini. 


Aku terkejut dan hanya bisa terdiam menghadapi ciuman 
itu, aku tidak tahu harus berfikir apa, aku tidak tahu harus 
bertindak apa. Tubuh maupun logikaku seakan menumpul, 
dan tidak bisa memproses apa yang terjadi saat ini. 


Aku terdiam saat pertama kali Langit menciumku frustasi, 
dan aku tetap terdiam saat ciuman Langit mulai melembut. 
Aku merasakan tubuh Langit mulai rileks, tangannya mulai 
berpindah dari pinggang menuju punggungku. Dan saat 
itulah lonceng kesadaranku mulai berbunyi. 


Aku dorong pelan tubuh Langit, menjauh dariku. Langit 
terdorong ke belakang, dan menatap mataku tajam. Aku 
alihkan pandanganku, tak berani menatapnya. Aku tahu 
wajahku memerah, aku bisa rasakan panas memancar dari 
wajahku, spontan aku menutup wajah dengan kedua 
tanganku, berusaha menenangkan keadaan. 


Setelah dirasa tenang, aku kembali memandang Langit, dan 
berkata, "terima kasih." 


Pandangan Langit berubah menjadi gelap, dia terkejut 
dengan perkataanku, " terima kasih? Untuk apa?" 


"terima kasih untuk ciumannya." Jawabku kaku. 


Aku melihat Langit menyugar kasar rambutnya, aku tahu dia 
kesal dengan perkataanku, "terima kasih? Kamu berterima 
kasih karena aku mencium kamu? Memangnya kamu pikir 
kenapa aku mencium kamu tadi?" 


"aku gak tahu dan gak mau tahu kenapa kamu mencium 
aku, makanya aku bilang terima kasih. Lagipula kita kan 
bukan siapa-siapa. Kita udah gak ada hubungan lagi." 


"Utari. Aku pikir." Suara Langit terdengar parau di 
telingaku, aku tahu dia berusaha keras menahan emosinya. 


"jangan terlalu banyak berpikir Langit. Hidup kita sudah 
tenang, jangan buat aku banyak berpikir lagi." Aku beranjak 
meninggalkan Langit yang hanya terdiam. 


"dan gak usah repot-repot jemput aku untuk reuni besok, 
aku akan pergi kesana bersama Bara." Ujarku sambil lalu. 


Setelah berkata seperti itu, aku benar-benar pergi 
meninggalkan Langit, tanpa aku melihat tangan Langit yang 
terkepal dan memukul tembok di depannya. 


"Sial!" sahut Langit tertahan. 


55, Ikatan 


hi teman-teman tersayang.. terima kasih untuk 
semua yang sudah membaca, memberi vote, dan 
komen di cerita Langit Untuk Utari yaa.. 


mau kasih tahu teman-teman semua kalau cerita ini 
sudah memasuki masa-masa akhir “mungkin 
“kayanyabegitu “belummikirendingnyabagaimana 
hahaha.. 


nah, karena ternyata aku ada kesibukan setiap 
sabtu-minggu (weekend), jadi sepertinya aku akan 
upload Langit Untuk Utarinya 5 kali seminggu saja 
ya.. setiap hari senin-jumat.. 


semoga maklum ya.. insyaAllah gak mengurangi 
keasyikan dalam membaca.. :) 


terima kasiiih.. 

stay safe, stay healthy.. “Iloveyouall 'muaah 
Dia tidak peduli padaku? 

-Langit- 


"akhirnya." Ujar Bara setelah memarkirkan mobil di depan 
aula SMA Bangsa, tempat reuni berlangsung. Aula ini 
terlihat tidak berubah dari terakhir aku datang dua tahun 
lalu, hanya terlihat lebih rimbun karena pohon-pohon yang 
sudah membesar. 


"apa?" tanyaku penasaran, sambil membuka sabuk 
pengaman dalam mobil. 


Bara menjawab pertanyaanku dengan gaya penuh drama, 
tangannya diletakkan di dada, berpura-pura menahan sakit, 
"setelah beberapa kali gagal ngajak lo buat pergi ke acara 
bareng gue, akhirnya hari ini lo mau juga pergi sama gue. 
Ini perlu dikenang seumur hidup." 


Aku tertawa, melihat Bara yang berusaha mencairkan 
suasana, "apaan sih Bara. Hahaha. Lebay tau." 


"lah emang iya, biasanya gue selalu keduluan yang lain 
kalau mau ngajak lo. Pertama kali pas acara promnight SMA, 
yang kedua pas reuni dua tahun lalu. Ingat gak? Selalu 
tidak pernah beruntung, baru kali ini gue berhasil ngajak 
lo." Ujar Bara sambil menyengir, memperlihatkan deretan 


giginya yang rapih. 


Tiba-tiba aku merasa bersalah pada Bara, "iyakah? Lupa 
gue. Maaf ya." 


"santai aja Utari, gue cuma bercanda. Btw, lo gak apa-apa 
kan? Mungkin kita bakalan ketemu Langit di sini." Tanya 
Bara khawatir. 


Aku tersenyum, dan berkata, "gak apa-apa Bar. Lagipula gue 
udah ketemu dan ngobrol sama Langit kemarin." 


Bara tidak terlihat terkejut mendengar pertemuanku dengan 
Langit, sepertinya dia sudah menduga hal itu. "Oh oke. 
Gimana? Aman?" 


Aku mengangkat jempol kanan kepadanya. "Aman." 


"Utari!!" 
"kapan pulang ke Indo? Kok gak bilang-bilang?" 
"selamat ya Utari kelulusan S2 nya. Keren lo." 


"Io datang sama Bara? Mentang-mentang satu tempat kerja 
ya." 


Rentetan pertanyaan tak henti diberikan padaku. Rupanya 
bukan hanya aku yang kangen dengan teman-teman, tapi 
mereka juga merasa kehilangan akan kepergianku. Aku 
hanya tertawa, sambil berusaha mejawab satu persatu 
pertanyaan mereka. 


Aku duduk di salah satu bangku yang sudah disiapkan di 
aula, Bara duduk di sampingku, menemani. 


"Langit mana?" tanya Tedi tiba-tiba, membuatku terkejut. 


"gak tahu." Aku hanya menjawab pertanyaan itu dengan 
singkat, karena memang aku tidak tahu dimana dia berada 
sekarang, semenjak hari itu ketika kami bertengkar di 
rumah Papa dan Mama, aku tidak pernah melihat Langit 
lagi, apalagi bicara dengannya. 


Tedi yang seakan tidak menyadari nada tak peduli dalam 
ucapanku, melanjutkan ceritanya, "dua tahun lo gak pernah 
datang reuni, si Langit juga ga datang. Gue pikir dia nyusul 
istrinya ke Jepang." 


Aku terkejut mendengar ucapan Tedi, aku terdiam berusaha 
memahami. Istri? Mereka belum tahu bahwa aku sudah 
berpisah sama Langit? 


"emang Langit tuh bucin banget ya sama lo. Lo tau gak? 
Gue kan sering bertemu sama dia buat meeting. Nah 


isenglah gue nanya tentang kabar lo, eh dia malah senyum- 
senyum sendiri. Semangat banget dia nyeritain soal lo, Utari 
ini, Utari itu, Utari di Jepang begini begitu. Aneh dia 
sekarang." Ujar Tedi sambil tertawa. 


Aku tidak menjawab, tidak juga menanggapi. Aku terdiam, 
tapi pikiranku terasa penuh. Bagaimana mungkin Langit 
mengetahui kabar dan kegiatanku selama di Jepang. Dua 
tahun aku disana, dan selama itu juga aku tidak pernah 
bertemu Langit, bahkan mendengar namanya pun tidak. 
Jadi apa yang terjadi sebenarnya. 


"tapi syukurlah kalau kalian baik-baik saja, gue pikir lo dua 
tahun di Jepang, hubungan kalian bisa merenggang. 
Ternyata yang gue lihat perasaan Langit buat lo masih 
kokoh, seperti saat awal kalian bersama. Hebat kalian, gue 
salut." Ujar Tedi mengakhiri pembicaraannya. 


Lagi-lagi aku hanya terdiam, tenggelam dalam pemikiranku 
sendiri. Terlalu banyak informasi yang kuterima saat ini, 
hingga aku kebingungan. 


Tiba-tiba aku mendengar suara keras berseru, "eh itu Langit 
udah datang, sama siapa tuh?" 


Aku mengangkat kepala, menuju ke arah sosok laki-laki 
yang sedang dibicarakan, Langit terlihat tampan dan kokoh, 
memakai baju kemeja putih lengan panjang, dan celana 
denim berwarna biru tua. Langkah kakinya terlihat mantap, 
pelan tapi pasti dia berjalan menuju ke arah kelompok kami. 


Sementara di sampingnya terdapat sesosok wanita yang 
mengenakan dress selutut berwarna /ilac, dia berjalan 
dengan memegang tongkat di salah satu tangannya. Wanita 
itu, Mentari. Aku melihat pasangan itu berjalan dengan 
elegan, seakan menimbulkan ruang hampa di sekeliling 


mereka. Spontan aku membuang pandanganku ke arah lain, 
malas untuk menyaksikan pemandangan itu. 


"Utari, lo harus hati-hati deh sama Mentari. Anak itu agak 
aneh ya, perasaan gue dia nempel mulu sama suami lo." 
Kata Mirna berbisik pelan di telingaku. 


Aku hanya mengangkat bahu, dan menjawab acuh, "biarkan 
saja." 


Dari ujung mata, aku melihat pasangan itu datang 
mendekat, semakin lama semakin dekat, terutama karena 
aku merasa sekelilingku mendadak hening. Tak ada yang 
berani berkata apa-apa. Dan kemudian aku rasakan mereka 
berhenti di depanku, tepat di hadapanku. 


Bara yang sejak tadi duduk disampingku hanya bisa 
terdiam, matanya bergantian menatapku dan Langit, seolah 
khawatir akan keadaanku saat ini. 


"hi Langit, apa kabar? Lo datang bareng Mentari?" tanya 
Bara pada Langit, sambil sesekali melirik padaku. 


"gak, barusan ketemu di pintu depan tadi." Ujar Langit tak 
acuh, tatapannya tajam menatap wajahku. 


Aku memandang ke arah lain, tidak mau membalas tatapan 
Langit. 


Bara yang melihat tongkat yang dipakai Mentari, segera 
berdiri dan menawarkan tempat duduk disampingku. 


"sini duduk disini Mentari." 


"terima kasih ya Bara." Ujar Mentari pada Bara lembut. 
Sementara aku menatap Bara kesal karena dia memberikan 


tempat duduknya untuk Mentari tepat di sampingku, Bara 
menatapku dengan wajah penuh permintaan maaf. 


Aku melihat Langit dari ujung mataku, dia berdiri tak jauh 
dari kami, wajahnya tak terbaca tapi pandangan matanya 
tak lepas dariku. 


"Utari, long time no see." Ujar Mentari lembut. Mentari tidak 
terlihat berubah banyak sejak terakhir aku melihatnya lebih 
dari dua tahun lalu. Wajahnya tetap secantik dulu, gayanya 
juga tetap seanggun dulu. Tapi aku melihat dia kehilangan 
banyak bobot tubuhnya, mungkin karena beban terapi dan 
pengobatan. 


Aku hanya tersenyum simpul, tidak antusias menjawab 
sapaannya. Tiba-tiba Mentari menarikku ke dalam 
pelukannya. dia memelukku cukup lama. Aku hanya terdiam 
dan terpaku. 


"mengapa kamu harus kembali?" Aku mendengar suara lirih 
tertahan. Mentari? Apakah dia yang berkata seperti itu? 


Aku lepaskan pelukannya. Tajam aku menatap wajah 
Mentari, wajah yang saat ini terlihat polos di hadapanku. 


"kamu ngomong apa barusan?" tanyaku kasar. 


Mentari terlihat terkejut, wajahnya saat ini benar-benar 
kebingungan. "Apa?" 


Apa aku salah dengar ya? Aku menggeleng kepalaku, 
berusaha menenangkan pikiran. Entah aku yang salah 
dengar, atau Mentari yang memang pandai bersandiwara. 
Entahlah. 


Aku memandang Mentari, berusaha mencari tahu apa yang 
sebenarnya ada didalam pikirannya. Tiba-tiba pandanganku 


jatuh ke arah jari manis Mentari. Ada cincin yang melingkari 
jari itu, cincin berlian pemberian Langit dulu. Cincin itu 
terpasang dengan indah di jarinya. 


Aku menghela napas, entah kenapa pandanganku tidak lagi 
ke arah jari itu. Pandanganku mencari-cari sesosok laki-laki, 
yang berdiri tak jauh dari kami. Ketika aku menemukannya, 
pandangan kami bertemu, wajahnya terlihat kebingungan, 
seakan bertanya padaku ada apa? 


Tapi aku menurunkan penglihatanku, aku tidak melihat 
wajahnya. Aku mencari sebuah benda di jarinya. Aku 
mencari, dan tidak menemukannya. Langit sudah 
melepaskan cincin pernikahan kami. Jari-jari itu sudah lepas 
dari belenggu sebuah cincin. 


Aku merasa sesak, dan sontak kuberdiri. 


"aku keluar sebentar." Setelah itu aku berjalan menjauh dari 
kerumunan. Berjalan keluar dari aula, dan menuju danau 
untuk mencari ketenangan yang kubutuhkan. 


Seperti biasa aku duduk di bangku belakang aula yang 
menghadap ke arah danau, sepertinya ini sudah menjadi 
ritualku setiap kembali ke sekolah ini. Bangku yang penuh 
kenangan. 


Aku menarik napas dan menghelanya berat, merasa kesal 
dengan diriku sendiri. Mengapa aku harus merasa kaget 
melihat Langit sudah melepaskan cincin kami? Mengapa aku 
kesal menemukan kalau Langit juga sudah move-on? 
Bukankah ini juga yang kumau? Kami berdua bisa 
melanjutkan hidup kami masing-masing. Tapi mengapa 
seperti ada yang salah? 


Aku termenung sendirian, larut dalam pikiranku sendiri, 
sampai kudengar suara seseorang dari belakangku. 


"kamu datang bersama Bara tadi?" 
Langit. Rupanya dia mengikutiku keluar ruangan aula tadi. 
"iya." Jawabku. 


Aku mendengar suara Langit semakin dekat, dia berada 
tepat di belakangku, "kalian ada hubungan apa?" 


Aku tidak menoleh ke belakang, pandanganku masih 
terpaku pada tenangnya danau di depanku, "siapa? Aku dan 
Bara? Kita berteman. Baik." 


"jangan terlalu dekat sama dia." Suara Langit terdengar 
dingin, dia cemburu? 


"kenapa?" ujarku tak acuh. 


Langit berhenti di sampingku, dia berdiri menjulang, tidak 
berniat untuk duduk di bangku itu. "Tidak pantas saja 
dilihatnya." 


Emosiku mulai meningkat, aku pandangi wajah Langit, dan 
berkata, "tidak pantas? Kamu gak salah ngomong? Kalo 
pertemanan aku sama Bara kamu bilang tidak pantas, lalu 
kamu sama Mentari memangnya pantas?" 


"aku gak ada hubungan apa-apa sama Tari. Dia juga tahu 
kok." Ujar Langit sambil mengangakat kedua pundaknya, 
dia seperti tidak peduli dengan Mentari. 


"you wish." Kataku mencibir, bahkan teman-teman ku saja 
mengerti akan sikap Mentari yang berbeda bila bersama 
Langit, seakan Mentari menganggap Langit miliknya. 


Langit duduk di sebelahku, dan berkata, "memang iya kok, 
aku sudah bilang sama Tari, kalau hubungan kami hanya 
teman, gak lebih." 


"berteman tapi nempel terus kaya perangko." Ujarku sebal, 
sambil menjaga jarak kami sejauh mungkin. 


"Utari, aku dan Tari tidak ada hubungan apa-apa. 
Setidaknya dari sisiku, aku hanya menganggapnya teman, 
tidak lebih. Hari ini juga aku tidak datang bersama dia, 
cuma kebetulan kami bertemu di pintu gerbang tadi. Itu 
saja." 


"tapi kayanya Mentari gak menganggap hubungan kalian 
cuma sekedar teman." Kataku pelan. 


"ya, aku gak bisa mengontrol perasaan dia Utari. Yang aku 
tahu adalah perasaanku sendiri, dan aku gak punya 
perasaan lebih pada Tari." 


boa "aku terdiam, tapi otakku terus memproses perkataan 
Langit. Bagaimana bisa hubungan kami menjadi kacau 
seperti ini, seperti benang kusut yang sulit untuk diurai lagi. 
Aku menghela napas berat. 


Langit yang dari tadi hanya melihatku, tiba-tiba tersenyum, 
tubuhnya didekatkan kepadaku, "kalau kamu berpikir 
seperti itu terus, bisa-bisa aku menyangka kamu cemburu." 


Aku berdiri tiba-tiba, merasa kesal dengan perkataan Langit, 
"aku? Cemburu? Maaf ya Langit, tapi bagaimana mungkin 
aku cemburu pada sesuatu yang tidak lagi nyata? Buat apa 
aku cemburu pada hubungan yang nihil, tidak ada. Apa 
yang mau dicemburui, kalau diantara kita saja sudah tidak 
ada ikatan apa-apa." 


"hubungan kita masih nyata Utari." Ujar Langit tegas. 


"maksudnya?" 


Langit berdiri dan melangkah menuju ke arahku, "ikatan kita 
masih ada, masih sekuat dulu." 


"..." Aku terdiam, berusaha memahami perkatannya. 


"sampai sekarang kita masih menikah, sama seperti dua 
tahun lalu. Aku belum mengurus perceraian kita, kamu 
masih istriku yang sah dimata agama dan negara." 


"apa?!" 


56. Satu Kesempatan 


happy reading.. stay healthy.. love you all.. 


Kami masih menikah, aku ingin kami tetap menikah. Aku 
hanya butuh satu kesempatan lagi. 


-Langit- 
"apa? | H 


Tak sadar aku berteriak ke arah Langit. Apa aku tidak salah 
dengar? 


"kita masih menikah Utari. Aku masih suami kamu, sampai 
saat ini." Ujar Langit pelan. 


Aku berdiri dan menunjuk Langit dengan jariku, "kamu gila 
ya? Aku sudah minta kamu mengurus perceraian kita dua 
tahun lalu." 


Langit terlihat letih, suara terdengar lirih, "aku tidak bisa 
menceraikan kamu begitu saja." 


"lalu? Kamu berharap apa? Kamu berharap aku akan 
kembali setelah dua tahun, lalu kita bisa bersama lagi 
seperti tidak ada apa-apa? Begitu?" 


Langit berdiri, tangannya berusaha memegang tanganku 
untuk menenangkan, "Utari, ayo kita bicarakan baik-baik." 


"sudah! Aku mau pulang sekarang!" Aku tolak pegangan 
tangannya, kepalaku terasa penat saat ini. 


"Utari." Ujar Langit pelan. 


"biarkan aku pergi Langit." 


"baiklah, besok aku akan datang ke apartemen ya. Kita 
bicara besok." Ujar Langit membujuk. 


Aku tidak menjawab perkataan Langit, aku hanya ingin 
pergi dari tempat itu secepatnya. 


Sesampainya di apartemen, aku terdiam duduk di sofa 
ruang keluarga. Jujur pengakuan Langit bahwa ternyata 
kami masih berstatus suami istri membuatku kaget. Apakah 
aku marah, sedih, atau justru bahagia, aku tidak tahu. Yang 
jelas pikiranku kalut sekarang. 


"Ayah? Lagi apa? Sudah tidur belum?" ujarku pada 
seseorang di ujung telepon. 


Ayah menjawabku lembut, "belum Nak, masih nonton 
televisi. Ada apa Utari?" 


"Ayah." Aku berhenti, tidak melanjutkan perkataanku. 
Bingung untuk memulainya. 


"ya Nak. Ada apa? Kamu tidak apa-apa?" suara Ayah 
terdengar khawatir. 


"Utari mau bertanya, tentang Utari dan Langit." 
"iya?" Tanya Ayah lagi. 


Aku menarik napas kasar, rasanya aku membutuhkan 
kekuatan untuk melanjutkan pembicaraan, "apa benar 
Langit belum mengurus perceraian kami?" 


Ayah terdiam sejenak, sebelum melanjutkan perkataannya, 
"kamu tahu dari mana?" 


"Langit yang kasih tahu Utari, kata Langit kami belum 
bercerai, secara agama dan negara kami masih menikah. 
Apa betul Yah?" 


Aku mendengar Ayah menghela napasnya, jujur saat ini aku 
merasa menjadi anak yang tidak berbakti, karena menyeret 
Ayah dalam masalah kami. "Utari, memang benar Langit 
belum mengurus perceraian kalian, Ayah tidak pernah 
diminta untuk mewakili kamu mengurus perceraian. Jadi 
sepertinya sampai sekarang kalian memang masih 
menikah." 


"tapi kenapa Yah? Utari sudah minta Langit untuk 
menceraikan Utari dua tahun lalu." Ujarku sedikit keras, aku 
merasa frustasi dengan keadaan ini. 


"entahlah Nak, sampai sekarang Langit belum menalak 
kamu, jadi kamu memang masih menjadi istrinya. Maaf, 
bukannya Ayah tidak mau mengurus hal itu, tapi.." Ayah 
tiba-tiba berhenti berbicara. 


"tapi apa Ayah?" 


"Ayah sudah berunding dengan Bunda, Papa dan Mama 
kamu. Ayah tahu kalian berdua berpisah tidak dalam 
keadaan baik-baik saja, jadi kami berpikir alangkah baiknya 
kalau kalian berbicara sekali lagi, menyelesaikan semua 
permasalahan kalian, baru setelahnya memutuskan apa 
yang terbaik untuk kalian berdua. Ayah hanya tidak mau, 
kalian berdua memutuskan perceraian dalam keadaan 
emosi." 


Aku tidak berkata apa-apa, hanya mendengar kata demi 
kata yang Ayah ucapkan. Berusaha memahami dan 
mengerti perkataan tersebut. 


"Orangtua kalian ini menunggu, dan terus menunggu agar 
kalian berdua bisa menjadi lebih dewasa, dan 
membicarakan hal ini secepatnya. Tapi ternyata satu bulan 
berlalu, satu tahun, sampai dua tahun, kalian tetap saling 
diam. Lama-lama kami lupa akan hal itu, dan menganggap 
semuanya baik-baik saja." 


"Ayah." Aku memanggil Ayah dengan suara tercekat, seakan 
ada gumpalan sesal berada di tenggorokanku, yang tidak 
bisa kulepaskan. 


"Maafkan Ayah, maaf kalau Ayah mengecewakan kamu." 
Ujar Ayah lirih. 


Aku menangis, air mataku tidak dapat dibendung lagi. Aku 
menangis karena merasa gagal menjadi seorang anak. 
Bagaimana bisa aku biarkan Ayahku sendiri meminta maaf 
untuk hal yang bahkan bukan salahnya. Ini salahku, ini 
salah kami, bukan salah mereka, bukan salah orangtua 
kami. "Ayah, jangan begitu, Ayah Bunda, Papa Mama gak 
ada yang salah. Kami berdua yang terlalu kekanakan, kami 
gak bisa bersikap dewasa seperti seharusnya." 


"Utari, sekarang saatnya kalian bersikap dewasa. Ayah cuma 
minta kalian duduk bersama, bicarakan lagi apa yang benar- 
benar kalian inginkan. Kalau memang pada akhirnya kamu 
memutuskan untuk berpisah dengan Langit, baik Ayah 
maupun Bunda akan tetap mendukung kamu." Ujar Ayah 
menenangkan. 


Aku terisak, kembali meminta maaf. "Iya Ayah, maafkan 
Utari ya." 


"kamu gak perlu minta maaf Nak, tidak ada yang bersalah." 
Ingin rasanya aku peluk kedua orangtuaku sekarang, aku 
sungguh beruntung mempunyai mereka sebagai 
orangtuaku. 


"terima kasih Yah, Utari sayang Ayah." 
"Ayah sama Bunda juga sayang sekali sama Utari." 


Setelah itu aku menutup telepon, Ayah benar, aku harus 
menjadi dewasa dan menghadapi masalahku sendiri. 


Jam menunjukkan pukul 10 pagi, ketika aku mendengar 
suara bel apartemen berbunyi. Aku bergegas membuka 
pintu apartemen, sudah menyangka siapa yang berdiri di 
belakang pintu. 


"Langit" 
"boleh masuk?" tanya Langit padaku. 


Aku mengangguk dan membuka pintu lebar mempersilakan 
dia masuk. Langit berjalan canggung masuk ke dalam 
apartemen, dia segera duduk di salah satu sofa. Sementara 
aku menempatkan diri di ujung lain sofa itu. 


Setelah beberapa saat saling terdiam, aku membuka 
percakapan terlebih dahulu, "kenapa?" 


"apa?" Tanya Langit padaku. 


"kenapa kamu tidak menceraikan aku?" Ujarku tanpa basa- 
basi. 


"kupikir kamu pasti tahu alasannya." 


Aku menghela napas tak sabar, "Langit, jawab saja 
pertanyaan aku. Kenapa kamu mempertahankan aku? " 


Aku memandang Langit, aku pandangi matanya, mata yang 
balik menatapku saat ini. Mata itu penuh kehangatan dan 


kasih sayang. Mata yang selama dua tahun ini aku rindukan, 
hampir setiap hari. "Aku cinta kamu, Utari." 


Sontak aku menutup mata, entah kenapa jawaban Langit 
membuatku kesal, aku tidak percaya pada ucapannya. 
"Langit, please don't be like this. Bisa tidak sekali saja 
dalam hidup, kamu jujur sama aku." 


"that's the truth, aku cinta sama kamu Utari. Mungkin aku 
terlambat menyadarinya, entahlah, tapi aku tahu pasti kalau 
aku cinta sama kamu." Ujar Langit sambil menyugar 
rambutnya kasar. 


"kenapa? Berikan aku alasan supaya aku bisa percaya kata- 
kata kamu. Karena jujur saat ini aku gak tahu lagi apa yang 
harus kupercayai, apa yang tidak." 


Langit kembali menatapku, aku bisa melihat 
kesungguhannya dari ujung sofa ini. "Utari, sepanjang 
hidupku aku merasa selalu hidup dalam kebohongan, 
terutama masalah hati. Aku selalu terpenjara dalam kotak 
yang kubuat sendiri. Dulu aku mengajak kamu menikah, 
jujur karena aku menganggap itulah hal yang harus aku 
lakukan saat itu. Sepuluh tahun aku hidup dalam bayang- 
bayang masa lalu, baru pertama kali aku bisa yakin pada 
keputusanku sendiri, dan itu pada saat aku mengajak kamu 
menikah." 


"sampai akhirnya kita menikah dan menjalani kehidupan 
sebagai suami istri. Aku selalu bilang kalau menjadi suami 
kamu adalah saat paling membahagiakan untukku, dan aku 
serius soal itu. Aku sebahagia itu, sampai aku merasa takut, 
aku takut kalau kebahagiaan yang kurasakan hanya 
merupakan pelarianku saja. Aku takut kalau aku terlalu 
bahagia, Tuhan akan menghukumku." 


"dan ternyata aku benar, memang segala sesuatu yang 
berlebihan tidak baik. Tuhan benar-benar mengujiku saat itu 
dengan membawa Tari kembali ke dalam hidup kita. Aku 
kembali terombang-ambing karena masa lalu, apalagi 
setelah aku tahu kalau alasan Tari pergi ternyata sangat 
menyedihkan. Aku kembali menjadi seseorang yang bodoh, 
seseorang yang bahkan tidak bisa memilih antara kalian, 
penilaianku tersamarkan padahal seharusnya sudah jelas 
siapa yang akan kupilih." 


"aku tahu kamu terluka saat itu Utari, tapi aku malah 
memilih untuk menutup mata dan telinga, aku menganggap 
kamu lebih beruntung dari pada Tari, kamu punya segalanya 
yang dia tidak punya." 


Aku mengernyit mendengar kata-kata terakhir Langit, 
"tidak, aku tidak punya segalanya. Aku tidak punya cinta 
dan perhatian kamu saat itu." 


Langit mengangguk paham mendengar perkataanya, aku 
tahu dia sadar maksudku. "Ya, itu dia. Itulah kesalahan 
terbesar aku. Aku terlalu sombong dan egois saat itu. Aku 
yang merasa sudah kenal kamu terlalu lama, aku merasa 
sudah tahu apa yang akan kamu lakukan. Aku terlalu 
jumawa menganggap kamu akan menungguku kembali dan 
menerimaku lagi. 


"aku tidak sehebat itu Langit, aku tidak sesabar itu untuk 
menunggu kamu." Ujarku menyela, aku ingin Langit tahu 
perasaanku saat ini. 


Langit tersenyum sedih padaku, dan berkata, "aku tahu. Di 
mataku kamu adalah wanita paling hebat, tangguh, dan 
sabar. Tapi aku lupa kalau kamu juga manusia, yang punya 
hati dan perasaan murni. Aku lupa hal itu. Sampai akhirnya 


kamu meninggalkan aku, dua tahun lalu. Saat itulah aku 
sadar kalau aku sudah kehilangan kamu." 


"Langit." Aku memanggil namanya parau, entah kenapa aku 
seperti bisa merasakan kesedihan dalam setiap ucapannya. 


Langit mendekatiku, tangannya meraih tanganku, dan 
mempererat genggamannya. "Biarkan aku selesaikan 
perkataanku. Utari, dua tahun lalu, aku kembali dari Jerman, 
dengan membawa harapan yang besar untuk memulai 
kehidupan kita yang baru, hanya untuk dihadapkan pada 
kenyataan kalau kamu sudah pergi melepaskanku. Aku 
makin terpukul ketika membaca tulisanmu yang meminta 
agar aku juga melepaskanmu." 


"tapi kamu tahu? Selama dua tahun ini aku belum 
melepaskanmu, aku tidak mampu melepaskanmu. Aku 
hanya merenggangkan hubungan kita. Aku hanya memberi 
kamu ruang dan jarak, untuk berpikir, untuk bernapas. 
Berharap setelah kamu kembali ke sini, aku bisa perlahan 
menarik lagi pegangan tanganmu, kali ini lebih erat dari 
sebelumnya." 


"lalu bagaimana dengan Mentari." Ujarku padanya, aku 
butuh kepastian dari Langit, sekarang juga. 


"Tari? Tari bagiku hanya masa lalu yang tidak bisa 
kuhilangkan, bagaimanapun juga dia pernah menjadi 
bagian dalam hidupku, tapi aku merasa peranku dalam 
hidup dia sudah selesai. Rasa bersalah dan tanggung 
jawabku sudah hilang dua tahun lalu, ketika aku 
mengantarkan dia ke Jerman. Sekarang yang ada hanya rasa 
kasihan, tanpa keinginan untuk kembali ke sisinya." 


"kamu ingat Utari? Kamu pernah menulis di diary, kamu 
bilang 'pada akhirnya Langit bukan untuk Utari, tapi untuk 
Mentari'. Aku selalu ingat kata-kata itu, karena ada yang 


mau aku jelaskan padamu. Utari, Langit yang ini, laki-laki ini 
tidak butuh mentari yang cahayanya terlalu menyilaukan, 
laki-laki ini juga tidak butuh mentari yang letaknya terlalu 
jauh dari bumi. Langit yang ini, laki-laki ini, sudah cukup 
puas mendapatkan Utari yang bisa memberikan cahaya 
lembut dan menenangkan. Seperti nama kamu yang berarti 
harapan dan kesabaran, maka aku berharap kesabaranku 
selama dua tahun ini bisa membuat kamu kembali padaku. / 
love you, I do." 


Aku tahu wajahku terlihat berantakan saat ini, aku tahu 
airmataku sudah turun membasahi kedua pipiku. Tapi aku 
tidak peduli. Aku terharu mendengar kata-kata Langit, yang 
entah mengapa dapat membangkitkan satu perasaan yang 
sudah aku kubur selama dua tahun ini. "Kapan kamu mulai 
jatuh cinta sama aku?" 


"entahlah." 
"Langit." Ujarku merajuk. 


"Utari, aku bukan tipikal laki-laki yang bisa jatuh cinta pada 
pandangan pertama. Karena aku percaya cinta dan kasih 
sayang itu seperti menanam pohon. Aku mulai menanam 
benih cinta untuk kamu pada saat kita mulai saling 
mengenal, ketika kita masih sekolah dulu. Lalu sepanjang 
15 tahun pertemanan kita, pohon itu mulai tumbuh dan 
membesar. " 


"kamu ingat waktu kita selesai ijab kabul, aku menatap 
kamu berdiri di depanku lengkap dengan baju kebaya dan 
kerudung berwarna putih, disitu aku terpaku, tidak percaya 
kalau aku akhirnya bisa menikah dengan kamu. Itulah saat 
pohonku mulai berbunga, aku mulai merasakan 
keindahannya. Sampai akhirnya sekarang, pohon itu sudah 


terlalu rindang dan kokoh tertanam pada hatiku. Itulah 
bagaimana aku jatuh cinta sama kamu." 


Langit menyelesaikan kata-katanya, sementara aku hanya 
bisa terdiam meresapi kata demi kata yang dia ucapkan. 


"Yadi berikan aku kesempatan Utari. Berikan aku satu 
kesempatan terakhir, aku tahu kamu belum yakin untuk 
menerima aku lagi, dan aku maklum. Perlakuanku dua tahun 
lalu memang tidak bisa dimaafkan semudah itu." 


Aku menundukkan wajahku, aku lihat tanganku yang masih 
berada dalam genggaman Langit. Mengapa genggaman ini 
terasa pas? Mengapa genggaman ini terasa hangat? 
Mengapa hatiku juga terasa hangat? 


"aku minta 10 hari, hanya 10 hari dari waktu kamu." Ujar 
Langit memohon. 


"10 hari?" 


"yes, Ii just need 10 days, 10 days to win your heart again. 
Kita mulai dari awal hubungan kita, dan jika dalam 10 hari 
ini kamu tak bisa kembali jatuh cinta padaku, maka aku 
akan pergi. Aku akan benar-benar melepasmu saat itu. Aku 
akan mengurus perceraian kita." 


Aku menaikkan pandanganku, aku tatap Langit lama. Aku 
pandangi setiap jengkal wajah itu, wajah tampan yang kali 
ini hanya menatapku, wajah tampan yang berjanji akan 
membuatku jatuh cinta lagi padanya. Apakah aku bisa? 
Apakah aku mampu? Apakah aku mau? 


Lalu tiba-tiba Langit tersenyum, senyuman tulus yang 
hanya diberikan padaku. Ternyata itu sudah cukup, 
senyuman itu mampu membuatku mengikuti keinginannya, 


karena aku tahu di dalam hatiku pun ingin kembali 
mencoba. 


"baiklah. Aku akan berikan kamu 10 hariku." 


Langit menarikku dalam pelukannya, dalam lirih dia 
berkata, "terima kasih Utari." 


57.10 Hari 
next chapter.. happy reading my luv.. 


Aku akan mencoba sekali lagi untuk memenangkan hati 
kamu. 


-Langit- 


Day 1. Red roses 


Utari, mawar merah ini adalah hadiah pertama aku untuk 
kamu, sebagai lambang cintaku. Dulu kamu bertanya 
kenapa aku gak pernah kasih kamu bunga mawar merah. 
Maka hari ini, hari pertama ini, aku berikan kamu tidak 
hanya satu, tapi banyak buket besar bunga mawar merah. 
Hope you'll like it. -Langit- 


Aku terkejut menatap barisan bunga mawar merah yang 
tidak berhenti dikirimkan oleh florist ke arah apartemenku. 
Terhitung ada 10 buket mawar merah berbagai ukuran. Aku 
tersenyum, rupanya Langit tidak main-main ketika dia 
menyatakan akan mengambil hatiku lagi dalam 10 hari ini. 


Aku cari teleponku, dan memencet salah satu nomor telepon 
disana. 


"halo." Suara dalam laki-laki terdengar dari ujung telepon. 
"Langit, ini Utari." 


"iya Utari, aku tahu." Aku kembali tersenyum mendengar 
perkataannya, tentu saja kamu tahu. 


"terima kasih buket bunga mawar nya sudah aku terima. 
Banyak sekali Langit." Kataku pelan. 


Langit tertawa, suara tawanya renyah terdengar di 
telingaku, "gak apa-apa. Aku senang kok ngasih kamu 
banyak bunga." 


Aku ikut tertawa, entah mengapa aku merasa senang 
mendengar Langit tertawa. "Langit, boleh bunganya aku 
berikan pada orang lain? Aku akan menyimpan satu buket, 
yang lain akan aku berikan untuk Bunda, Mama, dan rekan 
di RS. Supaya mereka juga ikut bahagia." 


"boleh Utari, kamu bisa melakukan apa saja dengan bunga 
itu, bunga itu sudah menjadi milik kamu." Kata Langit 
padaku lembut. 


"oke. Hmm Langit?" 
"iya?" 
"kita akan bertemu hari ini?" Tanyaku pada Langit tiba-tiba. 


Langit kembali tertawa, "kamu mau bertemu aku? Kangen 
ya? Hahaha." 


"gak, nanya aja." Ujarku cepat. 


Langit menghela napas penuh sesal, "sebenarnya aku mau 
banget bertemu kamu Utari, tapi ada meeting yang harus 
aku datangi malam ini." 


"oh oke, baik-baik ya meetingnya, kata Papa kamu makin 
sibuk di perusahaan karena dua tahun ini makin 
berkembang ya." Aku menelan saliva, berusaha menahan 
rasa kecewa. Ada apa sih denganku, masa begini saja bisa 
kecewa. 


"iya, perusahaan lagi maju sekarang, jadi beban kerjaku pun 
makin banyak. Aku capek banget, butuh isi ulang 
semangat." 


"ya sudah, semangat terus ya Langit. Jangan lupa istirahat. 
Aku kerja dulu ya." 


"oke, selamat bekerja Utari." 


Aku menutup sambungan telepon, dan kembali menatap 
puluhan buket bunga di apartemen. Bagaimana aku 
membawa bunga sebanyak ini? 


Aku melewati selasar RS sambil memegang tiga buket besar 
bunga mawar merah, yang rencananya akan aku kasih ke 
rekan kerjaku. Setelah memberikan buket tersebut kepada 
Bunda, Mama, sampai petugas apartemen, ternyata masih 
cukup banyak buket yang tersisa, maka aku memutuskan 
membawanya ke RS. 


Dari jauh aku melihat sosok Bara berjalan ke arahku, dia 
melambaikan tangannya, sambil datang ke arahku dan 
tersenyum. 


"Utari" 
"Pak Dir." 


Bara melirik bunga yang kubawa di tanganku, alis matanya 
terangkat, "pindah haluan jadi tukang bunga? Tumben bawa 
bunga mawar ke RS." 


Aku tersenyum mendengar perkataan Bara, "iya, kalau 
ditaruh di apartemen gak cukup lagi tempatnya. Ini mau 
aku kasih perawat di poli sama ruangan rawat." 


"Utari akhir-akhir ini lo sering tersenyum, sedang bahagia 
ya?" tanya Bara lagi, wajahnya menyiratkan rasa ingin tahu. 


Aku tersipu mendengar ucapan Bara. "Biasalah." 


Bara melihatku penuh arti, seakan dia tahu apa yang 
sedang terjadi. "Langit? Udah insyaf dia? Akhirnya." 


"hahaha. Memang dosa dia besar banget ya Bar, sampe 
insyaf segala." 


"iyalah, kalau udah buat lo nangis, berdosa dia. Tapi gue 
ikut bahagia melihat lo bahagia Utari. Lo harus begini terus, 
lo paling cantik kalau tersenyum." Ujar Bara padaku. 


"terima kasih ya Bar, lo memang teman gue yang paling 
mengerti." 


Bara tersenyum, sambil mengacak lembut rambutku. Lalu 
dia berjalan pelan meninggalkanku. Entah mengapa aku 
tiba-tiba merasa sedih melihat Bara. 


"Bara!" Panggilku setengah berteriak. 


Bara berhenti dan berbalik menatap. Aku menyerahkan 
salah satu buket yang kupegang, langsung ke arah 
genggaman tangannya. 


"ini buat lo Bar, sebagai tanda sayang gue ke lo, teman 
yang paling berharga buat gue." Ujarku tulus. 


"makasih Utari." 


Aku pandangi wajah Bara, wajah laki-laki yang penuh 
kehangatan, wajah yang selalu ada di sampingku. Tiba-tiba 
ada urgensi untuk membuatnya tertawa, membuatnya 


bahagia. "sama-sama, lumayan kan biar hidup lo gak 
hampa-hampa banget. Hahaha." 


“siaul." Sahut Bara sambil beranjak berlalu dari hadapanku. 


Aku sampai di apartemen tepat jam 9 malam. Keluar dari 
elevator, dari kejauhan aku melihat sesosok laki-laki berdiri 
di samping pintu apartemen. Laki-laki itu memakai setelan 
jas berwarna abu-abu tua dengan dasi berwarna abu-abu 
muda tergantung longgar di lehernya. Rambutnya terlihat 
berantakan, dan wajahnya terlihat lelah. 


"Langit? Ngapain disini?" kataku kaget, sambil berlari kecil 
menuju ke arahnya. 


Langit tiba-tiba menarikku dalam pelukannya, wajahnya 
diletakkan di pundakku. Dia menarik napas dalam, seakan 
tidak ingin melepas momen ini. 


"selesai." Langit tiba-tiba melepaskan pelukannya padaku, 
bahkan sebelum aku sempat balas memeluknya. 


"selesai apanya?" tanyaku terkejut dan merasa kehilangan. 


Langit tertawa kecil dan berkata, "isi baterai. Aku butuh isi 
ulang semangat, jadi mampir kesini sebentar untuk ketemu 
kamu. Sudah ya, aku sudah terlambat ke tempat meeting. 
Bye Utari." Sahut Langit sambil berlalu dari hadapanku. 


Sementara aku hanya terdiam dan kebingungan dengan 
kejadian yang baru terjadi. 


Langit. 


Day 2. Blue Hydrangea 


Utari, bunga ini bernama hidrangea biru, melambangkan 
permintaan maaf. Aku dengan tulus meminta maaf atas 
semua kejadian di masa lalu. Aku harap kamu mau 
memaafkanku dan memulainya kembali denganku. -Langit- 


Aku tersenyum memandang buket bunga itu, indah sekali 
sekumpulan bunga berwarna biru ini. Sepertinya aku jarang 
melihat buket bunga seperti ini, Langit pandai memilih, 
pikirku. Ketika aku mencium bunga untuk menghidu 
harumnya, aku melihat ada sebuah kotak beludru hitam 
tersampir di dalam buket. Aku ambil dan aku buka kotak itu. 


Kotak itu berisi sebuah gelang yang dibuat dari untaian 
kerang berwarna putih, sungguh ini gelang paling indah 
yang pernah aku lihat, melebihi perhiasan manapun. 
Ternyata gelang itu disertai secarik kertas lagi. 


Utari, gelang ini dibuat dari untaian kerang-kerang kecil 
yang sengaja aku ambil dari Gili Nanggu. Kamu masih ingat? 
Gili Nanggu tempat kita berbulan madu. -Langit- 


Aku pegang gelang itu, merasakan kehalusan permukaan 
kerangnya. Aku pakai gelang itu berdampingan dengan jam 
tanganku. Cantik. 


[Langit] kangen. 
[Utari] terus? 
[Langit] kok galak T.T 


[Langit] kita makan yuk malam ini, aku jemput di RS ya. 
Kamu sudah di manajemen kan, jadi pulang kaya biasa jam 


ban ya? 

[Utari] kok tau? 

[Langit] apa sih yang Langit gak tahu soal kamu. 
[Utari] aku merinding dengernya. 

[Langit] hahaha. Yasudah nanti aku jemput ya di RS. 
[Utari] ok. 


Aku tersenyum melihat percakapanku dengan Langit. Hari 
ke dua, dan aku mulai merasa nyaman dengan 
kehadirannya. Aku lihat lagi untaian gelang kerang yang 
kupakai dipergelangan tanganku, cantik sekali gelang ini. 
Sungguh aku terharu ketika menerima gelang ini, aku tidak 
menyangka kalau Langit adalah laki-laki yang memikirkan 
nilai suatu kenangan. Gili Nanggu adalah tempat dimana 
aku dan Langit berbulan madu, jadi bagiku hadiah Langit 
kali ini sangat manis. 


Jam dinding menunjukkan pukul lima sore, aku bergegas 
membereskan meja kerja. Sebentar lagi Langit akan 
menjemputku untuk makan malam, jadi aku memutuskan 
untuk menyelesaikan pekerjaan dan menunggunya di 
depan UGD. 


Baru saja aku berdiri dan berjalan menuju pintu keluar, 
ketika tiba-tiba aku mendengar notifikasi whatsapp dari 
handphone-ku. Aku membuka tanpa melihat siapa 
pengirimnya dari notifikasi. Dan seketika aku menyesal 
telah melihatnya. 


[Mentari] Utari, boleh kita bertemu? Aku mau bicara sama 
kamu. 


Apa lagi sih? 


58. Sakit 


hi, tadi pagi aku bangun, terus kaget karena banyak 
yang baca cerita ini.. “terharuakutuh.. T.T 


terima kasih untuk teman-teman tersayang yang 
sudah menemani perjalanan ini dari awal.. terima 
kasih untuk teman-teman yang mulai membaca 
cerita ini mulai tengah perjalanan.. dan terima kasih 
juga untuk semua teman-teman yang baru mulai 
menyukai cerita ini.. kalian luar biasaaaa... 
“pelukciumsemua 


aku sudah baca semua komen-komen kalian, terima 
kasih sayang-sayangkuu semua.. dan juga yang 
sudah memberi vote, terima kasih.. semuanya sudah 
jadi semangat buat menyelesaikan cerita ini., 


seperti biasa, happy reading, stay safe, stay healthy, 
and stay sexy.. "xoxo “loveyouall *myluv 


Aku mencari sebuah hadiah yang bisa memperindah 
kenanganku dan Utari. Akhirnya aku putuskan untuk 
memberinya sebuah gelang yang terbuat dari kerang, 
sebagai tanda memoriku bersamanya. 


-Langit- 


[Mentari] Utari, boleh kita bertemu? Aku mau bicara sama 
kamu. 


[Mentari] please Utari, sudah lama kita tidak ngobrol kan. 


[Mentari] aku kangen saat-saat kamu gak ada, aku ingin kita 
berteman seperti dulu. 


[Mentari] kenapa kamu gak balas? 
[Mentari] aku salah Utari, aku yang salah 


[Mentari] belum balas juga? Oke! Kamu yang salah, selama 
ini kamu yang salah! 


Aku mengernyit melihat deretan notifikasi pesan whatsapp 
dari Mentari. Pesan itu dikirim berurutan, seakan Mentari 
menulisnya tanpa berpikir lagi, seakan emosinya menguasai 
penulisan pesan itu. Ada yang aneh, ada yang salah dengan 
Mentari, pikirku. 


Pelan aku menghela napas, dan memutuskan memasukkan 
handphone ke dalam tas, tanpa sempat membuka 
pesannya. Biarlah aku acuhkan dulu pesan dari Mentari, aku 
hanya ingin ketenangan yang sudah kudapatkan. 


Aku berjalan ke luar dari kamar jaga dokter, dan setengah 
berlari menuju UGD, tempat Langit akan menjemputku. 


Day 3. Chamomile 


Aku terbangun dari tidurku, ketika mendengar suara bel 
pintu apartemen dibunyikan beberapa kali. Entah siapa 
yang begitu bersemangat untuk bertamu sepagi ini. Aku 
melirik jam dinding di kamar yang menunjukkan pukul 8 
pagi. Aku cemberut melihat jam itu, hari ini hari minggu, 
waktunya aku istirahat dan tidur lebih lama, tapi siapa yang 
kurang kerjaan, sampai harus bertamu pagi-pagi begini. 


Suara bel kembali berbunyi, kali ini makin sering dan tidak 
sabar. 


"iya. Iya. Sabar ini mau dibuka." Ujarku malas. 


Aku membuka pintu apartemen sedikit, untuk mengintip 
tamu yang datang. Tapi aku hanya mendapati sebuket besar 
bunga di hadapanku, menutupi pandangan mata. Wangi 
Sekali bunga ini, pikirku. 


"florist." Suara laki-laki yang familiar masuk ke 
pendengaranku. Aku tersenyum mendengar suara dalam 
dan serak itu, bahkan suaranya pun tampan, al dente. 


Aku mengambil bunga itu, dan berkata, "oke, terima kasih 
Pak." Setelah itu segera kututup pintu apartemen sambil 
tertawa pelan. 


Langit yang berdiri di depan pintu, hanya bisa terkejut 
melihat pintu yang hampir tertutup, refleks tangannya 
menahan gerakan pintu, sehingga terbuka kembali. 


"kok ditutup?" 
"kan kamu kurir florist, habis antar bunga ya pulang dong." 


"gak mau, aku kan florist istimewa. Boleh masuk?" Tanya 
Langit lembut padaku. 


Aku menaikkan alis, merasa aneh dengan pertanyaan 
Langit. "Kok tumben pakai nanya boleh masuk apa gak? 
Biasanya langsung nyelonong aja." 


Langit tertawa, dan bergegas masuk ke dalam apartemen. 
Di tangannya memegang satu buah kotak yang berukuran 
cukup besar. Aku berlari ke arahnya, dan berkata, "kotak 
apaan itu? Hadiah lagi buat aku ya?" 


"eits, satu-satu dong Utari Najmia Attala, kamu itu kalau 
lihat hadiah matanya langsung segar ya." 


Aku tertawa dan duduk di sofa, diikuti oleh Langit yang 
duduk di sebelahku. Aku masih memegang buket bunga di 
tanganku, buket yang bahkan aku tidak tahu bunga apa. 
Aku hirup harumnya dan tersenyum, bunga ini mempunyai 
wangi yang menenangkan. 


"Langit, ini bunga apa?" 
"coba baca aja kartunya, nanti kamu tahu itu bunga apa." 


Aku buka kartu yang berada di dalam buket bunga itu, dan 
membaca tulisannya. 


Utari, karena aku terlalu mengenal kamu, maka aku yakin 
kalau kamu gak tahu ini bunga apa. Nama bunga ini adalah 
chamomile, iya bunga yang sering ada di dalam the yang 
kita minum. 


Aku melihat Langit dengan pandangan sebal, "bisa-bisanya 
di surat pun kamu bikin aku kesel Iho Langit, ya mana aku 
tahu bunga ini bunga chamomile." 


"hahaha. Makanya Utari sekali-kali baca wikipedia jangan 
cuma baca jurnal aja. Udah lanjut lagi bacanya." Sahut 
Langit menenangkan. Aku kembali membaca kartu itu 
pelan. 


Aku memilih bunga chamomile, karena bunga ini 
perlambang kekuatan, kebaikan, dan kebijaksanaan. Seperti 
kamu yang selalu kuat, seperti kamu yang selalu baik, dan 
seperti kamu yang selalu bijaksana. Aku berharap kamu 
dapat menjadi chamomile-ku yang selalu menyebarkan 
keharuman di setiap keberadaan, sumber kebahagiaan. - 
Langit- 


Lagi-lagi aku terharu membaca surat dari Langit, tiga hari 
sudah Langit memberiku bunga, dan tiga hari ini juga aku 
merasa bahagia. Bunga mawar merah, hidrangea biru, dan 
chamomile. Bunga apa lagi yang akan Langit berikan 
untukku selanjutnya? Mau tak mau aku jadi menantikan, 
seperti anak kecil yang diberikan teka-teki setiap hari. 


Langit menatapku hangat, bola matanya berbinar 
memancarkan kegelian. "Senang banget kayanya ya nerima 
bunga dari aku." 


Aku terkejut, tidak menyangka Langit akan memandangku 
seintens itu. "Gak lah, cuma bunganya indah banget. Kalau 
yang itu apa Langit?" Ujarku mengalihkan pembicaraan, 
menunjuk ke arah bingkisan besar yang dibawa Langit. 


"ini buat kamu." 


Aku menerima hadiah itu, tidak sabar langsung kubuka 
kertas pembungkus nya, dan menemukan seperangkat alat 
coffee maker keluaran terbaru. 


"aku kasih coffee maker ini khusus buat kamu, supaya tiap 
pagi kamu bisa minum caf latte kesukaan kamu." Kata 
Langit padaku. 


"makasih banyak Langit, kok kamu tahu aku suka beli caf 
latte?" 


"tahulah, kamu selalu beli kopi di kantin RS kan? Nah mulai 
sekarang gak usah lagi beli disana, kamu bikin sendiri aja di 
rumah, lalu bawa ke RS." 


"kenapa? Maksudku aku senang dapat hadiah ini, tapi 
kenapa aku gak boleh beli kopi di kantin lagi?" Tanyaku 
penasaran. 


Langit menatapku tak acuh dan berkata, "supaya kamu gak 
berduaan sama Bara terus. Entah kenapa aku selalu melihat 
kamu sama Bara berdua di kantin pasti sedang memesan 
caf latte kesukaan kamu itu." 


Aku tersenyum mendengar kata-kata Langit, bisa-bisanya 
dia berpikiran seperti itu. 


"cemburu?" Kataku menggoda Langit. 


"gak, kasian aja Bara kelamaan ngejomblo, kasian dia kalo 
gak pernah move-on dari kamu. Justru aku mikirin dia Iho. 
Tuh kan kurang sayang apa aku sama Bara, sampai 
jodohnya aja aku pikirin." 


Aku memukul pelan lengan Langit, tertawa mendengar 
celotehannya yang tidak masuk akal. Lagi-lagi Langit 
membuatku terkejut dengan pemikirannya yang sangat 
memahamiku. Aku pandangi wajahnya, mungkin dia 
memang berubah, mungkin dia memang sedang berusaha, 
mungkin dia memang mencintaiku. 


Pemikiranku terputus ketika mendengar bunyi notifikasi 
whatsapp aku melirik handphone yang kuletakkan di atas 
meja. Sebenarnya tanpa melihat pun aku tahu siapa yang 
mengirimkan pesan untukku. Aku menghela napas berat, 
kesal dengan keadaan. Langit memandangku dengan 
tatapan khawatir. 


"kenapa?" 
"teman kamu nih, ganggu aku terus." Ujarku sebal. 
"siapa?" 


Aku tidak menjawab, hanya memandang layar handphone 
sambil sedikit menggerutu. 


Langit juga melirik layar handphone-ku. "Tari? Mau apa lagi 
dia?" 


"gak tahu, dari kemarin dia menghubungi aku terus." 


"mau aku kasih tahu dia? Supaya dia gak ganggu kamu 
lagi?" Sahut Langit memberikan saran. 


"kamu masih berhubungan dengan dia?" Tanyaku menuduh. 


"gak, terakhir ketemu dia pas kita reuni minggu lalu. Itu pun 
sudah lama tidak bertemu dia lagi." 


"yaudah, gak usah ketemu lagi. Biar aku yang nanti urus 
masalah ini sendiri. Bagaimanapun pada akhirnya ini adalah 
masalahku dengan Mentari, kamu hanyalah seseorang yang 
berada di antara kami. Pada akhirnya aku harus bisa 
bersikap lebih tegas dan sedikit keras padanya. Awalnya 
jujur aku masih merasa kasihan padanya, tapi entah 
mengapa rasa kasihan itu lama-lama berubah menjadi 
kekecewaan. Mengapa dia begitu? mengapa dia begitu 
keras kepala untuk mendapatkan kamu? Mengapa?" Kataku 
panjang lebar pada Langit, menahan kekecewaan. 


"kamu gak apa-apa?" Tanya Langit lembut. 


Aku tersenyum padanya, "hei, aku kan mirip sama bunga 
chamomile ini, aku ini kuat Iho." 


Langit tersenyum sambil memegang lembut kepalaku, "iya 
aku percaya" 


"Cuma aku gak bisa dicelupin aja." 


Tangan Langit berhenti mengelus kepalaku, dan tiba-tiba dia 
bertanya, "maksudnya?" 


"dicelupin, kaya teh chamomile." 


"dicelupin? Utari jangan buat pikiran aku jadi kotor ya." 
Sahut Langit dengan muka serius, walaupun demikian aku 
tahu dia sedang bercanda. 


"apaan sih Langit, ngaco banget." Kataku tertawa, sambil 
melempar bantal di dekatku. 


Day 4. Red Carnation 


Aku berada di kantor manajemen RS, sedang memeriksa 
beberapa berkas kesehatan yang harus ditinjau untuk 
menjadi satu kebijakan. Aku menulis beberapa catatan 
dengan sebuah pulpen, pulpen hitam bertuliskan namaku 
yang khusus dipesankan oleh Langit. Pulpen ini diberikan 
bersamaan dengan buket bunga hari keempat, yang tepat 
diantarkan oleh kurir florist pada jam 8 pagi di depan pintu 
apartemenku. Seperti biasa, ritual 10 hari kami. 


Utari, bunga ini bernama bunga carnation merah, banyak 
yang bilang kalau bunga ini adalah bunga para dewa. Bunga 
ini melambangkan cinta yang dalam dan pengaguman. 
Seperti aku yang selalu mengagumimu, maka aku berikan 
bunga ini di hari ke empat. Please wait for my bouguet next 
5,6,7 until 1Oth day. -Langit- 


Ps. Aku berikan bersama sebuah pulpen bertuliskan nama 
kamu, dengan harapan setiap kamu menulis, kamu bisa 
ingat sama aku. Uhuuuy, 


Aku kembali tertawa pelan mengingat pesan terakhir di 
kartu ucapan bunga carnation merah yang diberikan Langit 
untukku, kenapa juga harus ada uhuuuy-nya di belakang. 
Jujur aku jadi semakin bersemangat menantikan hari-hari 


kedepannya, saat dimana aku akan menerima buket bunga 
lagi, jadi bunga seperti apa yang akan Langit berikan 
padaku. 


Aku kembali menenggelamkan diri pada berkas di 
hadapanku. Kembali tenggelam pada kesibukan manajemen 
RS ini, sampai tiba-tiba aku mendengar suara ribut di luar 
kantor. Ada apa? 


Tiba-tiba pintu terbuka dan suara perawat masuk ke arahku, 
"dok Utari, ada pasien yang ingin bertemu dokter." 


"pasien? Siapa?" kataku heran, karena aku sudah tidak 
memegang poli maupun ruang perawatan, jadi aku agak 
heran ketika mendengar ada seorang pasien yang ingin 
bertemu denganku. 


"gak tahu dok, dari tadi dia berkeras untuk bertemu dokter, 
sampai kita kesulitan untuk menolaknya. Kita sudah bilang 
kalau ini jam kerja RS, jika ada perlu bisa langsung 
menghubungi dokter. Tapi pasiennya tidak mau dok." 


"pasien? Sedang dirawat disini?" Aku bertanya pada 
perawat tersebut. 


"bukan dok, tapi memang sering kontrol rutin di RS ini." 


"baiklah, saya temui ya. Minta tolong dibawa ke ruang 
pertemuan saja ya mbak." Kataku pada akhirnya. 


"baik dok." 


Aku menghela napas sejenak, siapa yang kira-kira begitu 
memaksa untuk bertemu denganku? Aku langkahkan kaki 
ke arah ruang pertemuan, bertanya-tanya siapa yang ingin 
bertemu denganku. Aku buka pelan pintu ruang pertemuan 
dan berjalan masuk ke dalamnya. 


"Mentari." 


Seharusnya aku tahu bahwa Mentari lah yang akan 
menemuiku disini. Dari kemarin Mentari memang sering 
meneleponku, dan juga mengirimkan pesan whatsapp, tapi 
tidak pernah kuindahkan. Aku berpikir belum waktunya aku 
menemui dia, ternyata aku salah, seperti pada akhirnya aku 
harus menemuinya juga. 


Mentari duduk di salah satu kursi di ruang pertemuan RS, 
sedangkan aku mengambil tempat duduk tak jauh dari 
kursinya, hanya dipisahkan oleh dua kursi saja. 


"kenapa kamu gak pernah angkat telepon? Gak pernah 
balas pesanku juga?" 


Aku hanya terdiam, tidak menjawab pertanyaannya. Aku 
lihat ada perubahan dalam dirinya, dia terlihat berbeda dari 
yang aku ingat dua tahun lalu. Dia terlihat berubah, dia 
terlihat tidak seperti Mentari yang kukenal yang lembut dan 
anggun. Dia terlihat terganggu, terlihat lebih cemas, dan 
terlihat depresi. 


"ini semua salah aku! Kenapa aku terlalu lemah! Kenapa aku 
tidak bisa melawan! Jadi dia melecehkan aku! bajingan 
kurang ajar itu melecehkan aku! Aku kehilangan anak aku 
Utari!" 


Mentari terlihat menutup wajahnya, tubuhnya gemetar, 
tangannya terkepal. Dia benar-benar tidak terlihat baik-baik 
saja saat ini. 


"Mentari, coba tenang dulu. Minum dulu air ini." Ujarku 
pelan, berusaha menenangkan Mentari. Aku mendekatkan 
satu gelas air mineral agar dia dapat meminumnya. 


"aku berusaha hubungi Langit, tapi dia gak pernah angkat 
telepon aku Utari! Dia selalu menolak telepon aku, dia juga 
gak pernah membalas pesanku lagi." 


Aku melihat tanda-tanda kecemasan mulai meningkat pada 
diri Mentari, badannya tidak berhenti bergerak, tangannya 
berkepal di atas meja. 


"Semenjak kamu pergi dua tahun lalu, dia berubah, dia 
tidak perhatian lagi sama aku. Apalagi sejak kamu datang, 
dia seolah gak punya waktu buat aku. Ini semua salah kamu 
Utari! Salah kamu! Kenapa kamu harus kembali? Kenapa 
kamu gak menghilang saja dari hidup kami?" 


Aku menarik napas kasar, berusaha menahan emosi dan 
mencari cara agar Mentari tidak lebih meledak-ledak. Aku 
berusaha memegang tangannya agar tidak gemetar, dan 
membuka kepalan tangannya agar dia tidak menyakiti 
dirinya sendiri. 


"Mentari." Sahutku lembut. 


"Jangan pegang tanganku! Dasar perusak hubungan!" dan 
tiba-tiba Mentari mengambil gelas di meja depan, dan 
menyiramkan isinya ke tubuhku. Seluruh tubuhku basar 
karena air tersebut. Aku memejamkan mata, dan berkata 
pelan. 


"Mentari, sudah berapa lama kamu tidak minum obat?" 


59. Bimbang 


happy friday, happy reading.. 


seperti yang sudah aku umumkan minggu lalu, setiap 
sabtu dan minggu aku libur update ya.. nanti kita 
ketemu lagi hari senin.. 


selamat membaca teman-teman tersayang.. happy 
long weekend.. *loveyou 


Pulpen bertuliskan nama Utari. Sengaja aku berikan 
padanya, agar dia selalu mengingatku dalam setiap 
tulisannya. Tulisan yang dia gunakan untuk menolong orang 
lain. 


-Langit- 


"Mentari, sudah berapa lama kamu tidak minum obat?" 


Dengan tenang aku bertanya pada Mentari, sambil menyeka 
tetesan air yang turun dari rambutku yang basah. Aku tahu 
Mentari tidak menjadi dirinya sendiri sekarang, gejalanya 
jelas memperlihatkan bahwa dia sakit, bukan secara fisik 
tapi mentalnya. 


Mentari terlihat defensif, dia menarik tubuhnya menjauh 
dariku. Pandangan wajahnya tidak diarahkan kepadaku, pun 
kepalanya yang dia tundukkan. Dia menarik diri, menarik 
diri dari dunia, dan menarik diri dariku. 


"aku tidak sakit, aku tidak butuh minum obat." 


"aku tahu, kamu tidak sakit Mentari. Aku hanya bertanya, 
apakah kamu rutin meminum obat yang seharusnya kamu 
konsumsi? Obat itu bisa membantu kamu Mentari." 


Ujarku lembut, aku tidak menaikkan suaraku seperti biasa, 
aku juga tidak mengeraskan nadaku seperti seharusnya. 
Aku hanya mencoba menggali informasi yang bisa 
kudapatkan, aku hanya mencoba memahami apa yang 
terjadi padanya. 


Yang aku yakini saat ini, yang berada di hadapanku 
bukanlah Mentari, yang pernah menjadi sahabatku di masa 
lalu. Bukan juga Mentari yang pernah membuatku terluka 
karena perlakuannya dua tahun lalu. Yang ada di depanku 
saat ini adalah seorang pasien yang membutuhkan 
perhatian dan perawatan. 


"aku tidak sakit! Aku tidak sakit! Aku tidak apa-apa. Jangan 
sok perhatian denganku!" 


Kedua tangan Mentari kembali menutup telinganya, 
matanya terlihat mengernyit, seperti kesakitan. 


"jangan kamu ambil Langit dariku! Aku tidak punya siapa- 
siapa lagi sekarang, bahkan ibuku juga tidak mau bersama 
aku lagi, dia lebih memilih bersama bajingan itu! Aku 
sendirian, aku sendirian Utari!!" 


Mentari menunjukku dengan suara keras, nada suaranya 
berubah-ubah dari marah, kecewa, dan sedih. 


"ini peringatan terakhir untuk kamu Utari! Jauhi Langit, dia 
milikku!" 


Setelah itu Mentari pergi, tanpa menunggu jawabanku, 
tanpa menunggu perkataanku. Dia pergi begitu saja. 


Aku pandangi sosok Mentari dari belakang, sosok yang 
secara fisik terlihat berbeda, karena penurunan berat badan. 
Tapi ternyata mental Mentari lebih terdampak, mentalnya 
sakit, jiwanya rusak. Dan jujur aku merasakan kesedihan 
untuknya. 


Katakan aku bodoh, katakan aku klise, karena semudah itu 
terharu oleh Mentari, karena segampang itu terpengaruh 
oleh Mentari. Tapi aku tahu bahwa gangguan pada 
kesehatan mental bukan sesuatu yang bisa dianggap 
sepele. Itu yang aku percayai selama ini, itu yang aku yakini 
dalam pekerjaanku. 


Aku menghela napas, dan terdiam beberapa saat di kursiku. 
Apa yang harus aku lakukan pada Mentari? 


Day 5. Sunflower 


Utari, bunga matahari ini adalah perlambang kesetiaan, 
kegembiraan, dan semangat. Maka seperti bunga matahari 
yang selalu melihat ke atas, mencari cahaya untuk dia 
tumbuh dan hidup, akupun berharap kamu akan menjadi 
cahaya itu untukku. -Langit- 


Aku berjalan di lorong RS, setiap langkahku diikuti dengan 
suara lonceng, yang kini tergantung di tas-ku. Gantungan 
berbentuk lonceng ini diberikan Langit bersamaan dengan 
buket bunga matahari tadi pagi, seperti biasa. Aku 
tersenyum setiap mendengar dentingan lonceng yang 
berbunyi seiiring dengan pergerakan kakiku. 


Lonceng ini aku berikan, agar aku tidak akan kehilangan 
kamu lagi, karena aku tahu dimanapun kamu berada, bunyi 
lonceng ini akan mengikutimu, agar dapat aku temukan. - 
Langit- 


Aku menunggu di depan poli, untuk menemui salah satu 
dokter spesialis yang praktek hari ini. Segera setelah 
mendapatkan kode dari perawat poli, aku bergegas 
membuka pintu poli dan menyapa rekan dokter tersebut. 


"Dokter Agnes sibuk gak?" kataku sopan kepada salah satu 
dokter spesialis kejiwaan yang praktek di RS ini. Aku tahu 
bahwa dr. Agnes adalah dokter yang memegang Mentari, 
dan melanjutkan terapinya setelah mentari kembali ke 
Indonesia dua tahun lalu. 


Dr. Agnes tersenyum melihatku, rupanya dia baru saja 
merapikan dokumen yang terdapat di mejanya, "dok Utari, 
masuk dok, ini baru saja selesai pasien poli." 


Aku duduk di kursi pasien, tepat berhadapan dengan dr. 
Agnes, "boleh saya konsul soal pasien Dok?" 


"pasien saya? Siapa namanya?" Tanya dr. Agnes lembut. 


"Mentari Naira Lestari, betul pasien dr. Agnes, yang saya 
tahu dia biasa kontrol rutin ke dokter." 


Dr. Agnes terlihat mengetikkan sebuah nama di 
komputernya, dan beberapa saat dia membaca sebuah 
status pasien di layar komputer. 


"iya betul, Ny. Mentari benar pasien saya, dokter kenal?" 
tanya dr. Agnes ingin tahu, wajar karena status dan penyakit 
pasien tidak boleh sembarangan dibicarakan dengan orang 
lain, hanya bisa dengan keluarga atau penanggung jawab 
pasien saja. 


"Mentari teman saya Dok, bahkan suami saya tercatat 
sebagai penanggung jawabnya." Ujarku. 


Dr. Agnes kembali melihat status Mentari di komputernya, 
dan dia tersenyum padaku, "oh iya, benar. Ada perlu apa 
Dok?" 


Aku balas tersenyum, "kalau saya boleh tahu, apakah 
Mentari masih kontrol rutin dengan dokter?" 


"kalau di catatan statusnya, terakhir kali dia kontrol dua 
tahun yang lalu ya Dok. Kalau tidak salah Ny. Mentari 
sempat berobat ke luar negeri untuk operasi syaraf tulang 
belakang, sebelum pergi dia juga kontrol dengan saya. Tapi 
setelah itu tidak tercatat ada konsultasi atau kontrol lagi. Di 
status pasien tercatat bahwa RS sempat menghubungi 
pasien beberapa kali untuk jadwal kontrol, tapi tidak ada 
jawaban." Sahut dr. Agnes panjang lebar 


Aku mengangguk paham, merasa semakin yakin kalau 
perilaku aneh Mentari akhir-akhir ini disebabkan oleh 
berhentinya terapi kejiwaan. Tapi bagaimana bisa dia 
berubah sedrastis itu? 


"diagnosisnya apa ya Dok?" 


"Ny. Mentari ini menderita PTSD (Post-traumatic Stress 
Disorder) yang disebabkan oleh trauma masa lalu." 


"ya Dok, saya tahu karena trauma kekerasan seksual ya." 
Ujarku pelan, karena masalah ini merupakan masalah yang 
sensitif. 


"ya betul karena trauma masa lalu, ditambah dengan 
beberapa peristiwa yang membuat gejala depresinya 
semakin nampak. Kalau saya lihat di status pasien, PTSD Ny. 
Mentari selama terapi bersama saya sudah terkontrol baik 
dengan obat. Gejala yang diperlihatkan sudah minimal dan 
tidak ada gejala relaps (Re: kambuh). Tapi sayangnya sudah 
dua tahun sepertinya dia tidak meminum obat, jadi 


kemungkinan kambuh juga tinggi. Apalagi kalau ada 
peristiwa yang menyebabkan trauma itu muncul." 


"seperti apa Dok?" Tanyaku penasaran. 


Dr. Agnes terlihat berpikir sejenak, "contohnya ketika dia 
melihat seseorang dari masa lalunya atau yang paling 
mungkin ketika dia kehilangan sesuatu yang dia anggap 
berharga." 


Aku terdiam sejenak, mencoba mencerna perkataan Dr. 
Agnes, ketika dia kehilangan sesuatu yang dia anggap 
berharga? 


"padahal selama dua tahun itu dia masih kontrol ke RS ini 
untuk syarafnya Dok, kok bisa ya tidak terdeteksi?" Tanyaku 
lagi. 


Dr. Agnes menghela napas berat, "orang dengan gangguan 
mental seperti PTSD, terkadang tingkat denial-nya juga 
tinggi Dok, sehingga ketika dia merasa baik-baik saja, maka 
itulah saat mereka mulai skip berobat. Itulah yang 
berbahaya. Apalagi PTSD yang tidak diterapi, pasien bisa 
mengalami ledakan emosi, berperilaku agresif, bahkan bisa 
merusak diri sendiri dan orang lain." 


"jadi sebaiknya apa yang saya lakukan Dok?" 


"sebaiknya memang Ny. Mentari didampingi untuk mau 
kontrol lagi Dok. Supaya saya juga bisa menilai 
penyakitnya. Kalau bisa secepatnya. Dokter pasti tau 
bagaimana pentingnya kesehatan mental kan? Sebagai 
seorang dokter, sudah merupakan tugas kita untuk 
memberikan yang terbaik." 


Aku tersenyum, dan berkata, "baik Dok, terima kasih 
waktunya." 


"sama-sama dok Utari." 


Setelah berkonsultasi dengan dr. Agnes, aku merasa 
pikiranku kalut. Aku berjalan terus menuju ke arah taman 
belakang, dan duduk di salah satu bangku kosong di sana. 
Aku butuh berpikir, aku butuh merenung, aku bingung. 


Satu sisi aku adalah manusia yang punya perasaan. Aku 
marah atas semua yang telah Mentari lakukan padaku, aku 
kesal pada sikapnya yang membuat hidupku berantakan, 
aku kecewa pada kelemahan hatinya yang membuat hatiku 
ikut terluka. Tapi di sisi lain aku adalah seorang dokter, aku 
sudah berjanji di hadapan Tuhan bahwa aku akan 
mengutamankan kesehatan pasien tanpa terpengaruh 
dengan pertimbangan apapun. 


Dan tiba-tiba saat ini, aku teringat pada Langit. Aku pegang 
lonceng yang diberikan Langit padaku tadi pagi. Ting. Ting. 
Ting. Bunyinya membuatku tersentuh. 


Kehilangan sesuatu yang dia anggap berharga. 


Aku menutup wajahku dengan kedua tangan, "apa yang 
harus aku lakukan?" 


Day 6. Lavender 


Aku turun dari mobil Langit, menuju ke sebuah tempat yang 
amat familiar, Tempat dimana aku pernah bermimpi 
membangun keluarga kecil kami, tempat dimana aku 
pernah berharap dapat membesarkan anak kami. Tempat ini, 
rumahku dulu. 


Aku tersenyum memandang cahaya temaram lampu di luar 
rumah, melengkapi indahnya malam yang seakan nyaman 


berteman dengan kegelapan. "Bik Wati sama Mang Udin 
ada? Aku kangen mereka." 


Langit menjawab, "gak ada, Bik Wati sama Mang Udin aku 
suruh libur malam ini." 


Aku menyipitkan mataku curiga, "kamu merencanakan apa? 
Kok aku jadi curiga?" 


Langit hanya tertawa, "ya gak lah, mana berani aku ngapa- 
ngapain kamu, kamu galak jadi aku takut." 


Aku balas tertawa sambil memukul lengan Langit pelan. 
Langit menarik tanganku lembut, dan membawaku ke dalam 
rumah, dimana aku melihat puluhan buket bunga lavender 
tertata rapih sampai ke arah gazebo, seakan memberikan 
petunjuk untuk kami berjalan ke arah sana. 


Sesampainya di gazebo, aku terbelalak dan terkejut melihat 
lebih banyak bunga lavender dan puluhan lilin mengelilingi 
gazebo itu. Indah. Harumnya bunga lavender dan cahaya 
lilin semakin menambah syahdu malam ini, tentu saja 
dengan ditemani oleh cahaya bulan dan bintang di atas 
langit. 


Di tengah gazebo aku melihat satu buket besar yang 
terdapat kartu ucapan di dalamnya, tanpa sadar aku berlari 
dan mengambil kartu itu. 


Utari, tahukan kamu kalau bunga lavender adalah 
perlambang kesetiaan. Aku tak perlu berkata apa-apa soal 
itu, biarlah bunga ini yang mewakiliku untuk berjanji. - 
Langit- 


Aku terharu melihat kata-kata Langit, melihat betapa 
banyaknya bunga lavender yang ada disini, maka aku tahu 
betapa kuatnya juga janji Langit untuk setia kepadaku. 


"kamu senang?" Suara Langit lembut dan menenangkan 
terdengar di telingaku. 


Aku mengangguk, tersenyum, tapi tiba-tiba airmataku 
keluar. Aku tidak bisa menahan tangis, aku tidak mampu 
mencegah kesedihan yang tiba-tiba datang. Langit yang 
berada di hadapanku sontak terkejut, tangannya memegang 
pundakku dan ia bertanya dengan nada khawatir. 


"Utari? Kamu kenapa?" 


"Langit." Aku menangis, suaraku tercekat, rasanya sulit 
bagiku untuk meneruskan kata-kataku. 


Langit memandang wajahku lembut, kedua matanya 
bertanya-tanya, "kenapa kamu menangis? Aku pikir kamu 
bahagia mendapatkan kejutan ini dariku?" 


"aku bahagia, sungguh sangat bahagia. Tapi Langit, kamu 
pasti akan membenciku setelah ini. Kamu pasti akan 
menganggapku bodoh begitu mendengar perkataanku." 


"maksudnya apa?" tanya Langit padaku. 
"aku punya permintaan." 


"apa? sebutkan permintaan kamu, kalau aku mampu aku 
pasti akan mengabulkannya. Bahkan kalaupun aku tidak 
mampu, aku akan tetap berusaha mengabulkannya." 


Aku menundukkan wajahku, tak mampu menatap mata 
Langit, tak bisa memandang wajah yang akan kukecewakan 
itu. Aku menarik napas berat, sebelum akhirnya aku 
berkata. 


"Langit, bisakah kamu kembali kepada Mentari?" 


60. Wedding Ring 


happy monday all.. apa kabar teman-teman 
tersayang.. 


memasuki babak-babak akhir cerita ini, semoga 
teman-teman makin semangat bacanya yaa.. 


terima kasih untuk vote dan komennya.. love you.. 
happy reading, happy monday-ing.. “xoxo 


Lonceng itu sengaja aku berikan. Sebagai tanda bagiku 
untuk tahu arah mencarimu, jika suatu saat kau 
memutuskan untuk pergi lagi. 


-Langit- 


"Langit bisakah kamu kembali kepada Mentari?" 


Kepalaku masih tertunduk, aku tak berani menaikkan 
pandangan, bahkan hanya memandang Langit sekilaspun 
aku tak mampu. Entah apa yang merasukiku tadi, kenapa 
aku meminta hal itu pada Langit, kenapa aku harus begitu 
jahat pada diriku sendiri. Kamu terlalu bodoh Utari. 


Lama aku terdiam, menunggu jawaban Langit akan 
permintaanku. Detik demi detik seakan menjadi siksaan 
untuk hatiku, menit demi menit seakan menambah beban 
dalam perasaanku. Tanganku terkepal di samping tubuh, 
sebagai tanda kegugupan. 


Tiba-tiba aku merasakan dua buah tangan memegang 
pundakku, tangan itu terasa kuat tapi menenangkan, terasa 


tegas tapi penuh kelembutan. Langit menundukkan 
pandangan agar wajahnya sejajar dengan wajahku, satu 
tangannya sudah berpindah dari pundak menuju ke bawah 
dagu. la memegang wajahku lembut, dan memaksaku untuk 
balik menatapnya matanya. 


"Utari pandang aku. Bisakah kamu lihat aku? Lihat aku dan 
katakan sekali lagi, bahwa kamu ingin aku kembali 
kepadanya. Katakan lagi Utari, apakah kamu sungguh- 
sungguh menginginkan hal itu?" 


Pandangan Langit menatapku tajam, manik matanya 
terpaku pada mataku, seakan ingin memastikan 
keinginanku, ingin meyakinkan permintaanku. Aku hanya 
bisa menatapnya lemah, aku tahu jika dia melihat mataku, 
dia akan tahu kebenarannya. Dia akan melihat keraguan 
dalam mataku, dia akan melihat keengganan dalam raut 
wajahku. Dan kemudian Langit tersenyum, dia menarikku 
dalam pelukannya, menarik napas kelegaan. 


"perkiraanku benar. Utari, you're one of a kind, really, you're 
one of a kind. Kamu terlalu baik, sampai kadang-kadang aku 
berpikir bagaimana bisa masih ada wanita seperti kamu. 
Utari, jika saat ini aku harus memilih antara being kind atau 
being right, aku akan lebih memilih menjadi laki-laki yang 
benar dari pada menjadi laki-laki yang baik kepada 
Mentari." Ujar Langit, sambil melepaskan pelukannya. 


"Jadi Utari, sayangku, aku gak akan menjawab pertanyaan 
kamu tadi, karena aku tahu kamu tidak sungguh-sungguh 
mengatakannya. Kalaupun kamu serius menyuruh aku 
untuk kembali pada Tari, jawabanku ada di hamparan bunga 
lavender ini. / don't need to answer that, let the flowers 
answer it for me." 


Aku tertegun mendengar perkataan Langit, jujur aku merasa 
lega mendengar kata-katanya, "Langit." 


Langit tersenyum dan kembali menatap mataku, "lagipula 
Utari, aku masih punya waktu berapa hari? Empat hari?" 


Aku menggangguk pelan. 


"maka berikan empat hari sisa waktuku dengan bahagia ya? 
Aku cuma ingin menghabiskan empat hari ini bersama 
kamu, aku ingin empat hari ini menjadi hari kita, tanpa 
harus memikirkan orang lain." Tanya Langit padaku. 


"maksudnya?" 


"besok kamu bisa ijin kerja? Tiga hari saja, aku mau 
mengajak kamu ke suatu tempat. Bisa?" Ujar Langit 
meminta. 


Aku berpikir sejenak, dan menjawab, "sepertinya bisa, aku 
belum kembali menjadi dokter tetap jadi masih bisa izin, 
nanti aku tanya Bara dulu ya. Kamu mau bawa aku ke 
mana?" 


Langit mengelus kepalaku lembut, "aku jemput kamu besok 
setelah kerja di apartemen, kita ke pantai yuk." 


"pantai?" sahutku ingin tahu. 
"iya, aku mau mengulang memori bulan madu kita." 
Day 7. Purple Orchid 


Utari, bunga anggrek ungu adalah perlambang kehormatan, 
kebanggaan, dan ketegasan. Aku ingat ketika aku tahu 
bahwa kamu telah melepaskan cincin pernikahan kita dua 


tahun lalu, aku seperti kehilangan tiga perasaan itu dari 
hidupku. Jadi Utari, will you put this ring on your finger 
again, and make me happy? Please? -Langit- 


Aku memandang sebuah cincin berukirkan bunga baby's 
breath, dengan nama Langit yang terdapat di dalamnya. Ini 
cincin pernikahan yang aku lepaskan dua tahun lalu, cincin 
yang sama yang telah aku kembalikan pada Langit ketika 
aku memutuskan untuk pergi. Cincin ini masih sama, masih 
terlihat berkilauan dan indah, seakan ada seseorang yang 
selalu menjaganya. 


"ini cincin pernikahanku. Kamu masih menyimpannya?" 
Tanyaku pada Langit. 


Langit memandangku heran, satu alisnya dinaikkan ke atas, 
seakan sebal akan pertanyaanku, "tentu saja, memangnya 
kamu pikir cincin ini hilang?" 


Aku tertawa melihat raut muka Langit yang terlihat 
tersinggung dengan ucapanku, "hahaha, jangan cemberut 
Langit, waktu reuni aku sadar kalau kamu sudah tidak 
memakai cincin ini, jadi aku pikir cincin ini sudah gak ada." 


"aku melepas cincin pernikahanku beberapa saat setelah 
aku tahu kalau kamu pergi dariku." Ujar Langit sambil 
sedikit memajukan mulutnya, dia masih ngambek rupanya. 


"kenapa?" 


Langit bertanya balik padaku, "kalau kamu kenapa lepaskan 
cincin kita dari jarimu?" 


Aku berpikir sebentar, dan menjawab, "karena waktu itu aku 
merasa tidak pantas memakainya, aku tidak merasa menjadi 
istri kamu seutuhnya. Jadi aku lepaskan cincin itu." 


"alasanku pun kurang lebih sama. Ketika pertama kali aku 
tahu kalau kamu melepaskan cincin ini, aku sempat marah. 
Aku sempat merasa kesal karena dengan melepaskan cincin 
ini berarti kamu tidak mau lagi menjadi istriku. Tapi setelah 
aku baca diary kamu, setelah aku tahu alasan kamu pergi, 
aku merasa mengerti kenapa kamu melepaskannya." Ujar 
Langit padaku. 


"Yadi akupun memutuskan untuk melepaskan cincin ini, 
karena aku juga merasa tidak pantas menjadi suami kamu, 
dengan alasan yang berbeda. Tapi aku simpan cincin ini, 
dengan harapan suatu saat aku bisa memasangkan kembali 
di jari kamu. Jadi Utari..." Ujar Langit sambil tersenyum 
padaku. 


"iya Langit?" jawabku juga dengan tersenyum. 


"Will you?" Aku menatap cincin di tangan Langit, dan 
bergantian menatap wajahnya, wajah tampan itu terlihat 
gugup dan tidak yakin. Aku tersenyum, bagaimana seorang 
Langit Senja Manhendra, bisa begitu tidak percaya diri. 
Kemudian aku mengangguk, memberi persetujuan, dan 
Langit pun memasangkan cincin itu dijariku. 


"pas sempurna." Kata Langit puas, tangannya masih 
memegang jari manisku, tatapannya tak lepas dari cincin 
yang dipasangnya. 


Kemudian Langit mengambil pasangan cincin itu, dan 
memasang sendiri cincin dijari manisnya. 


"Iho kok dipasang sendiri?" Kataku bingung. 


"gak berani aku minta kamu pasangin. Nanti kalau kamu 
gak mau, akunya kesel sendiri. Lebih aman kalau pasang 
sendiri kaya gini nih." Ujar Langit menyengir, sambil 
memperlihatkan cincin di jarinya, mukanya terlihat jahil. 


"ngaco." Aku tertawa melihat sikap Langit yang kekanakan. 


Langit ikut tertawa, "sudah siap? Ayo kita berangkat ke 
Tanjung Lesung!!" 


Perjalanan dari Jakarta ke Tanjung Lesung menghabiskan 
waktu sekitar 4 jam dengan mobil, kami sampai ke vila 
tempat kami menginap ketika malam sudah tiba. Aku masuk 
ke dalam vila satu kamar yang sudah dipesan oleh Langit 
sebelumnya, waktu di jam dinding menujukkan pukul 10 
malam. Cukup malam, karena memang kami baru berangkat 
dari jakarta setelah aku selesai bekerja. Dari kejauhan 
terlihat kerlip lampu nelayan yang sudah mulai mencari 
ikan, ditengah kegelapan laut. Syahdu. 


Aku memutuskan untuk membersihkan diri di kamar mandi 
kamar, sekaligus berganti pakaian tidur. Ketika keluar dari 
kamar mandi, aku melihat Langit juga sudah berganti 
pakaian, dia terlihat sedang duduk bersantai di salah satu 
sofa di kamar villa. Langit terlihat sangat tampan dalam 
keadaan santai. Dia hanya memakai kaus oblong berwarna 
putih, dan celana pendek rumah. Al dente. 


"sudah bebersihnya?" tanya Langit lembut. 


Aku mengangguk, entah mengapa malam ini aku merasa 
gugup. Sudah lama sejak terakhir aku pergi berlibur berdua 
dengan Langit, sudah lama juga sejak kami tidur satu 
kamar. Jadi aku merasa seperti pengantin baru, padahal 
sudah lebih dari dua tahun kami menikah. 


"yasudah, nanti kamu tidur di kasur aja, aku bisa tidur di 
sofa ini." Kata Langit sambil menepuk sofa yang ia duduki. 


"gak apa-apa? Kamu boleh tidur di kasur ini kok Langit." 
Kataku pelan sambil menepuk tempat tidur. Lagipula 
memang kami masih suami istri yang sah. 


Langit tersenyum, dan menggeleng pelan, "Utari, aku gak 
mau membuat kamu gak nyaman, aku ingin hubungan ini 
sealami mungkin." 


Aku mengerti maksud Langit, lalu melihat ke arah sofa yang 
diduduki Langit. Sofa itu tidak terlihat nyaman untuk 
ditiduri, "tapi aku kasian kalau kamu tidur di sofa itu Langit, 
lihat kaki kamu saja sampai menggantung di pinggirnya." 


"santai aja, aku gak apa-apa tidur disini." Ujar Langit sambil 
tertawa. 


"tapi aku yang apa-apa Langit! Sudah cepat naik ke atas 
tempat tidur. Disini cukup luas kok buat kita tiduri berdua, 
bahkan tanpa harus bersentuhan. Kamu diujung aku 
diujung. Ayo jangan sampai aku berubah pikiran." 


"yakin? Tapi jangan marah kalau malam-malam aku 
bergerak ya." Langit berkata sambil berjalan menuju tempat 
tidur. 


"iyeee" apa sih yang bakalan terjadi? 


Dan ternyata aku salah, malam itu tanpa sadar Langit 
bergerak ke sisiku dan memelukku dari belakang, seakan 
gak mau kehilangan kesempatan, bahkan saat tidur. Jadi 
malam pertama aku berlibur, Langit tidur nyenyak di 
sebelahku, sementara aku tidak dapat tidur sama sekali. 
Sial. 


Day 8. Jasmine 


Aku terbangun terlambat pagi itu, gara-gara Langit aku 
tidak bisa tidur semalaman. Aku pandangi tempat tidur di 
sebelahku, kosong. Tidak tampak Langit di kamar ini. 


Aku menghirup bau harum semerbak dari ujung meja di 
kamar vila ini, bau bunga melati tercium di setiap penjuru 
kamar. Aku berjalan menuju meja besar tersebut, dan 
menemukan satu buket bunga terbesar yang pernah kulihat, 
buket bunga melati paling indah yang pernah kupandang. 


Utari, di hari ke delapan ini, aku ingin memberikan kamu 
sesuatu yang spesial, karena ini pertama kalinya kita bisa 
berlibur berdua sebagai suami istri lagi. Jadi aku 
memutuskan untuk memberimu bunga melati, sebagai 
lambang ketulusan dan keindahan. Ketulusan hatiku untuk 
membahagiakan kamu. Lalu untuk keindahan, kamu bisa 
melangkah keluar dari pintu kamar, dan melihat keindahan 
yang aku hadiahkan. -Langit- 


Setelah membaca kartu ucapan itu, aku segera berjalan 
menuju pintu Perancis yang terletak di belakang kamar, 
mengarah langsung ke laut. Pelan aku buka kedua pintu itu, 
dan aku terdiam, menahan napas melihat yang aku 
dapatkan di balik pintu ini. Indah. 


61. Hujan 


happy reading.. happy day.. 
stay healthy, stay serene.. “Iloveyouall *XOXO 


Cincin pernikahan kita selalu kusimpan dan kujaga. Agar 
suatu saat nanti aku bisa memakaikan cincin ini kembali, di 
jari manismu. 


-Langit- 


Aku membuka pintu Perancis yang berada di belakang 
kamar vila, mengarah langsung ke hamparan pasir putih. 
Aku terbelalak melihat pemandangan yang kudapatkan 
disana. Indah. 


Ratusan tangkai bunga melati di susun di sepanjang jalan 
setapak menuju ke arah pantai, seakan menunjukkan jalan 
ke arah mana kakiku harus melangkah. Bunga melati itu 
indah, sangat indah. Disusun melingkar di beberapa bagian, 
dan sejajar di bagian lain, bahkan di pemikiran sederhanaku 
tidak dapat menjelaskan betapa indahnya rangkaian bunga 
ini. 


Sementara netraku dimanjakan dengan keindahan visual 
bunga melati, indra penghiduku pun tidak ketinggalan 
terpuaskan. Wangi tenang dan memanjakan dari bunga, 
sudah cukup membuatku mabuk dengan keanggunan 
harumnya. Aku terpana dan terlena. 


Aku menginjakkan kaki pelan di atas pasir yang mulai 
menghangat karena sinar matahari. Aku rasakan satu per 
satu butir pasir berpindah di antara sela jari kaki 


telanjangku. Sensasi ketika telapak kakiku menyentuh pasir 
ini sangat luar biasa, seperi terapi untuk meningkatkan rasa 
sensitif di kulitku. 


Aku berjalan, setapak, dua tapak, mengikuti arah jalan 
kemana bunga melati membawa. Jauh dari vila, menuju ke 
arah desir ombak terdengar, ke arah desah angin 
menggerakkan daun pohon kelapa. Sampai aku melihatnya, 
sesosok laki-laki duduk di sebuah gazebo kecil yang dihias 
dengan bunga melati. Laki-laki itu menghadap ke arah 
pantai. Wajah tampannya terlihat serius, seakan sedang 
memikirkan sesuatu. 


Pelan aku mendekatinya dari belakang, "Langit." 


Langit menengok ke arahku, wajahnya yang tadinya terlihat 
serius, berubah menjadi lebih hangat. Dia tersenyum, 
seakan melihat sesuatu yang dia inginkan. Langit berdiri 
dan menarikku ke arahnya. 


"ayo, duduk disini. Aku sudah siapkan sarapan buat kamu." 
Ujar Langit sambil mengajakku duduk di sampingnya. 


Aku menatap wajah Langit lembut, "terima kasih bunganya, 
luar biasa indah." 


Langit kembali tersenyum, "my pleasure." 


Langit terlihat sangat tampan ketika tersenyum. Tak sadar 
aku membuka mulutku, terpana dengan wajah yang kulihat, 
aku lupa kalau Langit memang setampan itu. Sampai tiba- 
tiba Langit menatapku, wajahnya terlihat heran seperti 
bertanya-tanya. 


"kenapa?" aku tersadar dari lamunanku, dan menjawab, 
"gak apa-apa." aku mengalihkan pandanganku ke arah 
lautan di depanku, dan mulutku kembali terbuka. 


Aku melihat hamparan lautan di depanku dengan berbagai 
gradasi warna, kejernihan lautan seakan seperti cermin 
yang dapat memantulkan langit yang berada di atasnya. 
Kumpulan awan putih di antara birunya langit, menambah 
keindahan pemandangan saat ini, seperti satu kesatuan 
lukisan alam, yang diciptakan langsung oleh Tuhan. Dari 
kejauhan aku dapat melihat gunung anak krakatau, 
menjulang tinggi di tengah-tengah lautan, pemandangan 
yang aneh tapi tepat. 


Tiba-tiba aku merasakan sebuah tangan lembut menutup 
mulutku. "Jangan kelamaan mangapnya, nanti kemasukan 
lalat." Ujar Langit sambil tertawa. 


Kesal, aku menggigit tangan Langit yang menutupi mulutku. 
"Aduh! Kok digigit sih Utari." sahut Langit kesal. 


"laper." Ujarku asal, sambil meletakkan kepalaku di 
pundaknya. Langit membelai rambutku dan berkata, "ayo 
makan, habis ini kita jalan-jalan." 


"mau ngapain?" tanyaku mulai bersemangat. 


"aku mau mengulang memori bulan madu kita waktu itu. 
ingat kan kita ke Gili Nanggu, tapi sekarang kita ke Tanjung 
Lesung saja, sama-sama indahnya. Kita bisa jalan-jalan, naik 
perahu, snorkeling. Mau?" 


"Mau!!!" 
"oke. Lets go!!" 


Malam hari, aku dan Langit duduk bersantai di teras vila 
yang menghadap langsung ke arah pantai, setelah seharian 
Langit mengajakku berjalan-jalan di sekitar Tanjung Lesung. 


Hujan turun malam ini, tidak berhenti sejak sore tadi aku 
kembali ke vila. Menambah suasana syahdu dan tenang. 
Dari kejauhan tidak terlihat satu cahaya pun, tertutup oleh 
rintik air yang turun dari langit. 


"bagaimana perasaan kamu saat ini?" tanya Langit padaku. 


Aku tersenyum tanpa melihat wajahnya, "bahagia. Aku 
bahagia." 


Langit balas tersenyum padaku, matanya memancarkan 
kehangatan, senyumannya terlihat tulus. "Syukurlah. 
Asalkan kamu bahagia, maka apapun yang akan aku 
dapatkan besok aku puas." 


"maksudnya?" 


"ini hari ke delapan kan? Besok hari ke sembilan, kita akan 
pulang ke Jakarta, kemudian aku akan meninggalkanmu 
sendiri dulu beberapa saat, untuk berpikir. Kemudian aku 
akan kembali lagi, di hari ke sepuluh untuk bertanya 
maukah kamu kembali padaku? Seperti janjiku, bahwa aku 
akan menghormati keputusanmu. Apapun itu." 


Aku hanya bisa mengangguk mendengar kata-kata Langit, 
tanpa bisa mengatakan apa-apa, karena memang aku tidak 
tahu harus berkata apa. Aku kembali merenung, tanganku 
terulur ke arah datangnya hujan, seakan ingin menangkap 
titik-titik hujannya. 


"kamu suka banget sama hujan ya?" tanya Langit tiba-tiba. 


iya." 


"kenapa?" 


Sambil tetap membasahi tanganku dengan air hujan, aku 
menjawab, "karena hujan bisa melembutkan semuanya, 
kamu lihat gak di ujung sana?" aku menunjuk ke arah 
pantai. "Kamu bisa lihat apa disana?" 


Langit menggeleng, dia terlihat kebingungan dengan 
pertanyaanku. "Aku gak bisa lihat apa-apa, hujan membuat 
pemandangannya kabur." 


Aku tersenyum, "justru itu kenapa aku suka hujan, aku suka 
bagaimana hujan bisa mengaburkan semuanya. Dunia 
seakan menjadi buram dan lembut, hujan seakan bisa 
mengurangi kejamnya dunia." 


"kamu tahu kan kalau aku termasuk orang yang selalu 
memakai logika? Bagiku dunia itu hanya benar dan salah, 
baik dan buruk. Hujan bisa membantu aku mengaburkan 
itu, hujan bisa membuatku menerima bahwa terkadang kita 
gak bisa memaksakan sesuatu hanya berdasarkan logika." 
Ujarku panjang. 


"termasuk soal cinta?" tanya Langit. 


"terutama soal cinta. Gak terhitung berapa kali aku dibantu 
oleh hujan." 


Langit tersenyum padaku, "iya, waktu kita masih kecil kamu 
juga suka main hujan-hujanan." 


"ya. Aku suka banget main hujan-hujanan di taman 
belakang rumah kamu ya? Tapi kamu cuma liatin doang dari 
pinggir, kalau diajak kamu bilang gak mau basah." Ujarku 
sambil tertawa. 


"hahaha. Iya, aku gak suka kebasahan. Tapi tau gak? Waktu 
itu aku gak ikut hujan-hujanan karena mau jagain kamu, 


aku takut kamu sakit, nanti kalau kita berdua sakit, siapa 
lagi yang jagain kamu?" 


Aku mencibir, "hahaha. Bisa aja Langit." 


Langit tiba-tiba memegang tanganku erat, matanya 
menatap ke mataku. "Aku serius. Aku benar-benar ingin 
menjagamu waktu itu. gak tahu kenapa walaupun dari kecil 
kamu sudah menjadi perempuan yang selalu kuat dan tegar, 
tapi tanpa sadar aku selalu merasa harus menjagamu." 


"makanya aku gak pernah punya pacar." Sahutku jahil, 
sambil menatap mata Langit usil. 


"memang iya, selama aku masih ada aku gak bolehin kamu 
punya pacar waktu itu." 


Aku memukul lembut lengannya. "Kesal Iho, aku sampai jadi 
jomblo abadi waktu itu. Cuma bisa ngeliat kamu gonta-ganti 
pacar, cuma bisa ngikutin kamu pacaran dari belakang." 


"Entah kenapa kalau menyangkut kamu rasa posesif aku 
merajalela. Tapi bagus kan jadinya semua kali pertama 
kamu sama aku." Ujar Langit, sambil mendekatkan bibirnya 
ke telingaku. Suaranya terdengar serak dan parau 
ditelingaku. 


"tapi aku bukan yang pertama buat kamu." Ujarku pelan, 
menyesali keadaan. 


Langit memegang daguku dengan jarinya, menaikkan 
wajahku agar sejajar dengan wajahnya, "walaupun kamu 
bukan yang pertama untukku, tapi aku bisa menjadi yang 
terakhir, asalkan kamu mengizinkan." 


Dan saat itu Langit menciumku lembut, tanpa ada paksaan, 
tanpa ada keraguan. Ciuman itu sopan, hanya bibir dan 


bibir yang saling menempel. Kemudian ciuman itu berakhir, 
bahkan sebelum aku sempat menikmatinya. 


Suara lembut Langit terdengar kembali di telingaku, 
membuat seluruh tubuhku meremang, "jadi? Apakah kamu 
mengizinkan aku?" 


"aku belum tahu." Jawabku. 


"gak apa-apa. seperti yang sudah aku bilang, aku gak akan 
memaksa." Ujar Langit sambil tersenyum, dan menjauh 
dariku. Entah mengapa ada perasaan hampa ketika Langit 
beranjak menjauh. Ada yang hilang, ada yang kurang, ada 
yang salah. 


"Langit, aku.." kataku ragu-ragu. 
"iya?" 


"aku gak tahu apakah aku bisa melupakan semua peristiwa 
antara kita selama dua tahun ini. Bagaimana jika aku 
ternyata tidak bisa memaafkan kamu? Bagaimana jika aku 
selalu mengungkit apa yang terjadi pada kita? Bisa saja aku 
menjadi wanita pendendam, yang selalu menggunakan rasa 
bersalah kamu pada setiap langkah dalam pernikahan kita." 
Kataku pada Langit, mencurahkan semua keraguan yang 
selalu tersimpan pada hatiku akhir-akhir ini. Bagaimanapun 
aku tetaplah seorang manusia, yang punya rasa ragu dan 
dendam. 


Langit menepuk kepalaku pelan, "kamu bukan Mentari, aku 
terlalu mengenal kamu. Kamu gak akan menggunakan rasa 
bersalahku untuk membuatku berada disisimu. Kamu lebih 
baik dari itu, Utari." 


"tapi bisa saja kan Langit? Bisa saja aku berubah menjadi 
wanita seperti itu. Bisa saja aku selamanya akan mengingat 


hal itu. Bagaimana aku bisa memaafkan kamu, kalau aku 
gak bisa melupakan semua kesalahanmu dulu." Suaraku 
mulai terdengar bergetar, aku mulai merasakan emosi pada 
hatiku. 


Langit memegang tanganku, dan berkata, "Utari, aku tidak 
meminta kamu untuk secepat itu memaafkanku, bahkan aku 
saja masih belum bisa memaafkan diriku sendiri. Aku tidak 
seegois itu untuk meminta kamu memaafkan aku sekarang, 
saat ini juga." 


"aku tidak akan meminta kamu untuk melupakan semua 
yang terjadi dalam rumah tangga kita. Karena memaafkan 
bukan berarti harus melupakan, tapi memaafkan adalah 
ketika kita bisa mengingat semua yang terjadi tanpa rasa 
sakit. Ketika kita, suatu saat nanti di masa depan, masih 
bisa mengingat kejadian demi kejadian yang terjadi sampai 
hari ini dengan senyuman, dengan tawa, tanpa luka atau 
rasa sakit. Maka itulah yang dinamakan memaafkan. Jadi 
Utari, take your time. Take all the time you need, l'Il wait." 


Aku mengangguk, mengerti dengan perkataan Langit. 
"Kamu benar. Pada akhirnya, ketika aku memutuskan untuk 
memaafkan kamu, aku berharap bukan karena aku harus 
memaafkan, tapi karena aku harus mendapatkan 
ketenangan." 


Langit tersenyum, "nah, itu pintar istrinya Langit. Utari, aku 
bukan orang baik, tapi aku berusaha untuk menjadi lebih 
baik, bahkan jika memungkinkan bisa menjadi yang terbaik 
untuk kamu. Untuk kita." 


Mendengar kata-kata Langit, aku bahagia. Tanpa sadar aku 
menarik Langit mendekat, aku memeluk tubuh Langit erat, 
dan mencium kedua pipinya. 


Langit menahan napas menerima perlakuanku, tubuhnya 
terasa tegang. "Utari jangan begini." 


"kenapa?" tanyaku kebingungan, sambil tetap memeluk 
tubuhnya. 


Langit menghela napasnya kasar. "Aku lagi berusaha 
menjadi laki-laki sejati." 


Mendengar jawaban Langit, timbul keinginanku untuk 
menggodanya, "kenapa?" tanyaku parau, tepat berada di 
telinganya. Aku bergerak mendekat ke arahnya, dan duduk 
tepat diatas pangkuan Langit. 


"Utari." sahut Langit pasrah, suaranya terdengar mulai 
serak. 


Aku peluk erat tubuhnya, dan menggigit lembut daun 
telinganya. "Utari." Suara Langit mulai meninggi, sepertinya 
pertahanan dirinya sudah berada di ujung tanduk. 

"Langit!" Ujarku sedikit berteriak. 


Langit terlihat kebingungan mendengar panggilanku, "apa?" 


"just shut up and enjoy it." Setelah itu aku tarik wajahnya 
untuk menciumnya, tepat di atas bibir. 
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"Senja?" 
Aku terdiam mendengarnya memanggilku dengan nama itu. 


"Senja? Kamu Senja kan?" katanya di belakangku, suaranya 
terdengar berharap. 


Lagi-lagi aku hanya terdiam, tidak berani untuk bergerak, 
tidak berani untuk menjawab. Aku hanya bisa berdiri kaku 
menatap dinding di depanku, berharap agar semua ini cepat 
berakhir. 


Tiba-tiba kurasakan sebuah tangan menyentuh pundakku 
dari belakang, aku tersentak dan beranjak menjauh dari 
sosok itu. 


"maaf, saya tidak bermaksud mengagetkan. Tapi apa 
mungkin kamu Senja?" tanya laki-laki itu lagi. 


Aku menggeleng kuat, berharap penyangkalanku dapat 
memuaskan rasa penasarannya. Aku lihat dia terkejut, 
wajahnya memerah, "maaf, saya pikir kamu orang yang saya 
kenal." Dan setelah itu dia berlalu dari hadapanku, secepat 
itu. 


Syukurlah. 
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Aku tidak meminta untuk melupakan, tapi aku hanya 
berharap semua menjadi kenangan tanpa rasa sakit. 
Semoga suatu saat kita bisa tertawa ketika mengingat masa 
lalu. 


-Langit- 


Aku terbangun ketika jam berdentang dua kali. Malam 
masih panjang, sementara pagi masih bersembunyi di 
belakang gelapnya langit. 


Aku merasakan hembusan napas teratur di belakang 
leherku, dan aku tersenyum. Langit, lagi-lagi dia tertidur 
dengan memelukku dari belakang, seperti yang biasa dulu 
kami lakukan, dua tahun lalu, ketika kami masih bahagia. 


Ketika kami masih bahagia? 


Aku menarik napas berat, ya kami pernah bahagia, dulu 
ketika kami masih terlalu naif dalam berumah tangga. Aku 
pernah bahagia, ketika aku yakin kalau kehidupan rumah 
tangga kami akan berjalan indah seperti sebuah novel 
romantis yang kubaca. Aku pernah bahagia. Lalu bagaimana 
sekarang? Apakah aku sudah kembali bahagia? 


Aku memutar tubuhku, berbalik menghadap Langit yang 
tertidur nyenyak, seakan ini tidurnya yang paling tenang 
selama beberapa saat. Aku menatap wajah itu, wajah 
tampan yang saat ini makin terlihat tampan. Tak adil, 
bahkan ketika tidur pun dia masih laki-laki paling tampan 
yang aku tahu. Kesal, aku cubit pipinya pelan, tapi dia tidak 
bergerak sedikitpun. 


Aku kembali menatap wajahnya, tidak ada yang berubah. 
Mata hitam itu tetap sama, begitupun dengan alis dan bulu 
mata yang lebat itu juga tetap sama. Hidung mancung 
dengan jembatan hidung yang tinggi, bibir tebal yang 
berwarna merah, ditambah dengan tulang pipi tinggi dan 
rahang yang kuat, masih tetap sama. Secara fisik, Langit 
tidak berubah. Tapi aku tahu Langit yang ada di hadapanku 
bukanlah Langit yang kutinggalkan dua tahun lalu, bukan 
juga Langit yang kulepaskan dulu. Langit yang ini lebih 
dewasa. 


Ya, dia lebih dewasa, secara sifat dan pemikiran. Langit yang 
sekarang bukan lagi dia yang egois, bukan lagi dia yang 
hanya mementingkan perasaannya sendiri, bukan lagi dia 
yang tidak bisa menentukan pilihan. Langit yang ini, yang 
berada di hadapanku ini, adalah seorang laki-laki yang 
pengertian, seorang laki-laki yang selalu memikirkan 
perasaanku, dan laki-laki yang setia pada pilihannya. Jadi, 
apa lagi yang kuharapkan? 


Aku hanya ingin bahagia. Sepanjang hidupku, aku selalu 
dikelilingi oleh kebahagiaan, mulai dari aku kecil aku selalu 
merasa aku cukup bahagia, orangtua yang luar biasa, 
keluarga yang hebat, dan sahabat yang menyayangiku. Jadi 
mungkin dua tahun ini, Tuhan sedang mengujiku, apakah 
aku mampu bertahan dengan sedikit ujian dari-Nya? Apakah 
aku tetap bersyukur dalam sekilas kemalangan ini? 


Dan aku harap aku lulus dalam ujian itu, karena rasanya 
sekarang aku siap untuk kembali bahagia, aku rindu untuk 
kembali bersama. Jadi, jika Tuhan sudah memintaku untuk 
mengikhlaskan, untuk memaafkan, maka siapalah aku 
sehingga aku terlalu sombong untuk terus mengelak 
darinya? Siapalah aku untuk terus menolak kebahagiaan 
ini? 


Memaafkan bukan berarti harus melupakan, tapi 
memaafkan adalah ketika kita bisa mengingat semua yang 
terjadi tanpa rasa sakit. 


Langit benar, aku tahu kalau aku tidak akan pernah 
melupakan semua yang terjadi seumur hidupku. Karena aku 
yakin selalu ada makna di balik setiap peristiwa. Tapi aku 
rasa aku bisa memaafkannya, mungkin tidak sekarang, tidak 
saat ini, tapi aku bisa belajar memaafkannya, aku bisa 
memulai untuk memaafkannya. Hal yang paling sulit adalah 
memulai sesuatu, tapi ketika kita sudah berada di jalan itu, 
maka tujuan kita akan lebih mudah dicapai. Ya, aku bisa 
memulai untuk memaafkannya. 


Aku bisa, karena aku Utari. 


Malam itu, aku kembali tertidur, dengan Langit di 
sampingku, memeluk tubuhku erat. Dan juga dengan Angin 
yang menghembus pelan melewati sela-sela jendela. 
Hidupku sempurna, aku mulai bahagia. 


Day 9. White rose 


Utari, satu tangkai bunga mawar putih, sebagai penutup 
rangkaian buket bunga yang aku berikan untukku, di hari 
kesembilan ini. Satu tangkai ini aku rasa cukup untuk 
mewakili kemurnian hati, awal yang baru. -Langit- 


Kami sampai di parkiran mobil apartemenku ketika jam 
sudah menunjukkan waktu pukul lima sore. Aku tengah 
bersiap-siap untuk turun, ketika kurasakan pegangan 
lembut tangan Langit. Dia memegang satu tangkai bunga 
mawar berwarna putih, dan memberikannya padaku. 


Aku tersenyum dan menerima bunga itu, "terima kasih 
bunga mawar putihnya, walaupun cuma satu tangkai." 
Ujarku sambil tertawa. 


Langit balas tertawa mendengar perkataanku, "Aku sengaja 
cuma kasih satu, takutnya kamu bosen sama bunga 
pemberianku." 


"gak lah. Mana mungkin aku bosan." 


Setelah puas memandang dan menghidu harum bunga 
mawar itu, tiba-tiba Langit kembali berkata. 


"Utari, ini." Ujar Langit pelan. 
"apa?" kataku bingung. 


Langit mengeluarkan satu buah kalung dari dalam saku 
celananya. Kalung yang sangan familiar untukku, kalung 
yang pernah aku hargai lebih dari semua perhiasan yang 
kupunya, kalung berliontin bulan purnama separuh. 


Aku menerima kalung itu dengan hati-hati. Lama aku 
pandangi, dan entah bagaimana hatiku menghangat. 
Ternyata aku bisa serindu ini pada sebuah benda, pikirku. 
Kalung itu masih seindah dan sesederhana yang kuingat, 
pelan aku membalik kalung itu, dan menatap sebuah ukiran 
di belakangnya, Langit. Aku tersenyum, kalung ini masih 
milikku rupanya. 


"kalung ini aku kembalikan. Yang bertuliskan namamu 
sudah kukalungkan di leherku lagi." Ujar Langit sambil 
memperlihatkan kalung pasangannya di sekeliling leher. 


Langit melanjutkan ucapannya, "Utari, simpan dulu kalung 
ini, jika kamu memutuskan untuk menerimaku kembali, 
maka kamu bisa memakainya, besok ketika menemuiku, di 
hari kesepuluh kita. Oke?" 


Aku mengangguk mendengar ucapan Langit, aku pandangi 
sejenak kalung ini dan kemudian memasukkan kalung itu ke 
dalam tas. Langit hanya tersenyum menatapku, tangannya 
kemudian menepuk lembut kepala dan mengusapnya. 
Hanya itu, tidak perlu banyak kata, cukup dengan gestur itu 
dan aku mengerti betapa sayangnya dia padaku. 


"YUk, aku antar kamu ke apartemen, koper kamu berat kan." 


Aku dan Langit berjalan berdampingan di trotoar 
apartemen, menuju tower tempat apartemenku berada. 
Terdengar suara mobil bolak-balik di sekitar kami. Memang 
tempat parkir apartemen sangat penuh kendaraan lalu 
lalang pada jam-jam tertentu. Suara klakson mobil 
terdengar dari belakang kami beberapa kali, rasanya 
menganggu bagiku. 


Langit yang mengetahui ketidaknyamanan ini, memegang 
tanganku erat, sementara tangan lainnya menarik koper 
yang kugunakan untuk berlibur kemarin. Kami berjalan 
berdampingan, sambil mengobrol ringan dan tertawa di 
sela-sela pembicaraan kami. Suara lonceng pemberian 
Langit, kencang terdengar dari tas-ku. Ting. Ting. Ting. 


Sesampainya di depan lobi apartemen, aku dan Langit 
berhenti sejenak untuk bersiap menyebrang jalanan. 


"Langit, aku duluan ya, mau lihat kotak surat dulu sebentar 
di lobi samping tempat security." 


"oke, hati-hati menyeberangnya." Jawab Langit, sambil 
berusaha menarik koperku yang berat di atas jalanan yang 
agak menanjak. 


Aku berlari pelan menyeberang ke arah lobi, merasa aman 
karena tidak melihat ada mobil yang akan melintas. Sampai 
tiba-tiba, suara Langit terdengar menggelegar dari 
belakangku. "Utari!!!" 


Lalu semuanya terasa hampa, seakan aku berada dalam 
ruang kedap waktu, seakan aku bisa melihat fragmen demi 
fragmen kejadian yang terjadi. Aku merasa terlempar jauh 
dari arah tempat ku berdiri sebelumnya, dua buah tangan 
kekar berusaha mendorongku, membuatku terjatuh tepat 
beberapa meter dari awal mula tempat aku berdiri. 


Dan tiba-tiba semua terasa cepat, waktu yang tadinya 
berhenti mendadak kembali dengan kecepatan penuh. Aku 
memaksa diriku untuk kembali ke alam nyata, suara-suara 
orang di sekelilingku menyadarkanku bahwa ada yang 
salah, kerumunan orang yang mulai berkumpul disisiku 
meyakinkanku ada yang terjadi. 


Aku merangkak mendekat ke arah datangnya suara Langit 
yang tadi memanggilku, dimana? Dimana dia? Dan 
disanalah, kulihat Langit tergeletak tepat di tengah jalan, 
tak bergerak. Darah mengalir dari kepalanya. "Langit?" 
panggilku berkali-kali, tidak ada jawaban. "Langit!!" 


Aku panik, aku menoleh ke kanan dan ke kiri, berusaha 
untuk mengatakan sesuatu, tapi bibir dan pikiranku seakan 
tidak sejalan. Aku membeku sejenak, tak tahu apa yang 
harus kulakukan. 


"Langit! Aku mohon bangun. Mas, bangun Mas." Darah 
hangat mengalir melewati jariku yang sedang memegang 
kepalanya. Aku harus tenang, pikiranku berkata seperti itu. 
Tapi melihat Langit terbaring di depanku, aku merasa tak 
berdaya. Aku merasa lemah, aku merasa bukan diriku. 


"tolong, tolong suami saya. Tolong panggil ambulan. 
Tolong." Ujarku lirih, entah pada siapa. Aku memeluk tubuh 
Langit erat, tidak peduli dengan kondisi tubuhku yang juga 
kesakitan, tidak peduli dengan darah yang mengotori 
pakaianku. 


Suara orang-orang kembali terdengar, entah mereka 
membicarakan apa. Tapi tiba-tiba aku mendengar suara 
seseorang yang familiar diantara puluhan suara lainnya, 
"Langit! Langit! Kenapa? Kenapa harus kamu? Langit, 
maksudku bukan kamu!" 


Aku kenal suara itu, aku tahu suara itu. Aku menengok ke 
arah datangnya suara untuk melihat, dan disitulah aku lihat 
seorang wanita keluar dari balik kemudi. Keluar dari mobil 
yang menabrak Langit tadi. Wajahnya pucat, matanya 
terbelalak melihat Langit terkapar di jalan, sementara dia 
berdiri di sebelah pintu mobil, bergetar dan mengepal. 


Aku memandangnya dengan penuh kebencian, mulutku 
meneriakkan satu nama, "Mentari, kamu.." 


Dan kemudian pandanganku gelap, sebelum aku sempat 
menyelesaikan kata-kata yang ingin kuucapkan padanya. 


Hidupku sempurna, aku mulai bahagia, tapi kenapa.. 


63. Babys Breath 
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Aku terbangun dengan rasa nyeri di seluruh tubuhku, 
kepalaku rasanya sakit sekali seperti ingin pecah. Aku 
menutup mata dan berusaha mengingat apa yang terjadi. 
Apa yang sebenarnya terjadi? Dimana aku? 


Dan tiba-tiba kilatan memori terbayang di kepalaku, Tanjung 
Lesung, bunga mawar putih, liontin bulan separuh, benturan 
mobil, Mentari, dan. 


"Langit! Dimana Langit? Langit?" Aku menoleh ke kanan dan 
kiri, berusaha mengetahui keberadaanku. Aku mengenal 
tempat ini, aku tahu bau familiar ini. Ini RS tempatku 
bekerja. Dimana orang-orang? Bagaimana aku bisa berada 
disini? 


"Langit! Langit! Ada siapa di luar?" Teriakku, aku hanya 
ingin melihat Langit, itu saja. 


Tiba-tiba Ayah, Bunda, dan Bara masuk ke dalam kamar 
perawatanku bersamaan, setengah berlari. 


"Utari!" 
"Utari kamu tidak apa-apa?" 
"Utari sudah sadar." 


Tanya mereka bersamaan, tapi aku tidak mempedulikan 
pertanyaan mereka. "Langit dimana? Langit gak apa-apa 
kan Ayah? Bunda? Utari mau lihat Langit!" Tanyaku putus 
asa, aku hanya ingin mendengar kabar Langit, aku harus 
mengetahui keadaannya. 


Ayah dan Bunda hanya saling berpandangan, seperti 
enggan mengucapkan apa-apa. Aku berpaling ke arah Bara. 


"Bara, jawab aku, bagaimana keadaan Langit? Aku cuma 
ingat terakhir kali melihat dia, dia berdarah Bar, banyak 
sekali darahnya. Aku.. Aku.. Ini semua salah aku Bar! Aku 
yang harusnya terbaring disana, aku yang seharusnya 
berdarah. Dia menyelamatkan aku, dia mengorbankan 
dirinya sendiri untuk aku." Teriakku, aku tak bisa 
menghentikan kata-kataku, aku terlalu panik dan emosi 
untuk dapat berpikir jernih. 


"Bara! Tolong aku, jawab aku Bar! Dimana dia? Dia gak apa- 
apa kan? Dia selamat kan?" Ujarku putus asa, aku hanya 
ingin tahu, refleks aku bangun dari tidurku, dan beranjak 
berdiri untuk mencari keberadaan Langit. 


Bara yang melihatku berusaha berdiri, menahanku di 
tempat tidur, "Utari! Jangan berdiri dulu. Kamu baru saja 
sadar, kamu masih butuh istirahat, kamu masih sakit Utari." 


"aku gak apa-apa Bara! Lihat kan? Aku tidak apa-apa! 
Kenapa kalian gak percaya sama aku, aku cuma mau 
bertemu Langit. Aku cuma mau tahu apa Langit selamat 
atau tidak. Itu saja? Salahkah? Aku cuma mau Langit 
selamat." Suaraku makin mengecil, seakan aku tidak punya 
kekuatan untuk berbicara. Jujur aku takut mendengar 
pertanyaanku sendiri, karena aku melihat banyak darah 
keluar dari kepala Langit, dan entah mengapa aku merasa 
tak tenang. 


Aku berusaha tegar saat ini, tak satupun airmataku 
menetes. Karena aku tahu ketika satu saja airmata ini 
kuizinkan untuk turun, maka saat itu pula pertahananku 
akan runtuh. Saat ini aku butuh Utari yang kuat, Utari yang 


tegar, Utari yang seperti hujan. Jadi aku menunggu, 
menunggu jawaban, bagaimana keadaan Langit? 


Suara Ayah menyadarkanku dari lamunan, suaranya 
terdengar dalam dan bergetar, "Utari, Langit sedang 
menjalani operasi saat ini." 


Aku terkejut, tapi entah mengapa aku merasa lega. Langit 
sedang dioperasi sekarang, aku menarik napas panjang. 
Paling tidak aku tahu dia belum meninggalkanku, paling 
tidak aku masih punya harapan untuk bersamanya, paling 
tidak. Tuhan masih sayang padaku, aku masih diberikan 
kesempatan untuk menunjukkan bahwa aku 
membutuhkannya. Syukurlah. 


"Bara? Bagaimana kondisinya?" Tanyaku cepat pada Bara, 
aku hanya ingin kepastian. 


Wajah Bara terlihat kelam, aku tahu wajah itu, karena aku 
pun sering memperlihatkan wajah itu ketika akan 
mengatakan kabar buruk pada keluarga pasien. 


"Langit, dia mengalami pendarahan pada kepalanya. Jadi 
saat ini sedang dilakukan operasi craniotomy (Re: operasi 
pembedahan otak). Operasi sudah berjalan sekitar 2 jam, 
dan masih berlangsung." 


"pendarahannya di bagian mana?" tanyaku lagi. 


Bara menghela napas, "aku tidak tahu Utari, ketika aku 
datang dia sudah berada di ruang OK (Re: ruang operasi). 
Tapi kamu tenang saja dia sudah ditangani oleh Profesor. 
Mudah-mudahan operasinya berjalan lancar." 


Aku mengangguk pelan, "prognosis-nya (Re: kemungkinan 
kesembuhan) ? Bonam apa malam (Re: bagus, buruk)?" 


"nanti kita tanya Profesor ya." Ujar Bara sambil tersenyum 
tipis padaku, seakan ingin menenangkan. 


Aku berusaha mengerti, berusaha memahami, 
bagaimanapun aku harus tetap kuat, untuk Langit. "Aku 
harus kesana. Aku harus menemani Langit di ruang operasi." 
Kataku tiba-tiba, aku menurunkan kakiku dari tempat tidur 
dan berusaha untuk berdiri. 


Ayah dan Bunda terkejut melihat sikapku yang tiba-tiba. 
Bunda segera menghampiriku, dan berkata, "Utari, kamu 
baru saja sadar, Nak." 


"Utari, sudah ada Papa dan Mama Langit yang menemani di 
sana. Kamu disini saja istirahat dulu ya." Kata Ayah 
meminta. 


Aku merasa menjadi anak yang tidak berbakti karena 
melawan permintaan Ayah dan Bunda, tapi aku tahu 
penyesalanku akan lebih besar jika saat ini aku tidak 
menemani Langit. Aku menatap wajah Ayah dan Bunda, 
meminta pengertian mereka. Aku tahu mereka pasti paham 
akan keinginanku saat ini, mereka terlalu mengenalku. 


"Utari, kamu juga terluka dan belum pulih benar. Kenapa 
kamu tidak istirahat disini saja, operasi pembedahan kepala 
butuh waktu lama untuk dilakukan. Bisa berjam-jam 
lamanya." Ujar Bara membujukku. 


"aku gak peduli, Bara. Luka ini cuma luka lecet saja. Aku 
ingin menunggu dia disana, aku harus menunggu dia Bara. 
Aku gak mau kehilangan satupun momen untuk menemani 
dia saat ini." Pintaku memohon. 


Bara terlihat menghela napasnya berat, pandangan 
matanya beralih ke Ayah dan Bunda, yang dengan lemah 
mengangguk memberikan persetujuan. 


"Baiklah, akan aku ambilkan kursi roda. Tapi janji jangan 
memaksakan diri ya, kalau tidak kuat kamu bisa kembali 
istirahat." Kata Bara mengingatkan, aku hanya tersenyum 
sambil mengangguk mantap. 


Aku sampai di depan ruang operasi, dengan kursi roda yang 
didorong oleh Ayah. Di depan ruang operasi sudah ada Papa, 
Mama, dan Kak Angkasa yang terlihat khawatir. Ketika 
mereka melihatku, mereka langsung menghampiriku 
setengah berlari. 


"Papa, Mama, Kak Angkasa." Sapaku pelan. 


Mama menghampiriku, tangannya memegang tanganku 
erat, "Utari, kamu baik-baik saja Nak?" 


"aku gak apa-apa Ma, bagaimana Langit?" 


"Langit..." Mama tiba-tiba menangis, sementara Papa 
memeluknya, menenangkannya. 


Papa melihatku dengan sedih, dan menjelaskan. "Menurut 
dokter spesialis bedah otak, ada pendarahan di otaknya 
akibat benturan keras, dokter menyarankan operasi segera. 
Jadi Papa berinisiatif untuk menandatangani persetujuan 
operasinya, maaf ya Nak, Papa tidak bertanya dulu pada 
kamu. Kamu masih belum sadar ketika dibawa kesini" 


Aku menggeleng pelan mendengar penjelasan Papa, "tidak 
apa-apa Pa, jika ada orang yang Utari percayai untuk 
mengurus Langit, itu sudah pasti Papa dan Mama. Terima 
kasih sudah menandatangani persetujuannya. Sudah 
berapa lama dia di dalam ruangan operasi?" 


"sudah sekitar 3 jam. Dokter tadi bilang operasinya minimal 
6 jam, jadi kita masih harus menunggu lagi" 


Aku terdiam sejenak, berusaha bersuara,. "Maafkan Utari ya 
Pa, Ma. Utari yang salah, harusnya Utari yang tertabrak 
mobil itu, harusnya Utari yang terluka. Harusnya Utari." 
Suaraku tercekat, sulit rasanya mengucapkan kata-kata itu. 
karena aku tahu Langit terluka karena menyelamatkanku. 


"bukan salah kamu Nak. Jangan berkata seperti itu, Langit 
pasti sedih mendengar kamu bicara seperti itu, dia terlalu 
sayang sama kamu." Ujar Mama menenangkan. 


"Langit." Aku kembali terdiam, mencerna kata-kata Mama. 
Langit terlalu sayang sama kamu. Hatiku remuk, batinku 
sakit, mengapa dia bisa terlalu sayang padaku, sampai 
harus mengorbankan dirinya sendiri. Aku sedih, tapi entah 
mengapa airmataku tidak mau keluar, airmataku seakan 
menolak untuk bersedih bersamaku, airmataku seakan 
sudah kering bahkan sebelum dia membasahi pipiku. 


Aku terdiam sejenak, sampai akhirnya aku berkata, "dimana 
dia Pa?" ujarku tertahan, gumpalan besar kemarahan berada 
di dadaku, sudah berusaha kutahan sejak tadi. Baru 
sekarang aku teringat padanya, entah mengapa tiba-tiba 
aku ingin tahu tentangnya. 


"siapa?" tanya Papa bingung. 


"dimana wanita itu?" aku tidak mau memanggil namanya, 
aku tidak sudi menyebutkan namanya. 


Papa dan Kak Angkasa saling berpandangan, seakan saling 
mengerti untuk menjawab pertanyaanku. 


Papa menjawab pertanyaanku pelan, berusaha menata kata- 
kata, "wanita itu awalnya dibawa oleh polisi untuk 


diinterograsi terkait insiden tersebut, karena memang 
ternyata dia berniat untuk mencelakakan kamu Nak. Tapi." 


"Tapi?" 


Kak Angkasa menjawab, "menurut polisi, secara mental dia 
tidak stabil, sejak dibawa ke kantor polisi dia depresi, tidak 
mau bicara apapun, tidak mau makan atau minum, tidak 
mau melakukan apapun, bahkan dia cenderung suicidal (Re: 
kecenderungan bunuh diri). Jadi polisi memutuskan untuk 
menitipkan dia di salah satu RS jiwa. Sementara kasusnya 
diusut, sambil juga mencoba untuk mencari keluarganya." 


"oh." Ucapku dingin, tak acuh. 


"bagaimana dengan kasusnya? Kamu mau menuntut dia?" 
Tanya Kak Angkasa. 


Aku menarik napas panjang, dan menggeleng pelan, 
"entahlah Kak. Wanita itu mentalnya sakit, aku tahu sakit di 
jiwanya mengambil alih akal sehatnya. Tapi." 


"tapi apa?" Tanya Papa lagi. 


Aku menaikkan kedua bahuku, seakan tak peduli, tapi aku 
tahu bahwa aku juga terluka, jauh di lubuk hatiku aku 
kecewa. "Tidak tahu Pa, aku gak bisa berpikir jernih 
sekarang. Aku cuma mau dia pergi dari hidup kami. Lagipula 
yang paling penting bagiku adalah keselamatan Langit. 
Langit yang terpenting buat aku sekarang." 


Papa mengangguk paham, "apa kamu mau bertemu 
dengannya? Mentari?" 


Aku sedikit mengernyit mendengar namanya disebut, 
"tidak, mungkin suatu saat nanti, tapi tidak sekarang. 


Bahkan hanya dengan melihat wajahnya pun aku muak." 
Ujarku dingin. Ya, aku tidak mau melihatnya lagi. 


Mama kemudian memelukku erat, "iya, yang penting kamu 
dan Langit bahagia. Kalian berdua harus bahagia. " 


Aku hanya mengangguk. Kembali menatap pintu operasi 
yang berdiri kokoh di depanku, mengetahui bahwa Langit 
sedang berjuang di dalam sana. Aku menundukkan 
kepalaku, dan berdoa sepenuh hati pada-Nya. 


Langit, please be safe, please give me one more time, just 
one more time, to say thank you for being mine. 


Day 10. Baby's Breath 


Setelah enam jam lebih, operasi pembedahan kepala Langit 
akhirnya selesai dilakukan. Langit segera dipindahkan ke 
ruangan ICU, untuk memonitor pasca operasi. Aku meminta 
Ayah dan Bunda untuk mengatarkan pulang ke apartemen, 
aku butuh ketenangan sejenak, sebelum kembali untuk 
menjaga Langit di RS. Syukurlah Ayah dan Bunda tidak 
mempertanyakan keinginanku, mereka mengerti kalau aku 
hanya ingin sendiri. 


"Bunda pulang dulu sebentar Nak, beberapa jam lagi Ayah 
dan Bunda akan jemput kamu, kita ke RS sama-sama ya. 
Kamu tidak apa-apa sendirian kan? Istirahat dulu, supaya 
badan cepat pulih." Pinta Bunda sebelum meninggalkanku 
di apartemen. 


Aku hanya mengangguk. 


Beberapa saat setelah itu, aku segera mandi dan berganti 
pakaian. Aku baru saja selesai keluar dari kamar mandi, 


ketika mendengar bel berbunyi beberapa kali. Setengah 
berlari aku menuju ke arah pintu, dan berkata, "iya sebentar. 
Siapa ya?" Ujarku pada tamu di luar pintu. 


"Florist Bu. Mau mengantarkan bunga." 


Aku terkejut mendengar jawaban dari luar pintu, segera aku 
buka pintu apartemen dan menemukan satu buket besar 
bunga baby's breath. Tanpa sadar aku meraih bunga itu dan 
memasukkannya dalam pelukanku. 


"bunga? Dari siapa?" tanyaku kebingungan 
"dari Pak Langit." Ujar kurir itu tanpa ragu. 


Aku terkejut mendengar perkataan kurir itu, bagaimana bisa 
Langit mengirimkan bunga ini, sedangkan saat ini dia masih 
terbaring tak sadarkan diri di ICU. "Apa? Kok bisa?" 


Kurir itu tersenyum lebar padaku. "Iya, Pak Langit sudah 
pesan bunga dari kami sejak sepuluh hari lalu. Beliau pilih 
sendiri bunganya, ada instruksi khusus untuk setiap bunga 
yang dikirim, diikuti kartu ucapan yang juga ditulis sendiri. 
Kebetulan untuk hari terakhir ini beliau minta bunga baby's 
breath sebanyak ini. Katanya ini bunga kesukaan istrinya." 


Aku tercekat, hanya bisa menjawab, "iya, ini bunga 
kesukaan saya." 


Setelah kurir itu pamit pergi, aku menutup pintu apartemen 
sambil melihat bunga di pelukanku. Bunga baby's breath 
kesukaanku, tentu saja bunga ini akan menjadi bunga 
terakhir yang dipilihkan Langit. Setelah sembilan hari 
menerima berbagai macam bunga, lengkap dengan makna 
dan arti yang terkandung di dalamnya, entah mengapa aku 
tahu kalau aku akan menerima bunga ini pada akhirnya. 
Langit terlalu mengenalku. 


Aku masih berdiri di depan pintu, terpana dengan bunga 
terakhir yang kuterima. Kemudian aku tersadar, setiap 
bunga yang dikirimkan oleh Langit selalu ada ucapan 
didalamnya. Segera aku mencari kartu ucapan yang 
dikirimkan bersama dengan bunga ini. Setelah kutemukan, 
perlahan aku buka kartu itu, dan membaca kalimat pertama 
yang dituliskan Langit untukku. 


Utari, I love you. 


Dan seketika pertahananku runtuh, hanya dengan membaca 
tiga kata itu. Tangisan yang sudah kutahan, perasaan yang 
selalu aku tekan, pikiran yang berusaha aku hapuskan. 
Akhirnya aku menyerah, aku menangis saat itu juga. Aku 
menangis dengan bunga baby's breath di pelukanku, 
berharap bukan bunga ini yang kupeluk tapi dia. 


I know you love me Langit, | know. Because, I love you too. 


64. Lembaran Kata 


hari terakhir update minggu ini, seperti biasa sabtu- 
minggu libur yaa.. 


bagi yang nanya kapan abisnyaa, maaf tadinya mau 
cepat-cepat selesai, tapi kok ya kaya ada belum pas 
gitu.. tapi tenang aja, sebentar lagiii, sebentarr 
lagiii.. 


happy weekend, happy reading my luvs.. “xoxo 
Utari, I love you. 


Jika bisa, pergilah ke rumah kita, aku sudah menyiapkan 
satu hadiah terakhir untukmu di sana, di dalam laci meja 
sebelah tempat tidur kita. -Langit- 


Aku membaca kata per kata kartu ucapan dari Langit, yang 
dikirim bersamaan dengan bunga baby's breath. Hadiah 
terakhir? Hadiah apa yang dimaksud Langit? Bagaimana 
bisa dia menyiapkan sebuah hadiah lagi? 


Aku bimbang, menimbang apakah sebaiknya aku pergi ke 
rumah kami atau tidak. Logikaku mengatakan tidak, tapi 
hati nuraniku berkata iya. Akhirnya hati nuranilah yang 
menang, aku ingin pergi ke sana, aku ingin mendapatkan 
hadiah itu. Hadiah dari Langit yang pasti istimewa. 


Aku segera mengirimkan pesan whatsapp kepada Bunda, 
mengabarkan bahwa aku akan pergi ke rumah kami, dan 
memintanya untuk menjemputku disana. Kemudian aku 
pergi ke sana menggunakan taksi. 


Sesampainya di rumah, aku langsung pergi menuju kamar 
dan mencari hadiah yang diletakkan Langit di laci. Pelan 


aku buka, dan menemukan sebuah buku bersampul coklat 
yang amat kukenal, diary-ku. Aku mengeluarkan diary itu, 
dan kembali merogoh laci sampai ke dalam, tapi tidak 
menemukan apa-apa di dalamnya. Jadi hadiah yang 
dimaksud Langit adalah diary ini? 


Aku duduk di tempat tidur, sambil pelan membuka 
lembaran diary satu per satu. Sampai aku melihat tulisan 
Langit di salah satu lembarannya. Aku lihat tanggal yang 
tercantum, tepat 2 bulan setelah kepergianku ke Jepang. 


— Utari, aku kembali dengan harapan kamu masih 
menungguku di rumah. Dengan harapan bahwa kita dapat 
membangun keluarga kita kembali. Dengan harapan kita 
bisa bersama selamanya. Tapi ternyata aku salah. Aku 
pulang hanya untuk menemukan kenyataan bahwa kamu 
telah pergi.” 


— Utari, ternyata aku laki-laki yang paling bodoh. Laki-laki 
yang tidak bisa mempertahankan miliknya sendiri. Laki-laki 
yang terlambat menyadari nilai seorang istri. Mungkin Tuhan 
marah padaku, sehingga Dia menyembunyikanmu dariku 
sementara, tapi tunggu aku Utari, aku akan menjemputmu 
sebentar lagi.” 


Aku terpana, ternyata Langit menulis diary ini, melanjutkan 
tulisanku sebelumnya. Aku buka beberapa lembar ke 
belakang, lembar dengan tulisan terakhir yang kutinggalkan 
untuk Langit, aku pegang kertas itu, terlihat jejak basah di 
beberapa bagian. Bekas airmata? Berapa kali Langit 
membaca tulisanku? Berapa sering dia menangisi kata- 
kataku? 


Aku membuka beberapa lembaran diary ini ke depan, 
membaca kembali satu lembar yang berisi tulisan Langit. 
Kali ini tertanda satu bulan setelah tulisan terakhir. 


— Utari, kemarin aku menyusul kamu ke Jepang. Aku ingin 
melihatmu, sudah terlalu lama sejak terakhir aku 
melihatmu. Dan mungkin, jika kamu mau, aku ingin 
memintamu kembali. Kamu mungkin gak tahu, aku berdiri 
tepat di belakangmu, hanya satu pohon sakura yang 
memisahkan kita saat itu. aku berdiri disana dengan 
membawa bunga kesukaanmu, berharap dan meminta.- 


— Tapi, nyatanya aku tak bisa, bukan karena aku tak mampu 
meminta, tapi karena aku tak mau kecewa. Kamu bilang 
pada temanmu waktu itu, bahwa aku harus belajar 
melepaskan. Maka aku melepaskanmu waktu itu, untuk 
sementara. Aku titipkan bunga baby's breath yang kubawa 
kepada sakura disana, semoga kamu bisa menerima bunga 
itu tanpa kita harus berjumpa.- 


Aku tersenyum, mengingat bahwa beberapa bulan pertama 
aku di Jepang, aku pernah melihat bunga baby's breath 
yang tergeletak di tanah. Waktu itu bunga itu aku ambil, 
tanpa tahu siapa pemiliknya. Entah kenapa aku merasa 
bunga itu milikku, dan ternyata benar, bunga itu memang 
untukku. 


Aku kembali membuka lembaran buku itu, melewati banyak 
lembaran. Aku berhenti dan melihat satu lembaran dengan 
tanggal tertera tepat satu tahun dari lembaran terakhir 
yang kubaca tadi. 


— Utari, aku kembali menemuimu disana minggu lalu. Tepat 
saat sakura berbunga, tepat saat kuncup itu mulai 
bermekaran. Untuk apa? Tidak untuk apa-apa, aku hanya 
rindu. Jadi aku disana, berdiri di seberang jalan, hanya untuk 
melihatmu. Syukurlah aku bisa melihat sosokmu, Utari, 
kamu berjalan disana dengan jas putih memegang 
tumpukan buku dan kertas di kedua tanganmu. Cantik. 
Makin cantik. ~ 


Aku mengernyitkan dahi, jadi Langit pernah menemuiku 
pada saat aku di Jepang? Kenapa aku tidak pernah 
mengetahuinya? Aku memang sering merasakan tanda- 
tanda kehadiran seseorang yang familiar, tapi aku terlalu 
sibuk untuk mempedulikannya, aku tidak berpikir kalau 
Langit akan merindukanku sedalam itu. 


Aku mencari tanggal lain, dimana Langit menuliskan pergi 
ke Jepang lagi. Aku melihat beberapa tulisan senada, yang 
menunjukkan Langit beberapa kali pergi untuk melihatku, 
tanpa pernah menemuiku. 


— Utari, aku kangen. Tunggu aku, aku akan menemuimu 
sebentar lagi. Seperti biasa, dibalik pohon sakura.- 


— Utari, tadi aku melihatmu tersenyum. Senyumanmu masih 
sama dengan yang dulu, tulus.~ 


— Utari, beberapa bulan tidak bertemu, rambutmu sudah 
mulai memanjang ya. Kamu mengikat rambutmu dengan 
ikat rambut berbentuk bunga sakura tadi, cocok sekali.” 


Terkejut mengetahui informasi baru ini, aku terharu dan 
merasa bahagia. Selama ini aku berpikir kalau hubunganku 
dengan Langit benar-benar terputus selama dua tahun ini. 
Aku tidak pernah mendengar kabarnya, aku berusaha 
melupakan keberadaannya. Tapi ternyata Langit masih tetap 
menjagaku, walaupun dari kejauhan. 


Kemudian aku mencari bagian dimana Langit membicarakan 
tentang Mentari. Aku ingin mengetahui apa yang terjadi 
pada mereka selama dua tahun ini. Aku selalu mengira 
Langit akan melepaskanku dan memilihnya. Tapi sepertinya 
aku salah, aku menemukan namanya di beberapa bagian, 
tak banyak, karena rupanya Langit tidak begitu senang 
membicarakan tentang Mentari. 


— Utari, operasi Tari sudah berhasil, dia tinggal menjalani 
terapi saja. Tugasku sudah selesai.” 


— Utari, dari kemarin Tari meneleponku, tapi tidak 
kuindahkan. Aku tidak nyaman bersamanya, dia terlalu 
memaksa. Aku lebih nyaman bersamamu, aku lebih ingin 
bersamamu. Aku harus sabar, sampai waktunya kamu 
datang kembali.- 


— Utari, kapan kamu akan kembali. Aku kesepian, tidak ada 
yang bisa menggantikanmu disini.” 


Ya, hanya itu, hanya sebatas itu tulisan Langit tentang 
Mentari. 


Selebihnya tulisan Langit ditujukan kepadaku. Bagaimana 
dia menjalani hari-harinya, pekerjaannya, keluarganya. 
Bagaimana dia selalu merindukan dan ingin bertemu 
denganku. Bagaimana dia selalu bermimpi tentangku dan 
Angin. Bagaimana dia membayangkan masa depan kami. 
Dan yang paling banyak adalah doa-doanya agar aku bisa 
menjalani hidupku dengan bahagia. Hampir semua 
tulisannya di diary ini ditujukan untukku, seakan dia 
berbicara padaku langsung, seakan dia tidak pernah 
kehilangan aku. 


Aku menghela napas berat, tidak habis pikir bagaimana 
seorang Langit bisa menulis kata-kata seindah itu, 
bagaimana dia bisa menuangkan segala pemikirannya di 
dalam tulisan, bagaimana dia bisa mempunyai harapan 
setinggi itu agar aku kembali padanya. 


Setelah itu aku membuka satu halaman terakhir dalam diary 
itu. Satu halaman yang sepertinya dia siapkan agar aku bisa 
membacanya di hari ini. 


— Utari, ini hari ke sepuluh ya. Hari terakhir dari sepuluh hari 
yang kuminta darimu. Diary ini adalah hadiah terakhirku 
untuk kamu, semoga dengan membaca diary ini kamu bisa 
mengetahui apa yang aku lakukan selama dua tahun saat 
kamu tidak berada di sisiku.” 


— Utari, sekali lagi, kali ini aku tidak akan meminta, 
memohon, maupun mengatakan betapa aku 
membutuhkanmu. Tapi aku ingin agar kamu jujur pada diri 
kamu sendiri, coba tanyakan pada hatimu, apakah masih 
ada tempat untukku disana. Jika jawabannya iya, walaupun 
hanya berupa gaungan, maka aku akan menjadi egois sekali 
lagi, dan tidak akan melepasmu.- 


— Utari, kalaupun kamu memutuskan untuk tetap 
melepaskanku, aku akan tetap ikhlas, karena seperti yang 
kamu pernah katakan mengikhlaskan adalah level tertinggi 
dari mencintai. Dan ya, aku sangat mencintaimu, sampai 
aku rela untuk mengikhlaskan.- 


— Utari, aku bukan orang yang sempurna, apalagi untukmu. 
Tapi satu hal yang pasti, kamu adalah orang yang paling 
sempurna untukku. Jadi, Utari, masihkah kamu mau menjadi 
istriku ?— 


~I miss you, to the moon, and back to the earth, where you 
belongs.- 


~I need you, to the sun, and back to the earth, where you 
belongs.- 


— And at last, | love you, to the universe, and back to the 
earth, where my heart belongs to you.~ 


~My earth, Utari.— 


Aku membaca kalimat terakhir yang ditulis Langit untukku, 
dan aku tertawa, aku tertawa dan menangis secara 
bersamaan. Aneh memang, betapa kata-kata Langit dapat 
membuatku bahagia sekaligus sedih. Aku bahagia, karena 
pada akhirnya aku tahu apa yang aku inginkan. Aku 
menginginkan Langit, aku membutuhkan Langit, dan aku 
mencintai Langit. Hal itu tidak pernah berubah dari dulu, 
sejak pertama dia mengajakku menikah sampai saat ini, 
bahkan mungkin lebih lama dari itu, mungkin aku sudah 
menyukai Langit sejak kami bersahabat sejak kecil. Tanpa 
sadar aku menjadikan Langit standar laki-laki yang 
kuinginkan ada di hidupku, sejak dulu. 


Tapi aku juga menangis, aku bersedih ketika memikirkan 
bagaimana bisa kehidupan kami selucu ini. Kami berdua 
seperti dua orang yang dipermainkan oleh nasib, kami 
berdua terombang-ambing pada keraguan, ketidakpastian, 
dan kesalahpahaman. Sampai saat ini pun, ketika kami 
berdua sudah yakin akan hati masing-masing, kami tetap 
harus berjuang, berjuang untuk bersama. 


Dan pada akhirnya aku tahu kami berdua harus bisa 
mengikhlaskan, bukan mengikhlaskan dalam artian 
melepaskan. Tapi mengikhlaskan untuk mencintai, tidak 
hanya pada Langit, tapi pada semua yang hadir dalam 
hidupku, termasuk pada Mentari. Aku tahu untuk dapat 
bahagia, aku harus menyelesaikan masalahku dengan 
Mentari, agar aku bisa berdamai dengan diriku sendiri. 


Aku harus bertemu Mentari, untuk terakhir kalinya. 


Preview 2 


hi.. tiba-tiba rindu akutuh.. tapi cerita LUT nya belum 
selesai ditulis, jadiii ini aku kasih intipan cerita 
selanjutnya aja yaa.. yang akan ditulis setelah LUT 
selesai.. boleh diintip dulu sebentar.. siapa tahu 
suka kaan.. 


terima kasih semua vote dan komennya, sudah aku 
baca satu-satu.. se-bahagia itu Iho pas dapat notif 
komen dan vote dari kalian.. bikin semangat nerusin 
ceritanya.. walaupun harus bengong tiap malam cari 
inspirasi.. 


okee.. sampai bertemu besok malam sayang- 
sayangkuu.. (maap panggil2 sayang2ku, karena 
memang sesayang itu sama kalian.. “aseeeekk 
*XOXO) 


"siapa nama kamu?" laki-laki di depanku berkata, suaranya 
terdengar kesal dan marah. Aneh, baru bertemu dia sudah 
emosi saja. 


"nama?" tanyaku gugup 

Sebelah alisnya terangkat ke atas, seperti pemeran 
antagonis yang sering kulihat di sinetron, pikirku. "lya. 
Nama kamu siapa? Masa nama sendiri gak tau?" 


"oh, nama ya. Nama saya Ki.. Oh bukan, nama saya hmm.. 
hmm.. Nama saya Senja, iya Senja." 


"oke. Kamu pasti sudah tahu nama saya kan?" tanyanya tak 
peduli. 


"iya saya sudah tahu nama Bapak." 

"Bapak? Memangnya saya nikah sama Ibu kamu hah? 
Panggil saja nama saya, gak perlu pakai Bapak-Bapak 
segala. Aneh tau!" kata laki-laki itu kembali marah, kenapa 
sih dia marah-marah terus? Kurang obat apa kurang 
belaian? 

"iya Pak." Kataku singkat, biar cepat ajalah. 

"Pak?!? kamu panggil saya Bapak lagi?!?" 

"iya, Awan. Salam kenal Pak Awan." 


"dasar cewek aneh!" katanya mengomel. Dan setelah itu dia 
berlalu meninggalkanku sendiri diruangan ini. 


Duh, situ yang aneh yaa, bukan saya! 


65. Maaf 


halo sayang-sayangku.. selamat malam.. aku mau 
mengucapkan selamat berpuasa bagi teman-teman 
yang berpuasa, mohon maaf lahir batin.. semoga 
puasanya berkah yaa.. 


terima kasih untuk semua yang sudah membaca, 
komen, dan vote di chapter sebelumnya.. sayang 
kalian semua.. “kasihpelukvirtual #kasihciumonline 


untuk chapter ini boleh kalau mau vote n komen 
lagii... “ulululuuu #malahnagih 


selamat membaca semuanyaa.. semoga cerita ini 
bisa membahagiakan kalian semua.. 


happy reading my luvs.. 
Dear diary, 


Apa kabar? Kali ini aku kembali menyapamu, kali ini aku 
kembali menuangkan tulisan pada lembaranmu. Dua tahun 
sudah aku pergi, rindu sekali diary. 


-Utari- 


Aku mengunjungi Langit siang ini, kondisinya masih belum 
ada perubahan. Langit masih tetap sama seperti terakhir 
kali aku melihatnya, menurut dokter yang mengoperasinya, 
kondisi Langit masih stabil, semua tanda vital di tubuhnya 
masih dalam batas normal, hanya tinggal menunggu dia 
kembali sadar. 


Kali ini aku duduk di samping tempat tidur Langit di ruang 
ICU. Tubuh Langit dipasangi beberapa selang untuk 
membantu kehidupannya. Mulut Langit masih terpasang 
intubasi untuk membantu pernafasan, juga selang NGT (Re: 
naso-gastric tube) agar asupan nutrisinya tetap terjaga 
selama dia belum sadar. Sementara beberapa selang infus di 
pasang di tangan kanan dan kirinya untuk menjaga 
stabilitas tubuh Langit. 


Jujur aku tidak tega menlihat banyak sekali alat bantu hidup 
yang dipasang pada tubuh Langit, bahkan setelah bertahun- 
tahun aku menjadi seorang dokter dan melihat banyak 
pasien dengan kondisi serupa. Rasanya berbeda ketika hal 
itu terjadi pada keluarga kita sendiri, terlebih pada Langit, 
suamiku. 


Aku sudah berada disini sejak tadi, hanya mengajak Langit 
berbicara, berharap suaraku dapat memanggilnya kembali 
ke kesadaran. Aku banyak berbicara tentang masa lalu 
kami, hari-hariku sekarang, sampai harapan masa depan ku. 


"Langit, masih belum mau bangun juga?" 


"Langit, kamu balas dendam ya sama aku? Kemarin aku 
ninggalin kamu 2 tahun, sekarang gantian gitu?" 


"udah yuk Langit, aku gak sekuat kamu kalau aku harus 
menunggu lebih dari ini." 


Aku terus berbicara padanya, membicarakan apapun yang 
ada di pikiranku. Sampai akhirnya aku letih untuk berkata- 
kata, dan hanya terdiam memandang wajah Langit yang 
tertidur tenang di hadapanku. 


"Utari." Suara laki-laki terdengar dari belakang kursiku, 
membuatku tersadar dari lamunan. 


"Kak Angkasa." Sahutku tersenyum lemah pada kak 
Angkasa. 


Kak Angkasa memegang pundakku lembut, "belum bangun 
juga?" 


Aku menggeleng lemah, nada suaraku menunjukkan 
kesedihan. "Belum, Langit masih ingin istirahat kayanya ya 
Kak." 


"iya, mungkin dia masih capek." Ujar Kak Angkasa sambil 
tersenyum, menenangkanku. 


"bilangin Langit jangan lama-lama istirahatnya Kak, aku 
kesepian." 


"iya, sabar ya Utari. Kakak yakin Langit pasti bangun 
sebentar lagi." Kata kak Angkasa sambil mengelus pelan 
kepalaku. 


Aku tersenyum, sambil memegang rambutku. Jika Langit 
sudah sadar, dan melihat Kak Angkasa mengelus rambutku 
dia pasti akan protes sambil berkata, kak, jangan pegang- 
pegang Utari! Inget kakak udah punya istri sama anak dua. 


Kak Angkasa menarik sebuah kursi di sebelahku, dan 
berkata, "Utari, tadi ada yang menelepon kakak. Katanya dia 
ingin bicara sama kamu." 


“siapa kak?" tanyaku kebingungan, siapa yang mau 
bertemu denganku? Mengapa harus meminta melalui Kak 
Angkasa? 


"keluarganya wanita itu, Mentari. Lebih tepatnya Ayahnya 
Mentari." Ujar Kak Angkasa jengah, 


"apa? Untuk apa Ayahnya menelepon kakak?" 


Kak Angkasa menghela napasnya berat, pelan dia berkata 
padaku, "Ayahnya ingin bertemu kamu dan keluarga kita, 
minta maaf atas perbuatan anaknya. Tapi kakak bilang tidak 
usah, kita juga tidak akan meminta apa-apa dari mereka." 


Aku terdiam sejenak, berpikir apa yang harus aku lakukan, 
"Kak, sebenarnya aku mau minta sesuatu sama keluarga 
Mentari." Ujarku pada Kak Angkasa. 


Kak Angkasa terlihat terkejut dengan perkataanku, "kamu 
mau minta apa?" 


"aku ingin bertemu dengan Mentari, sendirian. Masih ada 
urusan yang harus aku selesaikan dengan dia." Kataku tegas 
dan yakin. 


Aku berdiri di depan sebuah kamar perawatan di salah satu 
RS Jiwa, tertulis nomor kamar di pintu itu, Melati 102. Aku 
membuka pintu kamar pelan. Suara berderit pintu 
membuatku terkejut, entah mengapa hatiku tidak tenang, 
seperti aku akan bertemu sahabat lama yang sudah tidak 
menganggapku sebagai teman. 


Aku masuk ke kamar perawatan, rupanya ruangan ini 
diperuntukkan untuk ditempati satu orang pasien. Di dalam 
kamar hanya terdapat ranjang berukuran kecil, sebuah 
lemari pakaian, dan kursi kayu yang diletakkan di dekat 
dinding, jauh di seberang tempat tidur pasien. Sebuah 
jendela kecil terdapat tepat disebelah pintu yang kumasuki 
tadi, memberikan cahaya dan udara yang cukup untuk 
kamar ini. Kamar ini cukup yang layak, pikirku menilai. 


Aku kembali memusatkan pikiran pada sesosok wanita. 
Wanita itu sedang duduk di tepi tempat tidur, menyentuh 
lantai, sementara tangannya dia tangkupkan dan letakkan 


di atas pahanya. Dia hanya terdiam, tidak bergerak, maupun 
bersuara. Hanya gerakan halus pada dadanya yang 
membuatku yakin bahwa dia masih berada di sini. 


Aku mendudukkan diri di kursi kayu, menghadap ke arah 
Mentari. 


"Mentari?" panggilku halus, cenderung tidak terdengar. 


Mentari hanya terdiam, wajahnya ditundukkan. Dia tidak 
melihatku, tidak juga menatapku. 


"Mentari, ini aku, Utari. Apa kabar?" tanyaku lebih keras, 
mencoba untuk mendapatkan perhatiannya, dia masih tidak 
bergeming. 


"kata perawat di sini, kamu tidak mau bicara, makan, 
bahkan tidak mau melakukan apapun. Kenapa? Kamu sakit? 
Atau menyesal?" tanyaku lagi, aku sadar ada aura kesinisan 
dalam perkataanku, tapi aku tidak bisa menahannya. 


Hari ini pertama kali aku melihat Mentari lagi setelah 
kejadian penabrakan Langit beberapa hari lalu, jujur di 
hatiku aku masih menyimpan rasa marah dengannya. Jadi 
aku merasa harus menyelesaikan masalah ini dengannya. 


"berhari-hari aku berpikir dan mencoba mengerti 
perbuatanmu, mencoba memahami apa yang kamu lakukan 
kemarin. Tapi aku tetap tidak bisa mencerna apa yang 
sebenarnya terjadi." Ujarku dengan nada tinggi dan keras. 


Kemudian aku menghela napas berat, mengeluarkan semua 
kekecewaanku padanya, "Haruskah kamu melakukan itu? 
Haruskah kamu menyakiti kami untuk bisa mendapatkan 
apa yang kamu mau? Haruskah sejauh itu kamu bertindak 
Mentari? Haruskan kamu menyakiti aku sampai sejauh itu?" 


Dia tetap terdiam, tidak berbicara, bahkan tidak 
memberikan sedikitpun reaksi. Aku tidak tahu apakah dia 
mendengarku atau tidak. Aku berdiri tiba-tiba, dan bergerak 
menuju Mentari. 


Aku pegang kedua bahunya, mengguncang nya sedikit 
keras sehingga tubuh lemahnya bergerak di bawah 
sentuhanku, "aku gak tahu salah aku apa sampai kamu 
sebenci padaku, katakan padaku! Apa salah aku 
sebenarnya?" 


Aku mulai putus asa, aku merasa seperti berbicara pada 
patung, "kamu marah karena kejadian sepuluh tahun lalu? 
Kalau begitu, kenapa kamu tidak bilang padaku kalau kamu 
dilecehkan? Kenapa kamu tidak jujur padaku dan Langit? 
Kenapa kamu pergi tanpa mengatakan apa-apa?" 


"jadi apa salahku? Apa salah kalau ternyata Langit lebih 
memilihku? Apa salah kalau kami saling mencintai? Apa 
salah? Apa salahku Mentari?" suaraku makin lama makin 
mengecil, bersamaan dengan tetap diamnya Mentari. 


Aku menarik napas berat, mencoba mengembalikan 
ketenanganku. Mencoba mengendalikan tanganku yang 
gemetar, dan menahan emosi yang mulai timbul. Aku 
merasa sia-sia berbicara dengan Mentari dengan 
keadaannya yang seperti ini, dia seperti cangkang yang 
kosong, yang berada disini hanyalah tubuh seorang 
manusia tanpa hati maupun pikiran. 


"Langit. Kamu tidak mau tahu kabar Langit saat ini? Langit 
masih belum sadar sampai sekarang, tapi keadaannya 
stabil." Ujarku tiba-tiba, dengan suara gemetar dan parau 


Aku sengaja mengucapkan nama Langit, aku ingin melihat 
reaksinya. Mungkin dengan mendengar nama Langit dia 
bisa memberikan sedikit ekspresi. Tapi ternyata aku salah, 


dia tetap terdiam, dia tetap menunduk, menatap kosong 
lantai di bawahnya. Bahkan dengan mendengar nama 
Langit pun, dia tidak menunjukkan reaksi apa-apa. 


Tiba-tiba aku merasa sedih, seperti ada gumpalan kesedihan 
di dalam dadaku, seperti ada luka sayatan perih di salah 
satu bagian hatiku. Mentari yang kukenal dulu adalah anak 
yang baik, dia adalah seorang remaja yang cukup dewasa 
pada umurnya, pembawaannya tenang, dan kalem. Tapi 
walaupun begitu, masih tetap ada sisi kekanakan yang dia 
tunjukkan sesekali, terutama kepadaku dan Langit. Kami 
bertiga dulu tidak terpisahkan, kami berbagi tawa, canda, 
dan juga bahagia. 


Tapi siapa ini? Ini bukan Mentari yang pernah menjadi 
sahabatku dulu, ini bukan Mentari yang kukenal. Siapa? 
Siapa wanita di hadapanku ini? Bagaimana bisa dia berubah 
menjadi individu yang berbeda seperti ini? Semuanya 
berubah gara-gara kejadian nahas belasan tahun lalu. 


Aku pandangi wanita yang hanya duduk terdiam di tempat 
tidur, wajahnya sama sekali tidak menunjukkan ekspresi. 
Wajahnya datar, sama seperti suasana hatinya. Datar, tanpa 
gairah dan semangat. Akhirnya, aku berlutut di 
hadapannya, memegang kedua tangannya yang terkulai 
lemah di pangkuan. Aku berkata padanya pelan, seperti 
sedang membuai seorang anak kecil. 


"Mentari, aku datang kesini untuk menyelesaikan masalah 
kita. Aku ingin menuntaskan semuanya, agar kita berdua 
bisa berdamai dengan keadaan. Aku.. Aku hanya ingin 
meminta maaf kepadamu. Maaf jika aku tidak tahu semua 
kejadian malang yang terjadi padamu, maaf jika aku tidak 
bisa mencegah bahkan menolongmu saat itu." Ujarku parau. 


"Mentari, jika kata maaf yang ingin kamu dengar dariku, aku 
akan mengucapkannya sekali lagi. Maaf Mentari, maaf jika 
aku belum bisa menjadi sahabat yang baik untukmu, maaf 
jika aku tidak memaksamu untuk menceritakan semuanya 
padaku saat itu. Maaf jika aku terlalu bodoh sehingga 
berpikir kalau kamu baik-baik saja, padahal ternyata kamu 
menderita saat itu." Ujarku lagi, dengan suara bergetar, 
menahan emosi. Aku tetap memegang kedua tangannya, 
dan meremasnya lembut. 


Aku menunggu, dan menunggu, berharap Mentari dapat 
mendengar perkataan maafku tadi. Dan ketika aku mulai 
putus asa dengan keadaan, kemudian aku melihat Mentari 
meneteskan air mata, hanya setitik air mata, tipis mengalir 
di sudut matanya. Airmata yang mungkin tidak akan kulihat 
jika aku tidak berlutut di hadapannya. 


Dan pertahananku runtuh saat itu, aku menangis. Aku 
bersedih karena kehilangan salah satu sahabat baikku. 
Terlepas dari apapun yang dia lakukan, aku tahu semua itu 
terjadi karena dia jatuh ke dalam kemalangan yang tak 
berkesudahan. Aku kasian padanya, aku berduka untuknya. 


"Mentari? Kamu kenapa? Mentari! Ayolah, Mentari jawab 
aku!" aku menangis memanggil namanya berkali-kali tapi 
dia kembali terdiam, tak bereaksi. 


"Mentari.." 
Aku tatap lagi wajah itu, wajah tanpa harapan yang 
meredup semakin gelap. Dan saat itu aku tahu, Mentari 


sudah menyerah kalah pada kehidupannya, dia sudah jatuh 
pada lubang depresi. 


Kami sudah kehilangan dia. 


66. Mimpi Bahagia 
nighty night my luvs.. selamat membaca malam ini.. 
happy reading, happy breakfasting.. 


stay happy, stay beautiful and handsome.. 
“loveyouall “xoxo 


Dear diary, 


Dulu waktu aku menjalani praktek sebagai koas (Re: Co- 
Assistant, praktek magang RS untuk sarjana kedokteran) di 
salah satu RS Jiwa, aku banyak berbincang dengan pasien 
disana. Semakin aku bertemu dengan mereka, semakin aku 
bertanya-tanya bagaimana mereka bisa 'sakit', mengapa 
mereka bisa memutuskan untuk 'menyerah' pada sakitnya. 
Tapi kemudian aku sadar, bahwa ambang penyerahan setiap 
manusia itu berbeda. Jangan pernah kita menghakimi 
mereka, pahami dan bantu mereka, itu lebih baik. 


-Utari- 


"Mentari, jangan begini, aku mohon. Kamu lebih kuat dari 
ini, aku tahu kamu wanita yang kuat." Ujarku lagi. 


Tapi lagi-lagi perkataanku tidak berarti apa-apa untuk 
Mentari, dia kembali diam, kembali tidak menunjukkan 
reaksi apa-apa, datar. Seakan dia sudah lelah dengan 
dirinya, seakan dia sudah menyerah pada kesendiriannya, 
seakan dia sudah tidak mau melanjutkan hidupnya. 


Aku menangis beberapa saat di hadapannya, di depan 
tubuh Mentari yang saat ini seperti tidak menunjukkan 


kepemilikan. Aku menangis sampai perasaanku terasa lelah, 
aku menangis sampai hatiku tak bisa lagi menerima 
tangisanku. 


Setelah itu, aku menatap Mentari tepat di matanya, aku 
menatap dua buah bola mata, yang sudah kehilangan 
harapan, bola mata yang sudah kehilangan sinar, bola mata 
yang aku tak tahu menatap ke mana saat ini. 


"Mentari, mungkin ini adalah terakhir kali aku akan 
menemuimu, karena aku sudah mempunyai kehidupanku 
sendiri yang harus kuperjuangkan, bersama Langit." Kataku 
lembut. 


"aku mohon, berbahagialah Mentari. Apapun keadaannya, 
apapun kondisimu, apapun itu, aku mohon kamu bisa 
mendapatkan kebahagiaan yang kamu cari." 


"jika memang kenangan masa lalu kamu terlalu berat untuk 
diingat, maka lupakanlah. Jika aku atau Langit menjadi 
salah satu kenangan buruk untukmu, maka lupakanlah 
kami. Atau jika hanya aku yang menjadi penghalang 
kehidupanmu, maka lupakanlah aku." 


"dan bila, satu saat nanti, kamu bisa mengingat tentang 
kami. Tentang kenangan kita. Tentang Mentari, Langit, dan 
Utari, maka ingatlah semua hal yang indah-indah saja. 
Ingatlah bahwa kita pernah menjadi sahabat, kita pernah 
punya masa remaja yang penuh tawa dan canda." 


Aku tatap wajahnya lama. Aku lihat wajah lesu yang masih 
terlihat cantik, aku lihat rambut panjang yang saat ini 
sedikit kusut, dan aku lihat kedua bola mata itu. Kemudian 
aku menutup mataku lagi, berusaha merekam Mentari 
dalam memoriku, untuk terakhir kalinya. 


"sekali lagi, maafkan aku Mentari. Dan terima kasih, untuk 
apapun. Please be happy, in any form that you like. 
Bahagialah, karena kamu juga pantas untuk bahagia." 


Dan setelah itu aku beranjak pergi dari hadapannya, tanpa 
pernah menengok sekali lagi kebelakang. 


Selamat tinggal. / hope this is a beautiful goodbye for both 
Of us. 


Aku terbangun karena merasakan hembusan napas di 
wajahku, berkali-kali. Mataku menyipit, hidungku mengerut. 
Siapa yang kurang kerjaan niup-niup muka aku sih? 


"Ibu. Ibu." Ujar suara pelan anak perempuan 
membangunkanku. Aku membuka mataku pelan, dan 
melihat anak itu berdiri tepat di hadapanku, memakai dress 
pendek berwarna putih, dengan rambut terkuncir dua di 
samping dengan pita berwarna putih juga. 


Aku ingat anak ini, dua tahun lalu aku pernah bertemu 
dengannya, di mimpiku. Tepat setelah aku kehilangan janin 
yang kukandung saat itu. Bahkan setelah dua tahun tidak 
pernah bermimpi tentangnya, aku masih bisa mengingat 
wajah anak ini. 


"Angin? Adek?" tanyaku terkejut. Meyakinkan diri bahwa 
memang anak perempuan ini adalah anak yang sama 
seperti mimpiku waktu itu. 


"iya. Ibu dari tadi dibangunin kok gak bangun-bangun." Ujar 
Angin merajuk, bibirnya dimajukan sedikit. Aku tertawa 
pelan, anak ini benar-benar mirip Langit, terutama ketika 
sedang ngambek. 


Aku terbangun dari tidurku, dan mengajak Angin untuk 
duduk di bangku sebelahku, "kok Adek ada disini?" 


Aku menoleh ke kanan dan ke kiri, kaget dengan 
pemandangan yang kulihat saat ini. Aku kembali berada di 
taman bermain tempat aku bermimpi dua tahun lalu. 
Bianglala yang sama, komidi putar yang sama, permainan 
yang sama, bahkan kesepian yang sama. Aku hanya berdua 
bersama Angin disini, sama seperti mimpiku sebelumnya. 


Refleks aku memegang kepalaku, "aku bermimpi lagi ya? 
Kok bisa ada disini?" Ujarku pada diriku sendiri, 
kebingungan. 


"Ibu. Ibu." Panggil Angin padaku. 
"iya Sayang." 
"kangen sama Adek ga?" 


"kangen dong. Masa gak." Kataku sambil mengelus lembut 
puncak kepalanya. 


"Ibu jangan boong sama Adek. Udah lama kayanya Ibu gak 
inget sama Adek ya." 


Aku terkejut mendengar kata-kata Angin, " Iho kok Adek 
ngomong begitu?" 


"kata Ayah, Ibu pergi lama." Ujar Angin menatap mataku, 
entah mengapa aku seperti melihat sedikit kekecewaan 
pada wajahnya. 


"Ayah? Memangnya Adek pernah bertemu Ayah?" tanyaku. 
Angin tersenyum dan menjawabku singkat, "iya." 


"Ayah Langit?" kataku lagi, meyakinkan. 


"iya, tuh ada Ayah disana." Angin menunjuk satu tempat 
dari arah depan. 


Kemudian disanalah aku melihat sesosok laki-laki berjalan 
dari kejauhan, Langit. Bahkan dari jauhpun aku tahu itu 
sosok Langit. Laki-laki itu berjalan ke arah kami sambil 
tersenyum padaku, senyuman yang tulus. 


Apakah ini mimpi? Mengapa mimpi ini terlihat seperti 
kenyataan? Segera aku hampiri Langit, dia hanya 
menatapku dan kembali tersenyum. 


"Utari." Suara Langit dalam dan parau, terdengar merdu di 
telingaku. 


Aku memegang tangannya erat, dan bertanya, "Langit? kok 
bisa disini?" 


Tiba-tiba Angin berdiri di antara kami, sebelum Langit 
menjawab pertanyaanku. Tangan Angin memegang 
tanganku dan Langit, seolah tidak mau kehilangan 
kesempatan ini. "Ayah mau ajak Adek main, ayuk Ibu ikut 
kami main." 


Lalu kami bertiga bermain di taman itu. Angin terlihat 
sangat bersemangat untuk mengajakku bermain semua 
wahana yang ada di taman bermain itu. Saat itu waktu 
seakan berhenti berjalan, yang kami tahu hanyalah 
bagaimana memanfaatkan momen yang ada. Kami tidak 
peduli akan masa lalu, maupun masa depan, yang 
terpenting adalah saat ini, kami bahagia, bertiga. 


Setelah beberapa saat bermain, kami bertiga beristirahat 
duduk di sebuah bangku panjang. Memandang matahari 
yang mulai tenggelam, menyisakan semburat jingga di ufuk 
barat. 


Tiba-tiba Angin berdiri, "Adek capek, mau pulang dulu ya." 
Ujar Angin padaku, aku hanya mengangguk, seolah sudah 
terbiasa akan perpisahan yang terjadi dalam mimpi ini. 


Aku memeluk erat tubuh kecil anak perempuan itu, dan 
berkata, "terima kasih Adek sudah mengunjungi Ibu hari ini, 
! love you." Ucapku sambil mencium lembut keningnya. 


"/ love you too Ibu." 
"I love you more." 


Kemudian Angin bergerak menuju Langit, dan memegang 
tangannya, "Ayah anterin Adek yuk." Langit hanya 
tersenyum dan mengangguk pelan. 


Melihat kejadian itu, aku memegang erat tangan Langit, aku 
menggeleng, meminta Langit agar tidak pergi. 


"sebentar aja, aku antar Adek ke sana dulu." Sahut Langit 
sambil menunjuk ke arah kejauhan. 


"tapi aku gak mau sendirian disini." Ujarku setengah 
memohon. 


Langit tersenyum, dan mengelus kepalaku lembut, "aku 
pasti kembali kok." 


"janji?" 
"janji." 
Aku masih memegang erat tangannya. Entah mengapa aku 
enggan membiarkan Langit pergi, sepertinya dia akan pergi 


meninggalkanku, jika aku melepaskan tangannya. 


Langit kembali memegang tanganku, matanya menatap 
mataku tajam, "Utari, aku janji. Aku janji akan kembali untuk 


kamu, seperti musim semi yang selalu berjanji untuk 
kembali pada bunga sakura." 


Aku mengangguk, dan dengan berat hati melepaskan 
tangan Langit. Dia pun segera berlalu dari hadapanku, 
dengan memegang tangan Angin. Mereka berdua 
bergandengan tangan menuju kejauhan. Langkah demi 
langkah sampai tubuh mereka semakin mengecil, dan 
menghilang dari pandanganku. 


"Langit?!" 


Tak terasa airmataku mengalir, semakin deras, semakin 
mengaburkan penglihatanku. Aku berteriak memanggil 
mereka berdua, mencoba menghapus airmataku, tapi kabut 
di depanku semakin tebal. Lama kelamaan kabut itu 
menghalangi pandanganku, sampai aku benar-benar tidak 
dapat melihat mereka berdua lagi. 


"Langit." Panggilku parau. Dan kemudian aku terbangun. 


Aku terbangun dengan airmata di pipiku, membasahi 
tempat tidur dimana Langit masih terbaring. Napasku 
memburu, jantungku berdetak kencang. Baru saja aku 
bermimpi paling aneh. Bahagia sekaligus sedih. 


Refleks aku berdiri, dan memegang tangan Langit. Masih 
hangat. Aku kembali mencari nadi di pergelangan tangan 
Langit. Masih berdetak. Aku kembali melihat ke arah dada 
Langit. Masih bernapas. 


"syukurlah, syukurlah Langit. Aku pikir kamu sudah 
meninggalkanku. Seperti Angin waktu itu." ujarku parau 
sambil memegang tangan Langit yang bebas, dan 
membawanya dalam genggamanku. 


Pelan aku cium telapak tangannya, dan berseru pelan, 
"kamu berjanji akan kembali padaku. Kamu berjanji akan 
seperti musim semi yang selalu kembali pada bunga sakura. 
Aku akan tetap menunggu, jadi cepatlah kembali padaku." 


Tiba-tiba, entah bagaimana aku seperti merasakan gerakan 
halus pada genggaman tanganku. Aku terkejut, terdiam 
sejenak, menanti apakah akan ada gerakan lagi. Karena 
jujur aku tidak tahu apakah tadi benar-benar gerakan jari 
Langit atau halusinasiku sendiri karena aku terlalu berharap 
Langit segera sadar. 


Aku menanti, dan berharap, tapi gerakan itu tidak kunjung 
datang. Aku kembali pasrah, aku tundukkan kepalaku di 
atas tempat tidur, merasa sedih dan kecewa akan keadaan. 
Aku tetap memegang tangan Langit, sambil meremasnya 
pelan, seakan ingin memberitahu dia bahwa aku masih 
disini, menunggunya. 


Sampai suatu saat, entah kapan tepatnya. Aku mendengar 
suara erangan tertahan. 


"hhhh.. hhhh.." Dan aku masih diam tertunduk, tidak mau 
kembali kecewa. Mungkin aku hanya salah dengar. 


"hhhh.. hhhh.." tapi aku masih mendengar suara erangan 
itu. 


"Langit?" 


"dok, tolong suami saya Dok!" Ujarku setengah berteriak 
memanggil dokter jaga ICU. 


"Langit? Langit? Langit?!?" 


67. Lembar Terakhir 


This last chapter is dedicated for all of you, who's 
been in this wonderful journey with me, i sincerely 
hope that happiness will be yours, forever. 


-XOXO, karrameita- 
"Langit? Langit? Langit?!?" 


Suara monitor tanda vital yang berbunyi lebih cepat 
membuatku panik, tuut.. tuut.. tuut.. 


Aku mencoba tenang, aku pandangi alat monitor yang 
terhubung dengan tubuh Langit, apa yang salah? Apa yang 
tidak normal? Apa yang sebenarnya terjadi? Seakan semua 
ilmu yang kupunya menguap tanpa jejak, aku panik ketika 
menyangkut keluargaku sendiri. 


Tuut.. tuut.. tuut. 


Dokter jaga datang dengan membawa stetoskop di 
tangannya. Sementara salah satu perawat datang dengan 
membawa defibrillator (Re: alat kejut jantung). 


"Dok, ada apa dengan suami saya Dok? Kenapa monitor-nya 
berbunyi? Apa yang salah?" Tanyaku panik pada dokter 
jaga. 


Dokter jaga hanya melewatiku, menjawab sambil lalu, 
"sebentar ya Dok Utari, biarkan saya periksa dulu." 


"tadi tangannya bergerak sedikit Dok, lalu saya mendengar 
suara mengerang. Beberapa kali." Kataku cepat. 


"Baik Dok, saya lihat kondisinya dulu." 


Salah satu perawat mendatangiku, dan memintaku sopan. 
"Dokter, sebaiknya Dokter pergi ke luar dulu ya." 


Aku mengangguk, berusaha mengerti, karena memang saat- 
saat ini adalah waktu penting agar mereka bisa menolong 
Langit. "Baik saya mengerti mba. Saya mohon tolong suami 
saya." 


"baik Dok." Ujar perawat itu. 


Dan aku melihat tirai bed tertutup di hadapanku. Suara- 
suara perintah dokter jaga terdengar sampai telinga, 
bagaikan suara lonceng malam yang memekakan telinga, 
terlalu ribut tapi tak bisa dihindari. Malam itu merupakan 
salah satu malam yang paling menakutkan dalam hidupku. 


Tiga Tahun Kemudian- 


Tetesan hujan turun rintik-rintik sedari tadi, seolah tahu 
kalau aku sangat menyukai mereka. Satu persatu tetesan air 
turun dari langit, ditengah gumpalan awan mendung yang 
menutupi matahari. Sementara angin turut bergembira 
dalam pesta hujan, memberikan suasana sejuk di 
sekelilingku. 


Aku melangkah selangkah demi selangkah keluar dari dalam 
rumah menuju ke halaman belakang. Air yang menggenang 
di rumput semakin menambah irama dalam setiap 
langkahku. Aku berjalan tanpa menggunakan alas kaki, 
membiarkan telapak kakiku merasakan alam. 


Aku berhenti di depan sebuah pohon yang tertanam di 
halaman belakang rumah. Pohon ini sudah bertambah besar 
sejak tiga tahun lalu. Batangnya sudah bertambah tinggi, 
daunnya juga sudah bertambah lebat, sementara dahan- 


dahan pohon ini terulur ke bawah, seakan rindu akan tanah. 
Aku amati salah satu dahan pohon yang terjulur ke bawah. 
Disana terdapat sebuah papan yang terikat di pohon itu, 
papan kecil berwarna hijau. 


Aku dekati papan itu, dan kulihat pahatan berisi nama-nama 
yang ditulis disana. seolah papan itu berisikan memori dari 
orang-orang yang luar biasa. Aku pegang papan itu, 
beberapa nama tertulis disana. Ada namaku dan.. 


Pikiranku terhenti, sebuah payung tiba-tiba menaungi 
tubuhku dari rintik hujan yang mulai melebat. Payung 
berwarna biru muda, yang dipegang oleh tangan kuat 
seorang laki-laki. Tangan seseorang yang pernah 
kulepaskan, tangan seseorang yang kini kembali aku 


pegang. 
Tangan itu, Langit. 


Aku tersenyum sambil kembali memegang papan nama 
yang terpasang di pohon itu, bahkan tanpa harus menoleh 
ke belakangpun aku tahu bahwa Langitlah yang 
memayungiku dari hujan ini. 


"ngapain Sayang?" tanya Langit dari belakangku dengan 
suara parau dan dalam. 


"lagi lihat papan ini." Jawabku, sambil memegang papan 
yang bertuliskan nama kami. Ada nama Langit, Utari, dan 
Angin. Ditambah dua nama kecil yang sekarang mengisi 
hari-hari kami, Awan dan Air. 


"kenapa? Mau nambah anak lagi? Boleh, mungkin kita bisa 
menambah nama lagi disitu, bisa Andromeda, atau Aura. 
Gimana? Aku siap setiap saat." Ujar Langit mengajakku 
bercanda. 


"jangan bercanda, Air saja baru tiga bulan Mas." Jawabku 
sambil tertawa, memukul pelan tangannya. 


Langit tiba-tiba berteriak seolah kesakitan, "aduh, jangan 
dipukul-pukul, aku kan masih sakit Sayang." 


Aku memandangnya kesal, alisku dinaikkan ke atas, "jangan 
maksa kamu. Udah tiga tahun ya sejak kamu sembuh. Masa 
masih sakit aja?" 


Langit kemudian tertawa, "hahaha. Namanya juga usaha, 
siapa tahu kamu jadi makin perhatian sama aku." 


Aku ikut tertawa mendengar ucapan Langit. Semenjak 
kecelakaan tiga tahun lalu, kondisi Langit sudah jauh lebih 
baik. Membutuhkan waktu sekitar tiga bulan terapi agar 
Langit bisa kembali menjalani kehidupannya yang dulu, 
denganku yang selalu menemani Langit. Dengan bantuan 
dokter dan keyakinan penuh dari Langit agar bisa sembuh 
secepatnya, akhirnya Langit bisa kembali sehat dan normal. 


Tak lama setelah Langit sembuh, kami menjalani kehidupan 
pernikahan kami dengan bahagia. Langit kembali menjadi 
seorang suami yang luar biasa, sementara aku berusaha 
menjadi istrinya yang terbaik. Akhirnya akupun hamil anak 
pertamaku yang kami beri nama Awan, seorang anak laki- 
laki yang sehat dan bersemangat. Setelah itu anak kedua 
kami lahir tiga bulan yang lalu, dan diberi nama Aira, Air 
panggilan namanya. Aku merasa hidupku sudah sempurna 
sekarang, dengan suami, kedua anakku, dan keluarga besar 
kami. 


"aku bawakan ini buat kamu." Ujar Langit pelan, 
memberikan satu buket kecil bunga baby's breath 
kesukaanku, yang dari tadi disembunyikannya di belakang. 


"bunga untuk bulan ini?" Tanyaku tersenyum. 


Langit juga tersenyum mendengar ucapanku, "iya, bunga 
untuk bulan ini, baby's breath kesukaan kamu. Tahu gak? 
Bunga ini benar-benar mirip sama kamu Iho." 


"Maksudnya?" 


"bunga ini adalah salah satu bunga yang sulit diatur, tapi 
bunga ini juga merupakan bunga yang paling lama bisa 
bertahan hidup. Kalau kita mendapatkan bunga ini, bahkan 
jika kita biarkan, maka bunga ini akan terus hidup, lama 
sekali. Mirip sama kamu." Ujar Langit panjang. 


Aku tertawa, sambil memegang bunga pemberiannya, 
kemudian aku jongkok di atas tanah, dan menaruh bunga 
itu berdampingan dengan pohon di atas tanah. Tiba-tiba aku 
terdiam, memegang lembut salah satu bunga yang paling 
kecil, dan berkata, "dia apa kabar ya Mas?" 


Langit menarik tanganku untuk berdiri menghadapnya, 
sementara satu tangannya masih memegang payung. 
Matanya menatap langsung ke bola mataku, tajam tapi 
hangat. Seakan dia mengerti siapa yang kubicarakan, 
seakan dia paham untuk tidak menyebut namanya. 


"aku tidak tahu bagaimana kabarnya. Tapi yang pasti dia 
bahagia." 


"bagaimana kamu bisa tahu kalau dia bahagia?" 


Langit menghela napasnya, "dia adalah wanita yang kuat 
Utari. Entah mengapa aku yakin dia bahagia dengan 
apapun yang dia pilih, apapun bentuknya, apapun 
keadaannya. Lagipula, kalau kamu yang minta agar dia 
bahagia, pasti dia akan lakukan itu. Iya kan?" 


Aku tersenyum, "iya, dia pasti bahagia ya Mas." Ujarku 
meyakinkan diriku sendiri. 


"Terima kasih ya Mas, terima kasih karena kamu tidak 
semudah itu melepaskanku, terima kasih karena kamu 
sudah bertahan untukku tiga tahun lalu, terima kasih karena 
kamu sudah menjaga janji untuk kembali untukku" 


Langit tiba-tiba mendekatiku, kedua tangannya menarikku 
ke dalam pelukannya, erat dan lama. Kemudian dia 
melepaskanku dan meraih kalung liontin bulan separuh dari 
leherku, "Utari, kamu tahu kalau bulan ini dimiringkan, 
maka akan terlihat seperti senyuman. Indah kan?" 


Aku melihat kalung itu, dan berkata, "iya, senyuman yang 
indah." 


Langit tersenyum mendengar jawabanku, " tapi Utari, 
seindah-indahnya senyuman dari bulan ini, tetap saja 
canggung, sepertinya dia tahu kalau dia tidak sempurna." 


Kemudian Langit menarik kalung berliontin bulan dari 
lehernya, dan menyatukan kedua liontin kami, membentuk 
satu bulan purnama. "Ini baru sempurna, ini baru saling 
melengkapi. Dan kamu harus ingat, bahwa dimanapun kita 
berada, dalam kondisi apapun, kita tetap berada di bawah 
bulan yang sama, bahkan kita memakai liontin bulan yang 
sama." 


Aku mengangguk setuju, mengerti dan paham akan kata- 
kata yang Langit tujukan padaku. 


Kemudian aku merasakan rintik-tintik hujan tepat di atas 
kepalaku, aku lihat payung yang tadi dipegang Langit sudah 
tergeletak di tanah. "Lho kok payungnya dibuang Mas?" 
Tanyaku tiba-tiba. 


Langit menarikku erat ke dalam pelukannya, "aku mau 
menemani kamu main hujan-hujanan. Aku kan sudah 
berjanji kalau aku tidak akan hanya melihatmu dari pinggir 


lagi, aku akan selalu menemanimu, bersama berdiri di 
dalam hujan, sampai dunia menjadi buram, dan kesulitan 
kita hilang dibawa hujan." 


"terima kasih Utari, terima kasih karena sudah mau kembali 
padaku." kata Langit padaku tulus. 


Aku pandangi wajah tampan Langit, wajah yang sudah 
bersamaku hampir lebih dari dua dekade. Sejak kami 
remaja, sampai saat ini, wajah inilah yang selalu mengisi 
hari-hariku. Wajah ini yang mengajarkanku arti cinta, kasih 
sayang, dan persahabatan. Ya, jalan kami tidak selalu mulus, 
banyak rintangan yang menghalangi kami untuk bersama. 
Tapi pada akhirnya, seperti janji musim semi untuk selalu 
kembali pada bunga sakura, begitupun janji Langit yang 
akan selalu kembali padaku. 


Aku membalas pelukan tubuh Langit erat, dan berkata, 
"tentu saja aku akan kembali kepadamu. Karena kamu 
Langit, dan aku Utari. Karena Langit hanya untuk Utari. 
Karena Langit untuk Utari." 


Kemudian aku mencium Langit, tepat di bibir. Dan Langit 
membalasnya, lama dan penuh cinta. 


Author POV. 


Dari kejauhan terlihat sesosok anak kecil berdiri di tepi 
jendela, bersama seorang wanita paruh baya yang sedang 
menggendong bayi berusia tiga bulan. Mereka menatap ke 
luar jendela, ke arah sepasang suami istri yang terlihat 
bahagia bermain hujan, seakan mereka hanya hidup di 
dunia mereka sendiri, seakan mereka saling memiliki satu 
sama lain. 


Awan, seorang anak laki-laki yang saat ini berusia 2 tahun, 
menunjuk ke arah luar jendela, tangannya mengetuk- 
ngetuk kaca jendela. "Ibu, Yah. Oma, itu Ibu Yah." 


Wanita yang dipanggil Oma Bunda itu mengelus kepala 
Awan lembut, matanya menatap ke arah luar, bahagia 
melihat kejadian yang diluar. 


"Awan, lihatlah dua orang dewasa disana. Itu Ayah dan 
Ibumu. Jika kamu dewasa nanti carilah cinta yang sekuat itu. 
carilah cinta yang tidak goyah walaupun banyak rintangan 
yang menganggu. Awan, menjadi dewasa berarti menjadi 
kuat dan lemah di saat yang bersamaan, merasakan senang 
dan sedih di waktu yang sama, serta mendapatkan cinta 
dan benci sebagai tanda kehidupan. Pada akhirnya yang 
mengikhlaskanlah yang akan menang, yang 
mengikhlaskanlah yang akan senang. Karena ikhlas adalah 
kunci kebahagiaan." 


"Ma? Oma? Apa?" tanya Awan kebingungan. 


Oma Bunda hanya tertawa menatap wajah lucu yang 
terlihat bingung di sisinya, "kamu masih terlalu kecil, sudah 
sudah, ayo Oma punya kue buat Awan" 


"asik. Kue. Kue." Ujar Awan sambil mengikuti Oma-nya 
menuju dapur untuk mengambil kue. 


Sementara dua sosok laki-laki dan perempuan itu masih 
bermain di bawah hujan, bercanda dan tertawa bersama. 
Semoga untuk selamanya. 


Dear diary, 


Sejak aku kecil, aku selalu memimpikan mempunyai 
seseorang yang dapat diajak untuk berbagi. Sayangnya 
waktu itu aku belum menemukan seseorang itu. Dan 
kemudian aku menemukanmu, Diary, 


Aku menemukanmu, sebuah buku yang bisa menjadi 
tempat curahan hatiku. Tidak terasa berapa banyak lembar 
demi lembar yang telah aku isi. Lembaran-lembaran yang 
berisi semua cerita, harapan, dan keinginanku sebagai 
seseorang. 


Setelah beribu-ribu kata dan tulisan, baik sedih, marah, 
kecewa, juga senang, tawa, dan ceria, aku bisa dengan 
bangga mengatakan bahwa aku baik-baik saja. Sekarang 
aku sudah mempunyai orang-orang yang bisa kuandalkan, 
suamiku, kedua anakku, dan juga keluargaku. Aku sudah 
mendapatkan semuanya. Aku sudah bahagia. 


ini. Terima kasih telah menemani hampir separuh hidupku, 
terima kasih telah menjadi saksi bisu pada langkah hidupku. 
Terima kasih. Sekarang tugasmu sudah selesai, kita bisa 
beristirahat sekarang. 


Till we met again, Diary. 
Thank you for everything. 
Adieu. 

-Utari- 


-SELE SAI- 


Alhamdulillah selesai sudah cerita ini, Langit Untuk 
Utari, setelah lebih dari dua bulan menemani kalian 
semua setiap malam. aku bener2 merasa bahagia 
Iho, seperti mau ketemu teman2 yang banyak setiap 
malamnya.. 


terima kasih untuk semua vote, komen, dan bacaan 
dari kalian. untuk yang aktif komen, maupun diam- 
diam, terima kasih.. “love you all 


mohon maaf jika ada kesalahan dalam penulisan 
maupun cerita, sesungguhnya aku cuma seseorang 
yang baru belajar menulis, jadi masih belum banyak 
pengalaman. harap maklum yaa.. 


jika masih ada yang penasaran sama ceritanya, 
boleh dicurahkan disini, nanti jika ada waktu akan 
aku buatkan ekstra story yaa.. boleh komen disini 
sayang-sayangkuuu.. 


sampai bertemu di tulisan selanjutnya, mari 
berteman dan berkawan.. 


please be happy, "loveyouall “xoxo 


Ekstra Part. Apa KabarBara 


hai.. beberapa hari menjelang lebaran, aku ingin 
memberikan hadiah untuk kalian semua, ekstra part 
yang sudah lama aku janjikan. 


happy reading ya sayangz2ku.. “loveyouall “xoxo 
Bara POV. 


Aku menarik napas panjang, melihat tumpukan map yang 
berada di depan mejaku. Merasa penat dengan beban kerja 
yang ada saat ini. Tiba-tiba aku dikejutkan oleh ketukan 
ringan pada pintu kantorku, pelan pintu itu terbuka dan 
memperlihatkan sosok seorang wanita paruh baya berjilbab, 
yang muncul dari balik pintu dengan senyumannya yang 
khas. Wanita itu Bu Rita, sekretaris RS ini. 


"kenapa Dok? Kayanya penat banget ya?" Tanya Bu Rita 
ingin tahu, seperti kebiasaannya selama ini. 


"tidak apa-apa Bu." Jawabku pelan, sambil memperlihatkan 
senyuman manis, berharap dia tidak bertanya lebih lanjut. 


"semenjak Dokter Utari cuti panjang, kayanya Dokter Bara 
tidak semangat kerja ya. Kenapa Dok? Kehilangan teman 
ketawa ya?" 


Aku tertawa mendengar kata-kata Bu Rita. "Iya Bu, saya 
kangen sama Utari." 


Bu Rita terkejut mendengar jawabanku, matanya terbelalak, 
sementara mulutnya menganga lucu, "Dok, nyebut Dok. 
Dokter Utari sudah punya suami." 


"iyalah Bu. Saya juga tahu diri, lagipula saya tidak suka 
sama Utari, saya mau cari yang masih gadis aja, jangan 
yang istri orang. Hahaha." 


Bu Rita ikut tertawa, mengetahui kalau aku tidak sungguh- 
sungguh dengan perkataanku, hanya bercanda. 


Sudah satu bulan sejak Utari mengambil cuti panjang. 
Setelah Langit siuman dari koma, Utari meminta cuti 
beberapa bulan, dia ingin merawat suaminya sampai 
sembuh. Dan aku mengizinkan Utari untuk mengambil cuti 
itu, aku pikir mereka pantas mendapatkan itu, setelah 
banyaknya peristiwa yang terjadi pada kehidupan Langit 
dan Utari. 


Utari, sosok seorang sahabat yang sangat aku sayangi. 
Beberapa saat lalu dia mengalami masalah keluarga yang 
cukup pelik. Dan selama ini, aku bertindak selayaknya 
seorang sahabat. Aku berdiri di sampingnya, mengamati, 
dan berusaha membantu dia. Walaupun beberapa kali aku 
tidak mengerti dan tidak setuju dengan cara pasangan itu 
menyelesaikan masalah mereka, tapi aku tidak pernah 
melewati batasanku sebagai sahabat. Aku yakin mereka 
berdua sudah cukup dewasa. 


Sampai akhirnya ujian cinta mereka berakhir, jujur aku 
sangat bahagia. Aku bisa melihat cinta sejati yang mereka 
perjuangkan. Dan aku sedikit iri, ya aku iri dengan cinta 
mereka. Sampai saat ini aku belum pernah merasakan cinta 
sekuat itu, aku belum pernah mendapatkan kasih sayang 
setulus itu. 


Mungkin pernah, aku hampir merasakannya, dulu sekali. 


"aku tidak tahu kamu ternyata orang yang pengecut Bara. 
Syukurlah Tuhan menunjukkan hal itu padaku lebih cepat." 


Itu yang pernah dia katakan padaku, waktu itu. Dia, orang 
yang pernah aku lepaskan. 


Aku kembali memegang bagian tengah diantara kedua 
alisku, pelipisku terasa nyeri akhir-akhir ini. 


"pening Dok?" Tanya Bu Rita lagi, yang ternyata masih 
berada bersamaku di ruangan ini. 


"iya Bu, saya pusing memikirkan kekurangan dokter di RS 
ini. Lalu banyak dokter-dokter yang cuti juga." 


"tenang saja Dok, hari ini ada dokter spesialis dan dokter 
umum yang baru datang Dok. Kemarin saya sudah taruh CV 
mereka di atas meja dokter." Kata Bu Rita lagi, sambil 
berjalan keluar ruangan. 


"oh ya Bu? Saya lupa, terima kasih ya nanti saya lihat." 


Bu Rita hanya tersenyum melihatku yang terlihat tidak 
berkonsentrasi, "oke Dok, jangan lupa nanti setelah makan 
siang sekitar jam satu ya, di ruangan komite mesik. Acara 
penyambutan dokter baru." 


“siap Bu." Ujarku tanpa melihat ke arahnya, kembali 
tenggelam dalam tumpukan map di meja. 


Sepeninggalan Bu Rita, aku mencoba melihat tumpukan CV 
dokter yang akan mulai bekerja hari ini. Aku buka satu 
persatu nama dokter yang tertera di lembaran itu. Dokter 


umum, dokter umum, dokter umum, dokter spesialis anak, 
dokter spesialis radiologi, dan dokter spesialis gizi klinik. 
Dokter spesialis gizi klinik? Alisku terangkat, kembali 
berusaha konsentrasi dengan kertas di depan mataku. 


Dokter spesialis gizi klinik. Dr. Anastasia Karina, SpGK. 
Anastasia? Sasha? 


Aku membuka lembaran ke dua pada CV tersebut, tidak ada 
foto tertempel disana, hanya terdapat kotak kosong. Aku 
kembali mencari informasi mengenai dokter itu, tapi tidak 
ada satupun yang bisa kudapatkan dari beberapa lembar 
kertas itu. Apakah benar ini Sasha? Secara umur sesuai, 
Sasha memang satu tahun lebih tua dariku. Aku kembali 
melihat ke status pernikahan, apakah dia sudah menikah? 
Lajang, tertulis lajang di kolomstatus pernikahan. Aku 
menunduk kecewa, sepertinya orang ini bukan orang yang 
kucari, tidak mungkin setelah bertahun-tahun, lima tahun 
tepatnya, tidak mungkin dia masih belum menikah. 


Sepertinya dia orang yang berbeda dengan wanita itu. 


Anastasia Karina. Sasha. 


Aku mengenalnya ketika kami menjadi koas bagian forensik 
di salah satu Universitas, waktu itu beberapa kelompok koas 
dari universitas dan kota yang berbeda dikumpulkan di 
sana, membaur dalam satu stase forensik. Mungkin sekitar 
enam puluh koas saat itu, dan kami berasal dari kampus 
yang berbeda. 


Aku dan Sasha dipertemukan disana, tanpa pernah 
berkenalan, tanpa pernah saling menyapa. Hanya tahu 
nama masing-masing, hanya tahu asal kampus masing- 


masing, hanya sebatas itu. Bahkan selama lima minggu 
menjalani stase bagian forensik, tidak pernah sekalipun 
kami berada dalam kelompok belajar yang sama, tidak juga 
dalam kelompok tugas yang sama. Tidak pernah juga kami 
berada dalam kelompok main yang sama, bahkan kelompok 
jalan-jalan yang sama. 


Kami benar-benar seperti dua orang asing yang kebetulan 
berada dalam satu kewajiban klinik. Pun ketika aku 
menyadari dia mengirimkan notifikasi untuk berteman 
dalam facebook, aku menerimanya. Tanpa pernah ada 
alasan untuk menyapa atau mengirimkan kabar, tidak ada. 
Mungkin karena jalan takdir kami belum bertemu saat itu 


Sampai akhirnya, dua tahun kemudian, ketika kami sudah 
lulus menjadi dokter umum. Aku menemukan namanya 
sedang daring di notifikasi percakapan facebook. Aku yang 
sedang merasa bosan saat itu, mengirimkan sebuah chat 
singkat. Iseng. 


[Bara] halo Sasha 


Aku terdiam setelah mengirimkan pesan itu, tidak berharap 
dia akan membalas pesanku, tidak berharap dia akan 
menjawab sapaanku. Tidak berharap apa-apa, mungkin saja 
dia sudah lupa denganku. Iya kan? 


Tidak berapa lama aku melihat satu notifikasi pesan baru 
pada layar laptopku. 


[Sasha] Apa kabar Bara? 


Hanya itu pesan yang tertulis disana. Tiga kata 'apa kabar 
Bara?'. Dan aku merasakan satu perasaan berbeda. Ada 
setitik rasa penasaran, semangat, dan bahagia di hatiku 
Saat itu. Aku merasa takdir kami mungkin sudah bersisian. 


Setelah itu kami menjadi lebih dekat, walaupun raga kami 
berada di dua kota yang berbeda. Kecanggihan komunikasi 
mempersingkat jarak dan memperpanjang waktu, sehingga 
kami tidak kesulitan menjaga hubungan. Hampir setiap hari 
kami berkirim pesan, melalui pesan singkat maupun 
telepon, dan aku selalu berpikir akan kenyamanan ketika 
bersama dirinya. Beberapa kali kami berkesempatan untuk 
berjumpa. Terkadang aku yang pergi ke tempatnya, 
terkadang dia yang datang untuk menemuiku. Kami 
menjalani hubungan itu dengan santai, bahagia. 


Belum, hubungan kami belum mengarah ke manapun, kami 
masih dua orang teman yang merasa nyaman akan masing- 
masing. Mungkin lebih dari teman, tapi tidak lebih dari itu. 
Aku merasa kami sudah cukup dewasa untuk tahu akan 
batasan hubungan kami, itu yang aku harapkan, waktu itu. 


Tapi, seiiring berjalannya waktu, aku merasakan perubahan 
dalam hati dan pemikiranku. Entah mengapa aku mulai 
mempertanyakan hubungan pertemanan kami. Aku merasa 
hubungan ini terlalu mengikatku. Aku, yang saat itu baru 
saja menjadi seorang dokter, tidak ingin mempunyai 
hubungan yang aku tahu tidak akan berhasil. Kenapa? 


Aku tahu Sasha mengharapkan hal yang lebih dari 
hubungan kami, walaupun dia tidak pernah berkata apa- 
apa. aku tahu dia, sebagai wanita, juga ingin mempunyai 
kejelasan. Tapi aku tetap dengan egois tidak beranjak dari 
posisiku saat itu. Aku merasa superior hanya karena aku 
tahu, dia mulai menyukaiku. 


Sampai pada suatu saat.. 
Ba aa cont. Pt.2 
Author's note: 


hai.. hai.. jadi aku tiba-tiba dapat mood buat bikin 
ekstrapart LUT. kemudian aku mikir, kira-kira cerita 
apa yang mau aku angkat yaa. kalau cerita lanjutan 
Langit sama Utari, jujur aku bingung mau dilanjutkan 
bagaimana lagi, karena cerita LUT sudah selesai, 
endingnya memang sesuai dengan bayanganku.. 


lalu aku baca-baca lagi ceritanya, dan baru sadar 
kalau Bara tidak dijelaskan sampai ending, tiba-tiba 
aja dia hilang gitu.. kasian kan Bara. T.T 


akhirnya aku putuskan untuk membuat cerita Bara 
dalam dua bab ya.. semoga kalian suka.. setelah ini, 
boleh dilanjut ke bab selanjutnya, selamat 
membaca.. “loveyouall 


Ekstra Part. Apa KabarBara 
last part of the ekstra part..:) 
Bara POV. 
Sampai pada suatu saat.. 


"o masih berhubungan sama dokter cewek yang ada di 
beda kota itu Bar?" tanya salah satu temanku, tiba-tiba. 


"Sasha? Masih." Ujarku santai. 
"wih, udah siap lo?" 
“siap apaan?" tanyaku lagi, merasa kebingungan. 


Dia hanya tertawa, sambil menepuk-nepuk pundakku dan 
berkata, "dokter itu lebih tua setahun dari lo kan? Masa- 
masanya nikah tuh. Apalagi kalian beda kota, lo disini, dia 
disana. Gimana nanti ketemunya?" 


Aku terkejut mendengar ucapannya, jujur aku tidak pernah 
berfikir sejauh itu, aku merasa masih muda dan jalanku 
untuk sukses masih panjang, "lah, dia gak pernah ngomong 
apa-apa. Kayanya dia juga santai." 


"Iya, gue mah cuma ngingetin lo aja. Kasian anak gadis 
orang, jangan lo gantungin kaya gini. Kalo memang lo gak 
ada niatan ke depannya sama dia, mending lo lepasin." 


Kata-kata temanku waktu itu benar-benar membuatku 
terdiam. Jauh di dalam hatiku, aku tahu aku memang belum 
siap untuk menjalani hubungan apapun saat itu. Aku 
merasa masa depanku baru saja dimulai, masa suksesku 


masih panjang. Mungkin itu jugalah yang membuat aku 
tidak membuat resmi hubunganku dengan Sasha sampai 
saat ini, aku tidak peduli dengan perasaannya saat itu. 


Mulai timbul perasaan ragu di dalam hatiku. Akhirnya aku 
menghindari Sasha selama beberapa hari, aku tidak 
membalas pesannya, tidak juga mengangkat teleponnya. 
Aku tahu aku pengecut, tapi saat itu aku benar-benar 
merasa itulah yang terbaik. Sampai akhirnya, aku 
memutuskan untuk mengakhiri semuanya, melalui pesan. 


[Bara] Sha, kita selesai saja ya. 


[Sasha] maksudnya. Kamu menghilang beberapa hari, tiba- 
tiba kirim pesan seperti ini? 


[Bara] aku pikir ini gak akan berhasil Sha. Kita. 


[Bara] kita terlalu berbeda, aku sudah bicara dengan teman- 
temanku tentang hubungan kita. Dan aku memutuskan 
untuk menghentikan semuanya saat ini. 


[Sasha] aku gak ngerti 

(Bara) kamu lebih baik tanpa aku Sha. Aku tahu kamu pasti 
ingin hubungan yang serius, yang menuju ke pernikahan, 
dan aku belum terpikir ke arah sana. Aku masih ingin 
berkarir sekarang. 

[Sasha] siapa bilang aku mau menikah sekarang? 


[Bara] ya menurut temanku, pasti setiap perempuan ingin 
menikah Sha. 


[Sasha] aku gak peduli kata teman kamu, kata siapapun, 
yang aku tanyakan, kamu serius dengan ucapan kamu 


barusan? 


[Bara] lagipula kita berada di kota yang berbeda kan Sha? 
Dan kamu gak mungkin bisa ikut aku kesini, begitupun aku, 
gak mungkin bisa meninggalkan semuanya di kota ini. 


[Sasha] kenapa kamu bisa yakin dengan kemauan aku. 
Kamu bilang aku mau menikah? Kamu bilang aku gak 
mungkin bisa ikut kamu disana? 


(Bara) kamu marah? 


[Sasha] aku gak marah Bar. Aku tahu posisi aku dimana, 
karena dari awal memang kamu gak pernah ngasih aku 
kepastian, and I'm fine with that. 


[Sasha] tapi yang bikin aku kecewa adalah ketika kamu 
memutuskan hubungan pertemanan kita dengan semua 
alasan bodoh yang kamu buat, alasan yang seolah-olah 
semuanya berasal dari aku, seolah-olah semuanya untuk 
kebaikanku. Bullshit. Kamu bilang aku gak mungkin ikut 
kamu disana? Kamu tahu gak, kalau aku sudah bilang ke 
Ayah dan Bunda aku ingin melanjutkan sekolah di kota yang 
sama dengan kamu? 


[Sasha] paling tidak aku berusaha Bar. 


[Sasha] kamu menghakimi aku, tanpa pernah menanyakan 
bagaimana keinginan aku sebenarnya. 


[Sasha] kalau memang kamu ingin mengakhiri hubungan 
ini, jangan gunakan aku sebagai alasannya. 


[Sasha] satu lagi, seharusnya kamu bisa dengan jantan 
menelepon aku, tidak dengan bertukar pesan. Kita kenal 
baik-baik Bar, dan seharusnya kamu juga bisa mengakhiri 
ini dengan baik-baik juga. Dengan lebih dewasa. 


[Bara] maaf. 


[Sasha] aku tidak tahu kamu ternyata orang yang pengecut 
Bara. Syukurlah Tuhan menunjukkan hal itu padaku lebih 
cepat. 


[Shasa] it's okay. 
[Bara] Sha.. 


Dan setelahnya, aku tidak pernah berhubungan lagi dengan 
Sasha, dalam bentuk apapun, dia memutuskan hubungan 
komunikasi kami. Aku tahu semua yang diucapkan Sasha 
padaku malam itu benar, aku memang pengecut. Aku 
berlindung di balik alasan yang semuanya bersumber dari 
dia, tanpa pernah menanyakan keinginannya. Aku bodoh 
saat itu, aku tidak dewasa saat itu. 


Kemudian kami sama-sama melanjutkan hidup kami, tanpa 
satu sama lain, aku mendengar dia melanjutkan pendidikan 
s2 Gizi Klinik, sementara aku juga melanjutkan S2 ke 
Jepang. Aku berjalan sendirian, tanpa pernah sekalipun 
memikirkan tentang dia. 


Bohong, aku pernah memikirkan tentang dia. Di saat aku 
sendirian, dan menutup mata. Aku sering memikirkan kata- 
kata yang dia tulis di pesan itu. Mungkin jika waktu itu aku 
lebih berani, mungkin jika waktu itu aku meneleponnya. 


Mungkin. 


Jam menunjukkan pukul satu siang, aku berjalan pelan 
menuju ke ruangan komite medik. Tempat penyambutan 
dan pengenalan para dokter baru. Aku membuka pintu 


ruangan, berjalan pelan menuju ke arah meja panjang, 
tempat dimana aku sebagai direktur harus duduk. Pelan aku 
menyapa rekan dokter dan perawat satu per satu, 
memberikan senyuman dan kata penyemangat kepada 
mereka. 


Kemudian aku berhenti, melihat satu sosok wanita yang 
pernah kukenal. 


Dan disanalah dia, berdiri menyamping dariku, berbicara 
dengan salah satu dokter senior di rumah sakit ini. Dari jauh 
aku bisa melihat postur tubuhnya, gerakan tangannya, 
bahkan ketenangannya. Aku tahu itu dia, aku yakin itu dia, 
aku mengenalnya. 


Aku berjalan pelan menuju ke arahnya, waktu seakan 
berhenti saat itu. Tanpa sadar tanganku bergerak ke arah 
pundaknya, ingin kembali menyentuh kenangan itu. Tapi 
tiba-tiba tanganku terhenti, aku kepalkan jari-jemariku dan 
mengurungkannya. Aku tarik napasku dalam, dan 
memanggil lagi nama itu dengan pita suaraku, nama yang 
belum pernah aku ucapkan lima tahun ini, nama yang tidak 
pernah sepenuhnya menghilang dari pikiranku. 


"Sasha?" 


Aku lihat dia menoleh ke arahku, senyum di bibirnya, yang 
semula dia berikan pada lawan bicaranya, tiba-tiba 
menghilang ketika melihatku. Wajahnya menunjukkan 
keterkejutan, mata coklatnya terbelalak di balik kacamata 
yang dia pakai, sementara alisnya mengernyit kebingungan. 


Berbagai macam ekspresi dan emosi terlintas di wajahnya 
saat itu, dan aku hanya melihatnya, tidak mengatakan apa- 
apa lagi. Tak berapa lama, dia tersenyum padaku, senyuman 
tulus yang sama, yang pernah dia berikan dulu. Wajahnya 


memancarkan kebahagiaan murni, tanpa ada jejak-jejak 
kekecewaan. 


Aku tetap memandangnya, tepat di kedua manik bola 
matanya, dan berharap. Dia membalas tatapan mataku 
dengan kehangatan, mata itu masih lembut, sama seperti 
dulu. 


"Apa kabar Bara?" 


Tiga kata, 'apa kabar Bara'. Lagi-lagi tiga kata itu, cukup 
untuk menghilangkan keraguanku. 


Dan saat itulah aku berjanji pada diriku sendiri, kali ini aku 
tidak akan menjadi pengecut, kali ini aku akan memberi 
kepastian untuknya, dan kali ini aku akan 
memperjuangkannya. 


"kabar baik. Baik sekali." Jawabku, memberikan senyuman 
terbaik untuknya. 


Kali ini akan berbeda. 

Kali ini, dia milikku. 

-SELE SAI- 

Author's note: 

selesai yaa ceritanya, iya ini open ending, jadi kalian 
boleh memutuskan bagaimana Bara dan Sasha akan 
berakhir.. :) *kabur *takutdiomelin 


hahahaha... 


btw, aku udah buka lapak di cerita sebelah yaa.. 
baru 5 bab memang, tapi boleh mampir untuk 
diramaikan.. :) 


ditunggu kedatangannya sayangz2ku.. 


sekali lagi, mohon maaf lahir batin semuanya.. :) :) :) 


